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RANGKUMAN EKSEKUTIF

Pelaksanaan inventarisasi emisi GRK Provinsi DKI Jakarta merupakan tindak lanjut Peraturan
Presiden RI No. 71/2011 mengenai Penyelenggaraan Inventarisasi GRK Nasional. Pada peraturan
tersebut disebutkan bahwa penyelenggaraan inventarisasi GRK dilakekeamni terkait dan/atau
Kepala Lembaga Pemerintah NEementerian, Gubernur, Bupati dan Walikota dengan merujuk
pedoman yang ditetapkan Menteri, yaitu Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Gubernur
bertugas menyelenggarakan inventarisasi GRK di tingkavinmio dan mengkoordinasikan
penyelenggaraan inventarisasi GRK di Kabupaten/Kota di wilayahnya dengan menunjuk unit
pelaksana teknis daerah yang lingkup tugasnya di bidang lingkungan hidup. Bupati/Walikota yang
mendapat tugas menyelenggarakan inventar{S&i di tingkat Kabupaten/Kota menunjuk unit
pelaksana teknis wilayah yang lingkup tugasnya di bidang lingkungan hidup, yaitu Dinas
Lingkungan Hidup (DLH). Hasil kegiatan inventarisasitGRarus dilaporkan minimal sekali dalam
setahun kepada Menteri yangegsinbuskan kepada Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan
Rakyat.

Gambaran Umum DKI Jakarta

Secara astronomis, Provinsi DKI Jakarta terletak antéka266 Li nt ang %86 at an dan
Bujur Timur. Kota Jakarta merupakan dataran rendah dengan ketingtgaata 7 meter di atas
permukaan laut. Luas wilayah Provinsi DKI Jakarta berdasarkan SK Gubernur Nomor 171 tahun
2007 adalah berupa daratan seluas 662,33lamlautan seluas 6.977,5%mwilayah DKI memiliki
tidak kurang dari 110 buah pulau yaegsebar di KepulaweSeribu.

Jumlah penduduk DKI Jakarta tahun 2018 berdasarkan proyeksi penduduk hasil sensus
penduduk 2010 adalah 10.467.630 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk per tahun sebesar 1,07%.
Kepadatan penduduk DKI Jakarta tahun 2018 adaB04 jiwa setiap 1 kfnKota Jakarta Barat
memiliki kepadatan penduduk tertinggi di Provinsi DKI Jakarta, yaitu 19.757 jiw&a/ km

Selama tahun 2014 hingga 2018 na&tt besaran PDRB atas dasar harga berlaku yang tercipta
per tahun di DKI Jakarta adal&p. 3.233,2 triliun, sekitar 21% terhadap total PDRB nasional.
Sehingga, dengan perkembangan ekonomi sebesar ini, dapat dikatakan perkembangan perekonomian
Jakarta akan cukup mempengaruhi kondisi perekonomian nasional.

Gambaran Sektor Energi Provinsi DKI Jakarta

Sektor energi merupakan sektor penting yang dibutuhkan untuk mendukung aktivitas rutin dan
menjalankan roda perekonomian di DKI Jakarta. Energi dikonsumsi di sisi suplai dan di sisi
pengguna. Di sisi suplai, bahan bakar minyak dan bahan balkdagedigunakan untuk pembangkit
listrik yang ada di Muara Karang dan Tanjung Priok. Di sisi pengguna, energi digunakan di sektor
transportasi, industri manufaktur, komersial, rumah tangga, dan sektdaifaidenis energi yang
dikonsumsi di sektor pengga tesebut meliputi bahan bakar minyak, gas alam, LPG, dan listrik.
Konsumsi energi bertambah seiring meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan penduduk. Pada
periode 2012018, total konsumsi bahan bakar di DKI Jakarta meningkatatdasebesar 5,82%
tiap tehunnya dari 276.892J menjadi 426.628J.

Berdasarkan jenis bahan bakar yang digunakan, bahan bakar minyak dan bahan bakar gas alam
adalah bahan bakar mayoritas yang digunakan di DKI Jakarta. Berdasarkan sektor penggunanya,
bahan bakar di DKI Jakarta digakan oleh sektor pembangkit, industri manufaktur, transportasi,
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sektor rumah tangga dan komersial. P@danbar0.1 danGambar0.2 disampaikan data konsumsi

per jenis bahan bakar dan data konsumsi bahan bakar oleh mesiimgy sektor pengguna.

BerdasarkaiGambar0.2, kebutuhan energi terbesar di tahun 2018 adalah sektor transportasi
yang mencapai 47,4% kebutuhan energi total DKI Jakarta tidi&mbangkit listrik sebesar 3¥%)
industrymanufaktur sebesar 14,6%, rumah tanggasatb,2%, komersial sebesar®, tlan sektor
lain-lain sebesar 0,2%. Selain bahan bakar, kebutuhan energi di DKI Jakarta disuplai dari Listrik
JAMALI. Kebutuhan listrik berdasarkan sektor pengguna disampaikanGeatbar0.3.
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Gambar0.2 Konsumsi Bahan Bakar DKI Jakarta Berdasarkan Sektor Pengguna
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Gambar0.3 Konsumsi Listrik DKI Jakarta
Gambaran Sektor IPPU Provinsi DKI Jakarta

Emisi yang dihasilkan dari sektor IPRElah satunya adalah emisi GRK yang dihasilkan dari
aktivitas proses produksi industri mineral (industri gelas/kaca, keramik), industri kimia, industri
logam, industri elektronik. Berdasarkan direktori industri manufaktur, di Provinsi DKI Jakarta
terdapabeberapa industri gelas/kaca, industri keramik, dan industri besi baja yang lokasinya tersebar
di wilayah Jakarta Utara, Jakarta Timur dan Jakarta Barat. Industri gelas/kaca di DKI Jakarta antara
lain pabrik yang memproduksi kaca lembaran, jasa potong kabaik botol, piring gelas, kaca
lembaran dan pengaman, dan glassware. Namun, dari inddsisiri tersebut tidak ada industri
yang berpotensi menghasilkan emsi GRK dari proses produksinya.

Industri gelas/kaca yang ada di DKI Jakarta umumnya tidak goeagian bahan baku berupa
bahan mentah seperti pasir silica, soda ash (natrium karbonat), dan caustic soda yang dalam proses
produksinya menghasilkan emisi GRK, melainkan mengguneakbet atau limbah kaca. Industri
keramik yang berada di DKI Jakartapuukhn industri keramik yang dalam proses produksinya
menggunakan bahan baku tanah liat. Begitu juga industri besi dan baja di DKI Jakarta umumnya
hanya industri yang mengolah besi atau baja yang sudah jadi menjadi produk lain.

Gambaran Sektor AFOLU Provinsi DKI Jakarta

Perhitungan sektor pertanian pada tahun 2018 ini hanya mengkhususkan pselecub
peternakan terkait dengan skditegori fermentasi enterik dan skéitegori pengelolaan kotoran
ternak. Sedangkan untuk skhtegori sumber emisi agregat RG; tidak dimasukkan di dalam
pembahasan karena ketiadaan data.

Perhitungan sektor kehutanan dan penggunaan lahan dilakukan dengan mengklasifikasikan
perubahan penggunaan lahan yang diterapkan di Indonesia ke klasifikasi tutupan lahan sesuai dengan
IPCC2006. Di mana berdasarkan hasil klasifikasi nasional, klasifikasi hutan di DKI Jakarta dapat
dikategorikan ke dalam tutupan hutan mangrove sekunder untuk kawasan konservasi, hutan
produksi, dan hutan lindung yang berupa kawasan mangrove; hutan lahampkerergintuk hutan
pantai, dan hutan campuran sekunder. Sementara untuk hutan kota dikarenakan pada tingkat nasional
tidak didefinisikan sebagai suatu kelas penutupan lahan tersendiri maka dalam kajian ini berdasarkan
hasil diskusi dengan Dinas Kehutan®ertamanan, dan Pemakaman selaku wali data, hutan kota
diasumsikan sebagai hutan lahan kering sekunder.
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Gambaran Sektor Limbah Provinsi DKI Jakarta

DKI Jakarta merupakan kota besar dengan jumlah penduduk yang padat sehingga jumlah
limbah yang dihasilkanm (baik limbah padat maupun limbah cair domestik) lebih besar jika
dibandingkan dengan kelata lainnya di Indonesia. Dengan laju pertumbuhan pendudukatata
sebesar 1,07% per tahun, jumlah timbulan sampah padat\8i& generationDKI Jakarta pada
2018 sekitar 2.646 ribu ton. Jumlah produksi sampah ini akan terus bertambah seiring bertambahnya
jumlah pendudukWaste streansampah padat di DKI Jakarta menunjukkan sekitar 90% diangkut
dan kemudian diolah di TP¥Jandfill) Bantar Gebang. Di TPST Bant&ebang, sebagian besar
sampah ditimbun secaopen dumpindun-managedandfill) dan sebagian lagi dikomposkan dan
3R. Sisa sampah yang tidak terangkut ke TPST di komposkan, 3R di Bank Sampah, dibuang ke
sungai/laut. Kegiatan pembakaran terbukzef buring) kemungkinan sangat kecil mengingat area
pemukiman yang sangat padat dan langkanya area terbuka sehingga tidak memungkinkan untuk
membakar sampah di area tersebut.

Pada tahun 2018 diperoleh sampah yaaguk kelTPA Bantar Gebang sebesat Z6juta ton.
Data tahun 2018 dari kegiatan 3R dan pengomposan di dalam TPA Bantar Gebang belum diperoleh.
Untuk sementara diasumsikan sama dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar 274 ribu ton dari
kegiatan 3R sehingga diperkirakan sampah yang ditimbun di TRt sebesar 2,2 juta ton.
Sedangkan sampajang dikomposkaui luar wilayah TPAbelum diperolehJumlah sampah yang
dibakar dalam tBox dari JanuafrApril adalah sebesar 2.19F atau sekitar 810 ton.

Pengelolaan limbah cair domestik di DKI Jakarta meiipengelolaan sendiri (seperti septic
tank), disalurkan ke pengelolaan terpusat dan disalurkan ke sungai/laut atau tanah. Berdasarkan data
Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi DKI Jakarta, pada tahun 2018 pengelolaan atau pembuangan
limbah cair di DKlJakarta sebesar 95,32% menggunaieptic tank(termasuk IPAL) dan 4,68%
dibuang ke sungai/laut atau tan8ledangkan untuk limbah cair industri, perhitungan inventarisasi
hanya mencakup tahun 2018 saja dikarenakan keterbatasan data yang diperoleh.

Sumbe -sumber Utama Emisi GRK dan Serapan GRK

Sumbersumber utama emisi GRK yang tercakup pada Inventarisasi Emisi GRK Provinsi DKI
Jakarta Tahun 2019 adalah kegiatan pembakaran bahan bakar fosil di berbagai sektor (pembangkit
listrik, industri, transportasi,dmersial, rumah tangga, dan lain) dan pengelolaan limbah (limbah
padat domestik, limbah cair domestik, dan limbah cair industri). Untuk kegiatan proses industri dan
penggunaan bahan (IPPU) di DKI Jakarta tidak ada kegiatan industri yang cukup asignifik
mengemisikan GRK dari kegiatan proses maupun penggunaan produk. SelainsumiimEremisi
GRK yang sifatnya langsungifect emissiopsebagaimana yang disebutkan sebelumnya, Laporan
Inventarisasi Emisi GRK DKI Jakarta Tahun 2019 juga mencakup emikiyaRg sifatnya tidak
langsungifdirect emissio}y yaitu emisi GRK akibat penggunaan listrik yang disuplai dari PLN.

Inventarisasi Emisi GRK Provinsi DKI Jakarta

Inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta 2019 menunjukkan bahwa pada220Bterjadi
peningkataremisi GRK yang signifikasedangkan penambahan serapan GRK tidak signifikan. Total
emisi GRKdari emisi langsungdfrect emissiop meningkat dari 20.665%g CQe di tahun2010
menjadi29.32 Gg CQe ditahun2018. Serapan GRKneningkat dari 4 # Gg CO.e di tahun 2010
menjadi6,52 Gg CQe. Sedangkan emisi tidak langsung dari penggunaan listrik PidNréct
emissiol Provinsi DKI Jakartgpada tahun 2010 sebedat.364Gg CO.e dan meningkat menjadi
29.173 GgCOse pada tahun 2018.
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Tabel0.1 Inventarisasi Emisi GRK Provinsi DKI Jakarta (Gg &

Sektor Tahun Persentase (%)
2010 2018 2010 2018

1 | Energi 18.864 27195 91,3 92,5
2 | IPPU NO NO NO NO
3 | AFOLU 31 3 0,1 0,0
4 | Limbah 1.770 2.194 8.6 7.5
Total tanpa AFOLU 20.634 29389

Total dengan AFOLU 20665, 29392 100 100
Indirect Emission 17.364 29.173

Tabel0.2 Inventarisasi Emisi GRK Provinsi DKI Jakarta berdasarkan Gas (Gg)CO

Sektor Tahun CO2 CH4 N20 Total
) 2010 18682 59 123 18864
Energi

2018 26879 84 232 27195

IPPU 2010 NO NO NO NO

2018 NO NO NO NO

AFOLU 2010 0 9 22 31

2018 -7 7 3 3

. 2010 NE 1671 99 1.770
Limbah

2018 0 2.034 160 2.194

Total 2010 18682 1.739 244 20665

2018 26872 2.125 395 29.392

Persentase (%) 2010 904 8,4 1,2 100

2018 91,4 7,2 1,4 100

Hasil Inventarisasi Emiddirect GRK DKI Jakarta 2018 menunjukkan bahwa sektor energi
merupakan kontributor terbesar. Kabtrsi sektor energi sebesar 9%,5e@ngkan sektor limbah
sebesar 7% (Gambal0.6). Sedangkan jikandirect emissionlimasukkan maka kontributor terbesar
adalah emisi dari penggunaan listrik sebesar 49%, diitiiict emission(sektor industri,
transportasi, komersial, mah tangga, dan sektor ldain) sebesar 33%, kemudian kontribdari
industripembangkit listrik sebesdd%, limbah 4%(Gambar0.7). Profil invenarisasi emisi GRK
(Direct) DKI Jakartaditampilkan pad&ambai0.4. Sedangkan profil emisi GR#an serapanntuk
semua sektoyangmeliputi emisidirect danindirectdapat dilihapadaGambar0.5.
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Rancangan Peraturan Gubernur RBRK (Rencana Aksi Daerah Untuk Reduksi Emisi GRK)
DKI Jakarta yang disusun sebagai revisi PerguDRADakarta No 131/203/2angdisusun
berdasarkan Pedoman Penyusunan RAD Penurunan Emisi GRK oleh Bappenas (Perpres No.
61/2011). Review Pergub RAZIRK DKI Jakarta No. 131/2012 dilaksanakan dalam rangka
merespon berbagai perkembangan terakhigrkait emisi GRK dan mitigasi yang
berlangung di DKI Jakarta maupun di tingkat Nasional terutatasil review terhadap

Pergub RABBERK DKI Jakarta No. 131/2012 tersebut yang digunakan sebagai referensi di
dalam menyusun Rancangan Pergub fHK tentandrencana Aksi Daerdhenurunan

Emisi GRK yamiiselaraskan dengaPersetujuan Paris.

Review Pergub RABRK DKI Jakarta No. 131/2012 dan Peratupamaturan Atau
Kebijakan Terkait Lainnya

Pelaksanaameview Pergub RAEERK mempertimbangkan beberapa hal penting,
yaitu berbagai perkembangan terakhir bajlang berlangsung di DKI Jakarta maupun
Nasional terkait emisi GRReview dilaksanakan dalam dua bagian, yaitu (a) review narasi
pasaipasal pada Pergub RAERK DKI Jakarta No. 131/2012 dan (b) review lampiran
Pergub RAIDKI Jakarta No. 131/201Rasil resiew menunjukkan bahwBergub RAFERK
DKI Jakarta No. 131/2012 memerlukan revisi dalam rangka menghadapi berbagai
perubahan terkait tingkat emisi GRK dan alsi mitigasi yang terjadi di DKI Jakarta
maupun di tingkat nasional, terutama terkait perubalmmenklatur BLHD menjadi DLHK
DKI Jakarta yang cakupan tupoksinya berbeda dengan yang tercantum pada PerGub DKDKI
Jakarta 131/2012 dan cakupan algsi mitigasi yang perlu disesuaikan dengan perubahan
yang terdapat ditingkat nasional terkait NDC Indoaekilam rangka memenuhi komitmen
Paris Agreement.

Review terhadap Lampiran Pergub DKI Jakarta No. 131/2012 terkait Rencana Aksi
Daerah Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca-G&0 didasarkan kepada hasil kaji ulang
tahun 2015 dan juga review terhadap PEP RKDJakarta tahun 205®018. Hasil reew
tersebut menunjukkan bahwa perlu adanya perubahan (revisi) dokumen PerGub DKI No.
131/2012, proyeksi emisi GRK baseline dan mtigasi, rereatana aksi mitigasi, dan
target reduksi emisi GRK.

Review Pergub RABRK DKI Jakarta No. 131/2012 Berdasarkan Hasil Kaji Ulang Tahun
2015 dan Review PEP 202018

Rencana Aksi Daerdkeduksi Emisi Gas Rumah Kaca (RAD GRK) yang tercantum
pada lampiran Peraturan Gubernur DKI Jakarta No. 131/2012 berisikakshitigasi yang
direncanakan untuk diimplementasikan sejak tahun 202D30 dengan target reduksi
emisi GRK sebesar 35 juta t@Qe. Reduksi sebesar 35 juta ton £Qli tahun 2030
ditargetkan akan dicapai dari aksisi mitigasi terkait penggunaan energi, pengolahan
limbah, dan LLUCF dengan kontribusi masmaging, adalah reduksi emisi GRK kegiatan
penggunaan energi (91.567%)gletan pengolahan limbah (8.43%), dan sisanya (0.003%)
dari kegiatan AFOLU.

Berdasarkan kaji ulang DKI Jakarta No. 131/2012 yang dilaksanakan pada tahun
HAMPZ YIFEYLI 1 oFKgl SNRF LlbaSelingemisilGRIQdesghny 3 &AIYATFALELY Fydl NI
target reduksi emisi GRK di tahun 2030 yang memperlihatkan sulithya mencapai tingkat
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reduksi yang ditargetkan. Pada beberapa sektor, besarnya target reduksi emisi GRK lebih
besar daripada tingkat emisi GRK baseline. -&lksii mitigasi yandarget reduksinya
melampaui tingkat emisi GRK baseline adalahaksii mitigasi terkait penggunaan energi
di industri dan bangunan komersial, serta pengolahan limbah padat domestik. Sedangkan
reduksi emisi GRK pada penggunaan energi di sektor rumahatgiagg ditargetkan 100%
total emisi GRK baseline nampak terlalu ambisius.

TabellV.1 GAPs target reduksi dan baseline emisi GRK Pergub DKI Jakarta No. 131/2012

Base Year 2010 Baseline 2030 Target Reduksi 203 GAPs
Sektor Juta Ton o Juta Ton o Juta Ton o Juta Ton

coze % coze » coze % coze
Pembangkit Listrik 19.61 53% 72.96 64% - - -
Industri 2.59 7% 4.56 4% 10.80 237% -6.24
Transportasi 7.77 21% 26.22 23% 9.80 37% 16.42
Rumah Tangga 4.07 11% 5.7 5% 5.70 100% 0.00
Komersial 0.148 0% 1.14 1% 5.20 456% -4.06
Sampah Kota 2.22 6% 2.28 2% 2.60 114% -0.32
Limbah Cair Domestik 0.74 2% 1.14 1% 0.30 26% 0.84
LULUCF - - - - 0.00118 -
TOTAL 37.148 100% 114.00 100% 34.40 30%

* GAPs selisih antara target reduksi dengan baseline emisi GRK di tahun 2030; Sumber: diolah dari Lampiran
PerGub DKI Jakarta No. 131/2012

Berbagai tantangan yang mendasari perlunya revisi PerGub RAD GRK DKI Jakarta
No. 131/2012 dan penyusunan RancangargBb RAD GRK 232030,yaitu sebagaimana
dijelaskan berikut ini.

a. Inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta belum menunjukkan adanya konsistensi
terhadap tingkat emisi GRK akibat keterbatasan data dan informasi terkait data
aktivitas masingnasing sumbepenting emisi GRK.

b. Inventarisasi emisi GRK yang diselenggarakan oleh DLHK DKI Jakarta setiap tahun,
yaitu pada tahun 2012 (RAD), 2015, 2016/2017, dan 2018 menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan terhadap hasil inventarisasi emisi GRK.

c. Hasilreviewterhadap PEP (pemantauan, evaluasi, pelaporan) RAD GRaksiksi
mitigasi (PerGub DKI Jakarta No. 131/2012) yang diimplementasikan pada tahun
20162018 menunjukan bahwa reduksi emisi GRK yang dicapai relatif kecil
dibandingkan target reduksi yang hendak giaadi tahun 203Q/ang ditunjukan

GambanV.1 danGambanV2.
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GambanVV1 Capaian reduksi emisi GRK alssi mitigasi 2016 2018 terhadap target
reduksi di tahun 2030 berdaskan tingkat kewenangan dan sektor
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Uji Emisi Mobil Pribadi

m Gedung Non-Pemprov

m Ekonomi Bahan Bakar
Biofuel

mPJU-TS

Penurunan Own Use dan Losses pada Pembangkit LisiriReningkatan Efisiensi Pembangkit Listrik

2018 2030
Target reduksi (ton
CO2e)
= Monorail
Uji Kir
m Intelligent Transport System (ITS)
Ecodriving

mLampu Lalu Lintas
Reduce, Reuse, Recycle (3R)
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Mass Rapid Transit (MRT)
mKonservasi Energi
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®PLTS Komunal
Low Carbon Fuel Switch Bangunan Komersial

GambarnV2 Capaian reduksi emisi GRK 22088 dan target reduksi eisi GRK 2030

Rendahnya capaian aksi mitigasi tersebut terutama disebabkan karena beberapa aksi
mitigasi tidak beroperasi sebagaimana mestinya karena adanya kerusakan, kendala
pengoperasianperformanceturun atau implementasi beberapa aksi mitigasi terkendala
dan tidak sesuai rencana yang ada pada RAD GRK, d&irain

Program, Regulasi, Kebijakan, dan Usulan Aksi Mitigasi

Berdasarkan hasil survei terhadap data/informasi mengenai pekéigan yang
terjadi di DKI Jakarta dan di tingkat nasional terkait kegiatan atau program, regulasi, dan
kebijakan yang mempengaruhi terjadinya reduksi emisi GRK terdapat beberaisa isu
penting yang mempengaruhi alaksi mitigasi yang diusulkan dalam Bamgan PerGub
DKI Jakarta mengenai RAD GRKislspenting tersebut, diantaranya adalah:

a. Target reduksi emisi GRK pada NDC Indonesia dicapai melalaksiksiitigasi yang
diimplementasikan di tingkat Daerah, terutama DKI Jakarta, diantaranya redulssi emi
GRK dari penerapadlean power(efisiensi energi dariuel switchdi pembangkit),
efisiensi di sisi pengguna energi (transportasi, industri, bangunan komersial, dan rumah
tangga), pemanfaatan energi baru dan terbarukan, filesh switchmenggunakan energi

rendah ensi GRK

b. Agar sejalaniti line) dengan NDC Indonesia dan Paris Agreement, target reduksi emisi
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terakhir adalah hasil inventarisasi emisi GRK 2010 yang diselengiggrakla tahun
2019; tingkat emisi GRK base year ini yang dijadikan referensi proyeksi tingkat emisi GRK

di tahun 2030 untuk snario baseline maupun mitigasi.

. Adanya regulasi daenabling policyyang mendukung pelaksanaan aéksi mitigasi di
DKI Jakarta yang belum tercakup pada Pergub®RR DKI Jakarta No. 131/2012

. Adanya berbagai program atau kegiatan di DKI Jakarta yang implikasinya mengarah
kepada reduksi (mitigasi) emisi GRK

. Analisis Pdbedaan dan Persamaan Pergub DKI Jakarta No. 131 Tahun 2012 dengan
Rancangan Pergub Tahun 2019

Hasil review terhadap PerGub DKI Jakarta No. 131/2012 yang disampaikan sebelumnya
menunjukkan bahwa diperlukan adanya beberapa perubahanadissimitigasi dan

pengelompokannya yang disesuaikan dengan Road Map NDC Ind&zekimbel IV 2
disampaikan perbandingan data dan parameter yang digunakan.

TabellV2 Perbandingan PerGub DKI Jakarta N0.131/2012 dan Rancangan PerGub 2019

No.| Parameter

Pergub Lama
(No.131Tahun 2012)

Rancangan Pergub
Tahun 2019

Keterangan

1 | Base year 2005 2010 Adjusmenterdasarkan
NDC Indonesia
2 | Target reduksi| 30% 30%
3 | Pertumbuhan | Pada 20082010 laju | Pertumbuhan Perlu penyesuaian dengal
penduduk pertumbuhan penduduk mengikuti | adanya keputusan
penduduk turun 1% | proyeksi penduduk | pemindahan ibukota
per tahun. oleh BPS negara ke luar Jakarta

4 | Perkembangar] Asumsi PDRB 2008 | PDRBharga kontan | Perkembangan ekonomi
ekonomi 2030 (6,5% per tahur 2010, 6% per tahun | setelah tahur2018
20152030 berdasarkan data dari BP
5 | Produksi 5.000 ton/hari Status 2018 mencapg Perlu penyesuaian denga
sampah 7.400 ton/hari kondisi terupdate

6 | Limbah cair
rumah tangga

0,04 kg/orang/hari
sesuai dengan IPCC

0,04 kg/orang/hari
sesuai dengan IPCC

7 | Luas tanaman

Hingga tahun 2030

Dengan tingginya

sisanya bus dan truk

RTH mencapai 30% luas pertumbuhan penduduk,
wilayah DKI Jakarta maka berpotensi adanya
penyusutan RTH
8 | Jumlah Asumsi: 19 juta Adanya penyesuaian| Konstrain: Moda shift dan
kendaraan dengan pangsa 75% | asumsi berdasarkan | Fenomena ojek online
bermotor sepeda motor, 21% | update data hingga | yang menawarkan jasa
pada 2030 mobil penumpang, tahun 2018 door-to-door berpotensi

meningkatkan konsumsi
energi dan emisi GRK

9 | Pertumbuhan

konsumsi listrik

RUPTL 2012020
(3,2%)

RUPTL 2012028

(4,26%)

Berdasarkan pelaksanaanya, a#ssi mitigasi yang terdapat pada Rancangan PerGub
RAD GRK 2019 dikelompokan menjadi P&ty Stakeholdér dan NPS NonParty
Stakeholdey, dimana aksaksi d dalam kelompok PS adalah yang capaian reduksi emisi
GRKnya untuk memenuhi komitmen pemerintah Indonesia di dalam NB dapat
dilakukan melalui kegiatan efisiensi energi daal switchdi pembangkit (Muara Karang
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dan Tanjung Priok). eBangkan NPS aldén aksiaksi mitigasi yang dilakukan oleh
Pemerintah Daerah, Swata, masyarakat, NGO, dan lembaga atau institusi yang bukan
ditujukan untuk memenuhi komitmen pemerintah di dalam NDC. Namun beberapa aksi
mitigasi yang dilaksanakan sebagai NPS juga dapaksdiakan untuk keperluan

pemenuhan komitmen PS.

Penghitungan Ulang Proyeksi Emisi GRK Skenario Baseline dan Skenario Mitigasi

Penghitungan ulang proyeksi emisi GRK DKI Jakarta untuk skenario baseline dan
skenario mitigasi dilakukan untuk mencakup alsii mitigasi yang belum ada di dalam
PerGub 131/2012 dan mengeluarkan adissi mitigasi yang sudah tidak relevant lagi, selain
juga untuk memasukan perkembangan yang terjadi di DKI Jakarta dan di tingkat Nasional.
PadaGambaiV 3 disampaikan emisi GRK DKI Jakarta pada base year 2010 dan proyeksinya
di tahun 2030 untuk skenario baseline dan skenario astigertaintensitas emisi GRKnya
yang disusun berdasarkan sumber emisi GRK yang cukup signifikan di DKI Jakarta, yaitu
sektor Energi dan sektor Limbhah

§ 150 10z
o
= 8 g
2 100 9]
g 6 S
E —mm ,O
é 50 m B ke)
(%] =
e 0 0 2
i 2 2 &8 & 8 S 2 &8 & 8 I3}
o o o o o o o o o o =
N N N N N N N N N N
Baseline Mitigasi
Limbah mmm Pembangkit listrik
Energi (Final) —Intensitas Emisi GRK, Ton CO2e/ca

GambanV 3 Proyeksi dan intensitas emisi GRK DKI Jakarta skenario baseline dasi mitig

Sektor Energi

Padasektor energi, tingkat emisi GRK ditentukan oleh besarnya bahan bakar fosil
dan energi listrik yang digunakan. Pg@ambarlV4 danlV5 berturut-turut disampaikan
proyeksi konsumsi energi di DKI Jakarta berdasarkan jenis energi dan sektornya untuk
skenard baseline maupun skenario mitigasi selama periode tahun 20080.
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18.000
16.000
14.000

12.000 .
10.000 .

R

6.000

2000 N

. N I

Baseline CM1 Baseline CM1  Baseline CM1 Baseline CM1

ktoe

2010 2015 2020 2025 2030
= bbn 23 23 96 23 224 23 778 23 3.037
m listrik 2.045 2.557 2.416 3.699 3.362 4.931 4.334 6.324 5.810
m biomasa
gas 1.041 1.190 1.169 1.435 1.560 1.653 1.943 1.877 2.359
= minyak 2.613 4.743 4.515 5.864 5.203 7.226 5.494 8.689 2.652
mbatubara 19 35 34 47 44 60 55 76 68

GambanV 4 Proyeksi konsumsi energi di DKI Jakarta per jenis energi

18.000

16.000

14.000

12.000
2 10.000
< 8.000 .

6.000

4.000 . B .

X R RE R RN

i Baseline CM1 Baseline CM1 Baseline CM1 Baseline CM1

2010 2015 2020 2025 2030

Transportasi =~ 2.427 = 4521 4395 5364 5143 6.400 5947 7.451 5795
® Industri 1.205 1.289 1236 1.725 1590 2.204 1.954 2.809 2401
®Rumah Tangga 1.145 1520 1.464 @ 2.103 1.966 2.647 2.413 3.192 2.848
m Komersial 966 1.218 1.134 1877 1.694 2.643 2290 3.538 2.883

GambanV 5 Proyeksi konsumsi energi di DKI Jakarta pktosgengguna

Sektor Limbah

Padasektor limbah, tingkat emisi GRK ditentukan oleh besarnya limbah yang diolah
dan jenis teknologi yang digunakan. P&mbarV 6 danlV 7 berturut-turut disampaikan
proyeksi limbah yang diolah di DKI Jakarta berdasarkan jenis teknologi darldainya.
untuk skenario baseline maupun mitigasi selama periode tahun 22@80. Limbah padat
dan cair industrbelum masuk kedalam baseline mengingat data mengenai limbah industri
baru di dapat tahun ini (data 2018) untuk keperluan melengkapi hasil inventamssiiGRK
2019.
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GambarnV 6 Proyeksi Pengolahan Limbah Padat Domestik di DKI Jakarta per teknologi
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GambarnV.7 Proyeksi Pengolahan Limbah Cair Domestik di DKI Jakarta per teknologi

Penentuan Skala Prioritas Rencana Aksi Melalui Konsultasi Publik

Penentuan aksi mitigasi prioritas ditentukan berdasar proses pengambilan keputusan
multi-kriteria (misalnya dengan tekninalytical Hierarchy Procé#giP. Dalam proses ini,
konsultan memberikan rekomendasi kriteria penting untuk dijadikan parameter dalam
penentuan aksi mitigasi prioritas.

Adanya Potensi Perdagangan Karbon Domestik

Permenh No. 46 Tahun 2017 tentang Instrumen Ekonomi Lingkungan Hidup
mendorong pelaku aksi mitigasi GRK untuk memperoleh insentif. Kompensasi atau Imbal
Jasa Lingkungan Hiduppa berlaku Antar Daerah yang meliputi perlindungan tata air,
perlindungan keanekaragaman hayati, penyerapan dan penyimpanan karbon, pelestarian
keindahan alam, dan/atau Jasa Lingkungan Hidup lainnya. Dengan mempertimbangkan
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prioritas nasional, kesiapan leenbagaan, mekanisme dan sistem pendukung, penerapan
kewajiban Dana Jaminan pemulihan Lingkungan Hidup dan pengembangan sistem
Perdagangan Izin Pembuangan Limbah dan/atau Emisi dilaksanakan paling lambat dalam 7

(tujuh) tahun sejak berlakunya Peraturan Remtah ini.

Terkait dengan hal tersebut, KLHK sedang mempertimbangkan pembet@resian
Certifikat Emission ReductigfCER), yaitu suatu sertifikat yang diberikan kepada pelaku
aksi mitigasi (perorangan atau perusahaan) atas sejumlah mitigasi GRK yang
diturunkannya. Agar mitigasi GRK yang diklaim oleh perorangan maupun badan usaha
memenuhi syarat, maka KLHK sedang menyosialisasikan pentingya penyusunan
metodologi mitigasi GRK internasional kedalam pedoman mitigasi GRK nasional. Sektor
teknis, badan udea, atau perorangan dapat mengajukan metodologi tersebut, namun
untuk menghindari double claim, maka metodologi mitigasi GRK internasional yang sudah
berlaku sebaiknya diajukan oleh sektor teknis. Badan Usaha dan/atau perorangan hanya
mengajukan metodologyang belum diatur secara internasional. Terkait dengan hal ini,
KLHK berupaya untuk mempublikasikan metodologi mitigasi GRK berbagai sektor yang
telah disetujui dalam Rapat Tim Panel Metodologi Mitigasi GRK yang dipimpin oleh KLHK,
minimal 2 kali dalam sehun. Publikasi metodologi ini dilakukan baik terhadap metodologi
yang baru ditetapkan atau perbaikan terhadap metodologi yang sudah ditetapkan.

Persetujuan Klaim Mitigasi Emisi GRK Semakin Ketat

Sesuai dengan Paris Agreement yang disepakati pademuan COR1, dalam
Pasal 13.3 disebutkan bahwa klaim mitigasi GRK dari negara anggotal GEBn
diverifikasi secara internasional yang bersifat fasilitatif oleh International Consultation and
Analysis (ICA). Oleh karena itu, seyogyanya klaim mit@gfRK nasional sudah memenuhi
metodologi yang disepakati secara internasional guna mengurangi potensi pertanyaan dari
ICA.

Secara umum, untuk Sektor Energi, metodologi mitigasi GRK dibedakan sesuai
GambailV 8. Secara internasional, metodologi sektor energi yang banyak digunakan adalah
Clean Development MechanisniCDM). Metodologi CDM sangat ketat dalam
pelaksanaannya dan ini bisa dipahami karena melibatkan pendanaan yang tidak sedikit.
Aksi mitigasi CDM yangdah habis masa berlakunya, tetapi dimulai setelah tahun 2011,
dapat diklaim sebagai aksi mitigasi NDC. Aksi mitigasi dalam rangka perdagangan karbon
domestik, juga merupakan jalur apresiasi, yang akan mendapat ICER. Aksi mitigasi ini
dianggap ketat, karem juga harus ada pemantauaxpost yang perlu dilakukan oleh
pelaksana kegiatan, sebagaimana disyaratkan dalam CDM. Aksi mitigasi ini sudah tentu
merupakan aksi mitigasi NDC. Jika pelaksana kegiatan ingin menindaklanjuti kegiatan
mereka ke dalam CDM, makka disetui, aksi mitigasi ini harus dikeluarkan dalam klaim
NDC. Selanjutnya, bagi aksi mitigasi GRK yang menggunakan asumsi dan tidak dilengkapi
dengan pemantauarexpost maka juga bisa diklaim sebagai aksi NDC, sebagaimana
lazimnya yang terjadi selaanini.
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METODOLOGI MITIGASI EMISI GRK

e

JALUR BIASA JALUR APRESIASI
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v
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NDC S S I S EH
v
NON-NDC
Meter Listrik Logbook T
BA Pembacaan Meter,
Asumsi Hasil Sampling Meter Listrik terkalibrasi
umst | Loghook
o | Aksi Mltlga5| BA Pembacaan Meter
Aksi Mitigasi o

‘e

GambarV.8 Metodologi mitigasi emisi GRK sektor energi

Data Aktivias, FE, Hasil Survei, DIl

Beranjak dari penjelasan tersebut, maka seyogyanya aksi mitigasi GRK yang akan
diajukan dalam revisi RAD GRK DKI Jakarta adalah aksi mitigasi yang sudah jelas metodologi
penghitungannya, tertama aksi mitigasi GRK yang masuk dalam Kewenangan Tinggi dan
sebagian dalam Kewenangan Sedang, karena akan dilaporkan Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta ke Sekretariat RAN GRK dan KLHK. Hal ini tidak berarti bahwa aksi mitigasi dalam
Kewenangan Rendah atgang akan dilaporkan oleh selain Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
bisa kurang ketat, tapi ini semataata bukan merupakan tanggung jawab Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta.

Dari berbagai penjabaran di atas, maka Revisi RAD GRK DKI Jakarta sudah menjadi
keharusn dalam rangka mendukung pencapaian target mitigasi emisi GRK tahun 2030,
sebagaimana diamanatkan daldfinst Nationally Determined Contribution

Penentuan Target Reduksi Emisi GRK 2030 Untuk Mencapai Netralitas Emisi 2050
Sektor Energi

Penentuan targeteduksi emisi GRK dari aledisi di DKI Jakarta pada tahun 2030
juga didasari oleh Potensi Kontribusi Daerah pada Target Reduksi Emisi GRK Nasional di
dalam NDC Indonesia. Target NDC Indonesia 2030 tersebut adalah memenuhi target Global
YSy O LI ¢ éndilSrieh@ntukan target 2050, pemerintah Indonesia pada saat ini
sedang menyiapkan strategi Jangka Panjang Nasional di dalam Kontribusi Global mencapai
. St2B>0E = & Aldz SYA-tath 1.DTol C@hercagitd darNdellin
mencapai Netralas Emisi (zero emission). Sebagai gambaran strategi jangka Panjang 2050
di DKI Jakarta, padaambarV 9 disampaikan tingkat emisi GRK pada base year 2010 dan
proyeksi dan potensi reduksinya di tahun 2030 dan 2050. Tingkat emisi GRK dan reduksi
tahun 2050merupakan kajian awal (di luar TOR studi) mengingat di tingkat nasional sedang
dalam persiapan.
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GambanV.9Emisi GRK base year, proyeksi dan potensi reduksinya 2030 dan 2050

PadaGambarlV10 danlV11 berturut-turut disampaikan aksaksi mitigasi dan potensi
capaian reduksi emisi GRK di tahun 2030 dan 2050.

Potensi Reduksi Memisi GRK

Pengolahan Limbah Cair Domestik

PLTS & PLTS Rooftop

LFG Recovery
I

Fuel Switch (Oil to Gas) Pembangkit Tanjung Priok

Fuel Switch (Oil to Gas) Pembangkit Muara Karang:
Non-Motorized (Kebijakan Jalur Sepeda & Pedestrian)
MRT & LRT-
Elektrifikasi Tansportasi (EV & Motorlistrik;

N
Mandatori Biofuel di Industri s

Jargas Untuk Transportasi (Terhitung di BRT)
I

PJU LED & Solar PVesssmmm—

Boiler, Motor Listrik, Penerapan Manager Energimss s

Regulasi&Sertifikasi Green Building Gedung Komersial

(500) 500 1.500 2.500 3.500  4.500 5.500

GambarV.10 Akstaksi mitigasi dan potensi capaian reduksi emisi GRK di tahun 2030
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Potensi Reduksi Memisi GRK
Pengolahan Limbah Cair Domestik
PLTS & PLTS Rooftop
LFG Recovery
Fuel Switch (Oil to Gas) Pembangkit Tanjung Priok
Fuel Switch (Oil to Gas) Pembangkit Muara Karang:
Non-Motorized (Kebijakan Jalur Sepeda & Pedestrian)
MRT & LRT
Elektrifikasi Tansportasi (EV & Motorlistrik)
Mandatori Biofuel di Industri
Jargas Untuk Transportasi (Terhitung di BRT)
PJU LED & Solar PV
Boiler, Motor Listrik, Penerapan Manager Energi

Regulasi&Sertifikasi Green Building Gedung Komersial
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GambarV.11 Akstaksi mitigasi dan potensi capaiegduksi emisi GRK di tahun 2050

Penyusunan Naskah Rancangan Pergub Tentang Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi

GRK Yang Sejalan/Selaras Dengan Persetujuan Paris

Rancangan PerGub RAD GRK DKI Jakarta disusun berdasarkewvidadtiergub RABRK
No0.131/2012 yangdapat dilihat pada TabelV3 berikut ini. Pada table tersebut

disampaikan perubahaperubahan yang disusun untuk Rancangan PerGub RAD GRK DKI

Jakarta 2019 (terlampir).
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Tabel IV3 Hasil Review Pergub RAIRK DKI Jakarta Ng1/2012

Bagian Yang
Perlu Direvisi

No. Kalimat Yanderlu Direvisi Usulan Revisi

XX asadt A 12YAUYSY Dyy ygyisgntiavyelyally Xxo
menurunkan 30% (tiga puluh persen) emisi ¢

Rumah Kaca (GRK) pada tahun 2030 dan uf 70ad map NDC (KLHK)

melaksanakan ketentuan Pasal 6 ayat (3) b.pembangunan rendah karbon 2045 (Bappenas)
Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2011 | ¢-LTS DKl Jakarta 2050 dan LTS Nasional 2050

tentang Rencana Aksi Nasional Penurunan g

Gas Rumah Kaca, perlu menetapkan Peratu

Gubernur tentang Rencana Aksi Daerah

Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca,;

(12)Perpres 61 Rujukan regulasi (12) dan (13) sedang dalam revisi menj

(13) Perpreslan 71 regulasi barus ehingga pada Rancangan PERAIBGRK

DKI Jakartgerlu dihapus

Tambahan regulasi yang menjadi dasar penyusunan Rancangan Perg@RRAD

a. RatifikasPerjanjian Paridan submisi NDC (UU RI No. 16/2Qiéhgesahan Persetujuan Paris Atas
Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Babgsgsa Mengenai Perubahan Iklim

b. RPP Fungsi Atmosfer (sedang finalisasi),

c. PerMen LKNo. P.71/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2@Enyelenggaraan Sistem Registri Nasional
Pengendalian Perubahan Iklim

d. PerMen LHK No. P.72/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/R@tidman Pelaksanaan Pengukuran, Pelaporg
danVerifikasi Aksi dan Sumberdaya Pengendalian Perubahan Iklim

e. PerMen LHK N®.73/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2@&doman Penyelenggara&Pelaporan
InventarisasGRKNasional

f. Peraturan Direktur Jenderal Pengendalian Perubahan iklinPéPPI/SET/KUM.I/12/201éntang
Pedoman Penghitungan Emisi Gas Rumah Kaca untuk Aksi Mitigasi Perubahan Iklim Berbasis Mas

g. PeiMen LHNo. 19 Tahun 2012Program Kampung Iklim
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Bagian Yang
Perlu Direvisi

Kalimat YandPerlu Direvisi

Usulan Revisi

i. Peraturan Gubernur ProvinBKI|Jakarta No
Kaca

131/2012 Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi Gas RU

Bab |
Ketentuan
Umum Pasal
1

Ayat 4: BPLHD

Ayat 8: RANelah berakhir 2020tidak lagi
menjadi referensi aksiksi mitigasi dan digant
NDCIndonesia

Ayat 9: Rencana Aksi Daerah Penurunan En
Gas Rumah Kaca yang selanjutnya disingka
RADGRK adalah dokumen rencana kerja un

pelaksanaan berbagai kegiatan yang secara| !

langsung dan tidalangsung menurunkan emi
gas rumah kaca sesuai dengan target
pembangunan daerah.

Ayat 10: Gas Rumah Kaca yang selanjutnya
disingkat GRK adalah gas yang terkandung
dalam atmosfer baik alami maupun
antopogenik, yangnenyerap dan
memancarkan kembali radieimframerah.

Ayat 4: BPLHD menjadi DLH DKI Jakata

Ayat 8: RAN menjadi NDC

Agar selaras dengan NOXationally Determined
Contribution) Indonesia yang telah disubmit dalam rangka
Paris Agreemenintuk UNFCCC, Rancangan K DKI
Jakarta disusun merujukD}C (roadmap) dan perkembang
yang terjadi di DKI Jakarta dan di tingkat nasional

&t d oY w!5 RFEfIFIK Xo )
Ayat 10: Gas Rumah Kaca (GRK) yang trecakup di dalar
Rancangan Pergub RAIRK DKI Jakarta adalah-gas
antropogeniddiakibatkanoleh kegiatan manusia) yang
terakumulasi datmosferdan dapat
menyeragmemancarkan kembali radiasi inframerah.

Bab I,
Kegiatan RAL
DKI, Pasal 2

Tambahan penjelasan (sebelum Ayat 1):

a. Maksud disusunnya RAD belum terdefinis
b. Tujuan Disusunnya RAD belum terdefinisi
c. Cakupan kegiatan RAD DKI Jakarta adalg
pengurangan emisi GRK

Tahapan penyelenggaraan mitigasi
perubahan iklim

d.

aAyatl: Maksud disusunnya Pergub RBRK DKI Jakal
adalah untuk memberikan panduan bagi para pihatuk
menyusun kebijakan/ regulasi dan menyelenggarég
mitigasi perubahan iklim di DKI Jakarta

b.Ayat 2: Tujuan RABRK adalah menurunkan emisi ¢
meningkatkan serapan GRK dalam rangka berkontn
terhadap upaya nasional dan global di dalam miti
perubghan iklim

c.Ayat 3: Penyelenggaraan mitigasi perubahan iklim f
RADGRK DKI Jakarta mencakup pengurangan emis
penambahan serapan GRK

XiX
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d.Ayat 4: Tahapan penyelenggaraan mitigasi perubahan
RADGRK:

- penetapan tahun dasabése yeardan tahun target (203(

- penyelenggaraan inventarisasi GRK pada tahun dasar

- penyusunan baseline emisi GRK;

- penetapan target reduksi emisi dan penambahan serz
GRK

- penyusunan rencana aksi mitigasi perubahan iklim;

- pelaksanaan aksi mitigasi perdtzmn iklim; dan

- pemantauan dan evaluasi pelaksanaan mitigasi perub
iklim

- verifikasi capaian pelaksanaan mitigasi perubahan
(reduksi emisi dan penambahan serapan GRK)

Ayat 1: RABSRK terdiri dari kegiatan dalg

bidang:

. rumah tangga;

. transportasi;

. industri;

. komersial;

. lampu penerangan jalan umum;
limbah; dan

. ruang terbuka hijau

Q "0 Q0 TL

Ayat 5: RAB5SRK terdiri dari kegiatan dalam bidang:
Pembangkit Listrik

Industri Migas Hulu

Industri Manufaktur

Transportasi

Bangunan Komersial

Rumah Tangga

Penerangan Jalan Umum

Limbah Padat Domestik

Limbah Cair Domestik

Limbah Industri

Pertanian, Kehutanan, dan Penggunaan Lahan La
(AFOLU)

T T S@moo0oTw

Perlu ditambahkan Ayat yang berisi penjelasanan PS (Party Stakeholder) dan NP&{NStakeholder) di D
Jakarta dalam konteks cakupan akksi mitigasinya, misal apakah semua aksi mitigasi yang meru

XX
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No. Baglan_Yar_wg_ Kalimat YandPerlu Direvisi Usulan Revisi
Perlu Direvisi
program PS akan masuk ke dalam komitment nasional ke internasional (NDC)? Dan apa peran dan
NPS di dalam memenuhi komitment Indonesia ke Irdsional (NDC)?
Ayat 2: Rincian kegiatan RARK sebagaimar] Ayat 6: Penjelasan mengenai RGBK sebagaima
dimaksud pada ayat (1) tercantum pada dimaksud pada Ayat (5) dan tahapan penyusunal
Lampiran Pergub ini tercantum pada Lampiran Pergub ini
4. Bablll, Kaji | Pasal 3 (Ayat 2), Pasal 4, Pasal 5 (Ayat 2), F Pasal 3 (Ayat 2), Pasal 4, Pasal 5 (Ayat 2), Pasal 7:
Ulang RAD | 7: X YSLI £ 571
GRK X dXépala BPLHD
5. Bab Pasal 8: terkait mekanisme pelaporan, apaké Pasal 8:
Pelaporan RADGRK DKI akan dilaporkan ke Bappenas| Ayat 1: Gubernur melaporkan pelaksanaan F3%K kepad
Mendagri, dan MenLHK? Bagaimana Kementrian Bappenas, kemudian kementrain Bapp
hubungannya dengan MRV? melaporkan kepaa Kemenko Perekonomian, dan Keme
Pasal 8: Gubernur melaporkan pelaksanaan| Perekonimia melaporkan ke Presiden paling sedikit 1 (
RADGRK kepada Menteri Perencanaan tahun sekali atau sewaktuwaktu apabila diperlukan.
Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas, | Ayat 2 Proses Verifikasi laporan pelaksanaan-BRR yan
Menteri Dalam Negeri dan Menteri Lingkung| dimaksud pada ayat 1 dilakukan oleh KementrianKLingan
Hidup paling sedikit 1 (satu) tahun sekali ata] Hidup dan Kehutanan pada sistem registri nasional.
sewaktuwaktu apabila diperlukan
6. Bab VI,
Pendanaan
7. LAMPIRAN | Revisi semua yang ada di lampiran Hasil revisi pada Lampiran

XXi



Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan Penurunan
Emisi

)4 PT. ANDIKA PERSADA RAYA
]

Gas Rumah Kaca Provinai DKi Jakarta

PadaError! Reference source not found.disajikan capaian reduksi emisi GRK yang
dilakukan oleh DKI Jakarta pada periode 2@04.8 dibandingkan target reduksi emisi GRK pada
tahun 2030 yang tertuang pada Pergub DKI Jakarta No.dl®1n12012. Padarror! Reference
source nd found. tampak bahwa capaian reduksi emisi GRK terus mengalami kenaikan capaian
dari tahun 2016 hingga 2018. Pada tahun 2018, capadaksi emisi GRK sebesar 9.341.783 ton
COe (capaian reduksi emisi GRK di Provinsi DKI Jakarta mencapai 26,5% dari target reduksi
emisi GRK yang ditetapkan pada tahun 2030). Walaupun demikian, nilai capaian tersebut
tergolong kecil jika dibandingkan targgang tertuang pada Pergub 131/2012. Agar target di
tahun 2030 dapat dicapai, maka diperlukan komitmen tinggi oleh pemerintah DKI Jakarta agar
target yang ingin dicapai dapat dipenuhi.

Pada Error! Reference source not found, disajikan capaian reduksi emisi GRK
berdasarkan i) tingkat kewenangan, dan ii) sektor. Berdasarkan tingkat kewenangan, capaian
reduksi emisi GRK tertinggi dicapai oleh tingkat kewenangan rendah yaitu rdenigaya
efisiensi dan subsitusi bahan bakar pada pembangkit listrik Muara Karang dan Tanjung Priok.
Berdasarkan jenis sektor, capaian reduksi emisi GRK terbesar dicapai oleh aksi mitigasi yang
dilakukan sektor energi, kemudian disusul oleh sektor limdah,LULUCF (atau disebut juga
dengan AFOLU).

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30% 23,7% 23,1% 26,5%

20%
5 E
0%
2016 2017 2018 2030

Target reduksi emisi
GRK

Gambar0.8 Capaian reduksi emisi GRK periode 26A®18 dibandingkan target reduksi emisi
GRK pada tahun 2030
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Target 2030 NN |
Target 2020 N |

2018 [am 2018 N
2017 [am 2017 N
2016 | 2016 N
0 20 40 0 20 40
Juta ton CO2e Juta ton CO2e
m Tinggi W Sedang m Rendah mEnergi  Limbah mLULUCF

Gambar0.9 Capaian reduksi emisi GRK di DKI Jakarta berdasarkan i) tingkat kewenangan, dan
i) sektor

Capaian reduksi emisi GRK pada sektor energi

Pada sektor energi, terdapat 34 aksi mitigasi yang kemudian dikategorikan sebagai aksi
mitigasi yang sesualengan RABGRK maupun non RABSRK. Pada sektor energi, terdapat
beberapa subektor dimana aksi mitigasi tersebut dilaksanakan-ssitor yang dimaksud
adalah Transportasi, Komersial, Rumah tangga, Industri, Industri energi, dan Lainnya. Pada tahun
2018,capaian mitigasi di sektor energi sebesar 9.273.093 toa. @apaian reduksi emisi GRK
di tahun 2018 naik sebesar 15% dibandingkan capaian mitigasi di tahun 2017 (8.049.993 ton
CO.e). Capaian reduksi emisi GRK di tahun 2018 dibandingkan target di t@l3ths@tara
dengan 26,3% dari target penurunan emisi yang tercantum dalam dokumen RAD GRK DKI
Jakarta. Sama seperti tahtaiun sebelumnya, penurunan emisi tersebut didominasi oleh capaian
penurunan dari dua pembangkit listrik di DKI Jakarta, yaitu IP UFR¥sk dan PJB UP Muara
Karang. Aktivitas efisiensi energi dan substitusi bahan bakar (peningkatan penggunaan gas untuk
menggantikan BBM) pada kedua pembangkit tersebut berkontribusi pada 93% penurunan emisi
sektor energi. Dari k84 aksi mitigasi yang teajong ke dalam sektor energi, pabiabelV.34
disajikan capaian reduksi emisi GRK berdasarkarssdtornya. Selanjutnya detail hasil capaian
reduksi emisi GRK pada dede 20112018 disajikan pad@abelV.36.

Tabel0.3 Capaian Reduksi Emisi GRK Sektor Energi

Transportasi 19 1.508.661 9.812.770
Komersial 4 37.789 5.681.022
Rumah tangga 2 0 5.256.353
Industri 1 0 10.756.028
Industri energi 3 7.674.991 0
Lainnya 5 51.652 68.709
Total 34 9.273.093 31.574.882
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Tabel0.4 Hasil Perhitungan Capaian Reduksi Emisi GRK Periode 2018 Sektor Energi (ton G6)

1 |Bus Rapid Transit - - - - 159.033| 170.831| 167.219| 385.624

2 |Feeder Busway - - - - 11.923 | 56.938 | 79.653 | 238.923

3 |ATCS - - - - - - 81.494 | 134.356

4 |PJU Lampu Hemat Energi - 1.935 9.158 | 10.304 | 19.895 | 27.698 | 43.266 | 51.652

R I N R N B R R

6 |Konservasi Energi Gedung Pemprov - - - - - 9.519 3.098 12.401

7 |Bangunan HijalNon-Pemprov 484 6.607 8.066 | 11.987 | 13789 | 14.092 | 24.895 | 25.388

8 |Kereta Rel Listrik - - - 112.125| 241.059| 148.107 | 230.533| 246.779

9 |Biofuel - - - - 124.424| 261.684 | 234.192| 455.729

10 |PLTS Kep. Seribu - 61 61 60 60 59 0 0

11 |PLTS Gedung Pemprov - 1 310 358 88 85 286 0

12 |PJU Tenaga Surya 32 104 107 106 10 111 0 0

13 |Low Carbon Fuel SwitcBangunan Komersial 21.504 | 19.262 | 6.346 0

14 |Penggunaan Gas Engine pada Bangunan Komersial - 8.197 10.976 | 10.605 | 21.504 | 19.262 | 6.346 0

15 |Penurunan Own Use dan Losses Pembangkit Listrik - - - 17 79 59 718 1.148

16 | Peningkatan Efisiensi daSubstitusi Bahan Bakar pada | geq g66 313 0748.322.8918.160.648 8.546.442 7.559.125 7.134.471 7.673.823

Pembangkit Listrik

17 |Penggunaan Sepeda menggantikan Sepeda Motor - - 14 14 14 14 19 19

Total 4.860.3876.321.781 8.340.607 8.295.621 9.138.32( 8.267.585 8.049.994 9.273.093
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Capaian reduksi emisi GRK pada sektor limbah

Capaian penurunan emisi GRK sektor limbah disajikan gadbel\V/.38. Sektor limbah
dikategorikan menjadi sektor limbah padat dan cair. Aateel V.38 tampak bahwa, capaian
penurunan emisi GRK stgektor limbah padat tahun 2018 mengalami penurunan dibandingkan
capaian yang diperoleh pada tahun 2017, dengan masising nilainya secara beutian 63.954
ton CQe turun dari 75.568 ton GO. Sedangkan capaian reduksi emisi GRK-seltor limbah
cair pada tahun 2018 mengalami kenaikan, dimana capaian penurunan emisi GRK pada tahun
2017 sebesar 3.547 ton @0neningkat menjadi 4.736 ton @O Turwnnya capaian reduksi emisi
GRK di subsektor limbah padat dikarenakan i) berkurangnya jumlah biogas yang berhasil di
capture(kendala kerusakan alat/ging, dan ii) daya tampung unit pengomposan yang penuh
sehingga tidak memungkinkan menerima sampah dc¢gamus menerus.

Tabel0.5 Caiaian Reduksi Emisi GRK Periode 2€A®18 Sektor Limbah (ton C8)

1 |Pemanfaatan biogas di TPST Bantar Geban 73.944 | 48.195 | 18.841 | 12.463
2 |3R 44543 | 50.626 | 56.727 | 51.491
3 | IPAL off-site - 606 590 590
4 |IPAL onsite 423 1.849 2.957 4.146
Total 118.910| 101.276| 79.115 | 68.690
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EXECUTIVE SUMMARY

The preparation of the DKI Jakarta GHG emission inventory isntgdementation of
Presidential Regulation No. 71/2011 concerning the Implementation of the National GHG
Inventory. The regulation states that the implementation of GHG inventories is carried out by
related ministers and/or Heads of Nidinisterial Governmet Institutions, Governors, Regents
and Mayors by referring to inventory guidelines set by the Minister, in this case is the Minister of
Environment and Forestry (MoEF). Governors are obliged to carry out GHG inventory activities
at the provincial level ah coordinating its implementation in the Regencies/Cities of his
respective region by appointing regional technical executive units whose scope of tasks covers
environmental issues. A Regent/Mayor who has the task of carrying out GHG inventory at the
Regemry/City level appoints a regional technical implementing unit whose scope of work is in the
environmental sector, called the Environmental Office (DLH). The results of GHG inventory
activities must be report at least once a year to the MoEF, with duggaratéo the Coordinating
Minister for People's Welfare.

General Overview of DKI Jakarta

Geographially, DKI Jakarta Province is located between 6012' South Latitude and 106048’
East Longitude. The city of Jakarta is a lowland with an average heightnetets above sea
level. The area of DKI Jakarta Province based on Governor's Decree Number 171 of 2007 is in
the form of land area of 662.33 kand sea area of 6,977.5 krBKl region has no less than 110
islandsin a cluster callethe Thousand Islands.

According to population projection based @10 population census, DKI Jakarta total
population in 2018 is 10,467,630 pegpléth an annual population growth rate of 1.07%. The
population density of DKI Jakarta in 2018 is 15,804 personsfl Wast Jakaa City has the
highest population density among other areas in DKI Jakarta Province, which is 19,757 persons /

km?.

Based on therevailingprices in DKI Jakarta, the averaBegional GDRof this province
during 2014 to 2018 period is Rp. 3,233.2 trillion, around 21% of the total naRegainal ®P.
With such large economaontribution it can beconcludedhat Jakarta's economic development
is influential to the national economy.

Overview of Energy Sector in DKI Jakarta

Energy is an importardomponento supporthe residentsoutine activities and run DKI
Jakarta economy. Energy is consurmethe supply side arid theconsumeside.ln the supply
side,oil fuelsand natural gas@ usedo fuel electrigpower plants in Muara Karang and Tanjung
Priok. In theconsumeside, energy is used in the transportation sector, manufacturing industry,
commercialresidential and other sector$he types of energusedin theconsumer sidenclude
oil fuels, natural gas, LPG, and electricity. Energy consumptioRKI Jakartaincreases with

BABYV DATA AKTIVITAS| xxvi
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increasing economic and population growth. During the 28018 period, total fuel consumption
in DKI Jakarta increased by an average of 5.82% per yeer 276,892 TJ to 426,628 TJ.

Based on the type of fuel usedll fuels and natural gas are the major fuels used in DKI
Jakarta. Based on thenergy consumesector, fued in DKI Jakarta is used by thpower
generating sector, manufacturing industry, sgottation, household and commercial sectors. In
Gambar0.3. and Figure Gambar0.3. the consumption data per fuel type and fuel consumption
data are presentddr each user sector.

Based on Figure 0.2, thargestenergy demand in 2018 comes from transportation sector
which accountst7.4% of the total energyemancbf DKI Jakarta, followed by power generation
(31.999, manufacturing industry14.699, residential $.2%9, commercial(0.7%9; and other
sectorg0.299. In addition to fuebupply energy needs in DKI Jakarta atgpliedby electricity
from the JAMALI (JawaMaduraBali) grid. Electricity consumption by type of consumexse
presented iisambar0.3.

500.000
Biofuel
450.000 - g gatybara
400.000 | ' LPG \/—//
mGas _
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uBBM
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Gambar0.38. Energy Consumption of by Energy Type

450,00
400,00 —
P

8350,00 .

S

=1300,00 —

250,00

200,00

150,00

100,00

50,00

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Pembangkit Listril= Industri Manufaktur® Transportas Bangunan Komersii] Rumah Tanggm Lain-lail

Gambar0.39. DKI Jakarta Energy Consumption of by type of consumer
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Gambar0.310. Electricity Consumption in DKI Jakarta

Overview of IPPU Sectorin DKI Jakarta

Greenhouse Gas emissions generated from IPPU sector covers GHG emissions that occurs
during industrial processes activity, e.g., mineral industry (ceramic and glass), chemical industry,
metal industry, and electronics industry. Accordinghte manufacturing industry directory of
DKI Jakarta, several IPPU industries (e.g., glass, ceramic, and steel) are located in North Jakarta,
East Jakarta, and West Jakarta.

The glass industry in DKI Jakarta includes manufacturing that produces flataltissy
glass, bottle, plates, safety glass, and glassware. However, none of these industries produce GHG
emissions from production process because they generally do not use silica sand, soda ash
(sodium carbonate), and caustic soda as raw materialsh whoduces GHG emissions from its
processes. The DKI Jakarta glass industries use cullet (crushed glass scraps). The ceramics
industries in DKI Jakarta do not use clay as raw material in its production process. Likewise, the
iron and steel industries inKD Jakarta generally only cover the processing of the final product
(iron or steel) become another final products, which do not emit IPPU gases.

Overview of AFOLU Sector in DKI Jakarta

The calculation of agricultural sector in 2018 focused on the lilestdgsector related to
the enteric fermentation sidategory and the manure managementcaibgory. However, it
should be noted that the subtegory of nosCO, aggregate emission sources was not included
due to data limitations.

The inventory method®f the landuse change and forestry sector is done by classifying
land-use changes that apply in Indonesia to the land cover classification defined by the 2006 IPCC
Guidelines. Based on the results of national classification, forest classification imkaftalcan
be categorized into secondary mangrove cover for conservation areas, production forests, and
protected forests in the form of mangrove areas; primary dryland forest for coastal forests, and
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secondary mixed forests. Due to the national leverlo&mi forest does not define as a separate
land cover category. According to the results of discussions with the Forestry, Parks and
Cemeteries Agency as the data owner, the urban forest is assumed to be secondary dryland forests.

Overview of Waste Sectoin DKI Jakarta

DKl Jakarta is a large metropolitan city with very dense population. The wastes generated
by the city (solid waste and domestic wastewater) are higher than other cities in Inddewsia.
onan average population growth ratel.07% per year, the total solid waste generation (MSW)
of DKI Jakarta in 2018 will be around 2,646 thousand tons. The amount of waste production will
continueto increase lng with the increasingoopulation.Waste streams in DKI Jakarta show
that around 9% of total solid waste isransported and then processed at Bantar Gebang TPST
(Landfill). In the Bantar Gebandandfill, most of the waste is piled @§sopen dumping (un
managed landfill) Other part of the waste acemposted aridr undergo reduessus-recycle
(3R) attheTrash BankThe remainingvaste is disposedto the river/sea. Open burning activities
are rarely done;onsidering that the residential areas are very dense and opeararsearce so
that itis not possible to burn garbage itthrea.

In 2018, the garbage entered into the Bantar Gebang landfill reached up to 2,476 thousand
tons. It should be noted that data of 3R activities and composting in the Bantar Gebang Landfill
have not been obtained. Temporarily, it is assumed the 3®tiastat the same level as the
previous year (274 thousand tons). Therefore, the garbage piled up at the landfill is 2.2 million
tons. While the waste composted outside the landfill area has not yet obtained, the amount of
waste that is burned in theRox from January to April is 2,190%or 810 tons.

Management of domestic wastewater in DKI Jakarta includesregibgement (e.g., septic
tanks), treated system (centralized management), and untreated system (rivers/sea or land
discharge). In 2018, accorgj to welfare statistics data of DKI Jakarta, thegority (95.32%) of
wastewatemrmanagement or disposal in DKI Jakaigain the form ofseptic tank (including
WWTP).The remainingt.68%is discharged into the river/sea or land. Regarding the industrial
wastewater, inventory calculations only cover 2018 due to limited data obtained.

Main Sources of GHG Emissions and GHG Offset

The main sources of GHG emission®iKI Jakartaarefossil fuel combustion activities in
various sectors (power generation, indystransportation, commercial, household, etc.) and
emission fromwaste handling (solid waste domestic, domestic wastewater, and industrial
wastewater). The IPPU (Industrial Process and Product Use) sector does not significantly emit
GHG from process asfities and product use. In addition to the direct GHG emissions, as
mentioned previously, the GHG inventory of DKI Jakarta also consider indirect emission
associated with the use of electricity that is supplied by the JAMAIDI

GHG Emission Inventory of DKI Jakarta

DKI Jakarta GHG inventory in 2019 shows that for the period of 202@L8 there was a
significant increase in GHG emissions level while the additional GHG offset was not significant.
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The total GHG emissions from direct emissions increageifsiantly from 20,665 Gg C@
(2010) to 29,392 Gg C@ (2018). GHG offset increased from 4.74 Gg.€(010) to 6.52 Gg
COse (2018). While the level of indirect emissions associated with electricity use in DKI Jakarta
increased from 17,364 Gg G&(2010)o 29,173 Gg Cee (2018). The DKI Jakarta inventory is
shown in Table @ and Table QL.

Table0.3 GHG Emission Inventory of DKI Jakarta (Gg &)

Sector Year Percentage (%)
2010 2018 2010 2018

1 | Energy 18.864 27.195 91,3 92,5
2 | IPPU NO NO NO NO
3 | AFOLU 31 3 0,1 0,0
4 | Waste 1.770 2.194 8.6 75
Total 20.634 29.389
Total" 20.665|  29.392 100 100
Indirect Emission 17.364 29.173
*not including AFOLU **including AFOLU

Table0.4 GHG Emissions Inventory in DKI Jakarta by GRK Type (Gg:€0

Sektor Year CO2 CHg4 N20 Total
2010 18.682 59 123 18.864
Energy
2018 26.879 84 232 27.195
IPPU 2010 NO NO NO NO
2018 NO NO NO NO
AFOLU 2010 0 9 22 31
2018 -7 7 3 3
2010 NE 1.671 99 1.770
Waste
2018 0 2.034 160 2.194
Total 2010 18.682 1.739 244 20.665
2018 26.872 2.125 395 29.392
Percentage (%) 2010 90,4 8,4 1,2 100
2018 91,4 7,2 1,4 100

The results of DKI Jakarta GHG inventory from direct emissions in 2018 shows that the
main contributor to the emission is energy sector activities. Around 92.5% of the emission is
accounted by energy sector while the remaining of 7.5% is accounted bgdteesector (Figure
0.6). If GHG emission from indirect emission is included, electricity usage will be the largest
contributor of the emission (49% of emission), followed by direct emission from industrial,
transportation, commercial, household, and osieetors (33%), power generation (14%) , and
the remaining 4% is accounted by waste sector (Figure 0.3).

The profile of GHG emissions inventory (direct) in DKI Jakarta is shown in Figure 0.4.
While the profile of GHG emissions and GHG offset of all sectncluding direct and indirect
emissions is presentedfigure 0.3.
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The draft of Governor Regulation of DKI Jakarta-BREB is arranged as revision of
Governor Regulation DKI Jakarta No 131/2012, which arranged based on guidelines for
RAD preparation to reducing GHG emissions by Bappenas (presidential decree No
61/2011). Rviews of Governor regulation RAERK DKI Jakarta No 131/2012 is
implemented to respond the latest development related to GHG emissions and
mitigation in DKI Jakarta and the national level. The results of Governor Regulation RAD
GRK DKI Jakarta No 131/20is2d as reference in preparing of Governor Regulation
RADGRK draft on Regional Action Program to reduce GHG emissions ishich
synchronized with Paris Agreement

Review of GovernoRegulation RABGRK DKI Jakarta No 131/2012 and other related
regulationsor Policies

Review of Governor Regulation R&RK considers an important point, namely
the last development in DKI Jakarta and national related to GHG emissions. The review
is implemented in two parts, i.e. (a) narrative review of the articles in Governor
Regulation RAIGRK DKI Jakarta No 131/2012 and (b) attachment review of the
Governor Regulation RABRK DKI Jakarta No 131/2012. The results show that the
Governor Regulation RAGRK DKI Jakarta No 131/2012 requires revision to deal with
some revolution riated to GHG emissions and mitigation in DKI Jakarta and national,
especially related to the changed of BLHD nomenclature to DLHK. The function of DKI
Jakarta is different from the function in Governor Regulation &KX DKI Jakarta No
131/2012, and the sipe of mitigation need to be adjusted with the change that occurs
at national level related to Indonesian NDC in order to meet Paris Agreement
commitments.

Review of GovernoRegulation RABGRK DKI Jakarta No 131/2012 is related to
Regional Action Prograto reduce GHG emission (RAIRK) based on the 2015 review
results and also review that related to DKI Jakarta PEP RAD #2@080The results of
review show that the GoverndrRegulation DKI Jakarta RAERK No 131/2012 need
document revision, baseline GHBission and mitigation projections, mitigation plans
and GHG emission reduction targets.

Review ofGovernor RegulatiorRADGRK DKI Jakarta No 131/2012 based on review
resultsin 2015and PEP reviewn 20162018

Regional Action Program to reduce GHG siniss (RAD GRK) that listed in the
attachment of Governor Regulation RARK DKI Jakarta No 131/2012 contained
planned mitigation actions to be implemented from 202030 with GHG emission
reduction target up to 35 million tons of CO2e. Reduction emissio2930 achieved
from mitigation actions that related to energy used, waste treatment, and LLUCF with
the respective contributions of GHG emissions reduction from energy used activities
(91,567%), waste treatment (8,43%), and others AFOLU activitie8%0)00

Based on the review of Governor Regulation FB¥K DKI Jakarta No 131/2012
GKFG AYLE SYSYGSR Ay Hnamps GKSNB INB AAIYAFAOLIYyd WwW3IFLAQ 068
and the reduction emission target in 2030 that show the difficulty to achieve the target
reduction level. In several sectors, the magnitude of the GHG emission reduction target
is higher than the baseline GHG emission level. The mitigations actions that the
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reduction targets more than the baseline GHG emissions level are the mitigationsaction
related to energy used in industrial and commercial buildings, and domestic solid waste
management. Whereas the GHG emission reduction target from energy used in the
household sector is 100% of total baseline GHG emissions visible overly ambitious

Table 41 GAPs of reduction target and GHG emission basétin@overnor
RegulatiorRADGRK DKI Jakarta No 131/2012

Base Year 2010 Baseline 2030 Reduction Target 203 GAPS
Sector Juta Ton o Juta Ton o Juta Ton o Juta Ton
(] % %

CO2e CO2e CO2e CO2e
Power 19.61 53% 72.96 64% - - -
Industry 2.59 7% 4.56 4% 10.80 237% -6.24
Transportation 7.77 21% 26.22 23% 9.80 37% 16.42
Household 4.07 11% 5.7 5% 5.70 100% 0.00
Commersial 0.148 0% 1.14 1% 5.20 456% -4.06
Municipial waste 2.22 6% 2.28 2% 2.60 114% -0.32
Domesticwastewater 0.74 2% 1.14 1% 0.30 26% 0.84
LULUCF - - - - 0.00118 -
Total 37.148 100% 114.00 100% 34.40 30%

*GAPs: the difference between reduction target and GHG emission baseline in 2030; Source: processed
from Appendix of DKI Jakargavernor regulation No. 131/2012

Severalchallenges for revision of Governor Regulation DKI JakartaGRKDNoO
131/2012 and the arrangement of Governor Regulation DKI JakartaGRKD2020
2030, which is as explained below.

a. DKI Jakarta GHG emission inveptbas not shown any consistency with GHG
emission due to the limit of data and information related to activity data in each
source of GHG emissions.

b. GHG emissions inventory held by DLHK DKI Jakarta annually in 2012 (RAD), 2015,
2016/2017, and 2018 show ggiificant difference results of GHG emission
inventory.

c. The results of review PEP (monitoring, evaluation, reporting) -BREB
mitigation actions (Governor Regulation DKI Jakarta-BRR No 131/2012) that
implemented in 2016018 show that the reduction dBHG emission achieved
is relatively small than reduction target in 2030 (Figwkand Figure 2)

Target 2030 [N Target 2030 NN |
Target 2020 NN Target 2020 NN |

2018 [ 2018 N

2017 |l 2017 A

2016 [ 2016 M

° 20 40 ° Ji(t)a ton cozL:a0
Juta ton CO2e
mTinggi ® Sedang ® Rendah m Energi  Limbah m LULUCF
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Figured-1 GHG emission reducticechieved in2016- 2018to reduction targets in
2030 ly the level of authority and sector
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Figure4-2 GHG emissioneduction achievd 20152018 and GHG emission reduction
targetsin 2030

The kss significanemission reduction of the mitigation actions due to some
mitigation actions are not operating normally because of damage, operational
constraints, down performarecor implementation of some mitigation actions are not
accordance with RABRK, others.

Program, Regulation, Policy, and Mitigation suggestion

Based on the results of survey data/information concerning developments of

DKI Jakarta and national level r@dtto activities or programs, regulations, and policies

that affect the reduction of GHG emissions, there are several important issues that

affect the mitigation actions suggestion in the DrafiGifvernor RegulatioBKI| Jakarta

RADGRK No 131/2012 concémg RAD GRK. These important issues, including:

a. The GHG emission reduction target in NDC Indonesia is achieved through mitigation
actions implemented in Regional level, especially DKI Jakarta, including the
reduction of GHG emissions from the applicatidrclean power (energy efficiency
and fuel switch at power plants), efficiency from energy users (transportation,
industry , commercial buildings and households), utilization of new and renewable
energy, and fuel switch using leenergy GHG emissions
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To bein line with the NDC Indonesia and the Paris Agreement, the GHG emission
reduction target in DKI Jakarta RA&IRK is determined based on the 'base year' 2010
with the latest figures being the results of the 2010 GHG emission inventory held in
2019; This basyear GHG emission level is used as a reference for projected GHG
emission levels in 2030 for baseline and mitigation scenarios

There are regulations and enabling policy that support the implementation of
mitigation actions in DKI Jakarta that have nogiheovered bysovernor Regulation

DKI Jakarta RAGRK No. 131/2012

The existence of some programs or activities in DKI Jakarta that implications lead to

the reduction (mitigation) of GHG emissions
e. Analysis of the Differences and Similarities of @@verna RegulationrDKI Jakarta
RADGRK No. 131/2012 with the 20@®bvernor RegulatiobKI Jakarta
f. The review ofGovernor RegulatioDKI| Jakarta RABGRK No. 131/2012 shows that

consider to be change in mitigation actions that are adjusted to NDC Indonesia Road

Map. Table £ shows the comparison of data and parameters.

Table 4-2 Comparison ofsovernor RegulatioDKI| Jakarta RAGRK No0131/2012 and
the draft of 2019Governor RegulatioBKI Jakarta

decreased by 1% per
year.

population projections

Governor regulation | Draft of 2019
No.| Parameter (RADGRK No. Governor regulation | Remarks
131/2012 2) DKI Jakarta
1 | Base year 2005 2010 Adjusment based on NDC
Indoesia
2 | Reduction 30% 30%
target
3 | Population In 20052010 the Population growth To adjust with the decision
growth population growth ratel follows BPS's to move the country's

capital outside Jakarta

4 | Economic
development

Assumptions on GRDI
20082030 (6.5% per
year)

Real GDP of 2068018
6.13% per year

open space

5 | Waste 5000ton/day In 2018 up to 7400 Economic developments

production ton/day after 2018 based on data
from BPS.

6 | Household 0,04kg/people/day 0,04kg/people/day
liquid waste according tapcc according to ipcc

7 | Green open Until 2030, it will With high population |With high population
space plant reach 30% of the DKI | growth, there is the growth, there is the
area Jakarta area potential for green potential forgreen open

space

8 | The number of
motorcycle in

Assumptions: 19
million with a 75%

There is an adjustmen
of assumptions based

Constraints: Shift modand
online motorcycle taxi

growth

2030 share of motorcycles, | on data updates until | phenomena that offer doer
21% passenger cars, | 2018 to-door services have the
the rest are buses and potential to increase energy
trucks consumption and GHG

emissions
9 | Electricity RUPTL 2012020 RUPTL 2012028
consumption (3,2%) (4,26%)
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Based on the implementation, mitigation actions contained in the 2019 draft of
Governor RegulatiobKI Jakarta RABGRK are defined into PS (Party Stakeholders) and
NPS (No#Party Stakeholders), where the actions in the PS group, the achievement of
GHG emision reduction that obtained to meet NDC commitments through energy
efficiency activities and fuel switch at the plant (Muara Karang and Tanjung Priok).
Whereas NPS is mitigation actions carried out by Local Government, Private,
community, NGOs, and ingaitions which are not intended to fulfill the government's
commitment in NDC. However, some mitigation actions carried out as NPS can also be
carried out for the fulfillment of PS commitments.

Recalculation of GHG Emission Projectiamgler Baseline and Mitigation Scenarios

Recalculation of DKI Jakarta's GHG emission projectimer baseline and
mitigation scenarioss carriedto cover mitigation actions that are not yéicludedin
governor regulation RABRK DKI Jakarta NI81/2012 andcarry outthe mitigation
actions that are no longer relevant, as well as to include developments that occur in DKI
Jakarta and at the National level. DKI Jakarta's GHG emissi@mhgrojections and
GHG emissionisitensity in2010-2030under the baseline and mitigation scenarios are
presentedin Figure 43. GHG emissions that presented in the figurg dnly consider
the mostsignificantGHGemissioncontributor in DKI Jakarta ifergysectorand waste
sector)
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Figure4-3 Projections of GHG emission and intensitynder baseline and mitigation
scenarios

Energ Sector

GHG emissions level energy sector isttributed to the amount of fossil fuel
combustion activities and electricity consumption The projecion of energy
consumption in DKJakarteby type of energy and sectamderbaseline and mitigation
scenariosn 2010¢ 2030is presentedn Figurs4-4 and 45, respectivel.
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Figured-4 Projection ofenergy consumptioin DKI Jakarthy type of energy
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Figure4-5 Projection ofenergy consumptioin DKI Jakarthy sector

Waste Sector

GHG emissionkvel inwaste sectoris determined by the amount of waste

treated and the type of technology used. The projection of waste treated

in DKI Jakarta

by type of technology angubsectors (solid waste and domestic wastewater) of
baseline and mitigation scenarios in 204030 is presented in Figurestdand 47,
respectively. Industrial solid waste and wastewater not yet included in the baseline

because of the data of industliavaste just obtained this year (2018). This
to complete the results of the 2019 GHG emission inventory.

data is used
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Figure4-7 Projection ofdomesticwastewatermanagemenin DKI Jakartay
technology

Determine Priority Scale of the Action Plan Through Public Consultation

the priority of mitigation actions is determined by a mdtiteria decisioamaking
process (for example with the Analytical Hierarchy Process / Attihitpie). In this
process, the consultant provides recommendations for important criteria as the
parameters to determine the priority of mitigation actions.
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Domestic Carbon Trading Potential

Permanent No. 46 of 2017 concerning Environmental Economic imstiis
encourages GHG mitigation action actors to obtain incentives. Compensation or benefits
for Environmental Services may apply among Regions which include protection of water
systems, protection of biodiversity, carbon sequestration and storage, prasenvof
natural beauty, and/or other Environmental Services. Taking into account national
priorities, institutional readiness, support mechanisms and systems, implementation of
the obligations of the Environmental Recovery Guarantee Fund and the deveibpine
a system for trading Waste and / or Emission Disposal Licenses shall be implemented no
later than 7 (seven) years from the enactment of this Government Regulation.

In this regard, KLHK is considering to grant an Indonesian Emission Reduction
Certifiate (ICER), a certificate given to mitigation actors (individuals or companies) for
a number of GHG mitigations. In order to meet the requirements of GHG mitigation
claimed by individuals and business entities, KLHK is socializing the importance of
developng international GHG mitigation methodologies into national GHG mitigation
guidelines. The technical sector, business entity, or individual can propose the
methodology. however, to avoid double claims, the applicable international GHG
mitigation methodolgy should be proposed by the technical sector. Business entities
and/or individuals can only propose methodologies that have not been regulated
internationally. In this regard, the Ministry of Environment and Forestry strives to
publish the GHG mitigatiomethodology for various sectors that has been approved in
the GHG Mitigation Methodology Panel Team Meeting led by the Ministry of
Environment and Forestry, at least 2 times a year. The methodology of this publication
is applied either on the newly estaslied methodology or an improvement in the
established methodology.

Approval of the GHG Emission Mitigation claim is Increasingly Strict

according to the Paris Agreement agreed at the @DRneeting, Article 13.3
states that GHG mitigation claims fro®@OP21 member countries will be verified
internationally which is facilitative by the International Consultation and Analysis (ICA).
Therefore, national GHG mitigation claims should meet the internationally agreed
methodology to reduce potential questiofiom the ICA.

Generally, for the Energy Sector, GHG mitigation methodologies are distinguished
according to Figure-8. Internationally, the energy sector methodology that is widely
used is the Clean Development Mechanism (CDM). The CDM methodologysgicery
in its implementation and this can be understood as it involves no small amount of
funding. CDM mitigation actions that have expired, but after 2011, it can be claimed as
NDC mitigation actions. Mitigation actions as domestic carbon trading areglath of
appreciation, which will receive ICER. This mitigation action is considered to be strict
since there must also be gost monitoring that needs to be carried out by the
implementer of the activity, as required in the CDM. This mitigation adsiaertainly
an NDC mitigation action. If the activity implementers want to follow up on their
activities in the CDM, then if agreed, this mitigation action must be issued in the NDC
claim. Furthermore, for GHG mitigation actions that use assumptionsaaadnot
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equipped with expost monitoring, it can also be claimed as an NDC action, as is the case
normally.

METODOLOGI MITIGASI EMISI GRK

(/\
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Figure4-8 methodologyof energy sector GHG emission mitigation

Data Aktivias, FE, Hasil Survei, DIl

Based on this explanation, the GHG mitigation action that will be submitteaein t
revision of the DKI Jakarta RAIRKis a mitigation action that has a clear calculation
methodology, especially GHG mitigation actions that fall into the High Authority and part
of the Medium Authority, because it will be reported by the DKI Jakarta Provincial
Government to the RAN GRK Sxtariat and KLHK. This does not mean that mitigation
actions in Low Authority or to be reported by other than the Provincial Government of
DKI Jakarta can be less stringent, but this is not solely the responsibility of the Provincial
Government of DKI Jaka.

based on the elaboration above, the revision of DKI Jakarta'sGt¥as become
a necessity in order to support the achievement of GHG emission mitigation targets by
2030, as mandated in the First Nationally Determined Contribution.

Determination of GHG Emission Reduction Targets 2030 toward 2050 Emission
Neutral
Energy Sector

The determination of GHG emission reduction targets of DKI Jakarta in 2030 also
considers the Potential of Regional Contribution to the National GHG Emission
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Reduction Targetin Indonesia's NDC. The NDC Indonesia target in 2030 is to meet the
global target of achieving "Keep'"2 To determine target in 2050, the Indonesian
government preparing National Lofierm strategy in the Global Contribution to
achieving "Below 2(1.5°)", the average of global GHG emissions up to 1.5 Ton
CQe/capita and has not yet achieved emission neutral (zero emission). As an illustration
of the 2050 Longerm strategy in DKI Jakarta, GHG emission levels of the base year
(2010), GHG projections, drpotential reductions in 2030 and 2050 is presented in
Figure 49. GHG emission levels and reduction in 2B85f@reliminary studies (excludes
TOR studies), considering that still prepared at the national level.
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m Pembangkit listrik 7.213 18.996 9.859 18.705 9.766
m Energi (Final) 28.249 83.310 61.533 165.274128.937

Figure4-9 GHG emission level and GHG emission reduction potential of DKI Jakarta in
2030and 2050

H Energi (Final) 21.776 36.337

Mitigation actions andsHG emissions reductigyotential achieved in 203@nd 2050
are presented in Figures¥) and 411, respectively.
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Figure4-11 Mitigation action@and GHG emissions reduction achieved irs@0

The Arrangement of Governor Regulation on Regional Action Plans to Reduce GHG

Emissions in line with the &is Agreement

The draft of governor regulations DKI Jakarta &Xs arraged based on the review
results of the governor regulation RABRKN0.131/2012. The changes of governor
regulation RABGRK2019 presented in Table-g(attached).
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Tabk 4.3Reviewof governor regulatiorDKI Jakarta RAGRK No. 131/2012

No. Parts Sentencegto be Revisejl Revisionsuggest

(to be revised
XX dzyRSNJ G KS D2@SNy2NHMa |... consider ...
(thirty percent) of Greenhouse Gas (GHG) emissions il a. NDC roadmap (KLHK)
2030 and to implement the provisions of Article 6 (3) o] b. low carbon development 2045 (Bappenas)

Introduction: Presidential Regulation No 61 2011 on the National Aq c. DKI Jakarta LTS 2050 and National LTS 2050

Consider Plan to reduc&sHG emissions, it is essential to establig
Governor Regulation on Regional Action Plans to Red
Greenhouse Gas Emissions;
(12)Presidential decree N1 Regulation references (12) and (13) are being revised into new
(13) Perpreslan 71 regulations Therefore the governor regulatiorbKl Jakarta RAGRK

needs to be removed
Additional regulationgsbasis of the RAIGRK regulatiodraft:
j- Ratification of Paris Agreement and NDC submission (UU RI No. 16/2016: ratification of the Paris Agreement on the dngg¢
Framework Convention on Climate Change).
k. RPP Atmospherfeunction (being finalized),
I.  Minister of Environment Regulation No. P.71 / MENLHK / SETJEN / KUM.1 / 12/2017: Implementation of the National Re
5 Introduction: System for Climate Change Control
" | In view of m. Minister of Environment Regulation No. P.72 / MENLHK / SETJEN / KUN2Q1Y7t Guidelines of Measurement, Reporting an

Verification and Climate Change Control Resources

n. Minister of Environment Regulation No. P.73 / MENLHK / SETJEN / KUM.1 / 12/2017: Guidelines for Implementing & Rey
National GHG Inventories

0. Regulatiorof General Director Climate Change Control No. P.5/ PPI/ SET / KUM.I / 12/2017: Guidelines for Calculating
Greenhouse Gas Emissions Based on Community Climate Change Mitigation Actions

p. Minister of Environment Regulation No. 19 of 2012: Climate Villaggr&mn

DKI Jakarta Provincial Regulation No. 2/2005: Air Pollution Control

DKI Jakarta Provincial Governor Regulation No. 131/2012: Regional Action Plans to Reduce Greenhouse Gas Emissions

2

=
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No Parts_ Sentencegto be Revisedl Revisionsuggest
| (to be revised
2. | Chapter | (4): BPLHD (4): BPLHD becomes DKI Jakarta DLH
General (8): TheRADNhas endedn 2020, is no longer a reference| (8): RAN becomes NDC
Provision Article| for mitigation actions and is replaced by the Indonesia| to be inline with Indonesia's NDC (Nationally Determined Contributio
1 NDC which has been submitted in the framework of the Paris Agreement f
(9): Regional Action Plan for Reducing Greenhouse Gg the UNFCCC, the DKI Jakarta f&&K draft ws preparedand refersto
Emissions, referretb RADGRKdefined as work plan the NDC (roadmap) artle developmentsf DKI Jakartéeveland
documentfor implementation of various adfities that national level
directly and indirectly reduce greenhouse gas emissiof (9): RAD is .... (other definitions)
line with regional development targets. (10): Greenhouse gases (GHGS) included irgthernor regulation plan
(10): Greenhouse gasesferred to GHGdefined agyases| DKI Jakarta RAGRK Gubernatorial aemthropogenic gases (caused by
contained in the atmosphere both natural and human activities) that accumulate in the atmosphere and absorbfrét
antopogenic, which absorb and-emit infrared radiation.| infrared radiation.
3. | Chapter Il, DKI | Additional explanationbefore (1): a. (1): The purpose of governor regulation DKI Jakarta-BRR is t
RAD Activities, | a. The purpose of RAD preparation has not been defii  provide a guidine to develop policies/regulations and impleme
Article 2 b. The objective of RAD preparation has not been defii  climate change mitigation in DKI Jakarta

c. The scope of DKI Jakarta RAD activities is
emissions reduction;
d. Implementation stages of climate change mitigatior|

b. (2): The objective of RABRK is to reduc8HGemissions and increa
GHGoffset to contribute national and global efforts in climate char
mitigation

. (3): Implementation of climate change mitigation in the DKI Jakarta H
GRK includes emission reduction and additional GHG absorption

d. (4): Implementation ages of climate change mitigatiimthe RADGRK|

- determination of base year and target year (2030)

- implementation ofGHG inventories irhe base year;

- preparation of GHG emission baselines;

- determination emission reduction targets and adidnal of GHG
removals

- preparation of climate change mitigation action plans;

- implementation of climate change mitigjon actions; and
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No Parts_ Sentencegto be Revisedl Revisionsuggest
| (to be revised
- monitoring and evaluating the implementation of climate cha
mitigation
- verification of achievements in implementing climate cha
mitigation (reducing emissions and increasing GHG removals
(1): RADGRK consists of activitiestire fields of: (5): RABGRKconsists of activities in the fields of:
a. household; a. Power plants
b. transportation; b. Upstream Oil and Gas Industry
c. industry; ¢. Manufacturing Industry
d. commercial; d. Transportation
e. public street lighting; e. Commercial Buildings
f. waste; and f. Household
g. green open space g. Public Street Lighting
h. Domestic Solid Waste
i. Domestic Wastewater
j- Industrial waste
k. Agriculture, Forestry, and Other Land Use (AFOLU)
Important to consider pragraphsthat contains an explanationf PS (Party Stakeholderahd NPS (NoeParty Stakeholders) in th
context of mitigation actionscope for example whether all mitigation actions that constitute PS programs will be included
national to international commitment (NDC#d what is the role and contribution diPSto meet Indonesia's commitment to th
International (NDC)?
Details of RAIBRK activities as referred to (1) are liste( (6): The explanationof RADGRK as referred to in (5) and the stage
the Appendixof regulation preparation are listed in thappendixof regulation
4. | Chapter lIl, Article 3 (2), Article 4, Article 5 (2), Article 7: Article 3 (2), Article 4, Article 5 (Bxticle 7:
Reviewof RAD [ X®d | SFR 2F . t[ I 5 X Head ofDLH
GRK
5. | ChapterV, Article 8:Regardindo the reporting mechanism, will the| Article 8
Reporting DKI RABSRK be reported to Bappenas, the Ministry of| (1): The Governor reports the implementation of R&GBK to the Ministr
Internal Affairs, and the Ministry dEnvironment and of Bappenas, then the ministry of Bappenas reports to the Coordin
Forestry? Howrelation to MRV?
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No. Parts Sentencegto be Revisedl Revisionsuggest

(to be revised

Article 8: The Governor reports the implementation of | Ministry of Economy, and the Coordinating MinistrfiEconomic reports t

RADGRK to the Minister of National Development the President at least once a yearat any time if necessary.
Planning/Head of Bappenas, the Ministermternal (2) The verification processf RADGRK implementation referred td) is
Affairsand the Minister of the Environment at least ong carried out by the Ministry of Environment and Forestry in the nati
a year or at any time if necessary registry system
6. | Chapter VI,
Funding

7. | ATTACHMENT | allappendix The resultof revisionare pressented irthe Appendix
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In figured Error! Reference source not found.presented the reduction GHGs emission
implemented by DKI Jakarta government in the period 2808 compared to the GHGs
emission reduction target in 2030 as stated in The Jakarta GoverndatiRegNo.131/2012. In
figure V.7 it appears that the achievement of GHGs emission reduction tend to increased from
2016 until 2018. In 2018, the achievement of GHGs emission reduction was 9,341,7834®ns CO
(26.5% of target of the GHGs emission in 2038pwever, this value is relatively small when
compared to the target as stated in The Jakarta Governor Regulation No. 131/2012. In order to
achieve the goal in 2030, a high commitment is needed by the DKI Jakarta government.

In figure V.8, the achievemenf GHGs emission reduction is presented based on i) level
of authority, and ii) sector. Based on the level of authority, the highest achievement of GHG
emission reduction is achieved by the low category, naorelpe efficiency mitigation actions
and fué switch at Muara Karang and Tanjung Priok power plant. Based on the type of sector, the
highest achievement of GHGs emission reduction is achieved by mitigation actions by energy
sector, then followed by waste sector, and LULUCF (or also known as AFOLU).

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30% 23.7% 23,1% e

20%
=l B
0%
2016 2017 2018 2030

Target reduksi emisi
GRK

Gambar0.1 Achievement of GHGs emission reduction for period 22068 compared to target
of GHGs reduction in 2030
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2018 [am 2018 N
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2016 | 2016 N
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Juta ton CO2e Juta ton CO2e
m Tinggi W Sedang m Rendah mEnergi  Limbah mLULUCF

Gambar0.2 Achievements in reducingHGs emission in DKI Jakarta based on i) the level of
authority, and ii) sector

Achievement of GHGs emission reduction in energy sector

In energysector, there are 34 mitigation actions which are categorized as mitigation
actions: RADGRK and non RABGRK. In energy sector, it is divided into sglectors where
mitigation actions are implemented, namely: i) transportation, ii) commercial, iii) household, iv)
industry, v) energy industry, and vi) others. In 2018, mitigation achievements in energy sector
amourted to 9,273,093 tons G@ This achievement is increased by 15% compared to the
achievement of mitigation in 2017 (8,049,993 tons&)OAlso, compared to target 2030 is
26.3% as stateith The Jakarta Governor Regulation No. 131/204Z:able V.34 34 mitigation
actions are categorized into the energy sector and the achievement of GHGs emission reduction
by subsector. Furthermore, detailed results of the achievement of GHGs emission reduction in
20112018 are presented in Table V.35.

Tabel0.1 Achievement of Energy Sector GHGs Emission Reduction

Transportabn 19 1508661 9,812770
Commercial 4 37,789 5,681,022
Household 2 0 5,256,353
Industry 1 0 10,756,028
Energy 3 7674991 0
industry

Others 5 51,652 68,709
Total 34 9,273093 31,574,882
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Tabel0.2 Achievement of GHGs emission reduction in Energy Sdobos CO.e)

1 |Bus Rapid Transit - - - - 159033 | 170831 | 167219 | 385624

2 |Feeder Busway - - - - 11923 | 56,938 | 79,653 | 238923

3 |ATCS - - - - - - 81494 | 134356

4 |Road Lightingi LED - 1,935 9,158 10304 | 19895 | 27,698 | 43266 | 51,652

5 | operatonalvetvoes andprvavenoes ||| | ||| wsree | araso

6 |Energy Conservatioh Provincial Government Building - - - - - 9519 3,098 12,401

7 | Green Building Non Government Building 484 6,607 8,066 11,987 | 13789 | 14,092 | 24,895 | 25388

8 |Electric train - - - 112125 | 241,059 | 148107 | 230533 | 246,779

9 |Biofuel - - - - 124424 | 261,684 | 234192 | 455729

10 |Solar Power Plant in Thousand Islands - 61 61 60 60 59 0 0

11 |Solar Power Plant in Government Building - 1 310 358 88 85 286 0

12 |Road Lighting using Solar Power 32 104 107 106 10 111 0 0

13 |Low Carbon Fuel Switcin Commercial Building 21504 | 19262 | 6,346 0

14 |UsingGas Enginén Commercial Building - 8,197 10976 | 10,605 | 21,504 | 19,262 6,346 0

15 |Decreasing oOwn Use dan Losses Power Plant - - - 17 79 59 718 1,148

16 |Improvement of Efficient and Switch Fuel in Power Plan 4,859867|6,313073| 8,322891| 8,160,648| 8,546443|7,559125|7,134477|7,673823

17 | The use of bicycles replaces motorbikes - - 14 14 14 14 19 19
Total 4,860,383|6,321,781|8.340.607 8,295621| 9,138320| 8,267,585 8,049,993 9,273093

BABYV DATA AKTIVITAS] xlix
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Achievement of GHGs emission reduction in Waste Sector

The achievement of GHGs emission reduction in waste sector is presented in Table V.37.
Waste sector is classified into solid waste and liwuid wastesator. In Table V.37 appears that
the achievemarof the GHG reduction in GHGs emissimnsolid waste in 2018 have decreased
compared to the achievement in 2017, which is each value 63,954 teasd€@easing from
75,568 tons Cee. While the achievement of GHGs emission reduction in liquid wasteli® 20
increasing, amounted 3,547 tons £0ancresing to 4,736 tons G& This decreasing due to i)
reducing of captured biogas, and ii) capacity of composting unit is fulled so it can not receive
waste anymore.

Table 0.3 Achievement of GHGs emission reduction in Waste SétorCQe)

1 |Utilization of biogas in disposal site 73944 | 48195 | 18841 | 12463
2 3R 44543 | 50626 | 56,727 | 51491
3 |Wastewater treatmenff-site - 606 590 590
4 | Wastewater treatment-site 423 1,849 2,957 4,146
Total 118910 | 101276 | 79115 | 68690

BABYV DATA AKTIVITAS| |



!

Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi DKJakarta

)4 PT. ANDIKA PERSADA RAYA Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan

DAFTAR |SI|
RANGKUMAN EKSEKUTIF ... .ottt immre et simeme s s neesseesssemmmsessneesneesnne L
EXECUTIVE SUMMARY ...ttt iree et smemee s s sae e rem e eneenneens XXVi
[ 1Y S 1 PSPPI 1
DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt re e st r e b smeat b e sr e b e sen e ne e nemes 0
DAFTAR TABEL ..ottt eee ettt emees et e e e e e s ae e s nmms e s sbeeneeseesneesneesmmee e 3
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt iem ettt ee s rmeme s s n e sbeenneesnssmmmseesneesneennnesnneenneene ] 6
BABI PENDAHULUAN ..ottt eemms et smnms s n e s sneemmenssne e neenneens 7
.1 Latar Belakang.........ccoeoeeieiieriemeeee st emee et emeeeeennesne el
1.2 MaKSUAAAN TUJUBN......ceiiiriiriieie it siemie et sa e e 11
1.3 RUBNGLINGKUP ...t e 11
BABII  KONDISI WILAYAH DKI JAKARTA .ot seemme e reeme s 14
.1  Gambaran Wilayah AdMINISIrASL.......cccoviririieriiimeneiere e 14
1.2 Pertumbuhan Penduduk dan Kondisi Sosial EKONQMi............ccocvvveemeennennns 15
BABIII  INVENTARISASI EMISI GRK ..ottt smeme e 16
.1 Institutional ArrangeMENL.........cccviiiiiiiiirieeie e emeee e 16
1.2 SumberSumber Emisi GRK dan Serapan GRK.........cccccooiiiniecmieniinienieniene 18
1.2.1  SEKEOr ENEIGL....iiviiiiiiiiiieieieeiemere ettt s smee e sb et see st 20
I11.2.2 Industri Proses dan Penggunaan Produk (IPRU)............ccoceriemenene 21
I11.2.3 Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Penggunaan Lahan Lainnya (ARQLU)
11.2.4  Sektor LIMBDah.........ccoiiiiiiiiiiecme e 36
1.3 Data Aktivitas HasSil SUIVEY........cccooiiiiiiii et 37
I11.3.1 Data Aktivitas SEKtOr ENEIgi........ccocureeriiriiriiemese e seemeene 37
[11.3.2 Data Aktivitas SEKOr IPPU..........cccoiviiriiieeeeeneeeeneee e 42
111.3.3 Data Aktivitas Sektor AFOLU...........cccevervieniireemreneseeiesiese e 43
I11.3.4 Data Aktivitas Sektor Limbah...........ccccvevniiecmciicnecncncencnceen . 46
1.4 Penghitungan EmIsi GRK.........cccciiiiiiiiiieeiceeeeee e 51
.5 Penghitungan Emisi GRK SeKtor ENELGi.......c.cevererieriecmeniesiieiesiesieeee e 53
I11.5.1 Metodologi Perhitungan Emisi GRK Sektor Energi..........cccccevvesverea.. 53
I11.5.2 Hasil Perhitungan Emisi GRK Sektor ENergi...........cooovvveieieassieeense. 54

BABYV DATA AKTIVITAS| 1

(commented [R1J:TNR, 11, 6,0, multiply 1.15




}4 PT. ANDIKA PERSADA RAYA
]

BAB IV

BABV

Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan Penurunan Emisi

Gas Rumah Kaca Provinai DKi Jakarta

1.6 Emisi GRK SEKLOr IPPU.........cooiiiiiiiiiiieeeee st eeee e 61
I11.L6.1 Metodologi Perhitungan Emisi GRK Sektor IPRU............cceiiiineeas ! 61
I11.6.2 Hasil Perhitungan Emisi GRK Sektor IPRU...........cccccoeveriecmcneneennn. 61

1.7 Emisi GRK SeKIOr AFOLU.......ccoiiiiiiiiiiieee et e 61
I1.7.1 Emisi GRK SuBSeKtor Pertanian..............ccuereeremereneneenenneesenseed 61
I11.7.2 Emisi GRK SubSektor Kehutanan dan Penggunaan Lahan.............. 62

1.8 Emisi GRK Sektor Limbah............cccooiiiiiimmenee e 63
111.8.1 Metodologi Perhitungan Emisi GRK Sektor Limbah..............ccceu.end 63
I11.8.2 Hasil Perhitungan Emisi GRK Sektor Limhah............ccoccooiiianncnnd 65

1.9 Analisis dan Evaluasi Hasil Perhitungan Emisi GRK melalui Analisis Kategori
Kunci (KCA) dan Analisis Ketidakpastiatlacertainty) ...........cccoceverenieiennne 69
11.9.1 Analisis Kategori KunciKey Category AnalySiKCA) ......c.ccccevervrernenn. 69
111.9.2 Analisis KetidakpastianUNCertainty.........ccccooeeereeieriesmeeseesieseeeeenes 70

I11.10 Pelaksanaan FGD dan Konsultansi Publik Hasil Perhitungan Emisi GRK dalam
Kerangka QA/QC..... .ottt ettt 73

I11.11 Pelaporan pad&istem Inventarisasi GRK Nasional (SIGN SMART)............. 74

I11.12 Rencana Perbaikan, Kesimpulan dan Rekomendasi.............ccccceceevninennene 74
[11.12.1 Rencana Perbaikan.............ccooooeiiemmeenincceeenee e 14
1. 12.2KESIMPUIAN....c..oitiiiiieie e emne e s 76

RANCANGAN PERGUB RADGRK SELARAS DENGAN NDC INDONESIA

DALAM KONTEKS PERSETUJUAN PARIS........cooiiiiiieiiieeemee e eeen 78

IV.1 Review Pergub DKI Jakarta No. 131/2012 dan PeratBematuran atau Kebijakan
Terkait LAINNYAL......coueiieieieieeee et emsi e e 78

IV.2 Review Pergub DKI Jakarta No. 131/2012 tentang Rencana Aksi Daerah Penurunan
Emisi Gas Rumah Kaca berdasarkan Hasil Kaji Ulang Tahun.2015........... 80

IV.3 Program, Regulasi, Kebijakan dan Usulan Aksi Mitigasi.............cccceeveremnee 84

IV.4 Analisis, Evaluasi dan Pemetaan Kelembagaan............ccccocveeniiiiieeienne 89

IV.5 Penghitungan Ulang Proyeksi Emisi GRK Baseline 8kenario Mitigasi......... 94

IV.6 Penentuan Skala Prioritas Rencana Aksi Melalui Konsultasi Publik........... 97

IV.7 Penentuan Target Reduksi Emisi GRK Tahun 2030 untuk Mencapai Netralitas Emisi

V.8

Qi TANUN 2050, it emnere e e e e e st e e st e e s s smmmeeneee s 101

Penyusunan Naskah Rancangan Pergub tentang Rencana Aksi Daerah Penurunan
Emisi GRK yang Sejalan/Selaras dengan Persetujuan.Raris..............cc.... 104

PELAPORAN PENURUNAN EMISI GRK BERDASARKAN RAD PENURUNAN
EMISI GRK YANG SUDAH DISESUAIKAN DENGAN PERSETUJUAN PARIS112



)4 PT. ANDIKA PERSADA RAYA
]

V.1
V.2

V.3

V.4

V.5
V.6

REFERENSL...

Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan Penurunan Emisi

Gas Rumah Kaca Provinai DKi Jakarta

Pengaturan Kelembagaan PEP.............cccoiiimniiiie e 112

Metodologi Pelaporan Penurunan Emisi GRK........c.ccccccoiiiieemiencnencene 113

V.2.1 Konsep Umum Penghitungan Reduksi Emisi GRK...........c.cccceevvenn 113

V.2.2 Penghitungan Reduksi Emisi Sektor Energi...........cccoceeeriecmeencnenne 114

V.2.3 Penghitungan Reduksi Emisi Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Penggunaan
Lahan LaiNNYA........cceiiiiiieieiemeeee et smeme e see e 126

V.2.4 PenghitungafReduksi Emisi Sektor Limbah..............ccccoooiiicennennns 127

Data Aktivitas Mitigasi Emisi Gas Rumah Kaca...........cccoceeveiieeiienieniennnns 134

V.3.1 Data Aktivitas SEKIOr ENEIgi........cccourveriiriiriiemeseeieiese e e 134

V.3.2 DataAktivitas SeKIor AFOLU........ccooiiiiiriniiiemce e 141

Hasil Perhitungan, Analisis dan Evaluasi Penurunan Emisi Gas Rumah.Kzaké

V.4.1 Capaian Reduksi Emisi GRK DKI Jakarta..........cccoevverieseemreesrenennne 146

V.4.2 Penurunan Emisi GRK Sektor AFOLLL.........ccooeiiiniiimeeiieeises 147

V.4.3 Penurunan Emisi GRK Sektor AFOLLL.........ccoeiiiiniiimeeiiecinees 155

V.4.4 Penurunan Emisi GRK Sektor Limbah............ccccooiniinniniinncnld 158

Pelaporan pada SRN dan PEP OnliNe.........ccccoovviiieenieeieienieseeeceeemenens 161

Rekomendasi Terhadap Capaian Reduksi Emisi GRK oleh DKI Jakarta pada tahun

2018....eeeeieeie ettt ettt n e n e 162
............................................................................................................................ 164



} PT. ANDIKA PERSADA RAYA Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan
4 Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi DKI Jakarta

{
DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Emisi GRK DKI Jakarta di rentang tahun 202017...........ccccceeeeeruremermmmmeeenenns 7
Gambar lll.1  Pengaturan kelembagaan inventarisasi emisi/serapan.GRK.................. 17
Gambar 1.2 Emisi GRK dari SiStEM ENELGL.......ccciuvieereeeer e seeeseeseeeieseesse s sseeneeans 19
Gambar 111.3  Sumber emisilirect GRK dari kegiatan energi..........c.ccceverveeevimmeeeceeneenee 19
Gambar 1.4 Fuel cOmMbUSLION ACHVILES.......c..ooveieieiiei et 20
Gambar 1.5 Fugitive Emission atau Emisi yang hilang............cccccoevvimmeesencvnienenns 21
Gambar l11.6 Carbon Capture Storage (CCS) dan Transport..........cccocvevvrmreereeieennen 21
Gambar lll.7 Resume penutupan lahan yang dapaitaing di DKI Jakarta merujuk pada

pedoman IPCC 200Q6..........cccciiriiriiiiimm e 24
Gambar 1.8 Cakupan aktivitas penghasil emisi GRK sektor limbah berdasarka

L1000 01T 0= 36
Gambar 1.9 Data aktivitas SEKIOr €NEIGi.........cceiuieiiireeriimmeeesieete e st eees 38
Gambar 111.10 Data KONSUMSI HSHIIK .........coveieiiieiieiimm et 38

Gambar 11.11 Konsumsi energy subektor energy industry: (a) PJB UP Muara Karang, dan (b)
UPJIP Tanjung PriOK.........ccoiiiiiiiiimmeies e 39

Gambar 111.12 Konsumsi energy di subektor industri manufaktur berdasarkan jenis bahan
DAKAL.....c e e 40

Gambar 11.13 Konsumsi energi di subektortransportasi berdasarkan jenis bahan hakatl
Gambar 11.14 Konsumsi energi subektor komersial berdasarkan jenis bahan bhakar....41

Gambar 11.15 Konsumsi energi subektor rumah tangga berdasarkan jenis bahan bakd®

Gambar 111.16 Konsumsi energi subektor lairlain berdasarkan jenis bahan bakat......... 42
Gambar [11.17 Populasi Ternak di DKI JAKAIa..........cocueveeierrimmmieeeesiee e 44
Gambar 111.18 Perubahan Luas Hutan di DKI Jakarta @2D18 (FLFL)..........ccccevviiininnns 46
Gambar 111.19 Profil emisi GRKdirect sektor energi DKI Jakarta periode 262018........... 55
Gambar 111.20 Tingkat emisi GRK sutsektor industri energi...........ccceeveeriiimseeceeeeenne, 56
Gambar 111.21 Tingkat emisi GRK suisektor industri manufaktur...............cc.coovvimmenene 56
Gambar 111.22 Tingkat emisiindirect sub-sektor industri manufaktur................c.cccoov ... 57
Gambar 111.23 Tingkat emisi GRK subSektor transSportasi...........coeveeeesvmmecceececcesesend 57
Gambar 111.24 Tingkat emisiindirect sub-sektor tranSPOrtasi..........cccovveereeescemeeseveeseeenins 58

Gambar [11.25 Tingkat emisi GRK suisektor komersial (a) emidirect, (b) emisiindirect..59

Gambar Ill.26aTingkat emisi GRK sulsektor rumah tangga (a) emidirect, (b) emisi
INAITECT ..t 59



} PT. ANDIKA PERSADA RAYA Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan
’4 Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca ProvindDKI Jakarta

Gambar [11.26bTingkat emisi GRK suisektor lainlain (a) emisidirect, (b) emisiindirect.....60

Gambar 11.27 Tingkat emisi GRK suisektor peternakan.............coovevevuemmmeeseeeneeneneendd 61
Gambar 111.28 Tingkat serapan GRK di stdektor kehutanan dan penggunaan lahan laiéBya
Gambar 111.29 Profil emisi GRK SEKtOr AFOLU..........cocvviriiriireemmesee e 63
Gambar 111.30 Tingkat emisi GRK sektor limbah berdasarkan sumber emisi.................4 66
Gambar 111.31 Tingkat emisi GRK sektor limbah berdasarkan jenis gas emisi............... 66

Gambar 111.32 Tingkat emisi GRK sektor limbah padat domestik berdasarkan sumber @misi

Gambar 111.33 Tingkat emisi GRK sektor limbah padat domestik berdasarkan jenis gas

Gambar 111.34 Tingkat emisi GRK sektdimbah cair domestik berdasarkan jenis gas er6ii
Gambar 111.35 Tingkat emisi GRK sektor limbah cair industri..........ccccceerveievimmmeccceeneene. 68

Gambar 111.36 Porsi sumber emisi dan serapan emisi GiRi€ct (a), totaldirect danindirect
(b) DKI Jakarta Tahun 2018..........coceevuerieiimmmnie et e 70

Gambar IV.1 Proyeksi emisi GRK baseline dan target reduksi emisi GRK di tahun.2(8D
Gambar IV.2 Inventarisasi emisi GRK 2012017 yang diselenggarakan tahun 2018...82
Gambar IV.3 Inventarisasi emisi GRK 2012018 yang diselenggarakan tahun 2019...82

Gambar IV.4 Perbandingan tingkat emisi GRK DKI Jakarta base year 2010 hasil inventarisasi
yang dilaksanakan pada tahun 2012 (RAD), 2015, 2016/2017, dan.201®

Gambar IV.5 Capaian reduksi emisi GRK dari alatsi mitigasi di tahun 201162018 terhadap
target reduksi emisi GRK di tahun 2Q30.........ccccevveeiuieimm e 83

Gambar IV.6 Capaian reduksi emisi GRK akaksi mitigasi 20161 2018 terhadap target
reduksi di tahun 2030 berdasarkan tingkat kewenangan dan.sector......84

Gambar IV.7 Capaian reduksi emisi GRK 202918 dan target reduksi emsii GRK 20384
Gambar IV.8 Proyeksi dan intensitas emisi GRK DKI Jakarta skenario baseline dan edtigsi
Gambar IV.9 Proyeksi konsumsi energi di DKI Jakarta per jenis energy.........ccoceeuvenm 96
Gambar V.10 Proyeksi konsumsi energi di DKbkarta per sector pengguna.................. 96
Gambar V.11 Proyeksi Pengolahan Limbah Padat Domestik di DKI Jakarta per tekno®dgi
Gambar V.12 Proyeksi Pengolahan Limbah Cair Domestik di DKI Jakarta per teknologr
Gambar V.13 Proses adopsi aksi mitigasi GRK ke dalam Rencana Aksi Daerah......... 98
Gambar V.14 Metodologi mitigasi emisi GRK sektor energi..........ccccevveersmmeseesceneens 100
Gambar V.15 Emisi GRK pada base yearoyeksi dan potensi reduksinya di tahun 20801
Gambar IV.16 Emisi GRK base year, proyeksi dan potensi reduksinya 2030 dan 205002
Gambar V.17 Aksi-aksi mitigasi dan potensi capaian reduksi emisi GRK di tahun.20302
Gambar 1V.18 Aksi-aksi mitigasi dan potensi capaian reduksi emisi GRK di tahun.20503



!

}4 PT. ANDIKA PERSADA RAYA Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan

Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca ProvindDKI Jakarta

Gambar V.19 Alokasi target reduksi emisi GRK DKI Jakarta 2030 sektor energy.......103
Gambar V.20 Alokasi target reduksi emisi GRK DKI Jakarta 2030 di pembangkit listfik4
Gambar V.21 Alokasi target reduksi emisi GRK DKI Jakarta 2030 sektor limbah....... 104

Gambar V.1

Gambar V.2
Gambar V.3
Gambar V.4

Gambar V.6
Gambar V.7

Gambar V.8

Gambar V.8

Gambar V.9

Gambar L 1

Gambar L 2
Gambar L 3
Gambar L 4
Gambar L 5
Gambar L 6
Gambar L 7

Gambar L 8
Gambar L.9
Gambar L10
Gambar L.11
Gambar L12
Gambar L.13
Gambar L.14
Gambar L.15

Mekanisme PEP RAD GRK DKI Jakartzerdasarkan dokumen RAD DKI

N 1= Ly = T PRSP VPO P PR SPPPTPR 112
llustrasi tingkat emisi baseline, mitigasi, dan reduksi emisi................... 114
llustrasi penghitungan tingkat emisi atas aMssi mitigasi............ccccceeevene 114
llustrasi keterkaitan reduksi emisi GRK dalam skala proyek terhadap emisi
baseline dan hasil inventarisasi GRK.............ccoiruiiimmmeseneneneseeeeeeonn 115
Penerapan konservasi energi pada gedung pemerintahan.................... 137

Capaian reduksi emisi GRK periode 20A®18 dibandingkan target reduksi
emisi GRK pada tahun 2030...........cccciiiiuiimimme e 147

Capaian reduksi emisi GRK di DKI Jakarta berdasarkan i) tingkat kewenangan,

Penurunan emisi sub sektor limbah padat domestik periodeZ0dB).. Error!
Bookmark not defined.

Penurunan emisi sub sektor limbah cair domestik 2@ rror! Bookmark
not defined.

Kunjungan dan diskusi data sektor limbah padat dengan Dinas Lingkungan

Kunjungan dan diskusi data sektor limbah cair dengan PD PAL Jaya..185

Salah satu sistem pengolahan limbah cair di IPAL Setiabudi................

Kunjungan dan diskusi data sektor enelgmgan PT. PLN Disjaya
Salah satu PSLU dan motor listrik yang terdapat di kantor PT. PLN Disgga

Kunjungan dan Diskusi Data Statistik di BRS...........cccceieeimmmeeneernnne 187
Kunjungan dan Diskusi Data Sektor Transportasi dengan Dinas
PerfUBDUNGAN. ...t 188
Kunjungan dan Diskusi Data Sektor Transportasi dengan PT. Transjak&8@a
Emisi GRK DKI Jakarta di rentangtiun 20162017........ccccceevvereeeneesevcmmmnee 260
Data Aktivitas SeKtor ENergi........cccooveieeiiimmmmeiie e 261
Data KONSUMST LISHIK .......coouiiiiiieriesit sttt 262
Data Populasi Ternak @Kl Jakarta............cccocvreereremmmmeeeseeseeseeneeseeeneom 263
Perubahan Luas Hutan di DKI Jakarta 2@00.8 (FLFL)........cccovveerieennene 264
Inventarisasi Emisi GRKOirect) DKI JaKarta.........c.ccocoveruveeesvmmmmeeseeeneens 265
Profil Inventarisasi Emisi GRK DKI JaKarta...............ccuevemmmmrenenenennens 265



} PT. ANDIKA PERSADA RAYA Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan
4 Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca ProvindDKI| Jakarta

{
DAFTAR TABEL
Tabel 1.1 Capaian Reduksi Emisi GRK DKI Jakarta Tahun 2017.........ccccccerueimmennd 9
Tabel 1.2 Detail Ruang Lingkup Pekerjaan.............ccoueiiuimmeieieiee e 11
Tabel 111.1 Kelembagaan Inventarisasi GRK Provinsi DKI Jakarta.............ccccvee v 17
Tabel 1.2 Penyesuaian Tutupan Lahan ke dalam Kilasifikasi IPCC 200Q6................ 22
Tabel 111.3 Metodologi Inventarisasi Emisi GRK Sigektor Peternakan...................... 25
Tabel 111.4 Metodologilnventarisasi Emisi GRK Kategori Sumber Agregat dan Emisi Non
Karbon DIOKSIA@..........couiiuiiriiririmm e 27
Tabel 111.5 Metodologi dan Sumber Data Inventaris@RK Sektor AFOLU Provinsi DKI
= L L o= PR STR 29
Tabel 1.6 Sumber Data AKLVITAS.........coviieieeiiiime et 31

Tabel 111.7 Ratarata Pertumbuhan Tahunan pada Berbagai Kategori Penggunaan3zhan

Tabel 111.8 Stok Karbon dari Biomassa Di atas Permukaan (AGB) pada Berbagai Tipe

Penutupan Lahan per PULAU.............c.coveieicmmeeseesie s sneees 33
Tabel 111.9 Rasio Biomassa Di Bawah Permukaan Tanah (BGB) terhadap Biomassa Di Atas

Permukaan Tanah (AGBREOtShOOt Ratid...........cccceveriiiiiriimmececeeieiene 35
Tabel .10 Simpanan Karbon pada Serasah dan Kayu Mati..............c.ccorvimmeeenennncnnd 35
Tabel .11  Data Aktivitas Subsektor Peternakan.............cccoovvivimmeeceenieenieneesieee s 43
Tabel .12  Data Aktivitas Inventarisasi Emisi GRK Suektor Kehutanan................... 44
Tabel .13  Data Aktivitas Pengelolaan Limbah Padat Domestik..............c.c.covmmn. . 47
Tabel .14 Perbandingan Komposisi Sampah Padat................cccommmereenenienennennn. 48
Tabel .15 Dry Matter ContenSampah di TPA Bantar Gebang........c...ccccceevves oo 48
Tabel 11.16 ~ Jumlah Penduduk dan Konsumsi Protein Tahun ZIIG®...........................49
Tabel .17  Derajat Penggunaan Tipe Pengelolaan Limbah Cair Domestik.............. 50
Tabel .18  Pengelolaan Limbah Cair Domestik PD Pal Jaya Tahun-2018................ 50
Tabel .19  Pengelolaan Limbah Cair INAUSLEI............ccooovrieiiimmnecee e 51
Tabel 11.20  Ringkasan Emisi GRK Provinsi DKI tahun 2018 (CO2€)............cccoviveivian 51
Tabel .20 Perbandingan Faktor Emisi Default IPCC 2006 dengan Puslitbang ES[ZS|
Tabel 11.21  Faktor Emisi On Grid JAMALI (Ton CE/MWH) ........ccccovvivirrierieesmm e 54
Tabel 111.22  Tingkat Emisi GRK DKI Jakarta Sektor Energi..........ccccecveiveervimmmeeenneenennd 54
Tabel 111.23  Sumber Emisi dan Serapan GRK DKI Jakarta Tahun 201@&................... 69
Tabel 11.24  Analisis Ketidakpastian Sektor ENergi..........cccccooviuiivmmmcriiiniiiiciescsvin 70



!

Tabel 11125
Tabel 111.26
Tabel 111.27

Tabel IV.1

Tabel IV.2

Tabel IV.3

Tabel IV.4

Tabel IV.5

Tabel IV.6
Tabel IV.7
Tabel IV.8
Tabel IV.9
Tabel IV.10

Tabel IV.11
Tabel IV.12
Tabel V.1
Tabel V.2
Tabel V.3
Tabel V.4
Tabel V.5
Tabel V.6
Tabel V.7
Tabel V.8
Tabel V.9
Tabel V.10
Tabel V.11

Tabel V.12

}4 PT. ANDIKA PERSADA RAYA Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan

Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca ProvindDKI Jakarta

Analisis Ketidakpastian Sektor Limbah...........cccccoooveivimmmeeseienenieseenenn, 12
Analisis Ketidakpastian Sektor AFOLU..........cccccveerrueemmmmeeeneeeeseeeneenen 3
Summary Table Status dan Profil Inventarisasi Emisi GRK DKI Jakarta (ribu ton
010 =) SOOI 77
GAPs target reduksi dan baseline emisi GRK Pergub DKI Jakarta No.
LBL/20L2. et e s 81
Perbandingan PerGub DKI Jakarta No. 131/2012 dan Rancangan PerGub
2009 ettt bttt e 86
Daftar dan Pengelompokan Akaksi Mitigasi Pergub RABGRK No0.131/2012

dan Rancangan Pergub RAERK 2019 Sektor Energi........cccoeoveiveesuve s 86
Daftar dan Pengelompokan Akaksi Mitigasi Pergub RABGRK No0.131/2012

dan Rancangan Pergub RABERK 2019 Sektor Limbah.............ccoooeriivi i 88
Daftar dan Pengelompokan Alaksi Mitigasi Pergub RABGRK No0.131/2012

dan Rancangan Pergub RABRK 2019 Sektor AFOLU.........ccccceevvreererim 88
Penanggung jawab pelaksanasi-aksi mitigasi sektor energi.................. 20
Penanggung jawab dan pelaksakai-aksi mitigasi sektor limbah.............. 92
Penanggung jawab dan pelaksakai-aksi mitigasi sektor AFOLU.............. 93
Asumsi parameter SOSIBKONOMIL...........cccociiuiiiiiiismm e 94
Datadata dan asumsi yang digunakan untuk membangung proyeksi emisi
GRK et ettt et a et b e e e e e nne a5
Kriteria Penentuan AKsi Mitigasi Prioritas..........c.ccevveereummmceseeseeneeseennd 98

Hasil Review Pergub RAIGRK DKI Jakarta No. 131/2012

Faktor Emisi Gas RUMah KaCa...........ccoeoueeiuvimm et s

Faktor Emisi Listrik DKI JaKarta............cveeveeiuveesmmmree e

Ratarata Konsumsi Bahan Bakar Kendaraan.............c.cccvevommerenennenne. 118
Ratarata Konsumsi Bahan Bakar BUS............ccoceieeiimmeeeneieeneeieneee 119
Tingkat Okupansi KENdaraan..............ccceiueimmmeeeiieiesesesseses s 119
Modal Shift Bus Rapid Transit..........c.coeiiiiriimmmesesese s 119
Format Perhitungan Reduksi Emisi dari PJU LHE.................ccotimneeene 120
Format Perhitungan Reduksi Emisi dari PJU Tenaga Surya................. 121

Format Perhitungan Reduksimisi GRK dari PLTS Komunal dan Tersetit1
Rentang Indeks Konsumsi Energi Bangunan.............ccccueeuvmmmeeereeseeneens 122

Format Perhitungan Reduksi Emisi GRK dari Kegiatan Efisiensi Energi Gedung
Perkantoran / KOMErSial..........c.ccoeierieiimmencncnenesiesese o 122

Metode Perhitungan Reduksi Emisi GRK dari Penggunaan Gas Engirfe23



} PT. ANDIKA PERSADA RAYA Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan
4 Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca ProvindDKI| Jakarta

{

Tabel V.13  Metode Perhitungan Penurunan Emisi GRK dari Efisiensi Energi dan Substitusi
Bahan Bakar pada Pembangkit LIStriK..........cceovereeniimmmeeenesiennieeeneeee 123

Tabel V.14  Metode Perhitungan Penurunan Emisi GRK dari Pengoperasian BRT dan Feeder
BUS. .ttt ———————— ettt e e a1ttt e st snpe e e e nnne 124

Tabel V.15  Metodologi Penghitungan Aksi Mitigasi KRL...........cc.cccooverimnecieennnnne 125

Tabel V.16  Metodologi Penghitungan Aksi Mitigasi ATCS/ITS........ccceovevereeervvmmmnen 126

Tabel V.17  Nilai Konstanta Berdasarkan Jenis Kendaraan..............cc.ccocommerercneenn 126

Tabel V.18  Metodologi Penghitungan Serapan Emisi dari Aksi Mitigasi Sektor

KERULANAN. ......coiiiiiiiiiiiicse s s 127
Tabel V.19  Data Aktivitas Jumlah Feeder Bus di DKI Jakarta periode ZD1B.......... 135
Tabel V.20  Data Operasi KRL Jabodetabek Tahun 2018............cccoevvvemmmesvenieenenne 135
Tabel V.21  Data Konsumsi Lisk untuk KRL di Wilayah DKI Jakarta.................c.c..... 136
Tabel V.22  Data Konsumdi BIOSOI@E...........ccceiuiiiirmimmmeieericee e 136
Tabel V.23  Kegiatan Mitigasi Emisi GRK di PIJB UP Muara Karang..........c.cccccccuv.e 137
Tabel V.24  Data Konsumsi Bahan Bakar Pembangkit Listrik PJIB UP Muara Karai§8
Tabel V.25  Data Konsmsi Bahan Bakar Pembangkit Listrik UPJP IP Priok............ 138
Tabel V.26  Penggunaan sepeda menggantikan sepeda.mator...........c...commmereereens 138
Tabel V.27  Pengoperasian PJU LHE............cccccooiirimmmmeieneene e 139
Tabel V.28  Metodologi Penghitungan Serapan Emisi dari Aksi Mitigasi Sektor
KERULANAN. ......coiiiiiiiiiii st s 140
Tabel V29 Metodologi Penghitungan Serapan Emisi dari Aksi Mitigasi Sektor
KERULANAN. ...ttt bbb s 142
Tabel V.29 Data Historis Kegiatan Penanaman Din&ghutanan, Pertamanan, dan
PEMAKAIMAN.........coiiiiiiiiiiite sttt sttt s 143
Tabel V.30  Kegiatan Penanaman di PT. UPJP Tanjung PrioK..........ccccccervvvmmmeereenne. 144
Tabel V.32  Hasil Perhitungan Capaian Reduksi Emisi GRK Periode 2018 (ton
(010 SO 154
Tabel V.32  Serapan Emisi GRK pada Kegiatan Penamanan PeriodeZ2080............ 156
Tabel V.33  Penurunan Emisi GRK Sektor Limbah Tahun ZB8r! Bookmark not
defined.

Tabel V.34  Penurunan Emisi GRK Sedektor Limbah Padat Domestik Tahun 20E&or!
Bookmark not defined.

Tabel V.35  Penurunan EmiseRK Subsektor Limbah Cair Domestk Tahun 201&rror!
Bookmark not defined.

Tabel L. 1 Daftar Kebutuhan Data...........ccooiuviiiiiiommree et e e e eneees 167

Tabel L. 2 Kuesioner Inventarisasi SeKtor ENeLGi.......ccccveeveieiiimmmseeesieeiieenieeaee 171



} PT. ANDIKA PERSADA RAYA Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan
4 Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca ProvindDKI| Jakarta

!

Tabel L. 3 Kuesioner Inventarisasi SeKtor ENEIGi.........cccveverveevmmmmeeereesenseesenseenes 173
Tabel L. 4 Kuesioner Sektor Limbah Padat.............cccooeevivmmmmeeseenieneeneeee s e 175
Tabel L. 5 Kuesioner Sektor Limbah Cair DOMESLIK ..........ccceeverieesmmmseeenieneenieeaenns 177
Tabel L. 6 Kuesioner Data Pemasangan Lampu PJU...........cccooveimmmseenenieneenennns 179
Tabel L. 7 Kuesioner Data TranSJaKarta...........ccoieevirummmieneenieeie e 181
Tabel 0.1 Nilai Global Warming PotentiglGWP).............ccoevieiiiismmccecee 280
Tabel 0.2 Faktor Emisi Default IPCC 2006 untuk Pembakaran Mesin Staflembangkit

IS (1SS SRRURRPRY 284
Tabel 0.3 Faktor Emisi Default IPCC 2006 untuk Pembakaran Mesin Statis di Industri

Manufaktur dan KONSTKSI...........civeiieieniiemm et 284
Tabel 0.4 Faktor Emisi Default IPCC 2006 untuk Pembakaran Mesin Statis di Sektor

LAIMNYAL ...ttt bbb bbb b 285
Tabel 0.5 Faktor Emisi Default IPCC 2006 untuk Pembakaran Mesin Statis di Sédaer

1S o 1T 1= o SR 285
Tabel 0.6 Faktor Emisi Default IPCC 2006 untuk Pembakaran Mesin Bergerak di

IV g 1] 0o o = S 286

LAMPIRAN | AKTIVITAS SURVEL ...c.oociiiiiii s s 166
LAMPIRAN Il KEGIATAN FGD DAN KONSULTANSI PUBLIK........c.cccooviiiiiiii s 190
LAMPIRAN [l PERHITUNGAN TINGKAT EMISI GRK ..o 200
LAMPIRAN IV PELAPORAN KE SIGN SMART.......cocoiiiiiii e s 215

LAMPIRAN VI POLICY BRIEF ..ottt v
LAMPIRAN VII POLICY BRIEF




} PT. ANDIKA PERSADA RAYA Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan
’4 Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca ProvindDKI Jakarta

BAB1
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Dalam menanggapi perubahan iklim global, Pemerintah Indotelsia mengeluarkan
Peraturan Presiden N@1 Tahun 201Xyang saat ini sedang dalam proses revisi) mengenai
Inventarigsi Emisi Gas Rumah Kaca (GRKjegiatan inventarisasi emisi GRilaksanakan
untuk mengetahurofil (tingkat)emisi GRK pada tahutertentu Pada tahun 2018, pemerintah
DKI Jakarta telah melaksanakaadiatan inventarisasi emisi GRfang hasilnya beruparofil
emisi GRK di Provinsi DKI Jakarta pada periode 2@007 .Pada tahun 2018)ventarisasi emisi
GRK yang dilaporkarbukan hanya menyajikan hasil penghitungan tingkat emisi GRK di tahun
2017 namun juga menyajikan hasil revisi penghitungan tingkagi €K tahun 2010 2016
dengan adanyeerbagaperubahanerkaitdata aktivitas dan lingkup sumber emisi GRK.

Profil emisi GRK pada periode tersebdisampaikan pad&ambarl.1l (detail angka
disajikan padd.AMPIRAN [). Merujuk Gambarl.1 nampak adany@eningkatan emisi GRK.
Emisi GRK pada tahun 2010 sebesar 36,1 juta tofe@kurangi serapan), dan pada tahun 2017
meningkat menjadi 48,3 juta ton @O Emisi GRK yang bersumber dari penggunaan listrik
jaringan merupakan kontributor utama emisi di DKdalta dengan emigidirectmendekati 50%
dari total emisi GRK di DKI Jakarta (sebesar 27,8 juta topef@ tahun 2017.

30 - 60
O 25 M — - 500
c [l c
2 e
< 20 F40 g
3 3
15 F30 %
2
10 - 20
5 - 10
0 = = = |18 0
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
mm— AFOLU =3 Industri Energi (pembangkit) = Direct (kecuali industri energi)
C—Indirect (penggunaan listrik Jamali) = [ imbah Total emisi (sudah dikurangi serapar

Gambar.1 Emisi GRK DKI Jakarta dientangtahun 20162017

Dengan adanya hasil inverisasi yang telah dilakukan, maka dijadikan sebagai bahan
acuan terhadap analisis peran serta Pemerintah Provinsi DKI Jakarta terhadap kegiatan
pencegahan perubahan iklim di tingkat nasional dan internashdaafingat tingginya tingkat
emisi GRK diDKI Jakarta maka Pemerintah Provinsi DKI Jakarta menyatdierkontribusi
dalam upayaupayamenurunkan emisi GRK. Hal ini tertuang di dalam Peraturan Gubernur
Provinsi DKI Jakarta Nomor 131 Tahun 2012 tentang Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi
Gas RumaliKaca.Pergub tersebut menyatakan target reduksi emisi pada tahun 2030 sebesar 30%
dari baseline atau setara dengan 35 juta toseCRergutiersbutjuga menyebutkan 35 rencana
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aksi mitigasi sektor energi, limbah d&FOLU (dulu LULUCP yang dilaksanakan tuk
mencapai target tersebut. Aksi mitigasi yang tercakup di dalam RAD tersebut tidak hanya
dilakukan atas kemampuan Pemerintah DKI Jakarta (APBD), tetapi juga kontribuspjiia&k
lainnya (pemerintah pusat, kerjasama internasional, BUMN/BUMD dan pikadsta). Hal
tersebut mendasari klasifikasi aksi mitigasi DKI Jakarta yang dibagi ke dalam tiga kelompok
wewenang (tinggi, sedang dan rendah). Semakin tinggi fungsi dan keterlibatan Pemerintah DKI
Jakarta, semakin tinggi kewenangannya, semakin tinggi Kowtrieadap ketercapaian target
2030.Tindak lanjut dari peraturaadalah akan dilaksnakanngajumlah kegiatan mitigasi yang
setiap tahun dilaporkan dalamP e | agaomuamnRn Emi si Samapmidéhgamah Kacabd.
tahun 2017, pemerintah daerah Provinsi D&karta telah melaksanakiaerbagaiaksi mitigasi

yang telah mampu menguranigigkat emisi GRIsebagaimandisampaikan padaabell.l.

PadaTabell.1 dapat dilihatcapaian reduksi emisi DKI Jakarta pada 2017 baru mencapai
22% dari target 2030. Pemerintah DKI Jakarta perlu waspada pada capaian tersebut karena 90%
dari reduksi emisi terjadi dari sektor pembangkit listrik. Oleh karena program efisiergiidine
pembangkit listrik PJB Muara Karang baru dilakukan di tahun 2010, sangat kecil kemungkinan
terjadi peningkatan reduksi emisi dari sektor tersebut. Oleh sebab itu, pelaksanaan evaluasi
selanjutnya perlu menjaring alaiksi lain yang memiliki potengang besar, diantaranya efisiensi
energi pada bangunan komersial dan pemanfaatan biodiesel. Pemerintah DKI Jakarta juga sudah
harus menginisiasi diskusi dengan dinas/lembaga yang baru mulai atau direncanakan akan
melaksanakan mitigasi seperti PT MRT Jakart

Dalam rangka Penandatanganan Komitmen Pemerintah Daerah (Pemda) Provinsi DKI
Jakarta kepada C40Cities Climate Leadership Grolp Pemda Provinsi DKI Jakarta
mengembangkan dan menerapkan ORencana Aksi Pengendal i an Dampak
konsisterdengan komitmen Pemerintah Indonesia di dalam mencapai target pengurangan emisi
GRK di tahun 2030 melalui Persetujuan Paris (Paris Agreement) sebagai target sementara dan
mewujudkan netralitas emisi GRK pada tahun 2050 yang harus disiapkan sebelum 2020 ini
Target global upayapaya ambisius Persetujuan Paris adalah menjaga kenaikan temperatur bumi
ratarata global hingga di bawah 2°C terhadap temperatur global zamamdpsdri, dan untuk
mendorong upaya membatasi kenaikan temperatur hingga P&ti@pekerjaan ini, dilakukan
kegiatan perancangan Pergub yang bertujuan mengkaji ulang Pergub DKI Jakarta No. 131/2012
yang disesuaikan dengan profierkini emisi GRK di DKI Jakarta, dokumestokumen
pembangunan rendah karbon di beberapa kota, Perpres No. 51¢2@dng RAN Penurunan
Emisi GRK oleh Bappenas, serta disesuaikan dengan target penurunan emisi GRK secara global
yang telah disepakati negamagara di Persetujuan Paris.

Dengan demikian, padaporarpekerjaanni, disampaikamasil pelaksanaan kegiatan pada tahun
2019 yang mencakup Inventarisasi Emisi GRK dan Pelaporan Capaian Pengurangan Emisi GRK
DKI Jakarta dan Hasil Review dan Analid®eraturan Gubernur DKI Jakarta No. 131/2012.
Inventarisasi Emisi GRK yangldporkan adalah profil emisi GRK DKI pada tahun 2018 dan
revisi inventarisasi emisi GRK tahun 2010 sampai dengan tahun 2017. Revisi inventarisasi emisi
GRK tersebut dilaksanakan mengingat terjadi perubahan yang signufikan di dalam proses
pelaksanaannyajahtaranya adalah penggunaan faktor emisi nasional untuk bahan bakar minyak
(BBM) dan batubara dan penambahan lingkup sumber emisi GRK yang dijelaskan lebih rinci
pada Bab 3 sampai 6. Demikian pula halnya dengan Pela@apaian Pengurangan Emisi GRK
yangdilaporkan tidak hanya capaian di tahun 2018 namun juga hasil penghitungan ulang capaian
pengurangan emisi GRK di tahun 2010 sampai dengan 2017.
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Tabell.1 Capaian Reduksi Emisi GRK DKI Jakarta Tahun 2017

Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi DKI Jakarta

SEKTOR ENERGI

1 Bus Rapid Transit 162.943 | 32.214 20.271 40.663 41.264 | 309.917 13,31%

2 |Feeder Busway 10.265 48.562 14.734 63.897 80.104 | 367.306 21,81%

3 |ATCS 5.940 - 78.292 | 65.848 118,90%

4 |PJU Lampu Hemat Energi 20.314 28.519 19.831 27.698 42.634 | 67.110 63,53%

5 [Konservasi Energi Gedung Pemprov 35.831 4.601 - 9.519 3.053 | 129.458 2,36%

6 [Bangunan Hijau NoPemprov 13.789 14.092 13.505 13.686 24.895 | 5.522.972| 0,45%

7 |Kereta Rel Listrik 241.059 | 148.107 128.027 136.004 | 230.533| 171.300 | 134,58%

8 [Biofuel - - 124.424 261.684 - 4.145.200 -

9 [PLTSKep. Seribu 60 59 60 59 0 NonRAD -

10 PLTS Gedung Pemprov 88 85 382 367 282 Non-RAD -

11 |PJU Tenaga Surya 10 111 111 109 0 Non-RAD -

12 Penggunaan Gas Engine pada Bangunan 21504 | 19.262 16.860 10.753 | 6.346 | NonRAD .
Komersial

13 Egﬂggﬁ?ﬁh’i'ﬁr;ﬁ”w"‘” SubstitusiBahanBak | 3711 g37| 8546.443 | 7.653.869 |7.223.284 NonRAD .

14 GunUsg paca pembangt stk | 59 52 134 | 718 |NonRAD| -

15 Penggunaan Sepeda Menggantikan Sepeda MV - - 14 14 19 NonRAD -

Seluruh Aksi Sektor Energi 511.802 | 4.007.509| 8.884.713 8.218.457 |7.731.42331.574.884 24,49%

SEKTOR LIMBAH
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Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca Provin§iK| Jakarta

1 LFG Recovery 67.832 48.195 73.944 48.195 18.841 | 838.937 2,25%
2 [Pengomposan 14.608 27.377 23.586 25.559 27.921
138.174 41,14%
3 3R 129.812 29.155 20.957 25.067 28.926
4 (IPLT Duri Kosambi -
606 - 606 590 214.306 0,28%
5 [PLS Pulo Gebang -
6 [IPAL Setiabudi 3.289 1.849 423 1.849 2.957 100.511 2,94%
. . 1.342.183% 6,13%*
Seluruh Aksi Sektor Limbah 71.121 107.182 118.910 101.276 79.235
3.011.621 2,62%
SEKTOR PERTANIAN, KEHUTANAN, DAN PENGGUNAAN LAHAN LAINNYA (AFOLU)
1 |Penanaman 741 - 0,693 0,587 2,68 B B
Seluruh Aksi Sektor AFOLU 741 - EK AK Ex 653.577 EK
**TOTAL 728.085 | 4.114.690| 9.003.624 8.319.734 |7.810.661 35.240.080 22,16%

Sumber: Laporan PEP DKI Jakarta (2018)
Keterangan: *) aksi mitigasi neRAD

BAB | PENDAHULUAN 10
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1.2 Maksud dan Tujuan

Kegiatan o6l nventarisasi Profil Emi si dan Pelaporan Penurunan
Provinsi DKI Jakarbhagi ammerdaprkadPsadadnmaRe ugendal i an Pencemar an
Per usakan Li nyangdiselgnggarakin okblulpnés Lingkungan Hidup RepdKI
Jakarta. Maksud dari kegiatan ini adalah:

1. Menyediakan informasi pelaksanaan inventarisasi emisi GRK dari sektor energi, limbah,
proses industri dan penggunaan profolustrial Processes and Product UsPPU) dan
Pertanian, Kehutanan, dan Penggan Lahan Lainny@Agriculture, Forestry and Other
Land Use AFOLU) di Provinsi DKI Jakarta yang selanjutnya dilaporkan ke tingkat
nasional.

2. Menyusun Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi GRK yang sudah disesuaikan dengan
Persetujuan Paris.

3. Menyusunrancangan Pergub Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi GRK yang sudah
disesuaikan dengan Persetujuan Paris.

4. Memperoleh informasi dari Pelaporan Penurunan Emisi GRK berdasarkan Rencana Aksi
Daerah Penurunan Emisi GRK yang sudah disesuaikan dengan PersBajsamntuk
selanjutnya dilaporkan ke tingkat nasional.

Selanjutnya, tujuan dari kegiatan ini adalah:

1. Diperolehnya informasi profil emisi gas rumah kaca dari sektor energi, linftrabes
Industri dan Penggunaan Produltan Pertanian, Kehutanan dan Pengagam Lahan
Lainnyadi Provinsi DKI Jakarta dan terlaporkannya ke tingkat nasional.

2. Tersusunnya Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi GRK yang sudah disesuaikan dengan
Persetujuan Paris.

3. Tersusunnya Rancangan Pergub Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi GRidgdng
disesuaikan dengan Persetujuan Paris.

4. Diperolehnya informasi dari Pelaporan Penurunan Emisi GRK berdasarkan Rencana Aksi
Daerah Penurunan Emisi GRK yang sudah disesuaikan dengan Persetujuan Paris untuk
selanjutnya dilaporkan ke tingkat nasional.

1.3 RuangLingkup

Secara garis besar, kegiatan délnventarisasi Profil Emi si dan
Gas Rumah Kaca Provinsi D K-kegidtan kdengah @ndian tuang d i r i atas 3 (tiga) sub
lingkupnyadisampaikan pad@abell.2 sebagai berikuini.

Tabell .2 Detail Ruang Lingkup Pekerjaan

1. Inventarisasi a. Melakukan survei penghasil emisi GRK dari sektor energi; lim
Emisi GRK proses industri dan penggunaan produk; dan pertanian, kehutana
Provinsi  DKI penggunaan lahan Lainnya di Provinsi DKI Jakarta.

Jakarta b. Melaksanakan rangkaiaffocus Group DiscussionFGD) untuk

memialidasi data dan informasi yang diperoleh.
c. Melakukan perhitungan emisi GRK.
d. Melakukan analisis dan evaluasi hasil perhitungan emisi GRK.

BAB | PENDAHULUAN 11
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Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan
Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca ProvindDKI Jakarta

e. Melaksanakan FGD dan konsultasi publik untuk membahas
analisis dan evaluasi perhitungan emisi GRK.

f. Menyusun Laporan Inventarisasi Emisi GRK yang sesuai de
format dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehut
Nomor P.73/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2017 tentang Pedon
Penyelenggaraan dan Pelaporan Inventarisasi Gas Rumah
Nasional.

g. Melaporkan hasil inventarisasi gas rumah kaca ke Kements
Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui aplikdigin Smart

h. MenyusunExecutive Summaigan Policy Briefhasil inventarisasi ga|
rumah kaca.

2. Perancangan a. Mereview Pergub DKI Jakarta No. 131 Tahun 2012 tentang Re
Pergub Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca berdasarkan has
Aksi Daerah Ulang Tahun 2015.

Penurunan b. Melakukan survei data/informasi program, regulasi, kebijakan
Eé?:jsz:\sarkaﬁRK usulan aksi mitigasi dari berbagaakeholderspemerintah, swasta, da
Pedoman masyarakat terkait rencana aksi mitigasi perubahan iklim me
Penyusunan wawancara dan FGD.

RAD Penurunar|c. Melakukananalisis, evaluasi, dan pemetaan kelembagaan berdag
Emisi GRK oleh data/informasi yang diperoleh.

Bappenas Tahul"q ~Melakukan perhitungan ulang emisiseline

2011 dan — - - - =

disesuaikan e. Menentukan skala prioritas rencana aksi melalui konsultasi publik|
dengan f. Mereview dan menentukan target reduksi emisi GRiina2030 untuk
Persetujuan Pari mencapai netralitas emisi di tahun 2050.

g. Menyusun formulasi strategi implementasi RAD GRK.

h. Menyusun naskah rancangan Pergub tentang Rencana Aksi [
Penurunan Emisi GRK yang sesuai dengan Persetujuan Paris.

3. Pelaporan a. Melakukan survei data aktivitas mitigasi GRK sesuai Rencana
Penurunan Daerah Penurunan Emisi GRK yang sudah disesuaikan d¢
Emisi GRK Persetujuan Paris meliputi sektoneegi, transportasi, limbah, da
berdasarkan Pertanian, Kehutanan, dan Penggunaan Lahan Lainnya.
gzgfsr?a Aks b. Melaksanakan rangkaian FGD untuk memvalidasi data dan info
Penurunan Emi yang diperoleh.

GRK yang|C. Melakukan perhitungan penurunan emisi GRK sesuai metode
disesuaikan telah ditentukan.

dengan d. Melakukan analisis dan evaluasi hasil perhitungan penurunan
Persetujuan GRK.

Paris: e. Melaksanakan FGD dan konsultasi publik untuk membahas

analisis dan evaluasi perhitungan penurunan emisi GRK.

Menyusun laporan hasil perhitungan penurunan emisi GRK Prg
DKI Jakarta sesuai format dalam Peraturan Menteri Lingkungan H
dan Kehutanan Nomor P.72/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2(
tentang Pedoman Pelaksanaan Pengukuran, Pelaporan, dan Ve
Aksi dan Sumberdaya Pengendalian Perubahan Iklim.

BAB | PENDAHULUAN 12
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g. Melaporkan hasil péitungan penurunan emisi GRK berdasar
Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi GRK Provinsi DKI Jakar
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui aplikasi Si
Registri Nasional dan ke Kementerian Perencanaan Pemban
Nasional/Bappenas melalaplikasi PEP Online.

h. Menyusun Executive Summargan Policy Brief hasil inventarisas
GRK.

BAB | PENDAHULUAN 13
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BABII
KONDISI WILAYAH DKI JAKARTA

II.L1 Gambaran Wilayah Administrasi

Secara astronomis, Provinsi DKI Jakarta terletak altdar®2 ontahg Selatan dan 106 8 6
Bujur Timur. Kota Jakarta merupakan dataran rendah dengan ketinggiaataafameter di atas
permukaan laut. Luas wilayah Provinsi DKI Jakarta berdasarkeBud®€rnur Nomor 171 tahun
2007 adalah berupa daratan seluas 662,33dan lautan seluas 6.977,5 knwilayah DKI
memiliki tidak kurang dari 110 buah pulau yang tersebar di Kepulauan Seribu, dan sekitar 27
buah sungai/saluran/kanal yang digunakan sebagdiesuair minum, usaha perikanan dan usaha
perkotaan.

WERUE O TYE 108°52 W NSIE

|
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° TIMUR .
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o »
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§ ' I§
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0ERVE W TTE 10 ITNE WESTITE

Gambairll.1 Peta Wilayah DKI Jakarta (Sumber: Jakarta dalam Angka, 2018)
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Berdasarkan posisi geografis, Provinsi DKI Jakarta memiliki Haditess sebagai berikut:
sebelah utara membentang pantai dari barat sampai ke timur sega3fakin yang menjadi
tempat bermuaranya 9 sungai dan 2 kanal, berbatasan dengan Laut Jawa, selinseiaiah
selatan dan timur berbatasan dengan wilayah Provinsi Jawa Barat, sebelah barat dengan Provinsi
Banten. Wilayah administrasi Provinsi DKI Jakarta terbagi menjadi 5 (lima) wilayah Kota
Administrasi yaitu Kota Administrasi Jakarta Selatan, Jakbitara, Jakarta Barat, Jakarta
Timur, dan Jakarta Pusat, serta memiiki satu Kabupaten Administratifj Kabupaten
Kepulauan Seribu

1.2 Pertumbuhan Penduduk dan Kondisi Sosial Ekonomi

Jumlah penduduk DKI Jakarta tahun 2018 berdasarkan proyeksi perthglukensus
penduduk 2010 adalah #®.7.630jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk per tahun sebesar
1,0®6. Kepadatan penduduk DKI Jakarta tahun&®@dalah 1804 jiwa setiap 1 kra Kota
JakarteBaratmemiliki kepadatan penduduk tertinggi di Provinsi Dikartayaitu 19.75%iwa/
ka,

Selama tahun 201Hingga 2018atarata besaran PDRB atas dasar harga berlaku yang
tercipta per @hun di DKI Jakarta adalah Rp.233,2 triliun, sekitar 2% terhadap total PDRB
nasional. Sehingga, dengan perkembangan ekioselmesar ini, dapat dikatakan perkembangan
perekonomian Jakarta akan cukup mempengaruhi kondisi perekonomian nasional.

Ditinjau dari kontribusi setiap lapangan usaha terhadap PDRB DKI Jakarta, lapangan usaha
yang memberikan kontribusi terbesar terhadafRBIDKI Jakarta adalah usaha perdagangan
besar dan eceran, dan reparasi mobil dan kendaraan bermotor, lapangan usaha industri
pengolahan, dan lapangan usaha kontruksi. Ketiganya memberi kontribusi 4€k@é@
terhadap PDRB DKI Jakarta.

Jumlah pendudukniskin di DKI Jakarta tahun 2018 sebanyak 373jb2 orang. Kota
administrasi Jakarta Utara merupakan wilayah dengan penduduk taeitlanyak yaitu sebanyak
95,86 ribu orang sedangkan Kepulauan Seribu merupakan wilayah dengan jumlah penduduk
miskin palingsedikit yaitu sebanyaR,88ribu orang. Indikator kemiskinan lainnya yaitu indeks
kedalaman dan keparahan kemiskirth DKI Jakarta pada tahun 2018 masingsing sebesar
0,514% dan 0,10%. Indeks pembangunan manusRM) DKI Jakarta pada tahun 20%8bear
80,46 mengéami peningkatan dari tahun 20¥@ng hanya seisar 80,06%Sekitar 83,1860
penduduk DKlJakarta bkerja sebagai buruh/karyawan, @6 bekerja sebagai wirausaha, dan
sisanya bekerja buruh tidak tetap, pekerja bebas di sektor non pertanipekega tidak dibayar.

BAB Il KONDISI WILAYAH DKI JAKARTA 15
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BAB 111
INVENTARISASI EMISI GRK

Inventarisasi emisi GRK DKI Jakartaeliputi sektor energi, IPPU, limbah dan AFOLU.
Data aktivitas yang digunakan pada inventarisasi adalahddtdaterkait besaran aktivitas di
sektor tersebut dalam periode 2eA@1 8. Pada inventarisasi di sektor energi, penghitungan emisi
dapat dilakukardengan 2 (dua) pendekatan, yaitu Sektoral dan Referensi. Pada inventarisasi
emisi GRK DKI Jakarta pendekatan yang digunakan pendekatan sektoral. Pendekatan sektoral
merupakan metode inventarisasi emisi GRK yang dikelompokan menurut sektor kegiatan, yaitu
produksi energi (listrik, minyak dan batubara), industri manufaktur, transportasi, rumah tangga
dan komersial, dan lailain. Pendekatan Referensoly down)hanya digunakan untuk tingkat
nasional dimana inventarisasi dihitung berdasarkan bahan bakaseoctah agregat di tingkat
nasional.

Menurut IPCC 2006 GL, inventarisasi emisi GRK mencakup GRK dari sumber
terbentuknya GRKdirect emissio}y yaitu emisi yang berasal dari pembakaran bahan bakar dan
fugitive dari kegiatan produksi energi. Inventarisasisi GRK sektor energi mencakup meliputi
emisi langsung direct emissiop dan emisi GRK tidak langsungngirect emissioh dengan
catatan hasil perhitungan yang terpisah. Emisi GRK tidak langsung tetap dihitung hanya sebatas
untuk informasi besarnya ketgam penggunaan listrik terhadap emisi yang dihasilkan dari
pembangkit listrik yang letaknya diludsoundary inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta.
Pendataan emisi GRK tidak langsung dilakukan terpisah dan tidak dimasukkan sebagai total emisi
GRK untuk menghidari terjadinyadouble countingdengan penghitungan emisi pembakaran
bahan bakar pembangkit listrik.

IIl.1 Institutional Arrangement

Perangkat kebijakan penyelenggaraan inventarisasi GRK diatur di dalam Perpres 71/2011
dan PermeitHK 73/2017. Sesuai mandat yptercantum di dalam kedua regulasi tersebut,
penyusunan inventarisasi GRK nasional melibatkan partisipasi aktif pemerintatasabal
(provinsi, kabupaten dan kota). Dalam pengembangan inventarisasi GRK nasional, peran
pemerintah daerah akan diperkuacara berkelanjutan, melalui pendekatap-down dan
bottomup. Tujuannya adalah agar perhitungan yang dilakukan di tingkat nasional dapat
dibandingkan dengan agregasi hasil perhitungan yang dilakukan pemerintah daerah. Pengaturan
kelembagaan penyelenggana inventarisasi GRKberdasarkan kedua regulasi tersebut
diilustrasikan seperti ditampilkggadaGambaull .1 sebagai berikut:

BABIII INVENTARISASI EMISI GRK 16
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Laporan
» Inventarisasi
GRK Nasional

K/L terkait -

Direktorat Jenderal
Pengendalian Perubahan Iklim

- - - - I - S
ovenerisi Gubernur
GRK (Profil T
Karbon) —
Top Dewn Bottom Up
Approach Instansi Pengelolaan Lingku Hidi Approach
N A 2 Lingkungan Hidup h
insi
-~
Dinas Tingkat Dinas Tingkat
Provinsi Provinsi
Inventarisasi Instansi Pengelolaan Lingkungan Hidup
GRK (Profil Kabupaten/ Kaota
Karbon) [
Dinas Tingkat Dinas Tingkat
Kabupaten/ Kota Kabupaten/ Kota
|

| I
Data Data Data Data
Aktivitas Aktivitas Aktivitas Aktivitas

Gambarlll .1 Pengaturan kelembagaan inventarisasi emisi/serapan GRK
(Sumber: Perpres No. 71 Tahun 2011 dan Permen LHK N®afi@n 2017)

Pengaturan kelembagaan penyelenggaraan inventarisasi GRK adalah sangat penting untuk
memfasilitasi proses dan meningkatkan kualitas inventarisasi. Pengaturan kelembagaan ini juga
menjadi bagian krusial dalam pros@siality Assurancelan Quality Control (QA/QC) untuk
meningkatkan kualitas data aktifitas (DA) dan faktor emisi yang digunakan serta
pendokumentasian data dan informasi.

Kelembagaan penyelggaraan inventarisasi GRK tingkat nasional telah diatur dalam
Lampiran | Permenlhk 73/2017. Balam regulasi tersebut, masingsing suksektor dari lima
sektor prioritas penurunan emisi telah diberikan mandat sesuai tugas pokok dan fungsinya
masingmasing. Hingga saat ini, kelembagaan penyelenggaraan inventarisasi GRK di Provinsi
DKI Jakarta ber$at business as usudllabel lll .1). Selanjutnya, d masamendatang perlu
dibangun kelembagaan yang bersifat mengikat pada masismg instansi SKPD/OPD sebagai
wali data untuk meningkatkan kualitas data aktivitas yangndikan serta pendokumentasian
data dan informasi.

Tabellll .1 Kelembagaan Inventarisasi GRK Provinsi DKI Jakarta

Industri Energil PT Indonesia Power UPJ Bagian
(Pembangkit Listrikl Priok; Lingkungan
1 | Energi dan Migas) PT PJB Muara Karang; Ding
Perindustrian  dan  Ener¢
(DPE)
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Industri Manufaktur| BPH Migas; PGN; Pertaming DPE: Bidang
Dinas Perindustrian dan Ener Energi dan
(DPE) Ketenagalistrikan
Transportasi BPH Migas; PGN; Pertaming DPE: Bidang
Dinas Perindustrian dan Enerl Energi dan
(DPE) Ketenagalistrikan
Sektor Lainnya BPH Migas; PGN; Pertaming DPE: Bidang
(Rumah Tangga da| Dinas Perindustrian dan Ener Energi dan

Komersial)

(DPE)

Ketenagalistrikan

Emisi Tidak
Langsung (Listrik)

PT PLN Disjaya

Proses Produksi

Industri Terkait

2 | IPPU Penggunaan Produ| Dinas Perindustrian dan Ener| -
(DPE)
Limbah Padat Dinas Lingkungan Hidup; PT| UPST DLH
Domestik Navigat Organic  Energ]
Indonesia
3 | Limbah Limbah Cair PAL Jaya; Dinas Kesehatan
Domestik
Limbah Cair DKPKP
Industri
Peternakan Dinas Ketahanan Panga Sub Bagian
(Fermentasi Kelautan dan Pertanian Perencanaan dan
Enterik; Anggaran
. Pengelolaan
4 | Pertanian | kotoran Ternak)
Sumber Agregat Dinas Ketahanan Panga Sub Bagian
dan Emisi NorCO; | Kelautan dan Pertanian Perencanaan dan
Anggaran

Dinas Kehutanan, Pertaman
dan Pemakaman

Bidang Kehutanar|

Kehutanan

Balai Konservasi Sumbg Bagian Evaluasi
Kehutanan Daya Alam dan Pelaporan
5 dan Dinas Bina Marga Bagian
Penggunaar Perencanaan dg
Lahan Lain | penggunaan Lahan Anggaran
Lain Dinas Perumahan dg Bidang
Kawasan Pemukiman Perencanaan
Teknis

IIl.2 Sumber-Sumber EmisiGRK dan Serapan GRK

Sumbersumber utama emisi GRK yang tercakup dalam laporan kegiatan ini adalah
kegiatan pembakaran bahan bakar fosil di berbagai sek&ygi(pembangkit listrik, industri
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manufaktur transportasi, komersial, rumah tangga, dektor lainlain), IPPU, AFOLU, dan
limbah.

Kegiatan penyediaan dan pemanfaatan energi merupakan salah satu penghasil sumber
emisi GRK. Gambarlll .2 menunjukkan titiktitik teremisinya emisi GRK dari sistem energi
khususnya eksplorasi, eksploitasi, pengolahan dan penggunaan energi fosil baik untuk
penggunaan langsung maupun untuk pembafigkik. Jenis GRK utama yang diemisikan dari
sektor energi meliputi:

1. CO,, yaitu GRK dari kegiatan pembakaran bahan bakar fosil.

2. CHs, yaitu GRK dari kegiatan pembakaran bahan bakar fosil damveigitri kegiatan
eksplorasi dan eksploitasi migas darubata.

3. N20, yaitu GRK dari kegiatan pembakaran bahan bakar fosil.

‘ SUMBER DAYA NASIONAL ‘ IMPOR
Sumber Daya Co T ENERGI
E_' Energi Terbarukan( {0, “c_o_“ EnerglvPrlmer
I ILEIQsplorasi & Ekploitasi
i I .0,
[T — I o,
PROSES N Transportasi ko,
TRANSFORMAS] SumberEnergi | oy )
ENERGI é’l 0, EKSPOR
e &> Pembangkit Pengolahan & [ ENERGI
D Listrik Penyulingan
Lisirik Energi Final —
Transportasi &
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Pemanfaatan Langsung

Gambarlll .2 Emisi GRK dari sistem energi

Sumber utama emisi GRK sektor energi berdasarkan lokasi sumbernya langsung atau tidak
langsungnya sumber tersebut dibagi menjadi dua jenis emisty@ttdanindirect Padaemisi
direct, terdapat tiga sumber utama sesuai dengan IPCC2006 guideliregais®mna diajikan
padaGambarlll .3. 3 (tiga) sumber utama tersebut adalah i) pembakaran bahan bakar, i) emisi
fugitive dari produksi bahan bakar, déahaktivitas transportasi, injeksi, dan penyimpangar, CO
(carbon capture storad€CS).

1.A. Fuel Combustion
Activities

1.B. Fugitive Emissions fro

Direct Fuels

1.C. Carbon Dioxide
Tansport and Storage

Gambarlll .3 Sumber emisilirect GRK dari kegiatan energ
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I11.2.1 Sektor Energi
111.2.1.1  Fuel Combustion Activities

Lingkup inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta mencakup kegiatan fuel combustion pada
semua kegiatan yang terdapat pada guidelines IPCC Ze@®harlll .4), terkait penyediaan
energi di sektoindustri energi frodusen eneryi industri manufaktur(tidak termasuk ersi
pembakaran pada aktivitas konstrukisgnsportasidansektor lainnya (komersial, rumah tangga,
pertanian, perikanan, nelayan dan kehutanan) dan sektespegified (konsumsi yang tidak
dilaporkan pada sekteaektor sebelumnyalikategorikan sebagaCM).

.

1.A.1. Energy Industries

1.A.2. Manufacturing Industries &
Construction

r ~

1.A. Fuel Combustion Activities 1.A.3. Transport

1.A.4. Other Sectors

1.A.5. Non-Specified

Gambarlll .4 Fuel combustion activites

I1.2.1.2  Fugitive Emissions From Fuels

Metoda untuk memperhitungkan jumlah emisi fugitive dari sektergi sangatlah berbeda
dengan metoda yang digunakan untogmperhitungkan pembakaran bahan bakar dari fosil.
Emisi fugitive cenderung menyebar di udara dan mungkin sulit dipantau secara langsung. Selain
itu, perhitungan cukup spesifik untuk jenis pelepasan emfisialnya, perhitungan emisi di
penambangan batulzarakan terkait dengan karakteristik lapisan geologi batubara, tersebut
sedangkan perhitungan emisi untuk kebocoran fugitive dari fasilitas minyak dan gas berdasarkan
jenis peralatan yang umurRada kegiatan inventarisasi emisi GRK pada periode sebelumnya,
telah diperoleldata darLapangan Migas diawasarDKI Jakartgd ONWJ- Offshore North West
Java) namun datdapangariersebutidak bisa dipisahkaantara data lapangan yang berasal dari
teritori DKI Jakarta dan Jawa Barat, sehingga fugitive dari oilgaglbelum bisa dimasukan ke
dalam inventarisasi emisi GRK DKI Jakar@eh karena itu, pada pekerjaan ini kebutuhan data
yang diperlukan untuk kepentingan inventarisasi emisi GRK dissitor emisi fugitive
diperlukan data flaring dan venting dari lagan PHEONWJ. Selain, itu diperlukan juga share
data produksi yang dihasilkan oleh PABRWJ di wilayah DKI Jakarta dengan Jawa Barat.
Detail mengenai kebutuhan data disajikan pealzel L.1.
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1.B.1. a Coal Mining and Handling

1.B.1. Solid Fuels

1.B.1. b Spontaneous Combustion an
Burning Coal Dumps

1.B. Fugitive Emissions fro 1.B.2. a Qil
Fuels

1.B.2. Oil and Natural Gas

1.B.2. b Natural Gas

1.B.3. Other Emissions from
Energy Production

Gambarlll .5 Fugitive Emission atau Emisi yang hilang

I1.2.1.3 Carbon Dioxide Transport and Storage (CCS)

Menurut laporan pihak ketiga IPCC, pada abad®Xkesejumlah besamisi CQ perlu
dikurangi untuk mencapai stabilisasi konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer. Pengambilan dan
penyimpanan C&(CCS) akan menjadi salah satu pilihan dalam portofolio lantd@ykah untuk
menstabilkan tingkat konsentrasi gas rumah kaba. sisi lain, DKl Jakarta belum
mengimplementadian teknologiCCS, sehingga CCS tidak dim&kan ke dalam mvetarisasi
emisi GRK DKI Jakarta.

1.C.1. Transport of CO

1.C. Carbon Dioxide Tansport and Stora 1.C.2. Injections and Storage

1.C.3. Other Emissions from Energy production

Gambarll .6 Carbon Capture Storage (CCS) dan Transport

I11.2.2 Industri Pr osesdan Penggunaan Produk (IPPU)

Sumber emisi GRK dari sektor IPPU meliputi emisi GRK dari aktivitas proses produksi,
yang diklasifikasikan ke dalam 8 (delapan) kategori utama, antara lain: (a) industri mineral, (b)
industri kimia, (c) industri logam, Jdoroduk norenergi dari penggunaan produk bahan bakar
nonenergi dan pelarut, (e) industri elektronik, (f) penggunaan produk pengganétzsng
menipiskan lapisan ozon (ODS), (g) pembuatan prgmokliuk lainnya dan penggunaannya, (h)
lain-lain.
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I11.2.3 Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Penggunaan Lahan LainnyAFOLU)

Sesuai dengan pedoman IPCC 2006, penggunaan dan perubahan lahan untuk inventarisasi
emisi dan serapan GRK dibedakan menjadi 6 (enam) kategori, yaitiEoféyt land (2)
Grassland (3) Cropland, (4) Wetland (5) Settlementdan (6)Other land Akan tetapi dalam
Standar Nasional Indonesia (SNI) 7645:2010 Klasifikasi Penutupan Lahan dan Klasifikasi
penutupan lahan berbeda dengan klasifikasi lahan yang ada dengan pedoman IPCC 2006. Adapun
penyesuaian tutupan lahan dengan penutupan lahan IPCC 2006 ditampilkarepatidi bawah
ini.

Tabellll .2 Penyesuaian Tutupan Lahan ke dalam Klasifikasi IPCC 2006

1 | Primary dryland forest Forest FL Natural forest
2 | Secondary dryland forest Forest FL Natural forest
3 | Primary mangrove forest Forest FL Natural forest
4 | Secondary mangrove forest Forest FL Natural forest
5 | Primary swamp forest Forest FL Naturalforest
6 | Secondary mangrove forest Forest FL Natural forest
7 | Plantation forest Forest FL Plantation forest
Other Land Use
8 | Estate crop Crop land CL Nonforest
9 | Pure dry agriculture Crop land CL Nonforest
10 | Mixed dry agriculture Crop land CL Nonforest
11 | Dry shrub Grassland GL Nonforest
12 | Wet shrub Grassland GL Non-forest
13 | Savanna and Grasses Grassland GL Nonforest
14 | Paddy field Crop land CL Nonforest
15 | Open swamp Wetland WL Non-forest
16 | Fish pond/aquaculture Wetland WL Non-forest
17 | Transmigration areas Settlement ST Non-forest
18 | Settlement areas Settlement ST Non-forest
19 | Port and harbour Other land oL Non-forest
20 | Mining areas Other land oL Nonforest
21 | Bare ground Other land oL Nonforest
22 | Open water Wetland WL Non-forest
23 | Clouds and nalata No data - Nonforest

Sumber: KLHK, 2018

Secara garis besar definisi tutupan lahan IPCC (2006) dibagi ke dalam 6 (enam) kategori
penggunaan lahan secara umum, yaitu.

1. Lahan HutanKorest Land
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BerdasarkarlUndangUndang No 41 tahun 1999 tentang Kehutanan, hutan didefinisikan
sebagai suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang
didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan lainnya
tidak dapadipisahkanDalam sektor kehutanan dikenal istilah kawasan hutan, yaitu wilayah
tertentu yang ditunjuk dan atau ditetapkan oleh pemerintah untuk dipertahankan
keberadaannya sebagai hutan tetap, yang terbagi ke dalam fungsi hutan lindung, hutan
produksidan hutan konservasi. Kawasan hutan di DKI Jakarta terpusat di bagian Utara Jakarta
dan tersebar dalam hutan lindung, hutan produksi, dan hutan konservasi. Namun, terdapat
tutupan lahan berupa hutan kota yang berdasarkan Peraturan Pemerintah Repulgigiaindon
Nomor 63 Tahun 2002 tentang Hutan Kota, luas satu hamparan hutan kota minimal 0,25 Ha
yang dapat dimasukkan sebagai kategori hutan dalam proses perhitungan.

2. Lahan Pertanian dan Agroforest@dqrpland

Kategori ini meliputi tanaman pangan, termasukadadan sisteragroforestrdimana struktur
vegetasinya di bawah ambang batas untuk disebut kategori lahan hutan. Lahan budidaya
agroforestri di Indonesia, secara umum dibudidayakan di bawah tegakkan hutan baik untuk
tanaman semusim maupun tanaman parngéanan Kategori budidaya agroforestri di
kawasan hutan tanah kering di wilayah DKI Jakarta, belum populer diimplementasikan, dan
masih pada tahap penelitian, seperti yang dilakukan di Hutan Kota Ul dan Srengseng,
agroforestri dengan budidaya empampon(jahejahean).

3. GrasslandPadang Rumput dan Savana)

Kategori ini mencakup padang pengembalaan dan padang rumput yang tidak dianggap sebagai
lahan pertanian. Dalam kategori ini termasuk sistem dari vegetasi berkayu dan vegetasi bukan
rumput seperti tumbuhamerbal dan semak. Kategori ini juga mencakup semua rumput dari
lahan yang tidak dikelola sampai lahan rekreasi serta sistem pertanian dpastilval. Di

wilayah Provinsi DKI Jakarta lahan dimaksud tidak ada, selain tidak ada penggembalaan liar,
juga ptensi lahannya yang sangat terbatas.

4. Lahan Rawa, Gambut, Sungai, Danau dan WaWstland¥

Kategori ini mencakup lahan dari pengembangan gambut dan lahan yang ditutupi atau jenuh
oleh air untuk sepanjang tahun atau beberapa bulan. Kategori ini terraasokoir/waduk,

sungai alami dan danau. Lahan rawa di DKI Jakarta cukup luas dan tercatat lebih dari 500 ha,
akan tetapi status lahan telah berubah (alih fungsi) dan dimanfaatkan sebagai pencadangan
lahan industri dan permukiman. Demikian halnya dengaanlafambut, di wilayah DKI
Jakarta tidak ditemukan. Namun demikian badan sungai, danau/ waduk (tandon air), sebagian
besar merupakan bagian dari RTH dalam RTRW 2030.

5. Permukiman/InfrastruktuiSettlementis

Kategori ini mencakup semua lahan yang dikembangdamasuk infrastruktur transportasi

dan pemukiman dari berbagai ukuran, kecuali yang sudah termasuk dalam kategori lainnya.
Keterkaitannya dengan potensi kawasan hijau pada permukiman/infrastruktur, tampaknya di
DKI Jakarta telah masuk dan dialokasikanaggh kawasan hijau penyangga media jalan,
taman lingkungan dan kawasan hijau hutan kota permukiman.

6. Lahan Lainnya@ther Langd
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Kategori ini meliputi tanah terbuka, lahan berbatu, lahan bersalju, dan semua lahan yang tidak
masuk ke salah satu dari 5 kategbatas. Di wilayah DKI Jakarta, tampaknya kategori lahan
dengan krieria tersebut tidak dijumpai.

Adapun ringkasan dari tutupan lahan yang dapat dihitung dalam kegiatan inventarisasi
emisi GRK disajikan dGambarlll .7.

g 381a Forest Land Remaining Forest Land %,
2 381 Forest Land 151 Land ) s 3B1bi Cropland converted to Forest Land
: —
y Lgmd tand Converted to Forest K 381bii Grassland converted to Forest Land
Qb menrorrmoneeoTEEE e e RoECEERREod & 381biii Wetlands converted to Forest Land
3B1biv Settlements converted to Forest Land
3B1bv Other Land converted to Forest Land
3B2a Cropland Remaining Cropland
382 Cropland 382bi Forest Land converted to Cropland
382b Land Converted to 382bii Grassland Land converted to Crapland
Cropland
382bili Wetlands converted to Cropland
382biv Settlements converted to Cropland
382bv Other Land converted to Cropland
383a Grassland Remaining Grassland
38. Land 383 Grassland 383bi Forest Land converted to Grassiand
383b Land C ted to ——————
and Converted to 383bii Cropland converted to Grassland
Grassland
383biii Wetlands converted to Grassland
383biv Setflements converted to Grassland
383bv Other Land converted to Grassland
3B4ai Peatlands Remaining Peatlands
3842 Wetlands Remaining Wetlands —: . -
384aii Flooded Land Remaining Flooded Land
384 Wetlands
3845 Land Converted to 384bi Land converted for peat extraction
Wetlands 384bii Land converted to flooded land
& 385a Settlements St
[——= 3BS Settlements 3B5bi Forest Land converted to Settlements
Ky 385D Land Converted to 38sbii Cropland converted to Settlements
KN ttlements
--------------------- 385biii Grassland converted to Settlements
385biv Wetlands converted to Settlements
385bv Other Land converted to Settiements
I: 386a Other Land Remaining Other Land
386 Other Land 38B6bi Forest Land converted to Other Land
fgf: e Bl Gy 386bii Cropland convertad to Other Land
38B6biii Grassland converted to Other Land
386biv Wetland converted to Other Land
386bv Settlements converted to Other Land
Keterangan:
RETTLITII .
- G
[P . : Cakupan sumber serapan GRK

Gambarlll .7 Resume penutupan lahan yang dapat dihitung di DKI Jakarta merujuk pada
pedomariPCC 2006

Kegiatan inventarisasi pada sektor AFOLU dibagi ke dalam 2 (dua) tahapan, yaitu i)
perhitungan emisi/serapan GRK pada -saktor Kehutanan dan lahan, dan ii) perhitungan
emisi/serapan GRK pada sabktor Pertanian. Proses pengumpulan data aktivitas ddakuk
dengan membangun komunikasi dengan pihak SKPD/OPD yang berhubungan dengan sektor
pertanian, kehutanan, dan penggunaan lahan lairfPgagumpulan data dilakukan dengan
melakukan kunjungan langsung dan wawancara (proses konfirmasi) pada -masing
SKPD/OPD terkait. Di sektopertaniankehutanan dan penggunaan lahan lain, SKPD/OPD yang
dikunjungi dalam kaitannya terhadap pengumpulan dan konfirmasi data diantaranya yaitu (i)
Dinas Kehutanan, Pertamanan dan Pemakaman; (ii) Balai Konservasi Sumberdayéii\lam
Dinas Bina Marga; (iv) Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman; dan (v) Dinas
Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian.-@st yang dikumpulkan dari masingasing
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SKPD/OPD terkait tersebut merupakan data resffic{al) yang telah mendappersetujuan dari
masingmasing SKPD/OPD tersebut.

111.2.3.1  Sub-Sektor Peternakan

Berdasarkan pedoman IPCC 2006, kategori peternakan (3A) dibagi ke dataateytri:
fermentasi enterik (3A1) dan pengelolaan kotoran ternak (B data yang digunakan dalam
proses kuantifikasi yang dilakukan yaitu bersumber 8atistik Pertanian oleh Kementerian
Pertanian dan Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian Provinsi DKI Jakarta.
Metodologi estimasi emisi dari peternakan tersaji pada TaBel

Tabellll .3 Metodologi Inventarisasi Emisi GRK Stgektor Peternakan

Metana dihasilkan oleh hewan memamah biak (herbivora) sebagi
samping dari fermentasi enterik, suatu proses dimana karbohidrat d
menjadi molekul sederhana oleh mikroorganisme untuk diserap ke

aliran darah. Ternak ruminansia (misalnya; sapi, domba, dadalajn
menghasilkan metana lebih tinggi gerdla ternak non ruminansia (misaln
babi, kuda)

N (T) in animal unit = N (x) *k L)

Emisi = ER7) * N q * 10°®

Emisi gas metana dan dinitrogen oksida@Nberpotensi dikeluarkan ole
kotoran ternak baik padat maupun cair yang dapat tesgldima prose
penyimpanan, pengolahan, dan penumpukan/pengendapan. Faktor
yang mempengaruhi jumlah emisi adalah jumlah kotoran yang dihasilka
bagian kotoran yang didekomposisi secara anorganik. Emisi ditentuka
jenis dan pengolahan kotorternak.

3.A1
Fermentasi Enterik
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Emisi metana dari pengelolaan kotoran ternak
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Emisi N2O dari pengelolaan kotoran ternak
Estimasi emisi BD langsung dari pengelolaan kotoran ternak
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Estimasi emisi B tidak langsung dari pengelolaan kotoran ternak
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I1.2.3.2  Sumber Agregat dan Emisi Non Karbon Dioksida

Kategori sumber agregat dan emisi +©@, (3C) dibagi ke dalam sukategori:
pembakaran biomassa (3C1), penggunaan(8(&3), emisi NO langsung dari pengelolaan tanah
(3C4), Emisi NO tidak langsung dari pengelolaan tanah (3C5), budidaya padi (B&@&data
yang digunakan dalam proses kuantifikasi yang dilakukan yaitu bersumbBirderiKetahanan
Pangan, Kelautan dd®ertanian. Metodologi estimasi emisi dari sumber agregat dan emisi Non
COqtersaji pada Tabal.9.
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)4 PT. ANDIKA PERSADA RAYA
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Karbon Dioksida

Penggunaan pupuk urea pada budidaya pertanian menyeh
lepasnya C@yang diikat selama proses pembuatan pupuk.

Emisi
Karbon (CO(NH),) diubah menjadamonium (NH"), ion hidroksil (OH),
dioksida dan bikarbonat (HC®) dengan adanya air dan enzim urease. M
(CO»)  dari dengan reaksi tanah pada penambahan kapur, bikarbonat
8 Penggunaan terbentuk selanjutnya berkembang menjadi @&h air
“ | Pupuk Urea
CO2Emission = (MUrea x EFUrea)
Dinitrogen oksida diproduksi secara alami dalam tanah me
proses nitrifikasi dan denitrifikasi. Nitrifikasi adalah oksid
amonium oleh mikroba aerobik menjadi nitrat, dan denitrifik
. adalah reduksi nitrat oleh mikroba anaerob menjadi gas nitr
Emisi (N2). Dinitrogen oksida ini adalah gas antara dalam urutan r¢
Dinitrogen | denitrifikasi dan hasil dari reaksi nitrifikasi yang lepas dariseé
12 c?kgda (NO) | mikroba ke dalam tanah dan akhirnya ke atmosfer.
ari
: Penge|o|an Emisi N.O Langsung
i Tanah N20-Direct= N2O-N N input+ NO-N OS+ NO-N PRP)
3
Emisi N2O Tidak Langsung
N2O-Indirect = (NO(ATD)-N + N,O(L)-N)
Dekomposisi bahan organik secara anaerobik pada lahan
mengemisikan gasetan ke atmosfer. Jumlah €yang diemisikan
merupakan fungsi dari umur tanaman, rejim air sebelum dan s¢
periode budidaya, dan penggunaan bahan organik dan anor
Emisi Selain itu, emisi Chljuga dipengaruhi oleh jenis tanah, suhu,
Metana dari Vvarietas padi.
Pengelolaan | c, Rice=Rijk (EFi,j,k x ti,j,k x Ai,jk x 10°)
Padi Sawah
CL}) EFi = (EFc x SFw x SFp x SFo x SFs,r)

SFo = (1 + ROAI * CFOAJ®®
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I11.2.3.3  Sektor Kehutanan dan Penggunaan Lahan Lain

Proses kuantifikasi emisi/serapan di sektor kehutanan dan penggunaan lahan lainnya
dilakukan dengan mengacu pasedomarlPCC 2006 dan Pedoman KLH (2012). Penghitungan
emisi/serapan dilakukan berdasarkan perubahan biomassa atau tampungan karbon dari setiap
kategori penggunaan lahan. Proses kuantifikasi yaitu dilakukan terhadap: (i) lahan yang
tetap/tersisa dalam kategori penggunaan lahan yang sama, dan (ii) lahan yang berubah ke
penggunaan lahan tertentu dari penggunaan lahan lain. Emisi atau serapankadfilggada
kategori penggunaan lahan akHatadata yang digunakan dalam proses kuantifikasi yang
dilakukan yaitu bersumber dari (i) Dinas Kehutanan, Pertamanan dan Pemakaman; (ii) Balai
Konservasi Sumberdaya Alam; (iii) Dinas Bina Marga; dan (iv) DPa@asimahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman. Dathata tersebut adalah data reswifi¢ial) yang telah mendapat
persetujuan dari masingasing SKPD/OPD terkait.

Hal yang perlu digarisbawahi dalam perhitungan yang berdaspedomanPCC 2006
yaitu emisi GRKdibedakan antara emisi pada tanah organik/gambut dan pada tanah mineral.
Adapun dalam konteks DKI Jakarta dikarenakan jenis tanah seluruhnya adalah jenis tanah mineral
maka perhitungan pada tanah organik ditiadakan. Demikian pula perhitungan kehilaibgan kar
akibatpemanenan kayu dgengambilan kayu bakar juga tidak dapat dihitung karena tidak ada
pencatatan dan pengambilan kayu bakar diasumsikan tidak ada dikarenakan adanya larangan
merambah hutan kota; menebang, memotong, mengambil, dan memusnahkemn tdakam
hutan kota, tanpa izin dari pejabat yang berwenang sebagaimana disebutkan dalam PP 63/2002
tentang Hutan Kota pasal 26.

Selengkapnya, metodologi dan sumber data yang digunakan dalam inventarisasi GRK di
Provinsi DKI Jakarta disajikan seperti ditpilkan padarabellll .5sebagai berikut.
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Tabellll .5 Metodologi dan Sumber Data Inventarisasi G&&ktor AFOLUProvinsi DKI Jakarta

FLT FL

Peningkatan tahunan simpan

GroraL = GW * (1+R)

karbon  biomassa  (termast
biomasa diatas permukaan dan |
bawah permukaan)

P& =A*Grora * CF

Kehilangan karbon dar

pemanenan kayu

L woodremovais= H * BCERR *
(1+R) * CF

Kehilangan karbon dal Liewood = [FGrees* BCERR
3B1a | (Lahan Hutan pengambilan kayu bakar * (1+R) + FGyan* D] * CF
tetap  Lahar P
Hutan) L gisturbances= A * Bw (1+R)
Kehilangan biomassa dan karb| * CF * fd
FL akibat gangguan DCLszood-removaIs"' quelwood
(Lahan + Ldisturbancess
Hutan) Kehilangan karbon tahunan d& Lorganic= A * EF
tanah organik yang didrainase at
terdrainase
Peningkatan tahunan simpan Ibid
karbon  biomasa  (termasuk Ibid
. biomasa diatas permukaan dan |
LT FL bawah permukaan)
Lahan Lain
3B1b (Dikonversi kle Kehilangan karbon dat Ibid
Lahan Hutan) pengambilan kayu bakar
Kehilangan biomassa dan karb Ibid
akibat gangguan (banjir) Ibid

i.Dinas Kehutanan

Pertamanan da
Pemakaman
ii. Balai Konservasi

Sumberdaya Alan
(BKSDA)
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]

. (80C,-50C, 1)
Perubahan simpanan karbon pg B =————
tanah mineral 50= 3 500z, * iz, *Fus,, Py, o]
Perubahan simpanan karbon pg Ibid
tanah organik
SL i SL
3B5a (Pemukiman | Perubahan simpanan karbon pa Ibid
tetap tanah organik
SL Pemukiman) i. Dinas Bina Marga
(Pemuki Perubahan tahunan simpanan | DCs= @€((0- Beerorg) | ii. Dinas Perumahal
man/ . karbon biomasa *  efvrHers* CF) - ¢ Rakyat dan
Infrastruk Li SL (Lahan : = Kawasan
tur) 3B5b Lgun . Perubahan simpanan karbon pai Ibid Permukiman
Dikonversi ke| tanah mineral
Pemukiman) Perubahan simpanan karbon pay |, .
- Ibid
tanah organik

Sumber: IPCC (2006); KLH (2012)

KeteranganCell yang diarsir tidak diestimasi perhitungan emisi GRK, karena tidak terjadi, sehingga dalam pelaporan inventarisasi emisi/serap
GRK diberikan notasi NOnpt occurring
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Dalam inventarisagmisi/serapaifRK berdasarkan pedomdRCC 2006menggunakan
pendekatan data aktivitas dikalikan dengan faktor emisinya. Data aktivitas dalam konteks sektor
kehutanan dan penggunaan lahan adalah data luasan dari tiap tutupan lahan yang luasannya
didapat dari peta tutupan lahan yang kewenamgmrsudah dibagi ke beberapa kementerian/
lembaga terkait. Pembagian wewenang ini dibagi berdasarkan Peraturan Presiden No 9 Tahun
2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Kebijakan Satu Peta Pada Tingkat Ketelitian Peta Skala

1:50.000 dan Peraturan Menteri Kdmator Bidang Perekonomian Republik Indonesia &lo

Tahun 2018 tentang Klasifikasi Kewenangan Akses Untuk Berbagi Data dan Informasi
Geospasial Melalui Jaringan Informasi Geospasial Nasional dalam Kegiatan Percepatan
Pelaksanaan Kebijakan Satu Peta.

Tabe 11l .6 Sumber Data Aktivitas

1 | Peta Laharf OBJECTID | Uniqueldentifier Kementerian | 1. Kementerian
Sawah Kabuname Letak Posisi Sawah d ATR/ BF.)N; LHK .
skala Kabupaten Kementerian | 2 Kementerian
1:50.000 P Pertanian PUPR

Luas Luas Lahan Sawal 3. BIG
satuan M/Ha :
4. Lapan
Intensitas Intensitas ~ Produks
Per tahun
Irigasi Jenis Irigasi
Penguasaan | Pengusaan Sawah
Pemilikan Pemilikan Sawah

2 | Peta NAMOBJ Nama Kawasan Kementerian | 1. Kementerian
penetapan FGSTAP Kode Fungsi Kawasa LHK LHK )
Kawasan Hutan 2. Kementerian
hutan skal ATR/ BPN
1:50.000 NSKTAP SK Penetapan 3. Kementerian

LSKTAP Luas tercantum dala PUPR
SK (Ha) 4. Kementerian
TSKTAP Tanggal penetapan Dalam
Negeri
FCODE Kode unsur 5. Kementerian
SRS_ID Spatial referencq Pertanian
system identifier 6. BIG
METADATA | Metadata 7. Pemerintahar]
Provinsi
8. Pemerintahar
Kabupaten/
kota

3 | Peta BIG 1. Kementerian
Penutupan Pertanian
Lahan
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skala 2. Kementerian
1:50.000 ATR/ BPN

3. Kementerian
LHK

4. Kementerian
PUPR

5. LAPAN

Namun, informasi tutupan lahan yang digunakan dalam kegiatan ini bersumber dari SKPD
terkait dikarenakan masih perlu pengecepakah data luasan sudah tersedia atau belum pada
tingkat nasional. Sementara untuk data luasan hutan kota, dikarenakan pada tingkat nasional
masih belum tersedia penanggung jawabnya, maka perubahan tutupan lahan untuk hutan kota
diperoleh dari informasi Das Kehutanan, Pertamanan, dan Pemakaman. Hal ini sebagaimana
pada mandat Peraturan Pemerintah Republik Indonesi@3NBahun 2002 tentang Hutan Kota
yang menyebutkan bahwa pengaturan kawasan hutan kota diserahkan kepada pemerintah daerah.

Adapun untukperhitungan faktor emisnengginakan referensi dari KLHK, IPCC 2006,
dan hasil suniekarbon pada hutan kota di DKI Jakarta yang dilakukan peuian 2018 di 3
hutan kota, yaitu Hutan Kotariversitasindonesia (Ul) Hutan Kota Cibubur, dan Hutan Kota
Srergseng. Pembagian pool karbon yang dipakai dalam kajian ini terdirAasie Ground
BiomasgAGB), Below Ground Biomag8GB), danDeadwood DW). Adapun daftar referensi
yang digunakan ditampilkan pa#aror! Reference source not found.sampai dengagrror!
Reference source not found.

Tabellll .7 Ratarata Pertumbuhan Tahunan pada Berbagai Kategori Penggunaan Lahan

Shrubs GL 0,2 Bappena2010
Swamp Shrubs GL 0,6 Bappenag010

Dry land Primary Forest FL 0 Bappena2010

Dry land secondary forest FL 1,075 Mean of MoFor1998
Mangrove Primary Forest FL 0 Bappenag010
Mangrove Secondary Forest FL 2,8 MoFor 1998
Swamp Primary Forest FL 0 Bappena2010
Swamp Secondary Forest FL 1,075 Mean of MoFor1998
Plantation Forest FL 4,8 Bappenag010
Settlement SL 0,2 Bappena2010
Agriculture Plantation CL 2,52 Bappenag010
Mining oL 0 Bappena2010
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Dry land agriculture CL 0,2 Bappena2010
\?wrt);] SIﬁrnL:jbsagriculture mixeq cL 0.6 Bappenag010
Swamp WL 0,1 Bappenag010
Savannah/ grassland GL 0,2 Bappena2010
Rice paddy CL 0 Bappena2010
Ponds oL 0 Bappena2010
Open land oL 0,1 Bappena2010
Transmigration (Tr) CL 1,32 Bappenag010

Sumber: KLHK (2018), MoEF (2015)

Tabellll .8 Stok Karbon dari Biomassa Di atas Permukaan (AGB) pada Berbagai Tipe
Penutupan Lahan per Pulau

Bali Nusa Tenggara 2744 247,4| 301,3 52
Jawa nd nd nd nd
Kalimantan 269,4 258,2| 280,6 333
Primary  Dryland | Maluku 3014 2203| 3825 14
Forest Papua 239,1| 22755 2506 162
Sulawesi 275,2 262,4| 288,1 221
Sumatera 268,6 247,1) 290,1 92
Indonesia 266,0 259,5| 2725 874
Bali Nusa Tenggara 162,7 140,6| 184,9 69
Jawa 170,5 na na 1
Kalimantan 203,3 196,3| 210,3 608
Secondary Dryland Maluku 222,1| 2045 2398 99
Forest Papua 180,4| 1585| 2024 60
Sulawesi 206,5 194,3| 218,7 197
Sumatera 182,2 172,1| 1924 265
Indonesia 197,7 192,91 202,55 1299
Primary ~ Swamp Bali Nusa Tenggara na na na na
Forest Jawa na na na na
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Kalimantan 2748 269,2| 2819 3
Maluku na na na na
Papua 178,8 160,0| 197,5 67
Sulawesi 214,4| -256,4| 685,2 3
Sumatera 220,8 174,7| 266,9 22
Indonesia 192,7 174,6| 210,8 95
Bali Nusa Tenggara na na na na
Jawa na na na na
Kalimantan 170,5 158,6| 1825 166
Secondary Swam| Maluku na na na na
Forest Papua 145,7| 106,7| 1847 16
Sulawesi 128,3 745| 182,11 12
Sumatera 151,4 140,2| 162,6 160
Indonesia 159,3 151,4| 167,3 354
E§$§§¥-c Mangrovel |, jimantan 2639| 2090| 3188 8
it | | 017 a5 2s0 2
Hutan Kotd Jakarta 75,92 74,54 | 77,29 14

Sumber : KLHK (2018), MoEE2015)

Catatan :®Murdiyarso et al. (2009)°Krisnawati et al. (2014)°Donato et al. (2011); nd = no
data, na = not applicable’Yungan A. (2018)

Faktor emisi untulbiomassa dbawah permukaan tanah (nisbah akar puookishoot
ratio) mengacu dari nilailefault valuelPCC Guidelines(2006) seperti yang dipresentasikan
padaError! Reference source not found.berikut:

* Tingkat kepercayaamgnfidence lev§l90% dan tingkat kesalahaleyel of error)10%
2 Ibid (2)
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Tabellll .9 Rasio Biomassa Di Bawah Permukaan Tanah (BGB) terhadap Biomassa Di Atas
Permukaan Tanah (AGBReotShoot Ratip

Tropical rainforest 0.37 K'Tilggzulzn%
Above ground
biomass <125| 0.20 (0.09 0.25) | “ekanyetal,
Tropical moist | tonnes ha
deciduous forest| apgve ground
biomass >125| 0.24 (0.22 0.33) MO";‘%?&L
tonnes ha
Tropical Above ground
biomass <20| 0.56 (0.28 0.68) MOkg%gtal,
. tonnes ha
Tropical dry forest
ppovegound Mokanyet al
biomass >20| 0.28 (0.27 0.28) 2006 ,
tonnes ha
Tropical shrublang 0.40 Poupon, 1980
Tropical mountain 027 (0.27 0.28) | Singhetal, 1964
systems

Sumber: IPCC, 2006

Faktor emisi untuksimpanan karbon dari serasah dan kayu mati mengacu nilai
default valudPCC Guidelineq2006) sepertyang dipresentasikan pafiabel9 dibawah
ini. Pada kasus hutan kota di DKI Jakarta, nilai simpanan karbon dari serasah dan kayu
mati mengacu pada hasil Studi 2018 yang telah dilakukan.

Tabellll .10 Simpanan lérbon pada Serasah dan Kayu Mati

Tropical 2.1(171 3) IPCC (2006)
Yungan A
Hutan Kota 0.72 2.64 (2018)
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111.2.4 Sektor Limbah

Kegiatan pengolahan limbah merupakan salah satu sumber emisi GRK. Sumber emisi GRK
sektor limbahmencakup kegiatakegiatan pengolahalimbah padat domestik, limbah cair
domestik, limbah padat industri, limbah cair industri, limbah infeksius (klinis), limbah B3, dan
limbah lainnya.Perlu dicatat bahwa pedoman sektor limbah ini tidak mencakup emisi GRK
kegiatan pengolahan limbah pertans@perti sekam padi, limbah biomass di perkebunan (tandan
kosong sawit (TKS), palm kernel, fiber/sabut, cangkang kelapa, limbah ranting pepohonan di
perkebunan, dan lailain yang pad@edomarPCC 2006 kategori tersebut tidak termasuk sektor
limbah namunektor pertanianCakupan sumber emisi dari sektor limbah disajikan @atabar
I.8.

Dikelola dengan baik ¢
sanitary landfill

Limbah

Belum dikelola dengan baik ¢
open / controlled landfill

Domestik

Pengolahan secara Biologi
Insinerasi dan
Pembakaran terbuka

Uncategorized

Septic tank
Limbah Sstem Pengolahan dan
—> Gair Pembuangan Limbah
Domestik Cair Domestik Non Septic
Manajemen tank
Pengelolaan
Limbah L Landfil
Limbah
> Padat Pengolahan

Industri Biologi

Insinerasi

Padatan sisa produksi,
kemasan, dIl

iddlsi

Limbah Sstem Pengolahan dan Aerobic System
S Pembuangan Limbah
Industri Gair Industri Anaerobic
System
Limbah Cair
“>| Kinisdan H Insinerasi
Limbah B3 Padat

Gambarlll .8 Cakupan aktivitas penghasil emisi GRK sektor limbah berdasarkan sumbernya

BerdasarkapedomanPCC 2006, emisi GRK dari kegiat@enanganan limbah mencakup
gas metana (CH, dinitrogenoksida (NO), dan karbon dioksida (G Gas CQyang diemisikan
dari pengolahan limbah secara biologi dikategorikan seléggenic originyang tidak termasuk
dalam lingkup inventarisasi emisi GRK dari kegiatan pengolahan limbah. Yang dimaksud dengan
biogenic originadalah CQ@ yang dihasilkan dari proses penguralindegradablematerial
(biomasa) secara biologi. Gas GQ@ang dihasilkan dampenguraian bionssa melalui proses
termal tidak dilaporkan di dalam inventarisasi karena dapat dikategorikan sebagai karbon netral.
Gas CQ yang dilaporkan dalam inventarisasi hanya yang berasal dari pembakaran material fosil
berada di dalam limbah daaMmn bakar fosil yang digunakan dalam proses insinerasopéau
burning Gas CH terutama berasal dari proses penguraian anaerobik kompuleggadable
organicyang terkandung di dalam limbah padat dan limbah cair dari kegiatan industri maupun
domestik. lPoses pengolahan limbah yang mengandung protein secara biologi akan menghasilkan
gas NO.
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IIl.3 Data Aktivitas Hasil Survey

Inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta meliputi sektor energi, limbah dan AFOLU. Data
aktivitas yang digunakan pada inventarisasi adalah-dfta terkait besaran aktivitas ketiga
sektor tersebut selama periode 201P018. Pada inventarisasi di sektor energi, penghitungan
emisi dilakukan dengan 2 (dua) pendekatan, yaitu sektoral dan referensi. Pada inventarisasi emisi
GRK DKI Jakarta pendekatayang digunakan adalah pendekatan sektoral. Pendekatan sektoral
merupakan metode inventarisasi emisi GRK yang dikelompokkan menurut pekigguna
energj yaitu produksi enerfindustry energ{listrik, minyak dan batubara), industri manufaktur,
transpotasi, rumah tangga dan komersial, dan-lain.

Inventarisasi emisi GRK sektor limbah menggunakan metode F®8 Ordey Decay.
Berdasarkan metode FOD, total emisi gas @4tla tahun T adalah total €¥hng terbentuk pada
tahun T dikoreksi dengan besgangas CHyang drecoverydibakar. Metodologi penghitungan
emisi GKR sampah di TPA sudah menggunakan-Ziei mana parameter lokal (komposisi
sampah dan kandungan bahan kedngmatter contenadalah data hasil kerjasama penelitian
ITB-JICA.

Data aktivitas sumber emisi dan serapan GRK yang digunakan dalam perhitungan pada
laporan ini adalah data periode tahunan 2@008. Dimana data aktivitas tahun 2018 adalah data
hasil surveyang dilakukan tim surveyor dan data tahun 202017 adalah data pengkap baik
yang sudah ada pada laporan inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta pada tahun sebelumnya
maupun update data yang didapatkan melalui hasil survei lapangan.

Data yang telah didapat kemudian dilakukan verifikasi dan validasi oleh para wali data
melalui kegiatanFocus Group DiscussiofFGD). Laporan kegiatan survei dalam memperoleh
data aktivitas baik untuk kegiatan inventarisasi emisi GRK maupun penurunan emisi GRK
melalui aksiaksi mitigasi serta kegiatan FGD validasi dan verifikasi data daphatdpada
Lampiran.

I11.3.1 Data Aktivitas Sektor Energi

Sektor energi merupakan sektor penting yang dibutuhkan untuk mendukung aktivitas rutin
dan menjalankan roda perekonomian di DKI Jakarta. Energi dikonsumsi di sisi suplai dan di sisi
pengguna. Di sisi suplabahan bakar minyak dan bahan bakar gas alam digunakan untuk
pembangkit listrik yang ada di Muara Karang dan Tanjung Priok. Di sisi pengguna, energi
digunakan di sektor transportasi, industri manufaktur, komersial, rumah tangga, dan sektor lain
lain. Jens energi yang dikonsumsi di sektor pengguna tesebut meliputi bahan bakar minyak, gas
alam, LPG, dan listrik. Konsumsi energi bertambah seiring meningkatnya pertumbuhan ekonomi
dan penduduk. Pada periode 21018, total konsumsi bahan bakar di DKI Jakantningkat
ratarata sebesar 5,82% tiap tahunnya 836.892 TJ menjadi 426.628 TJ.

Sebagian besar data aktivitas sektor energi selain pembangkit berupa data bahan bakar
minyak baik di sektor transportasi, industri, rumah tangga, bangunan komersialktoahege
lain menggunakan data yang bersumber dari BPH Migas {2018), sementara untuk tahun
20102013 menggunakan proyeksi. Untuk data aktivitas untuk menghitung emdiggct
menggunakan data dari PT. PLN (2€2@18). Dan data gas menggunakan surdb& dari PT.
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PGN. Sementara untuk data LPG didapat melalui proyeksi dari data tahun sebelumnya yang
diperoleh dari PT. Pertamina.

Berdasarkan jenis bahan bakar yang digunakan, bahan bakar minyak dan bahan bakar gas
alam adalah bahan bakar mayoritas yatigunakan di DKI Jakarta. Berdasarkan sektor
penggunanya, bahan bakar di DKI Jakarta digunakan oleh sektor pembangkit, industri
manufaktur, transportasi, sektor rumah tangga dan komersial. Kebutuhan energi terbesar di tahun
2018 adalah sektor transportgang mencapai 47,4% kebutuhan energi total DKI Jakarta, diikuti
pembangkit listrik sebesar 31,9%, industri manufalsebesar 14,6%umah tangga sebesar
5,2%, komersial sebesar 0,7%, dan sektorlEmsebesar 0,2%. Selain bahan bakar, kebutuhan
energidi DKI Jakarta disuplai dari Listrik JAMALIData aktivitas penggunaan/konsumsi energi
di sektor energi disampaikan pa@ambarlll .9, sedangkan dateebutuhan listrik berdasarkan
sektor pengguna disampaikan p&tkambarll .11

450,00
400,00
350,00
300,00
250,00
200,00 E
150,00

100,00
50,00

1.000TJ

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Pembangkit Listrik= Industri Manufaktur  Transportasis Bangunan Komersia: Rumah Tangg# Lain-lair

Gambarll .9 Data aktivitas sektognergi

16.000 35.000
14.000 - 30.000
12.000 1 25.000
10.000 1
- 20.000
= 8.000 |
- 15.000
6.000 —

4.000 | [ 10.000
2.000 — 5.000
0 -0
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
mmmmm Transport (Kereta Apijmmsm Komersial Industri Rumah Tanggi: Lain-lain total

Gambarlll .10 Data konsumsi listrik
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I1.3.1.1 Data Aktivitas Sub-Sektor Energi Industri

Di DKI Jakarta terdapat 2 (dua) pembangkit listrik yaitu PT. PIJB UP Muara Karang dan
PT. Indonesia Power UPJP Priok. Jenis bahan bakar utama yang digunakan di kedua pembangkit
tersebut adalah bahan bakar gas dan mirfa#la tahun 20102012, penggunaan bahan bakar
di kedua pembangkit listrik tersebut didominasi oleh minyak diesel. Namun mulai tahun 2013,
penggunaan minyak diesel berkurang dengan digantikan menggunakan bahan bakar gas. Hal
tersebut dikarenakan telah bperasinya fasilitas GAS FSRU milik PT Nusantara Regas dan PHE
sebagai supi utama energi primefotal konsumsi energiari kedua pembangkit pada tahun
2010 sebesar 122.081 TJ dan meningkat menjadi 136.341 TJ pada tahub&al8&nsumsi
bahan bakar gpebangkit listrik DKI Jakartalisajikan pad&ambarlll .11 sebagai berikut:
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Gambarlll .11 Konsumsi energy subektor energy industry: (a) PJB UP Muara Karang, dan (b)
UPJP Tanjung Priok

111.3.1.2 Data Aktivitas Sub-Sektor Industri Manufaktur

Data aktivitas yang digunakan dalgerhitungan inventarisasi emisi GRK sektor industri
manufaktur adalah data konsumsi bahan bakar yang digunakan di industri kecil, menengah dan
besar. Di industri, bahan bakar yang biasa digunakan dalam proses produksinya antara lain bahan
bakar minyak (disel, solar, minyak tanah, minyak bakar), bahan bakar gas, LPG, dan ada
beberapa industri menggunakan batubara. Data konsumsi energi yang digunakan dalam
perhitungan emisi GRK sektor industri manufaktur pada laporan ini bersumber dari dari BPH
Migas, PT. P®, dan PT. PLN, data PT. Pertamina yang didapatkan pada laporan inventarisasi
emisi GRK tahun sebelumny®ada tahun 2010, total konsumsi energi berupa bahan bakar
minyak maupun gas sebesar 36.371 TJ, kemudian pada tahun 2018 terjadi keveaijeh
62.291 TJ. Konsumsi energi di sektor industri manufaktur berdasarkan jenis bahan bakar dapat
dilihat padaGambarill .12.
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Gambarlll .12 Konsumsi energy di subektor industri manufaktur berdasarkan jenis bahan
bakar

I11.3.1.3 Data Aktivitas Sub-Sektor Transportasi

Data aktivitas yang digunakan untuk perhitungan emisi GRK di sektor transportasi adalah
data penjualaratau data realisasi penyaluran BBM yang dikeluarkan oleh BPH Migas, PT.
Pertamina dari data laporan inventarisasi emisi GRK tahun sebelumnya dan data listrik kereta api
dari PT. PLN Konsumsi energi total dari sektor transportasi baik bahan bakar minyguma
listrik pada tahun 2018 sebedd.525 TJ dimana transportasi daregrupakan sektor pengguna
bahan bakar tertinggi yaitu sebesar 95% dari total konsumsi bahan bakar tranazortsesnilai
192.164 TJSementaraansportasi laut menggunaksekitar2%, transportasi udara sebesar 3%,
dan sisanya kereta api.

Konsumsi bahan bakar transportasi darat meliputi premium, pertamax, minyak solar,
minyak diesel, biosolar, dan gabotal konsumsi bahan bakar sektor transportasi mengalami
peningkatan dari tahuke tahun. Hal ini didorong oleh jumlah kendaraan baik pribadi maupun
umum yang meningkaData konsumsi energi di sektor transportasi dapat dilihat Gadsbar
I.13.
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Gambarlll .13 konsumsi energi di subektor transportasi berdasarkan jenis bahan bakar

I1.3.1.4 Data Aktivitas Sub-Sektor Lain (Komersial, Rumah Tangga, dan Lain
lain)

Perhitungan emisi GRK di sektor komersial berupa penggunaan/konsumsi bahan bakar
minyak, gas, dan listrik. Data aktivitas di sektor rumah tangga menggunakan basis data aktivitas
berupa jumlah penggunaan bahan bakar minyak, gas, LPG, dan listrik. Seddmigkaktivitas
di sektor lainlain berupa penggunaan bahan bakar minyak dan liftotal konsumsi energi
tahun 2018 untuk sektor komersial sebesar 2.864 TJ, sektor rumah tangga sebesar 22.143 TJ, dan
sektor lainlain sebesar 827 TData aktivitas untulsektor komersial, rumah tangga, danain
lain secara berurutasiapat dilihat pad&@ambarill .14, Gambarll .15, danGambarill .16.
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Gambarlll .14 Konsumsi energi subektor komersial berdasarkan jenis bahan bakar
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Gambarlll .15 Konsumsi energi subektor rumah tangga berdasarkan jenis bahan bakar
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Gambarlll .16 Konsumsi energi subektor lainlain berdasarkan jenis bahan bakar

111.3.2 Data Aktivitas Sektor IPPU

Emisi yang dihasilkan dasektor IPPU salah satunya adalah emisi GRK yang dihasilkan
dari aktivitas proses produksi industri mineral (industri gelas/kaca, keramik), industri kimia,
industri logam, industri elektronik. Berdasarkan direktori industri manufaktur, di Provinsi DKI
Jalarta terdapat beberapa industri gelas/kaca, industri keramik, dan industri besi baja yang
lokasinya tersebar di wilayah Jakarta Utara, Jakarta Timur dan Jakarta Barat. Industri gelas/kaca
di DKI Jakarta antara lain pabrik yang memproduksi kaca lembarsa pjgtong kaca, pabrik
botol, piring gelas, kaca lembaran dan pengaman, dan glassware.

Industri gelas/kaca yang berpotensi menghasilkan emisi GRK dari proses produksi industri
gelas/kaca adalah industri yang menggunakan bahan baku berupa bahan merttgbasiper
silica, soda ash (natrium karbonat), dan caustic soda. Sedangkan industri gelas/kaca di DKI
Jakarta umumnya tidak menggunakan bahan baku mentah di atas, melainkan menggileakan
atau limbah kaca sebagai bahan baku untuk memproduksi Ralet. yang biasa digunakan
berasal dari segala macam jenis pecahan kaca seperti pecahan kaca jendela, botol, cermin, kaca
mobil, gelas, dll. Penggunaan cullet tersebut dapat menghemat kebutuhan bahan baku, dimana
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menurut penelitian penggunaan 1.000 kg culigiad menggantikan 1.200 kg bahan baku yang
terdiri dari silica, batu kapur, dan soda ash. Oleh sebab itu, penggulieaésebagai bahan baku
banyak digunakan. Pabrik produksiletdengan kapasitas terbesar saat ini terdapat di Samarinda
dengan kapasisgproduksi mencapai 100 ton/hari.

Industri keramik yang berpotensi menghasilkan emisi GRK adalah industri yang dalam
proses produksinya menggunakan tanah liat. Emisi y@@g dihasilkan pada industri keramik
terjadi dari proses pemanasan karbonat yatkgmelung dalam tanah liat. Di DKI Jakarta, industri
keramik tidak menggunakan tanah liat sebagai bahan baku.

Pada industri besi dan baja, emisi GRK dihasilkan dari pembakaran gas tungku ledakan
dan oven gas kokas dalam produksi kokas. Sebagian besar ggan@@ihasilkan oleh industri
besi dan baja terkait produksi besi, lebih khusus penggunaan karbon untuk mengubah bijih besi
menjadi besi. Di DKI Jakarta, industri besi baja umumnya hanya industri yang mengolah besi
atau baja menjadi produk lain, bukan ustti dengan proses produksi dengan bahan baku bijih
besi.

111.3.3 Data Aktivitas Sektor AFOLU
111.3.3.1 Data Aktivitas Sektor Pertanian

Data aktivitas untuk sektor pertanighususnya data stdektor peternakan terkait data
populasi ternak bersumber pada tegn DinaKetahanan Pangan, Keitan dan Pertanian yang
dipadukan dengan data Stastiftiértanian Kementerian Pertanjgeda tahun 2018

Data SubSektor Peternakan

Data ini digunakan untuk memperoleh perhitungan emisi GRK untukkaegori
fermentasi enterik3A1) dan pengelolaan kotoran ternak (3A2).

Tabellll .11 Data Aktivitas Suksektor Peternakan

‘ ‘ m ‘ [Commented [WU2]: Input satuanekor?
1 | Sapi potong 1.816
2 | Sapi Perah 1.991
3 | Kerbau 61
4 | Kuda 328
5 | Kambing 4.764
6 | Domba 2.248

Data populasi ini mengalami fluktuasi setiap tahun tergantung kesediaan dan permintaan pasar.
Sebagian besgyopulasi berada di wilayah Mampang, Kuningan dan wilayah lainnya. Untuk
menggambarkan lebih lanjut terkait data aktivitas yang digunakan dalam perhitungan ini dapat
dilihat padaGambanrlll .17 di bawah ini.
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Gambarlll .17 Populasi Ternak di DKI Jakarta

I11.3.3.2 Data Aktivitas Sektor Kehutanan dan Penggunaan Lahan

Data aktivitas untuk sektdehutanan dan penggunaan lahan pada laporan ini didapatkan
dari Dinas Kehutanan, Pertamanan, dan Pemakaman serta BKSDA DKI Jakarta untuk data
aktivitas kehutanan dan penggunaan lahan. Untuk data aktivitas perubahan tutupan lahan dari
penggunaan lain ke peiman didapatkan dari data Dinas Binamarga.

Tabellll .12 Data Aktivitas Inventarisasi Emisi GRK Siglektor Kehutanan

. Kondisi
Da_ta Kategori tutupan Luas (Ha)
Aktiv Tutupan
itas | Lahan KLHK lahan
DKI 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Hutan Hutan
Mangrove Mangrove | 134.06 | 143.53 | 152.99 | 157.59 | 160.56 | 163.52 | 164.15
= sekunder Sekunder
% Hutan Lahan Hutan
i Kering Kota 160.86 | 160.86 | 160.86 | 165.70 | 165.70 | 167.10 | 161.44
IS Sekunder
()
= | Hutan
G Mangrove CA Pulau 18.00 | 18.00 | 18.00 | 18.00 | 18.00 | 18.00 | 18.00
5 Bokor
T | sekunder
o Hutan
g | Huan Sekunder
Mangrove (SM 14.21 14.21 14.21 14.21 14.21 14.21 14.22
sekunder
Muara
Angke)
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!
Vegetasi
Hutan Lahan | Hutan
Kering Pantai 5.09 5.09 5.09 5.09 5.09 5.09 5.1
Sekunder (SM Pulau
Rambut)
Vegetasi
Hutan
Hutan Lahan | Campuran
Kering Sekunder | 18.69 | 18.69 | 18.69 | 18.69 | 18.69 | 18.69 18.7
Sekunder (SM
Pulau
Rambut)
Vegetasi
Hutan Mangrove(
Mangrove SM 22.81 | 22.81 | 2281 | 2281 | 22.81 | 22.81 | 22.82
sekunder Pulau
Rambut)
Hutan
ruan | Yoo
Mangrove (TWA 99.82 | 99.82 | 99.82 | 99.82 | 99.82 | 99.82 | 99.83
sekunder
Angke
Kapuk)
]
= Hutan Hutan
£ = | Mangrove Mangrove | 0.00 0.00 0.00 4.17 0.00 0.00 0.00
o ©
= 5 | sekunder Sekunder
ST
<35
c &
<= | Hutan Lahan Hutan
dg Kering Kota 3.20 5.56 2.40 4.64 0.00 0.16 15.50
] Sekunder
-}
E
o X
S 2 Jalan dan
‘E‘% Infrastruktur 11.89 1.34 0.22 2.25 13.13 | 48.85 | 28.25
Sc Trotoar
5 E
S
7 g Masijid/
. @ | Infrastruktur areal 0 0 0 0 0 0 6.80
- E terbangun

Sehubungan dengan kebijakan satu peta yang digadangkan oleh pemerintah walidata untuk
hutan pada wilayah DKI Jakarta dibedakan menjadi kewenangan Direktorat Jenderal Planologi
Kehutanan dan Tata Lingkungan di bawah Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutéia
kawasan hutan (skala 1:50.000) yaitu untuk hutan produksi, hutan lindung, dan hutan konservasi;
sementara untuk hutan kota kewenangan diturunkan kepada pemerintah daeraP enatahan
Pemerintah Republik Indonesia N&8 Tahun 2002 tentang Huat&ota; yang diturunkan melalui
Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia R@1/Menhutl/2009 tentang Pedoman
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Penyelenggaraan Hutan Kota; dan Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus DKI Jakarta No
17 tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Hutan Kota. Berdasarkan aturan tersebut, pada pasal 5
hutan kota seharusnya memiliki luasan 10% dari wilayah perkotaan atau disesuaikan dengan
wilayah setempatKhusus untuk data hutan konservasi dikarenakan ketedmatdata dari

BKSDA DKI Jakarta maka data hutan konservasi mangrove diasumsikan masih sama dengan data
pada tahun 2017.

Untuk data perubahan dari lahan lain ke lahan pemukiman dalam kledapatkardari
Dinas Binamarga. Untuk perubahan tutupan lahararaecil berdasarkan peta eksisting
seharusnya data didapatkan dari Dinas Cipta Karya, Tata Ruang, dan Pertanahan. Namun,
dikarenakan pemetaan peta eksisting hanya dilakukan sesuai dengan ketersediaan anggaran maka
dalam laporan ini perhitungan perubahaaskn didekati dengan informasi perubahan luasan
karena pembuatan jalan dan trotoar dari Dinas Binam&weeara visual data aktivitas yang
digunakan dalam kajian ini ditampilkan pa@ambarlll .18 sebagai berikut:
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g 3 S 838 E£3 £Schd _ha EE%
o 4 @ Sl 222 ISTE QTE [Sle=1
() c S = s3> P = > @ [=El]
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Gambarlll .18 Perubahan Luas Hutan di DKI Jakarta 2@D18 (FL-FL)

111.3.4 Data Aktivitas Sektor Limbah

Sesuai dengan metodologi yang digunallalam penghitungan tingkat emisi GRK, data
aktivitas diklasifikasikan berdasarkan kategori sumber emisinya, yang mencakup data pengolahan
sampah padat DKI Jakarta di TPST Bantar gebang, pengelolaan sampah padat secara biologi
(pengomposan pengelolaan sgmah padat secara insinerasi dan pembakaran secara terbuka
(open burning, dan pengelolaan limbah cair domestik dan industri.

I11.3.4.1 Data Aktivitas Sub-Sektor Pengelolaan Limbah Padat Domestik

Data yang diperlukan dalam perhitungan emisi GRK dari limbah padastiénai DKI
Jakarta adalah data limbah padat yang ditimbun di TPA (TPA Bantar Gebang), pemanfaatan gas
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metana (biogas) di TPA dan limbah padat domestik yang dikomposkan. Data sampah yang
terangkut ke TPA Bantar Gebang diperoleh dari Dinas KebersihannBirddKI Jakarta.
Pengelolaan sampah padat domestik di DKI Jakarta pada tahun 2018 terdiri dari:

1. Penimbunan di TPA, biasanya sampah yang tidak tertangani oleh kegiatan 3R dan
pengomposan ditimbun di TPA Bantar Gebang

2. 3R, biasanya meliputi sampah plastikd@rtas untuk didaur ulang

3. Pengkomposan sampah organik, meliputi sampah sisa makanan dan sampah taman diproses
secara biologi

4. Insinerasi, baru dilakukan di DKI Jakarta pada tahun 2017 di Kepulauan Seribu.

Untuk pengelolaan sampah padat secara 3R tidlakorkan dalam inventarisasi emisi
GRK karena pengelolaan ini tidak melepaskan emisi GRK. Yang dilaporkan dalam kegiatan
inventarisasi emisi GRK hanya kegiatan dari pengelolaan sampah secara biologi (pengomposan)
dan penimbunan sampah di TPA.

Pada tahu2018 diperoleh sampah yantasuk keTPA Bantar Gebang sebesad 26juta
ton. Data tahun 2018 dari kegiatan 3R dan pengomposan di dalam TPA Bantar Gebang belum
diperoleh. Untuk sementara diasumsikan sama dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar 274 ribu
ton dhri kegiatan 3R sehingga diperkirakan sampah yang ditimbun di TPA adalah sebesar 2,2 juta
ton. Sedangkan sampgang dikomposkadi luar wilayah TPAbelum diperolehJumlah sampah
yang dibakar dalam-Box dari JanuasApril adalah sebesar 2.19C atau sekar 810 ton.

Gas metana yang dihasilkan dari sampah organik yang ditimbun di TPA Bantar Gebang
telah dimanfaatkan untuk bahan bakar gas engine untuk membangkitkan listrik. Pemanfaatan gas
metana fecovery landfill gay tersebut telah dilakukan sejak tah2@11.Jumlah listrik yang
diproduksi dari pemanfaatan gas landfill tersebut pada tahun 2018 adt9858 KWh

Tabellll .13 Data Aktivitas Pengelolaan Limbah Padat Domestik

2010 2.436 1.873 | 1.873

2011 2.464 1.888 1.533 13.565.171 49,11 52,39 5,81 8,75

2012 2.492 1921 | 1.567| 29.129.093 | 53,51 52,39 5,81 8,75

2013 2.519 2.063 1.708 22.275.242 45,44 52,39 5,81 8,75

2014 2.546 2.067 1.713 17.694.774 | 48,14 52,39 5,81 8,75

2015 2.573 2.343 | 1.989| 12.087.572 | 40,74 52,39 2,45 2,21

2016 2.597 2.402 2.047 10.093.693 34,66 52,39* 0,21 3,34
Tidak ada

2017 2.622 2.516 2.243 3.945.899 NA sampah baru 0,12 2,61 6.949
Tidak ada

2018 2.646 2.476 2.203 | 1.493MWh NA sampah baru 0967 2.190*

Keterangan: * = Januadpril 2018
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Komposisi dardry matter contensampah padat yang ditimbun di TPA diambil dari hasil
studi/survey sampah padat di TPA Bantar Gebang yang dilakukan olehi JITR (2015).
Sampah yang masuk ke TPA Bantar Gebang terdiri dari sampah sisa makanan (57,36%), plastik
(9,43%), kertas (9,25%)ampah taman (8,88%), dan ldain. Padaahun 2017 pernah dilakukan
surveykomposisi sampah padat domestik yang dilakukan Tim DLH namun hasil survey tersebut
tidak digunakan dalam perhitungan emisi GRK sektor limbah pada di laporan ini dikarenakan
hasil suirvey tersebut ciak memisahkan komponen nappies. Sehingga untuk perhitungan emisi
dari limbah padat domestik tetap menggunakan komposisi survey tahun 2015. Perbandingan
komposisi sampah padaari datadefault IPCC 2006datahasil studi/surveyahun 2015 dengan
hasil survey tahug017disajikan paddabellll .14.

Tabellll .14 PerbandingaiKompossi Sampah Padat

Sisa Makanan 43,5 57,36 52,91
Kertas 12,9 9,25 7,49
Nappies 7,16

Taman 8,88 6,10
Kayu 9,9 0,94

Tekstil 2,7 4,95 3,56
Karet dan Kulit 0,9 0,45 1,78
Plastik 7,2 9,43 9,00
Logam 3,3 0,34 1,94
Kaca 4,0 0,68 2,60
Lain-lain (anorganik) 16,3 0,56 7,62
PET 5,85
Sampah B3 1,14

Untuk mengkoreksi parameter DOMegradable Organic Carbgn default 2006
diperlukan data material kering dari komponen sampah yang mengandung material organic.
Komponen sampah tersebut meliputi sisa makanan, kertas, nappies, sampah taman, kayu, dan
tekstil. Fraksi material kerinfdry matter contenglalam kompoan-komponen sampah tersebut
disajikan paddabellll .15.

Tabellll .15 Dry Matter ContenSampah di TPA Bantar Gebang

Sisa Makanan 26,73 19,64 23,18
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!
Kertas 58,10 42,84 50,47
Nappies 21,24 18,94 20,09
Taman 52,56 42,94 47,75
Kayu 75,91 36,56 56,23
Tekstil 71,48 45,23 58,25

Sumber: Studi JICA ITB (2015)

I11.3.4.2 Data Aktivitas Sub-Sektor Pengelolaan Limbah Cair Domestik

Data yang diperlukan dalam perhitungan tingkat emisi GRK dari limbah cair domestik di
DKI Jakarta adalalTotal Organic in WastewatefTOW), tipe/jenis pengolahan limbah cair
domestik, dan total nitrogen dalam limbah cair dome3@XW dan total nitrogediperkirakan
dari jumlah penduduk dan konsumsi protein penduduk DKI Jakarta. Dari data Statistik
Kesejahteraan Rakyat Provinsi DKI Jakarta 2018 (BPS), tahun 2018 jumlah penduduk DKI
Jakarta sekitar 10.4629 jiwa. Konsumsi protein rat@ta penduduk DKl akarta sebesat8
gram/orang/hari (Konsumsi Kalori dan Protein Penduduk Indonesia dan Provinsi, September
2018BPS.

Tabellll .16 Jumlah Penduduk dan Konsumsi Protein Tahun ZmH@®

2010 9.640.400 21,60
2011 9.752.100 22,39
2012 9.862.100 21,73
2013 9.969.900 21,24
2014 10.075.300 22,95
2015 10.181.091 21,89
2016 10.277628 22.01
2017 10.374.235 24.98
2018 10.467629 28.47

Sumber: Diolah dari data BPS

Pengelolaan atau pembuangan limbah cair di DKI Jakarta meliputi pengelolaan sendiri
(sepertseptietank), disalurkan ke pengelolaan terpysatwerdan disalurkan ke sungai/laut atau
tanah. Berdasarkan data dari Statistik Kesejahteraan Rakyat ProvinsiJdkkrta 2018
pengelolaan atau pembuangan limbah cair di DHdarta 963% menggunakarseptictank
(termasuk IPAL) dan 3% dibuang kesewersungai/laut atau tanah. Dadata yang berkaitan
dengan pengelolaan limbah cair terpusat diperoleh dari PD PARJB&taderajat penggunaan
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tipe pengelolaan limbah cair domestic disajikan pBalaellll .17, sedangkan datktivitas dari
subsektor pengelolaaimbah cair disajikan padgabellll .18.

Tabellll .17 Derajat Penggunaan Tipe Pengelolaan Limbah Cainé3tik

Derajat penggunaan tipe pengelolaan

Tipe Pengelolaan

2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 2016 2017 2018
Septictank 0.851 | 0.860 | 0.858 | 0.841 | 0.842 | 0.840 | 0.83% | 0.83C | 0.90%
Centralized, - aerobif ; ee | 046 | 0.048 | 0.047 | 0.046 | 0.048 | 0.053 | 0.058 | 0.062
treatment
Sewer 0.025 | 0.025 | 0.025 | 0.030 | 0.030 | 0.030 | 0.030 | 0.030 | 0.030
Sea, river and laki
. 0.069 | 0.069 | 0.069 | 0.082 | 0.082 | 0.082 | 0.082 | 0.082 | 0.007
discharge

Sumber: 1 Diolah dari data Rikesdas 2010, 2013, SKR 22048 dan data dari IPAL

2 SludgeRemoval (sedot tinja) sebesar 96.204 kg BOD, diolah dari data IPLT
3 Sludge Removal (sedot tinja) sebesar 93.662 kg BOD, diolah dari data IPLT
4 Sludge Removal (sedot tinja) sebesar 84.608 kg BOD, diolah dari data IPLT

Tabellll .18 Pengelolaan Limbah Cair Domestik PD Pal Jaya Tahun-2018

Jumlah penduduk terlayani : 648.239 orang
Volume : 10043923 ni/tahun
Jenis limbah caitblackwaterdangreywater
BODinlet waduk barat : 1286
BODoutlet waduk barat : 629
BODinlet waduk timur : 1286
BODoutlet waduk timur : 689
Faktor emisi : 0,18 (Aerobik)

Waduk Setiabudi

IPLT Duri Kosambi

Jumlah penduduk terlayani : 169.407 orang
Volume : 50,822
BODoutlet : 6748 mg/l(data tahun 2017)
Jenis limbah caiblackwater

IPLT Pulo Gebang

Jumlah penduduk terlayani : 112.620 orang
Volume : 33.786 th
BODoutlet : 1375 mg/l(data tahun 2017)
Jenis limbah caitblackwater
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I11.3.4.3 Data Aktivitas Sub-Sektor Pengelolaan Limbah Cairlndustri

Data limbah industri di DKI Jakarta yang telah diperoleh data debit air limbah harian adalah
dari Industri Makanan dan minuman, Industri Susu & Makanan dari Susu, Industri Tepung Terigu
& Pati, Industri Pengolahan Ikan dan Industri Makanan Tedesigan jumlah debit air limbah
sebesar 2.504 Hmari. Debit masingnasing dari industri tersebut dapat disajikan padael
I.19.

Tabellll .19 Pengelolaan Limbah Cair Industri

1 Industri Makanan dan minuman 470,5
2 Industri Susu & Makanan dari Susu 1.230
3 Industri Tepung terigu & pati 102,7
4 IndustriPengolahan ikan 701
5 Industri Makanan ternak 0,3

IIl.4 Penghitungan Emisi GRK

Pada tahun 2018, total emisi GRK untuk 3 (tiga) jenis gas utama, (€, dan NO)
tanpa AFOLU sebesar 29.389 Gg £0Jika sektorAFOLU dimasukkanmaka total emisi
menjadi29.392 Gg(Tabel 111.20) Distribusi besaran emisi dari 3 (tiga) jenis gas yaitu 91,5%,
7,2%, dan 1,3% masiagasing untuk C@ CHs dan NO. Sektorsektor penyumbang utama
emisi GRK Provinsi DKI Jakarta tahun 2018 adalah energi (93%), limbah (7%), AFGk)) (0
dan IPPU (0%)Yanpa memasukkan emisi indirect dari penggunaan listrik. Sedangkan dengan
memasukkan penggunaan listrik indirect maka distribusi sektor penyumbang emisi GRK menjadi
penggunaan listri indirect (49%), emisi direct di luar pembangkit li€28R6), pembangekit listrik
(14%), limbah (4%), AFOLU (0%)Ringkasan emisi GRK tahun 2018 disajikan pada Tabel
111.20.

Tabellll .20 Ringkasan Emisi GRK Provinsi DKI tahun 2018 (CO2e)

Kategori Sumber Emisidan Serapan Emisi NMVO
No Serapan Cco2 Cco2 CH4 N20 cOo NOx C SOx
Gg Gg Gg Gg Gg Gg Gg Gg
Total Emisi dan Serapan -7 26,879 2,117 | 392

1 ENERGI 26,879 83 232 - - = =
A Pembakaran Bahan Bakar 26,879 83 232 - - - -
1 | Industri Energi (Pembangkit Listrik) 7,919 3 5 NE NE NE NE
2 | Industri Manufaktur 4,352 3.26 8.78 NE NE NE NE
3 | Transportasi 12,979| 73.77| 217.80 NE NE NE NE
4 Komersial 171 0.34 0.15 NE NE NE NE
5 | Residential 1,397 233 0.69 NE NE NE NE
6 | Lain-lain 61 0.17 0.15 NE NE NE NE
B Emisi Fugitive - - -

1 | Batubara NE NE NE NE NE NE NE
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Pemukiman/Infrastruktur tetap NO
11 | Pemukiman/Infrastrukty(SL-SL)
Non Pemukiman/Infrastruktur
menjadi Pemukiman/Infrastruktur{L 0.02
12 | SL)
2,034.
5 LIMBAH 0.02 51| 159.74
Al | Pembuangan Limbah Padat Dikelolg - - -
Pembuangan LimbaPadat Tidak
A2 | Dikelola - | 1,096 -
B | Pengolahan Secara Biologi - 0 0 0.00| 0.00 0.00| 0.00
8.489| 8.489 8.489
26E | 26FE | 8.48926E| 26E
C | Insinerasi/Pembakaran Terbuka 0 0 0 05 05 -05 05
D1 | Limbah Cair Domestik - 933 160| 0.52| 0.52 0.52| 0.52
D2 | Limbah Cair Industri - 6 -
E Lain-lain, Tidak Tertangani - - -
6 Lain-lain - - -

II1.5 Penghitungan Emisi GRK Sektor Energi
I11.5.1 Metodologi Perhitungan Emisi GRK Sektor Energi

Tingkat emisi GRK yang ditampilkan dalam inventarisasi emisi GRK sektor energi ini
diestimasi menggunakan metodologi berdasarkan Panduan dalam IPCC 200rG2
menggunakan pendekatan sektoral. Perhitungan estimasi GRK mengikuti persamaan sebagai
berikut ini.

Emisi GRK Langsung = Data Aktivitas (Konsumsi Bakar) x Faktor Emisi

Perhitungandirect emissionmenggunakardata aktivitas sektor energi bersumber dari
survei penggunaan bahan bakar di DKI Jakarta ke berbagai institusi terkait, yang meliputi
Pertamina, BPH Migas, Dinas Perindustrian dan Energi DKI Jakarta, Dinas Perhubungan, Dinas
Pertamanan dan laiain.

Sementara untuk faktor emisi menggunakan hasil kajian dari Pusat Penelitian dan
Pengembangan Lemigas, 2017 untuk bahan bakar minyak satega, kajian Pusat Penelitian
dan Pengembangan Tekmira, 2016 untuk batubara. Perbandingan faktor emisi default IPCC 2006
GL dan hasil kajian Puslitbang Lemigas dan Tekmira dapat dilihatTsilll .21 di bawah ini.

Tabellll .21 Perbandingan Faktor Emisi Default IPCC 2006 dengan Puslitbang ESDM

Jenis Bahan Bakar Tier 12 Tier 2°
Bensin RON 92 69.300 72.600
Bensin RON 88 69.300 72.967
Avtur 71.500 73.333
Minyak Tanah 71.900 73.300
Automotive Diesel Oil (ADO) 74.100 74.433
Industrial Diesel Qil (IDO) 74.100 74.067
Residual Fuel Oil (RFO) 77.400 75.167
Batubara 96.100 99.718
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| Gas Alam 56.100 57.600

Ket: a) 2006 IPCC Guidelines for National Greenhouse Gas Inventories Vol. 2
b) Puslitbang Lemigas, 2017
c) Puslitbang Tekmira, 2016

Perhitungarndirect Emissioomenggunakan data aktivitas penggunaan listrik setiap sektor
yang bersumber dari dgtenjualan listrik ke Wilayah DKI Jakarta. Walaupun emisi GRK sektor
pembangkit listrik sudah dihitung, emisi tidak langsung dihitung untuk mengetahui dampak

penggunaan listrikerhadap emisi GRK yang dihasilkan pembangkit.
. . —— ¢ HT TR "1
AT Wi "HHRT TR IE TR T T TT T §|—|H—~
n AE
Dimana:TDL =Transmission and Distribution Losses
Faktor emisi orGrid PLN yang digunakan adalah faktor entisipose(bukanEx-ante
PLN Jamali 2012018, data terbarwari Direktorat Jenderal Ketenagalistrikgang dibangun

menggunakaaveragemetode OM Qperating Marging. Nilai faktor emisi tersebut dinyatakan

pada TabeTabellll .22.
Tabellll .22 Faktor Emisi On Grid JAMALI (Ton Ce&/MwH)

Tahun Faktor Emisi
2010 0,73
2011 0,78
2012 0,82
2013 0,86
2014 0,84
2015 0,90
2016 0,88
2017 0,89
2018 0,89

Sumber : Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan, Kementrian ESDM

I11.5.2 Hasil Perhitungan Emisi GRK Sektor Energi

Hasil perhitungan inventarisasi emisi GR&hgsungdirect berdasarkan sektor di DKI
Jakarta pada tahun 2010 sampai dengan tahun @B8afikan padaGambarlll.19. Sumber
penghasil emisi GRK terbesar di DKI Jakarta berasal dari sédgosportasi diikuti sektor
pembangkit listrik. Bda gambartersebuttampak bahwaren emisi GRK tahun 2012013

mengaami kenaikan, namupada periode 201rhengalami penurunan, yang selanjutnya tahun

20152018 profil emisi GRK relatif fluktuatifTingkat emisi GRK DKI Jakarta sekt@nergi
tahun 201€2018 dapat dilihat padBabellll .23 danGambarll .19.

Tabellll .23 Tingkat Emisi GRK DKI Jakarta Sektor Energi

. Emisi GRK (CO2-eq)
Kategori
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
IndustriEnergi 7.985 | 7.878 | 6.807 | 7514 | 7.347 | 7.731 | 7.221 | 6.668 | 7.927
Industri Manufaktur| 2.316 | 2.311 | 2.240 | 2.745 | 2.040 | 2.156 | 2.698 | 3.537 | 4.364
Transportasi 7.498 | 8.477 | 11.041| 12.807 | 9.813 | 13.263 | 12.968 | 13.527 | 13.271
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!
Komersial 105 110 118 123 128 160 168 165 172
Residensial 954 1.014 | 1.051 | 1.045 | 1.045 | 1.351 | 1.325 | 1.400 | 1.400
Lain-lain 6 6 6 6 7 10 7 46 62
Fugitive Migas 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total Emisi Energi | 18.864 | 19.796 | 21.262 | 24.239 | 20.379 | 24.669 | 24.387 | 25.344 | 27.195
- 1.A.1 - Emisi Industri Energi — 1.A.2 - Emisi Industri Manufaktur
— 1A3- Em!s@ Tra_msp_ortasi = 1.A4A- Em!s? Korr_\ersia_l
16.000 1.A.5 - Emisi Lain-lain 1.A.4.B - Emisi Residensial 30.000
14.000
25.000
12.000
= 20.000
‘il'.’ 10.000
(e}
© 8000 15.000
S
3 6.000
= 10.000
4.000
5.000
2.000
0 0
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Gambarll .19 Profil emisi GRKdirect sektor energi DKI Jakarta pede 20162018

I1.5.2.1 Emisi GRK Sub-Sektor Industri Energi (Pembangkit Listrik)

Dari sektor industri energi, emisi GRK di DKI Jakarta yang dihasilkan dari pembangkit
listrik yang terdapat di Muara Karang dan Tanjung Priok. Penggunaan energi di sektor

pembangkit listrik meliputi bahan bakar gas, minyak diesel dan MFO. PenghitungaGeidis

yang dilakukan berdasarkan data aktivitas kedua pembangkit menghasilkan tren penurunan emisi

yang terjadi pada periode tahun 2@ 2 dan periode 201%17, kemudian mengalami

kenaikan di tahun 2018. Pada tahun 2010 emisi GRK sektor pembangkitlistrcapair.984,9
ribu ton CO.e, sedangkan emisi GRK pada tahun 2018 mengalamirunarmenjadi7.926,9
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Gambarlll .20).
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Gambarll .20 Tingkat emisi GRK suisektor industri energi
11.L5.2.2 Emisi GRK Sub-Sektor Industri Manufaktur

Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan
Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca ProvindDKI Jakarta

Tingkat emisi GRK dari sektor industmanufaktur pada tahun 202013 mengalami
kenaikan, dan terjadi penurunam @hun 2014. Selanjutnya periode 2€A®BL8 kembali
mengalami kenaikarTingkat emisi GRK sektor industri manufaktur tahun 2018 sebe368 2.
ribu tonCOe (Gambairlll .21).
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Gambarlll .21 Tingkat emisi GRK suisektor industri manufaktur

Selain bahan bakar minyak dan gas, industri manufaktur juga menggunailarydisg
bersumber dari pembangkit listrik. Nilai konsumsi listrik pada industri manufaktur tahun 2010
2018 berkisar 3.9004.508 GWh. Nilai emisi tidak langsunigdirect emissiopyang dihasilkan
sektor industri cenderung meningkat. Pada tahun 20admdirect emissioradalah 2,8 juta ton
COze sedangkan pada tahun 2018 mengalami peningkatan menjadi 4 juta®rGa@bar
11.22).
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Gambarlll .22 Tingkat emisiindirect sub-sektor industri manufaktur

I11.L5.2.3 Emisi GRK Sub-Sektor Transportasi

Tingkat emisi GRK sektor transportatidominasi emisi yang berasal dari pembakaran
bahan bakar transportasi daféda tahun 2012013, emisi sektor transportasi terus mengalami
kenaikan. Namun terjadi penurunan emisi pada tahun 2014. Lalu terjadi kenaikan kembali di
tahun 20152018 Hal tersebut kemungkinan dikarenakan pada t2Q¥ terjadi pengurangan
volume bahan bakar solar, dan adanya konversi menggunakan biodiesel. Selain itu, adanya
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ketidakkonsistenan dari sumber data yang diperolhgkat emisi GRK di suisektor
transportaspach tahun 2018 sebesar 13.270,9 ribu @@.e (Gambarll .23).
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Gambarlll .23 Tingkat emisi GRK suisektor transportasi

Alat transportasi di DKI Jakarta yang menggunakan listrik sebagai sumber energinya
adalah kereta api (KRL) dan mobil listrik. Namun dalam laporan ini penghitunganirediriect
sektor transportasi hanya penggunaan listrik di kereta api, sedangkan mobil listrik tidak
dimasukkan karena penggunaannya masih sedikit dan data konsunksiyistidak tersedia.
Penggunaan energi listrik ini menghasilkan emisi gas rumah kaca tidak langsdingct(
emissiof) dengan menggunakan data konsumsi listrik sebagai data aktivitas yang selanjutnya
dikalikan dengan faktor emipembangkit listrik di Jaa yaituJAMALI. Inventarisasi emisi tidak
langsung sektor transportasi pada tahun 2010 sebesar 33.394&daB@hun 2018 mengalami
peningkatan sebesar 120.589 ton,€@ambaril .24).
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Gambarlll .24 Tingkat emisiindirect sub-sektor transportasi
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I11.5.2.4 Emisi GRK Sub-Sektor Lainnya (Komersial dan Rumah Tangga)

Pada sektokomersial dan rumah tangga, sumber energi terbesar bersumber dari listrik
PLN. Konsumsi listrik sektor komersial dan rumah tangga cenderung meningkat tiap tahunnya.
Hal tersebut disebabkan peralatan listrik yang digunakan di kedua sektor meningkaalsetiap t
Konsumesi listrik sektor komersial pada tahun 2@00.8 berkisar 9,v 13,3 juta MWh, sementara
konsumsi sektor rumah tangga berkisar 9,13,1 juta MWh. Dengan peningkatan konsumsi
tersebut sejalan dengan peningkatan emisi tidak langsung yandkdinaBada sektor komersial,
emisi tidak langsung pada tahun 2@ 8 sebesar 7j111,8 juta ton C@e, sementara sektor
rumah tangga berkisar 6;611,7 juta ton C@e.

Emisi langsung yang dihasilkan dari pembakaran bahan bakar tahun 2018 untuk sektor
komersial dan rumah tangga masimgsing sebesar 171ru ton COe dan 1.399,7 ribu ton
COse. Tingkat emisidirect GRK di subsektor komersial, emigndirectdi subsektor komersial,
emisi direct GRK di subsektor rumah tangga, dan emisdirect di subsektor rumah tangga
secara berurutan disajikan pa@ambarlll .25 danGambarll .26 sebagai berikut:
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Gambarlll .25 Tingkat emisi GRK suisektor komersial (a) emidirect, (b) emisiindirect
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Gambarlll .26a Tingkat emisi GRK sutsektor rumah tangga (a) emisiect, (b) emisiindirect

11.5.2.5 Emisi GRK Sub-Sektor Lain-lain

Emisi direct dan indirect di sektor lainlain pada tahun 2018 cenderung tidak ada
peningkatan/penurunan yang signifikan. Tingkat emiséct sebesar 61,6 ribu ton G&dan
emisi GRK tidak langsung akibat penggunaan listekesar 1,4 juta ton CO©Gambarlll .27).
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Gambarlll .276b Tingkat emisi GRK sutsektor lainlain (a) emisdirect, (b) emisiindirect

I1.5.2.6  Emisi Fugitive

Metoda untuk memperhitungkan jumlah emisi fugitive dari sektergi sangatlah berbeda
dengan metoda yang digunakan untukmperhitungkan pembakaran bahan bakar dari fosil.
Emisi fugitive cenderung menyebar di udara dan mungkin sulit dipantau secara langsung. Selain
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itu, perhitungan cukup spesifik untuk jenis pelepasan emfisialnya, perhitungan emisi di
penambangan batubaekan terkait dengan karakteristik lapisan geologi batubara, tersebut
sedangkan perhitungan emisi untuk kebocoran fugitive dari fasilitas minyak dan gas berdasarkan
jenis peralatan yang umum.

Pelepasan gas rumah kaca baik yang disengaja dan tidak diséagafaerjadi selama
proses ekstraksi, pengolahan ¢gemgirimanbahan bakar fosil ke titik pengguna akhital ini
dikenal sebagdugitive emissions

Persamaafth Estimasi emisi GRK dari penambangan batubara
& HH LT HECHTHHET T "HHEE T "HHHT & HT TR i HT 1T 1 AT i

Persamaag estimasi emisi fugitive dari segmen industry minyak dan gas (Tier 1)
XHICHHT T H AR HHE THE & IR T CH T
Keterangan:

O = emisi tahunan (gram)
0 = besaran aktivitas (unit aktivida
00 p = faktor emisi (gram/unit aktivitas)

Dikarenakan tidak tersedianya data aktivitas kegiatan lapangan migas di DKI Jakarta, maka
emisi fugitive tidak dimasukkan ke dalam laporan ini.

1.6 Emisi GRK Sektor IPPU
111.6.1 Metodologi Perhitungan Emisi GRK Sektor IPPU

Perhitungan inventarisasi emisi GRK tahunan di sektor IPPU didapatkan melalui perkalian
faktor emisi untuk setiap produk yang mengemisikan GRK dan digunakan pada aktivitas produksi
dan penggunaan produk di maskat pada wilayah tertentu di sepanjang tahun pengamatan.
Sumber emisi GRK dari sektor IPPU meliputi emisi GRK dari aktivitas proses produksi, yang
diklasifikasikan ke dalam 8 (delapan) kategori utama, antara lain: (a) industri mineral, (b) industri
kimia, (c) industri logam, (d) produk n@mergi dari penggunaan produk bahan bakaremamgi
dan pelarut, (e) industri elektronik, (f) penggunaan produk penggastazgang menipiskan
lapisan ozon (ODS), (g) pembuatan progukduk lainnya dan penggunagan (h) lainlain.

I11.6.2 Hasil Perhitungan Emisi GRK Sektor IPPU

Berdasarkan data aktivitas bahwa tidak ditemukan industri yang dalam proses produksinya
menghasilkan emisi GRK baik di industri gelas/kaca, keramik maupun industri besi baja, maka
tingkat emisi sktor IPPU di DKI Jakarta tidak terjadi atau tidak ada.

1.7 Emisi GRK Sektor AFOLU
11.7.1 Emisi GRK Sub-Sektor Pertanian

Perhitungan sektor pertanian pada tahun 2018 ini hanya mengkhususkan pseldsub
peternakan terkait dengan skititegori fermentasenterik da subkategori pengelolaan kotoran
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ternak. Sedangkan untuk skitegori sumber emisi agregat RO. tidak dimasukkanli dalam
pembahasan karena ketiadaan data.

Emisi dari Sub-Sektor Peternakan

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Tahun

14
12

Gg CO2e

oON B~ OV

Indirect N20 Emissions from Manure Management (3C6)
Annual direct N20 emissions from Manure Management (3A2b)
® CH4 emissions from Manure Management (3A2a)

m CH4 emissions from Enteric Fermentation (3A1)

Gambarlll .28 Tingkat emisi GRK sulsektor peternakan

PadaGambarlll .28 di atas dapat dijelaskan bahwa emisisGtdri fermentasi enterik
mengambil porsi emisi fiag besar dibandingkan emisi GHari pengelolaan kotoran ternak, dan
emisi NO langsung dan tidak langsung dari pengelolaan kotoran ternak.

I11.7.2 Emisi GRK Sub-Sektor Kehutanan dan Penggunaan Lahan

Perhitungan sektor kehutanan dan penggunaan lahan dilaketkgan mengklasifikasikan
perubahan penggunaan lahan yang diterapkan di Indonesia ke klasifikasi tutupan lahan sesuai
dengan IPCC 2006. Di mana berdasarkan hasil klasifikasi nasional, klasifikasi hutan di DKI
Jakarta dapat dikategorikan ke dalam tutupatarhumangrove sekunder untuk kawasan
konservasi, hutan produksi, dan hutan lindung yang berupa kawasan mangrove; hutan lahan
kering primer untuk hutan pantai, dan hutan campuran sekunder. Sementara untuk hutan kota
dikarenakan pada tingkat nasional tidakledinisikan sebagai suatu kelas penutupan lahan
tersendiri maka dalam kajian ini berdasarkan hasil diskusi dengan Dinas Kehutanan, Pertamanan,
dan Pemakaman selaku wali data, hutan kota diasumsikan sebagai hutan lahan kering sekunder.

Berdasarkan haspengolahan ada perubahan asumsi luasan dari laporan tahun 2017.
Perubahan luasan hutan kota pada laporadiasumsikan merupakan pemhbshn lahan hutan
yang dilakukan oleh Dinas Kehuat@n, Pertamanan, dan Pemakaman. Sehingga yang pada tahun
sebelumnya pebahan luas lahan menjadi hutan diasumsikan tidak ada, maka di tahun ini
diasumsika terjadi perubahan luasan hutan. Meskipun pada IPCC luasan hutan tetap menjadi
hutan baru bisa dikategorikan jika perubahan tutupan lahan sudah terjadi selama 201tanun, na
karena keterbatasan waktu dan informasi maka tutupan lahan hutan kota yang sudah dibebaskan
sebelum tahun 2012 dianggap sebagaFELTingkat serapan GRK di stdektor kehutanan dan
penggunaan lahan disajikan pdtaor! Reference source not found.sebagai berikut:
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Serapan Emisi dari Sektor Kehutanan dan Penggunaan Lainnya (tCO2e)
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Gambarlll .29 Tingkat serapan GRK di stdektor kehutanan dan penggunaan ldaamya

PadaGambarll .29 dapat dilihatluktuasiperubahammisi dari 20122018. Yang menjadi
berbeda pada tahun ini adanya penambahan emisi dari perubahan lahan lain menjadi
pemukiman/terbangun. Hal ini dikarenaki@ndapat 4 (empat) hutan kota yang beralih fungsi
menjadi areal terbangun, yaitu Hutan Kbtasjid Istiglal, Kawasan Berikat Nusantara Marunda,

PT. Jakarta Propertindo, dan Blok P Walikota Jakarta Selatan. Perubahan ini menyumbangkan
emisi sebesar 20,03 @ze untuk kategoriiSL. Berdasarkan diskusi dengan wali data perubahan
luasan ini dikarenakan Hutan Kota Masjid Istiglal, Kawasan Berikat Nusantara Marunda, dan
hutan kota PT. Jakarta Propertindo tidak berdiri pada lahan pemerintah daerah, sehingga
perubdan tutupan hutan kota tidak bisa dilarang. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi kejadian
serupa perlu dilakukan perencanaan hutan kota yang lebih terarah dddiforo

Meski demikian, pada tahun 2018 g@rapan emisi masih tetap lebih besar dibandingk
emisinya. Serapan emisi disumbangkan pada kategeFLFlengan 6.449,7 tC® dan LFL

dengan 73,49 tC@. Serapan positif ini dikarenakan adanganpebasan hutan kota seluas 15,6
Ha pada tahumi.

Untuk keseluruhan inventarisasi dan profil emisi/sera@RK sektor AFOLU padahun
20162018 disajikan pad&ambarlll .33 di bawah ini.
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Profil Emisi/Serapan GRK Sektor AFOLU DKI Tahun 2010-2018

Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan

akarta
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Gambarlll .30 Profil emisi GRK sektor AFOLU

Emisi GRK Sektor Limbah

111.8.1 Metodologi Perhitungan Emisi GRK Sektor Limbah

kar

entation

Tingkat emsi GRK sektor limbah bergantung jumlah limbah yang dibuang/diolah,

akteristik Il i mbah, dan proseos

pengol ahan/ pembuangan

berdasarkan metodologi dalam panduan IPCC 2006 GL dengan menggunakan metoeiestOD (
Order Decay. Namun ad beberapa parameter yang menggunakan parameter lokal, diantaranya
komposisi sampah dan kandungan bahan kedngnfatter content

11.8.1.1

TPA
Berdasarkan IPCC 2006 GL Persamaan yang digunakan metudhitung emisi g

dari tumpukan sampah di TPA sebagai berikut:

%l EHO(BD AR EDICOAT #(CATAOACALR p /8

Dimana:

T = tahun inventarisasi

X = tipe atau jenis limbah

Rr = CHsyang direcoveriuntuk dimanfaatkan atau fiare pada tahun T, Ggram
OX7= faktor oksidasi pada tahun T, fraksi

Metodologi PerhitunganEmisi GRK dari Pengelolean Limbah Padat

as GH

CHas generatedr = CHs yang terbentuk pada tahun T hasil dekomposisi komponen organik

jenis tertentu (x) yang tersimpan di dalam sampah (DDOC)

Emisi CH,, tahun T = CHyang diemisikan dari sampah padat di TPA untuk satu tahun

CH;, teroksidasi di permukaan timbunan sampah hanya mencakugefdiah recoveri.
Besarnya gas CHyang terbentuk pada proses dekomposisi sampah yang ditimbun pada tahun
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tertentu berkurang secareagual sepanjang masa dekomposisi sampah akibatnya gas@H
diemisikan juga berkurang secara gradual.

111.8.1.2 Metodologi Emisi GRK dari Pengeblaan Limbah Padat secara Biologi

Metodologi yang digunakan dalam perhitungan tingkat erisl, dan NO dari
pengolalan secara biologi (pengomposan) adalah sebagai berikut:

%Il EHOE - %& pm 2
%I E.OE - %& pm
dimana:
Emisi CH = CH, total pada tahun inventori, Ggram €H
Emisi NO = N2O total pada tahun inventori, GgraraO\
Mi = Massa limbah organik yang diolah dengan pengolah biologi,t(egram

EF = Faktor emisi untuk pengolahan tipgy CH; atau NO/kg limbah yang diolah
i Tipe pengolahan biologi (pengomposan atau digester anaerobik)
R Jumlah CH yang dapat direcovedalam tahun inventori, Ggram GH

111.8.1.3 Metodoogi Perhitungan Emisi GRK dari Pengolahan Limbah Cair
Emisi CH, dari libah cair kota dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut:
Emisi CHy = [j (Bi * Tij * EFj)] (TOW 7 S)i R
Dengan faktor emisi:

EFj= Bo * MCFj

Dimana:

Emistemisi CH, = emistemisi CH, dalam tahun inventori, kg GHh

TOW = total organik dalam limbah cair dalam tahun inventori, kg BOD/th

S = komponen organik diambil sebagai lumpur dalam tahun inventori, kg
BOD/th

Ui = fraksi populasi dalam grup income i dalam tahun inventori

Ti,j = derajad pemanfaatan dari saluran atau sistem pengolahan/pemboark
tiap fraksi grup pendapatandalam tahun inventori.

i = grup pendapatan: perkotaan, pendapatan tinggi perkotaaneddapatan
rendah perkotaan

j = tiap saluran atau sistem pengolahan/ pembuangan

EFj = faktor emisi, kg CH/ kg BOD

R = jumlah dari pemulihan CHlalam tahun inventori, kg GHh

Bo = kapasitas maksimum produksi ¢€Kkg CH/kg BOD) dengan default
maksimum kapasitas produksi €lntuk limbah cair perkotaan 0.6 kg
CHa/kg BOD atau 0.25 kg Citkg COD

MCFj = faktor koreksi metan (fraksi).
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!
Emisi NbO = Neffluent * EF effluent * 44/28

dimana:

EmisiN;O = emistemisi NO dalam tahun inventori, kg-®/th

N EFLUEN =nitrogen dalam pengaliran air limbah dilepaskan ke lingkungan air, kg
N/th
EF EFLUEN =EF untuk emisiemisi NoO dari pelepasan ke limbah cair, kgONN/kg N
Faktor 44/28 = adalah konversi dari kg#0-N ke kg NO.

111.8.2 Hasil Perhitungan Emisi GRK Sektor Limbah

Emisi GRK sektor limbah pada tahun 2018 terdiri dari kategori sumber emisi GRK dari
pengelolaan limbah padat domestik, limbah cair domestik, insinerasi limbah padat domestik dan
libah cair industri. Tingkat emisi sektor limbah tahun 201&sat?.194,3CO.e. Emisi GRK
tersebut paling besar dihasilkan dari emisi GRK sampah padat di TPA dan limbah cair domestik
yaitu sebesat.095,5dan1.092,8 GgCO.e. Emisi GRK dari insinerasi sampah padat domestik,
pengomposan insinerasi sampah padat déknelsin limbah cair industri magj-masing sebesar
0,019; 0,046 dan 5,916 GE0.e. Emisi GRK tersebut terdiri dafi.035 GgCO,e gas Chi 160
Gg COee gas NO, dan0,018Gg CQ gas CQ.

2.500 mmmm Pengelolaan Limbah
Cair Industri

— 2.000 Pengelolaan Limbah
& Cair Domestik
(o]
O 1.500 mmmm Pengelolaan Sampat
8’ Padat Domestik
= Insinerasi
© 1.000 mmmm Pengelolaan Biologi
UEJ Sampah Padat

Domestik
500 mmm Pengelolaan Sampat
Padat Domestik di TF

Jumlah

o
2010
2011 S
2012
2013
2014 S
2015 S
2016 S
2017 [
2018 [N

Gambarlll .31 Tingkat emisi GRK sektor limbah berdasarkan sumber emisi
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Gambarlll .32 Tingkat emisi GRK sektor limbah berdasarkan jenis gas emisi

111.8.2.1 Emisi GRK Sub-Sektor Limbah Padat Domestik

Tingkat emisi GRK sektor lilmah padat domestik tahun 2018 sebds@®5,5Gg CQe,
dengan sumber emisi terbesar berasal dari emisi pengadainapah padat di TRASisanya
berupa emisi dari proses insinerasi dan aktivitas kompos dengan besarnya emisi GRK masing
masing sebesar 0,04&n 0,019 Gg Ce. Pengelompokan emisi GRK berdasarkan jenis gas, gas
pengemisi terbesar adalah gassCkémudian disusul oleh gas® dan CQ dengan masing
masing nilainya sebesar 1.095,5; 0,044; dan 0,018 Gg.CO

0,063 0,046  m Pengelolaan

0,004 2 9 Sampah Padat
L1110 1,056 Domestik
, Insinerasi
u Pengelolaan
Biologi Sampah
., ) 6 1 AHO9BS b at Domestik
9 2 0
8
m Pengelolaan
Sampah Padat
Domestik di TPA

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Gambarlll .33 Tingkat emisi GRK sektor limbah padat domestik berdasarkan sumber emisi
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Gambarlll .34 Tingkat emisi GRK sektor limbah padat domestik berdasarkan jenis gas emisi

111.8.2.2  Emisi GRK Sub-Sektor Limbah Cair Domestik

Emisi GRK sektor limbah cair domestik tahun 2018 sebke882,8Gg CQe, emisi GRK
tersebut terdiri da®33,06Gg CQOe gas Chdan159,7Gg CQe gas NO.

1.200,00 m CH4mN20

1.000,00

189]69
18223 oles 175 1 26 1 87
800,00 5
600,00
983/06
400,00 558 13 831,09 841,26 8 308 98
200,00
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91 1 221
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Emisi (Gg CO2e)
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Gambarlll .35 Tingkat emisi GRK sektor limbah cair domestik berdasarkan jenis gas emisi

111.8.2.3 Emisi GRK Sub-Sektor Limbah Cair Industri

Emisi GRK sektor limbah cair domestik tahun 2018 seb@8d6Gg CQe, semuaemisi
GRKadalalhgas CH. Pelaksanaan inventarisasi emisilGéari limbah cari industri baru dimulai
sejak tahun 2017 dan ketersedian data akitifitas limbah cair industriZZl®belum tersedia
sehingga tingkat emisi GRKnya belum dapat dihitung. Dibandingkan tahun 2017, emisi GRK
tahun 2018 lebih tinggi sebesaB®2Gg COe, Perbedaan yang signifikan ini disebabkan dari
data aktifitas dengan tingkat akurasi yang rendah pada tahun 2017 dibandingkan dengan data
aktifitas 2018 yang diambil dari data riil dari industri di DKI Jakarta.
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Gambarlll .36 Tingkat emisi GRK sektor limbah cair industri

I11.9 Analisis dan Evaluasi Hasil Pehitungan Emisi GRK melalui Analisis Kategori
Kunci (KCA) dan Analisis Ketidakpastian (Uncertainty)

111.9.1 Analisis Kategori Kunci (Key Category Analysi&CA)

Emisi GRK yang bersumber dari penggunaan listrik jaringan merupakan kontributor utama
besarnya emisi GRK di DKI Jakarta, hal ini diindikasikan dengan podsect emission
(penggunan listrik Jamali) sebesar54668% pada tahun 201@an terus meningk menjadi
48,93% pada tahun 2@L Hal ini sesuai dengan kondisi DKI Jakarta dimana terdapat banyak
bangunan dengan porsi konsumsi listrik yang lebih besar dibandingkan dengan konsumsi bahan
bakar (BBM, gas, LPG). Posisi kedua penyumbang emisi terbegdldiakarta yaitu emisi
direct (kecuali industri energi) sebesé8,48% pada tahun 201&Emisi direct (kecuali industri
energi) di DKI Jakarta bersumber dari kegiatan sektor transportasi yang banyak mengkonsumsi
BBM, serta konsumsi produk minyak, LPG dasgli sektor industri manufaktur dan bangunan
komersialdan rumah tangg&umber emisi terbesar ketiga berasal dari sektor industri energi yang
merupakan sistem pembangkit listrik yang terletak di wilayah DKI Jakarta. Kontribusi dari sektor
ini sebesal 3,77% tahun 208. Sedangkan sektor limbah dan AFOLU memiliki porsi yang tidak
terlalu signifikan terhadap kontributor emisi GRK di DKI Jakarta. Sektor limbah dan AFOLU
menyumbang emisi GRK di DKI Jakarta pada tahun82@iasingmasing sebes&,81% dan
0,01%.

Tabel lll .24 di bawah menunjukkan porsi sumber emisi dan serapan GRK berdasarkan
sektor dan segmen sumber emisi di DKI Jakarta tahun 2010 sampai den§aS&fdngkan
Gambarlll .37 menunjukkan porsi sektor pada sumber emisi dan serapan GRK DKI Jakarta pada
tahun 208. Porsi sumber emisi dan serapan GRK dibandingkan dengan total emisi GRK sebelum
dikurangi dengan serapan emisi GRK (AFOLU).

Tabellll .24 Sumber Emisi dan Serapan GRK DKI Jakarta Tahun 2013

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
AFOLU 0,08% 0,07% 0,05% 0,03%  0,03% 0,02% 0,02%  0,02% 0,01%

Direct (kecuali

. : . 28,6 29,1 32,026 32,366 283 32,446 319 33,606 33,43
industri energi)
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111.9.2 Analisis Ketidakpastian (Uncertainty)

Analisis ketidakpastian dilakukan berdasarkan panduan IPCC 2006 menggunakhn Tier
Analisis ketidakpastian berdasarkan angka ketidakpastian baik dari data aktivitas maupun faktor
emisi. Dari hasil analisis, diperoleh nilai ketidakpastian dari sektor energi dan limbah secara
berurutan adalah 3,2% d#2,6%. Nilai ketidakpastian sektor energi merupakan penjumlahan
dari ketidakpastian dari ketegduiel combustiomlanfugitive Dari dda aktivitas, tampak bahwa
tidak adanya aktivitas penambangan ataupun produksi minyak dan gas bumi, sehingga nilai
ketidakpastian dari kategori fugitive menjadi 0 (nol). Secara keseluruhan, nilai ketidakpastian
terbesar pada sektor energi berasal darvigsikategori fuel combustion yakni sebesar 3,2%.
Analisis ketidakpastian untuk sektor energi dapat dilihat pathe!l|ll .25.

Tabellll .25 Analisis Ketidakpastian Sektor Energi

Ketidakpastian kategori 1Ruel Combustion

Emisi Ketidakpastian| Ketidakpastian| Ketidakpastian
Kode IPCC GHGs (Gg CQe) emisi (5) = [(3)x(4)p | Data Aktivitas | Faktor Emisi
(1) (2) (3) (4) (7) (8)
Industri CO 7.919 5% 163.049 1% 5%
Al energi CHy 3,03 50% 2,29 1% 50%
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!
N20 4,83 20% 0,93 1% 20%
Industri CO, 4.338 5% 54.564 2% 5%
Manufaktur [ oy, 3,25 50% 2,65 2% 50%
A2 dan
Konstruksi N20O 8,77 20% 3,11 2% 20%
CO 12.982 5% 488.759 2% 5%
A3 Transportasi CHs 73,83 50% 1.365 2% 50%
N20 217,76 20% 1.916 2% 20%
CO 1.615 16% 65.210 15% 5%
Al Other Sector CHs 2,72 52% 2,01 15% 50%
N2O 0,81 25% 0,04 15% 20%
CO; 0,00 5% - 0% 5%
A5 Non-spesifik CHs 0,00 50% - 0% 50%
N20 0,00 20% - 0% 20%
1A Total 27.169 3,18% 774.876
Ketidakpastian kategofiB Fugitive Emissions
Emisi Ketidakpastian Ketidakpastian| Ketidakpastian
el CAks (Gg CQe) emisi = Data Aktivitas | Faktor Emisi
(5) = [()x(4)P
(1) (2 (3 4 (7) (8
Underground| CHa 0,00% 76% - 10% 75%
Bl Surface CHy 0,00% 76% - 10% 75%
Postmining CHy 0,00% 76% - 10% 75%
CO, 0,00% 76% - 10% 75%
B2a Minyak bumi CH, 0,00% 76% 10% 75%
N2O 0,00% 76% - 10% 75%
CO 0,00% 76% - 10% 75%
B2b Gas alam CHs 0,00% 76% 10% 75%
N2O 0,00% 76% - 10% 75%
1B Total 0 0 0
Emisi Ketidakpastian _
(Gg CQe) emisi (3) = [WxF
Ketidakpastian sektor energi o
tahun 208 27.169 3,2% 774.876

Nilai ketidakpastian dari sektor limbah sebesar 42,6%. Sama halnya dengamriseidor
nilai ketidakpastian dari sektor limbah berasal dari data aktivitas dan faktor emisi. Dari
perhitungan yang dilakukan, tampak bahwa angka ketidakpastian data aktivitas sektor limbah
tergolong kecil. Hal ini menunjukkan bahwa pengumpulan data tEdivimasih perlu
ditingkatkan. Sebaliknya, angka ketidakpastian untuk faktor emisi sektor limbah rendah
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mengingat faktor emisi yang digunakan dalam perhitungan ini sudah menggunakan faktor emisi
lokal. Hasil analisis ketidakpastian sektor limbah dapatatifiadarabellll .26.

Tabellll .26 Analisis Ketidakpastian Sektor Limbah

Perhitungan Ketidakpastian: Approachl
A B D E F G
Emisi atau . . Faktor emisi/ . )
Ketidakpastian - ._ | Ketidakpastian
e serapan data aktivitas HEIRELpERIE kombinasi

Kategori IPCC tahun t parameter

Input data Input data Input data

Gg CQ-e % % %

Pembuangan Limbah Padat o o o
A2 Tidak Dikelola CH. 1.096 60,0% 35,0% 69,5%
B1 | Komposting CHa 0,00 30,0% 20,0% 36,1%
B1 | Komposting N.O 0,02 30,0% 20,0% 36,1%
C1l | Insinerasi CO, 0,02 63,4% 34,6% 72,2%
C1 | Insinerasi CH. 0,00 30,0% 20,0% 36,1%
C1l | Insinerasi N.O 0,00 42,4% 20,0% 46,9%
Total Ketidakpastian Sektor Limbah
Padat Domestik 1.006 69,946

D1 | Limbah Cair Domestik CHa 933,06 39,4% 42,4% 57,9%
D1 | Limbah Cair Domestik N2O 159,69 36,4% 20,0% 41,5%
Tot_al Ketldakpastlan Sektor Limbah 1.093 49.%%
Cair Domestik
D2 | Limbah Cair Industri CHg4 5,92 37, 7% 42,4% 56,76
Tot_al Keuda_kpasnan Sektor Limbah 592 56, %
Cair Industri
Total Ketidakpastian Sektor Limbah 2194 42,00

Angka letidakpastian pada sektor pertanidmisusnya sulsektor peternakan berasal dari
data aktivitasberupapopulasi ternak dan faktor emisinya. Angka ketidakpastian faktor emisi
bersumber dari IPCC Guidelines 2006 yaitu 30%, sementara untuk nilai ketidakpastian pada data
aktivitas menggunakan nilai yang dipakai pddard National CommunicatiofTNC) dengan
nilai ketidakpastian sebesar 15%. Pendekatan ini dimungkinkan karena penggunaan sumber yang
sama yaitu Kementerian Pertanian. Angka ketidakpastian data aktivitas di TNC 2017 diperoleh
dari Penilaian Ahli.

Ketidakpastian pada sektortkganandan lahan berasal dari data aktivitas berupa luas
hutan kota dan kawasan hutan di DKI Jakarta dan faktor emisinya. Untuk faktor emisi, nilai
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ketidakpastian yang digunakan berasal dari IPCC Guidelines 2006, sementara untuk nilai
ketidakpastian pada data @akBs menggunakan nilai yang dipakai padhird National
Communication(TNC) dengan nilai ketidakpastian sebesar 12%. Nilai ini merupakan nilai
ketidakpastian akibat kesalahan atau ketidaktepatan dijitasi peta spasial dalam hal ini peta Landsat
yang dilakikan oleh KLHK.

Akan tetapi, dikarenakan adanya keterbatasan dalam pelaksanaan pemetaan tutupan lahan
pada hutan kota maka persentase vegetasi pada hutan kota dilakukan dengan menggunakan
asumsi yang berasal dari penilaian Dinas Kehutanan. Asumsi yargidyp#u luas hutan kota
bervegetasi 95% dari luasan tata batasnya. Hal ini mengikuti arahan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 05/PRT/M/2008 yang menyebutkan bahwa RTH perkotaan yang merupakan
kawasan hutan ditanami minimal -900% dari luasan tataatasnya. Namun, asumsi ini
dikecualikan untuk hutan kota Waduk Sunter Utara yang menurut penilaian Dinas Kehutanan luas
tutupan vegetasinya hanya 70% dari luas arealnya.

Tabellll .27 Analisis Ketidakpastian &&or AFOLU

Yeart Activi Emission factor
emissions or dataty / estimation Combined
IPCC Category Code and name removals uncertainty parameter uncertainty
(2018) uncertainty
|| __cgcoze
3A Livestock
3A1 CH4 emissions from Enteric CH
Fermentation 4 5,27 15% 30% 33,5%
3A2a CH4 emissions from Manure CH
Management 4 1,38 15% 30% 33,5%
3A2b Direct N2O emissions from Manure | N2
Management o] 0,06 15% 30% 33,5%
3B Land
3Bla | Hutan tetap Hutan (FEL) CO, -6.47 12% 16.1% 20.1%
3B1lb | Non-Hutan menjadi Hutan @EL) CO; -0.07 12% 16.1% 20.1%
Non-Pemukiman/Infrastruktur
3B5b | menjadi Pemukiman/Infrastruktur{L | CO, 0.02 12% 16.1% 20.1%
SL)

Aggregate Sources and No«€02

sC Emissions Sources on Land
Annual CO2 emissions from Urea co

33 | Fentilization 2 NE
Direct N20 Emissions from Manageq N2

3C4 | soils 0 NE
Indirect N20O Emissions from N2

3C5 Managed Soils [e] NE

3C6 Indirect N20O Emissions from Manurg N2
Management o] 2,97 15% 30% 33,5%

ac7 Ann_ual _CH4 emission from Rice CH NE
Cultivation 4

I1.L10 Pelaksanaan FGD dan Konsultansi Publik Hasil Perhitungan Emisi GRK
dalam Kerangka QA/QC
Menurut Peraturan Presidé¥o. 71 tahun 2011 tentanigventarisasi GRK Nasional,
Inventarisasi GRK harus didukung oleh sistem QA/QC. QA/QC berlaku untuk data aktivitas dan

faktor emisi yang digunakan dalam mempeakan emisi serta hasil estimasi. QA/QC dilakukan
oleh penyedia dataQA/QC juga dilakukan padakhir Laporan Inventarisasi GRK melalui
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pertemuan sektoral teknis yang dilakukan untuk membahas data aktivitas, faktor emisi, parameter,
dan metode yang diterapkan dalam pengembangan inventarisasi GRK.

Pada kegiatan inventarisasi emisi GRK tahun 2019J2Kérta, dta aktivitasfactor emisi,
metodologi perhitungadan hasil perhitungan inventarisasi emisi GRIah melalui tahapan
QAJ/QC. Proses verifikasi dan validasi data dan hasil perhitungan inventarisasi emisi GRK
dilakukan melalui penyelenggaraan addiskusi, kegiatafrocus Group DiscussiofFGD) dan
konsultasi publik. Dalam kegiatan FGD dan rapat/diskusi dihadiri oleh para wali data dan
stakeholderterkait baik dari sektor energi, industri, limbah, dan AFOLU (kehutanan dan
pertanian).

Kegiatan FGDyangtelah dilakukammeliputi FGD sektor energi dan transportasi, AFOLU,
limbah, dan FGD pembahasan rancang PerBabla kegiatan tersebut didiskusikan etta
aktivitas dan asumsi yang digunakan dalam perhitungan dan hasil perhitungan emisi GRK DKI
Jakarta. Dokumentasangkaianterkait penyelenggaraan FGD dan diskusi dapat dilihat pada
Lampiran.

.11 Pelaporan pada Sistm Inventarisasi GRK Nasional (SIGN SMART)

Selain melakukan perhitungan dan analisis tingkat eBRK di provinsi DKI Jakarta
dilakukan juga penginputan/pelaporan ke Sistem Inventarisasi GRK Nasional (SIGN SMART).
SIGN SMART merupakan suatu sistem ataplikasi yang bertujuan untuk mengembangkan
pengelolaan data dan estimasi emisi GRK dengan sistem basis data yang terintegrasi. SIGN
SMART didesain untuk mendukung transparansi, akurasi, konsistensi, berkesinambungan untuk
kegiatan inventarisasi emisi GRRroses pelaporan/input data ke dalam SIGN SMART secara
lengkap dapat dilihat pada Lampiran.

Il.12 Rencana Perbaikan, Kesimpulan dan Rekomendasi
I1.12.1 Rencana Perbaikan

Hasil analisis terhadap pencapaian kegiatan inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta tahun
2019 menunjkkan beberapa kekurangan dan keterbatasan dalam perhitungan emisi dan serapan
GRK tahun 2018 dan tahun sebelumnya. Hal ini dapat diperhatikan padaaapp&kpelaporan
Inventarisasi Emisi GRK sebagai berikut:

1. Transparansi

Akuntabilitas perhitungan emisiRX dapat ditingkatkan melalui kegiatan verifikasi data
aktivitas penggunaan dan distribusi energi dengan pihak pengguna dan penyalur; verifikasi data
dan parameter estimasi sektor limbah dan AFOLU. Verifikasi data dapat dilakukan lebih efektif
dan efisiendengan sistem pemerolehan data (pemantauan) yang diintegra®idm.sektor
AFOLU, data yang berkaitan dengan luasan lahan masih terbatas. Masih minimnya verifikasi dan
pemantauan dalam hal data spasial membuat data sektor kehutanan dan lahan masih harus
diperbaiki agar dapat meningkatkan akuntabilitasnya.

2. Akurasi
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Penggunaan informasi untuk merepresentasikan data aktivitas perhitungan emisi dan
serapan GRK masih belum akurat, hal ini berimplikasi pada tingkat akurasi perhitungan emisi
dan serapan GRK. Untuk itu diperlukan pengaturan pada lembagataleholderuntuk
menyiapkan data yang dibutuhkan pada perhitungan sesuai dengan kebutuhan yaitu jenis dan
akurasi data, serta ketepatan wakiatuk itu, perluadanya format tabel kuesioner kebutuhan
data, sehingga penginputan data dapat dilakukan lebih akurat. Contotinkepengisian data
aktivitas konsumsi bahan bakar di pembangkit listrik. Format tabel yang dapat digunakan seperti
contoh tabel di bawah ini

Unit Jenis Satuan Tahun
Bisnis Energi 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
MFO TJ
HSD TJ
Gas TJ
Muara | 5q T
Karang
Produksi GWh
P. Listrik
Sendiri MWh
Kapasitas MW
Coal TJ
HSD TJ
) MFO TJ
Tanjung
Priok | Gas I
IDO TJ
Produksi MWh
Kapasitas MWh

3. Konsistensi

Konsistensi pengumpulan data aktivitas bergantung pada kualitas data yang disampaikan
oleh sumber data di setiap tahun perhitungan. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan Inventarisasi
GRK DKI Jakarta yang berlangsung dari tahun 2006 sampai dengan 2017r siatabektivitas
yang dilaporkan tidak konsisten dengan mempertimbangkan format pelaporan yang tidak baku
dan perbedaan volume konsumsi yang signifikan dari tahun ke tSeperti misalnya data
aktivitas BBM, jenis dan pengelompokkan sektang diberikaroleh wali data tidak seragam
dan tidak konsisten atau datanya berbeda tiap tatisal data yang diberikan oleh BPH Migas,
pada tahun 2017 terdapat data konsumsi solar di sektor transportasi, namun tahun 2018 data
konsumsi solar di sektor trgportasi tidak addJntuk itu diperlukan panduan resmi yang disusun
untuk memastikan konsistensi pelaporan data aktivitas stakeholderdan juga kerangka
institusi pelaksanaan kegiatan untuk dapat memperkuat sistem pengumpulan data aktivitas secara
kelembagaan.Selain itu, perlu adanya format tabel kebutuhan data yang dibekikaiap
stakeholder (format tabel kebutuhan data pada lampiran).

4. Kelengkapan
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Untuk melengkapi kekurangan data aktivitas yang dibutuhkan pada perhitungan emisi dan
serapan GRK diptukan pengaturan institusi pada setiap lembagastiseholderserkait untuk
pelaporan data aktivitas dengan disiplin waktu dan isi. Ada beberapa masalah terkait kelengkapan
data aktivitas pada Inventarisasi GRK DKI Jakarta 2019 sebagaimana disamgaikainiti:

Pada perhitungan emisi GRK sektor energi, informasi konsumsi BBM masih menggunakan
data penjualan BBM dan distribusi dari BPH Migas dan data PT. Pertamina dari kegiatan tahun
sebelumnydtahun 2019 tidak mendapatkan data dari PT. Pertajrsaigngkan sudah banyak
distributor BBM selain Pertamina di wilayah DKI Jakarta. Sedangkan data BBM yang didapat
dari BPH Migas masih belum terklasifikasikan ke dalam sektor pengguna. Selain itu eaésin s
data hanya dari tahun 20%dmpai dengan 28lsehngga perhitungan untuk tahun sebelumnya
didapatkan dari hasil ekstrapola3ata konsumsi diesel di bangunan stadion Gelora Bung Karno
(GBK) dan data konsumsi diesel di Kepulauan Sesboara spesifibelum dapat diperoleh
dimana pemakaian BBMnydigunaka sebagai sumber pembangkit listrik di daerah tetsebu
Selain itu di sektor energi, terkait data fugitive dari aktividgmngan migas belum tersedia.

Data aktivitas terkaitimbah cair industri masih belum tersedia/kurang lengkap dimana
hanya terdapatada industri tahun 2018 saja, sedangkan historis data-tahun sebelumnya
tidak tersedia.

5. Komparabel

Perhitungan emisi GRK pada kegiatan Inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta tah&in 201
menggunakan metodologi perhitungan yang sesuai dengan Pedoman Penyelenggaraan
Inventarisasi GRK Nasional (KLH, 2012) yang disusun berdasarkan pedoman perhitungan emisi
GRK internasional (IPCC 2006). Hasil inventarisasi sudah dapat dibandingkan denden daer
lain dan nasional. Untuk ke depannya akurasi metodologi, data, dan parameter perhitungan
inventarisasi emisi dan serapan GRK perlu untuk ditingkatkan.

I11.L12.2 Kesimpulan

Kesimpulan dari kegiatan inventarisasi profil emisi GRK DKI Jakarta tahun 2019 adalah
sebagai berikut:

19. Rekap hasil inventarisasi tingkat emisi GRK DKI Jakarta dari tahun 2010 sampai dengan
2018 berdasarkan sektor menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan emisi GRK. Pada
tahun 2010 tingkat emisi GRé#irect (dikurangi serapan) sebe&.65 ribu ton CQe, dan
pada tahun 2@meningkat menjadi sebes2®.392 ribuon CQe.

19. Emisi GRK yang bersumber dari penggunaan listrik jaringan merupakan kontributor utama
besarnya emisi GRK di DKI Jakarta, hal ini diindikasikan dengan besiatfigact enission
(penggunaan listrik Jamali) sebe48r93% (dai tahun 2010 sampai dengan 2D#iari total
emisi GRK di DKI Jakarta yaitu sebes28.162 ributon CQe pada tahun 201&al ini
sesuai dengan DKI Jakarta yang banyak merupakan bangunan dengkansansisi listrik
lebih besar dibandingkan dengan konsumsi bahan bakar lainnya (BBN, gas, LPG).

19. Emisi GRKdirect (kecuali industri energi) merupakan kontributor terbesar kedua dimana
total emisi GRKdirect sebesaB3,48% dari total pada tahun 28Yaitu séesarl9.267ribu
ton CQe. Emisi GRKdirectbanyak bersumber dari kegiatan sektor transportasi yang banyak
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menggunakan bahan bakar minyak serta konsumsi produk minyak, LPG, dan gas di sektor
industri manufaktur, residensial dan bangunan komersial. Suerhisi terbesar ketiga
berasal dari sektor industri energi yang merupakan sistem pembangkit listrik yang terletak
di wilayah DKI Jakarta. Kontriksi dari sektor ini sebesar 13%tahun 208 yaitu sebesar
7.926ribu ton CQ-e.

19. Sektor limbah dan AFOLU menili porsi yang tidak terlalu signifikan terhadap kontributor
emisi GRK di DKI Jakarta. untuk kedua sektor limbah dan AFOLU menyumbang emisi
GRK di DKI Jakarta pada tahun 2®Imasingmasing sebesar 3,8d(2.194ribu ton CQe)
dan 0,0% (3,16 ributon CQe).

Berdasarkan kesimpulan di atasmmary tablenengenastatus dan profil inventarisasi
emisi GRK dan serapan Provinsi DKI Jakarta dapat dilihat pada

Tabellll .28 di bawah ini.

Tabellll .28 Summary Table Status dan Profil Inventarisasi Emisi GRK DKI Jakarta
(ribu tonCOze)

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Sektor Energi 18.864 19.796 21.262 24.239 20.379 24.669 24.387 25.344 27.195
Industri Energi  7.985 7.878 6.807 7514 7.347 7.731 7.221 6.668 7.927

Industri 2316 2311 2240 2745 2040 2156 2698 3537 4364
Manufaktur

Transportasi 7498 8477 11041 12807 9813 13263 12968 13527 13271
Bangunan 105 110 118 123 128 160 168 165 172
Komersial

Rumah Tangga 954 1014 1051 1045 1045 1351 1325 1400  1.400
Lain-lain 6 6 6 6 7 10 7 46 62
IPPU NO NO NO NO NO NO NO NO NO
AFOLU 31 30 23 14 12 11 11 9 3
Limbah 1770 1840 1672 1762 1823 1887 1960 2065  2.194
Indirect

enggunaan 17.364 19.271 22.186 25.668 23.827 25.648 27.444 28.162 29.173
listrik Jamali)
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BAB IV
RANCANGAN PERGUB RAD-GRK SELARAS DENGAN NDC
INDONESIA DALAM KONTEKS PERSETUJUAN PARIS

Pada bab ini disampaikan Rancangan Peraturan GubernuGRKORencana Aksi Daerah

Untuk Reduksi Emisi &K) DKI Jakarta yang disusun sebagai revisi Pergub XD

Jakarta No 131/2012. Perg@®AD-GRK DKI Jakarta No. 131/2012 tersebdisusun
berdasarkan Pedoman Penyusunan RAD Penurunan Emisi GRK oleh Bappenas (Perpres No.
61/2011). Review Pergub RABRK DKI Jakarta No. 131/2012 dilaksanakan dalam rangka
merespon berbagai perkembangan terakhuaitemisi GRK dan mitigasi yang berlangsung

di DKI Jakarta maupun di tingkat Nasional terutama

Hasil review terhadap Pergub RABRK DKI Jakarta No. 131/2012 tersebyang
digunakan sebagai referensi di dalam menyusun Rancangan PergusmRAMentang
Rencana Aksi DaeraRenurunan Emisi GRK yang diselaraskan dengan Persetujuan Paris.
Di dalam menyusun Rancangan Per®AD Penurunan Emisi GRK yang Selaras Dengan
Persatjuan Paris, dilakukan beberapa kegiatan yang hasilnya dilaporkan dalam Bab ini,
yaitu diantaranya (a) survei data/informasi program, regulasi, kebijakan dan usulaksaksi
mitigasi dari berbagai stakeholders (pemerintah, swasta, dan masyarakateckaiaraksi
mitigasi perubahan iklim melalui wawancara dan FGD), (b) analisis, evaluasi dan pemetaan
kelembagaan berdasarkan data/informasi, (c) penghitungan ulang emisi baseline; (d)
menentukan skala prioritas rencana aksi melalui konsultasi publik; ésview dan
menentukan target reduksi emisi GRK pada tahun 2030 untuk mencapai netralitas emisi pada
tahun 2050, (f) formulasi strategi implementasi RAD GRK, (g) menyusun naskah rancangan
Pergub tentang Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi GRK yang seswgind
Persetujuan Paris.

IV.1 Review Pergub DKI Jakarta No. 131/2012 dan Peraturaeraturan atau
Kebijakan Terkait Lainnya

Pelaksanaameview Pergub RADGRK mempertimbangkan beberapa hal penting, yaitu
berbagai perkembangan terakhir baik yang berlangsubdKdidakarta maupun Nasional
terkait emisi GRK. Di DKI Jakarta, perkembangan tersebut mencakup:

aperubahan 6ébase yeardé yang dijadi kan referensi pada proye}
skenario baseline maupun mitigasi dari tahun 2005 menjadi tahun 2010;

b. perubdan asumsi kondisiocio economyseperti pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan
penduduk, pertumbuhan sector, dan-lain;

c. revisi data dan informasi yang mempengaruhi besarnya tingkat emisi GRK, baik untuk
base year maupun proyeksi baseline maupun targeasiiti

d. perubahan methodologi dari Tierl IPCC2006 menjadi Tier2 IPCC2006 untuk beberapa
subsektor dan tetap Tierl untuk beberapa-sektor lainnya;
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e. adanya regulasi dagmabling policyyang mendukung pelaksanaan eMssi mitigasi di
DKI Jakarta yang baim tercakup pada Pergub RAERK DKI Jakarta No. 131/2012,

f. adanya beberapa aksi mitigasi yang sudah tidak ada namun ada jugksakstigasi
baru yang belum tercakup pada Pergub RAIRK DKI Jakarta No. 131/2012, serta

g. perubahan nomenklatur BPLHD menj&diH.

Perkembangan yang terjadi di tingkat nasional yang menjadi dasar penyusunan
Rancangan Pergub RAGRK DKI Jakarta, diantaranya adalah:

a. submisi NDC Indonesiae UNFCCC (Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa
bangsaentangPerubahan Iklim) dan ratifikaSlaris AgreemenfUU RI No. 16/2016),

b. adanya ROAD Map NDC Indonesia, dimana beberapa target NDC dicapai melalui aksi
aksi mitigasi yang diimplementasikan di DKI Jakarta,

c. proses revisi Perpres No. 61/2011 dan No. 71/2011,

d. seding disusunnya RPP Fungsi Atmosfer (finalisasi) yang beberapa pasalnya terkait
dengan aksaksi mitigasi dDKI Jakarta serta

e. adanya beberapa regulasi damabling policydi tingkat nasional yang mendukung
pelaksanaan aksiksi mitigasi di DKI Jakarta.

Review dilaksanakan dalam dua bagian, yaitu (a) review narasi-pasall pada Pergub
RAD-GRK DKI Jakarta No. 131/2012 dan (b) review lampiran Pergub fRKD Jakarta

No. 131/2012. Review narasi pagaisal Pergub RAEBRK DKI Jakarta No. 131/2012
dilakukan degan mempertimbangkan perkembangan yang terjadi di DKI Jakarta dan di
tingkat nasional. Review lampiran Pergub RBBI Jakarta No. 131/2012 terkait roadmap
mitigasi(program, regulasi, kebijakan, serta rencanaaksi mitigasi perubahan iklim) dan
targetreduksi emisi GRK di DKI Jakart@enghitungamaselinedan target capaian reduksi
emisi GRK kelembagaan dan strategi implementasi RAD GRK.

Hasil review menunjukkan bahw&ergub RADBDGRK DKI Jakarta No. 131/2012
memerlukan revisi dalam rangka menghad@pbagai perubahan terkait tingkat emisi GRK

dan aksiaksi mitigasi yang terjadi di DKI Jakarta maupun di tingkat nasional, terutama
terkait perubahan nomenklatur BLHD menjadi DLHK DKI Jakarta yang cakupan
tupoksinya berbeda dengan yang tercantum padauBeB®DKI Jakarta 131/2012 dan
cakupan aksaksi mitigasi yang perlu disesuaikan dengan perubahan yang terdapat ditingkat
nasional terkait NDC Indonesia dalam rangka memenuhi komitmen Paris Agreement. Selain
hal itu, pada Naskah Akademik yang merupakan lisanpdari Pergub RABSRK DKI
Jakarta Rencana Aksi Daerah DKI Jakarta juga memerlukan berbagai revisi mengingat
terdapat beberapa kesalahan di dalam menetapkan target reduksi emisi GRK yang melebihi
tingkat emisi GRK baseline di tahun 2030, akis$i mitigasi yang sudah banyak berubah

dan tidak relevan lagi dengan kondisi a&ksi mitigasi yang diimplementasikan saat ini,
serta perlunya merujuk NDC Indonesia di dalam menyusurastksimitigasi di DKI Jakarta

agar aksiaksi mitigasi tersebut dapat diintegikan dengan aksiksi mitigasi di tingkat
nasional.
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Review terhadap Lampiran Pergub DKI Jakarta No. 131/2012 terkait Rencana Aksi Daerah
Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca (RGBK) didasarkan kepada hasil kaji ulang tahun
2015 dan juga review terhadap PEP RAD DKI Jakarta tahun 2@I8. Hasil revew
tersebutmenunjukkan bahwa perlu adanya perubahan (revisi) dokumen PerGub DKI No.
131/2012, proyeksi emisi GRK baseline dan mtigasi, rermamzana aksi mitigasi, dan
target reduksi emisi GRK maskimgasing rencana aksi yang didiskusikan pada subblab
berikutini.

IV.2 Review Pergub DKI Jakarta No. 131/2012 tentang Rencana Aksi Daerah
Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca berdasarkan Hasil Kaji Ulang Tahun 2015

Rencana Aksi DaeraReduksi Emisi Gas Rumah Kaca (RAD GRK) yang tercantum pada
lampiran Peraturan Gubernur DKbkarta No. 131/2012 berisi aksdisi mitigasi yang
direncanakan untuk diimplementasikan sejak tahun 2010 sampai dengan 2030 dengan target
reduksi emisi GRK sebesar 35 juta tons2€0Target reduksi tersebut menurunkan tingkat
emisi GRK DKI Jakarta sebesad% di bawah tingkat emisi GRK baseline di tahun 2030.
Tingkat emisi GRKbaselinediproyeksikan mencapai 114 Juta ton€@i tahun 2030
dengan tahun dasargse year 2005. Tingkat emisi GRK pada base year (2005) adalah 37
Juta ton COZ2e sedangkan tingleaisi GRK pada tahun 2010 adalah 40 Juta toaeCO
Reduksi sebesar 35 juta ton CO2e di tahun 2030 ditargetkan akan dicapai eaksiaksi
mitigasi terkait penggunaan energi, pengolahan limbah, dan LLUCF dengan kontribusi
masingmasing, adalah reduksi emBRK kegiatan penggunaan energi (91.567%), kegiatan
pengolahan limbah (8.43%), dan sisanya (0.003%) dari kegiatan AFOLU. Namun, pada
Lampiran PerGub NO. 131/2012, besaran kontribusi maismging adalah sebagaimana
disampaikan pada Gambailddimana padaagnbar tersebut juga disampaikan grafik yang
menunjukkan proyeksi tingkat emisi GRiaselinedari berbagai sektor sumber emisi.
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_ Limbah
§ 80 8%
g / LLUCF
= 60 2%
&
S 35 Juta Ton
g CO2e (2030)
w20 Energi
90%

2005 2010 2015 2020 2025 203C
20 -
RTH W Limbah cair W Sampah B Pembangkit
W Komersial W Rumah tangga W Transportasi B Industri

GambarV .1 Proyeksi emisi GRK baseline dan target reduksi emisi GRK di tahun 2030

Berdasarkan kaji ulang DKI Jakarta No. 131/2012 yang dilaksanakan pada tahun 2015,
nampak bahwa terdapat Obapdineemisi GRK deggarstargemi f i kan ant ar a
reduksi emisi GRK di tahun 2030 yang memperlihatkan sulitnya mencapai tingkat reduksi
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yang ditargetkan. Pada beberapa sektor, besarnya target reduksi emisi GRK lebih besar
daripada tingkat emisi GRK baseline sebagaimana dapat dilihat paddV-dbel\ksiaksi

mitigasi yang target reduksinya melampaui tingkat emisi GRK baseline adaledksiksi
mitigasi terkait penggunaan energi di industri dan bangunan komersial, serta pengolahan
limbah padat domestik. Sedangkan reduksi emisi GRK pada penggunaan energi di sektor
rumah tangga yang ditargetkan 100% total emisi GRK baseline nampak terlaliuambis
Hasil Kaji Ulang (2015) terhadap PerGub RAD GRK DKI Jakarta No. 131/2012 secara rinci
disampaikan pada Lampiran A

TabellV.1 GAPs target reduksi dan baseline emisi GRK Pergub DKI Jakarta No. 131/2012

Base Year 2010 Baseline 2030 | Target Reduksi2030| GAPs
Sektor Juta Ton % Juta Ton % Juta Ton o Juta Ton

CO2e ° CO2e ° CO2e ° CO2e
Pembangkit Listrik 19.61 53% 72.96 64% - - -
Industri 2.59 7% 4.56 4% 10.80 237% -6.24
Transportasi 7.77 21% 26.22 23% 9.80 37% 16.42
Rumah Tangga 4.07 11% 5.7 5% 5.70 100% 0.00
Komersial 0.148 0% 1.14 1% 5.20 456% -4.06
Sampah Kota 2.22 6% 2.28 2% 2.60 114% -0.32
Limbah Cair
Domestik by 2 i — 0.30 26% 0.84
LULUCF - - - - 0.00118 -
TOTAL 37.148 | 100% | 114.00 | 100% 34.40 30%

*GAPs selisih antara target reduksi dengan baseline emisi GRK di tahun 2030; Sumber: diolah dari Lampiran
PerGub DKI Jakarta No. 131/2012

Selain halhal pentingerkaitberbagai perkembangan yang berlangsung di DKI Jakarta dan
di tingkat nasional yang mg@di bahan pertimbangagpelaksanaameview (kaji ulang)
Pergub RADBGRK, terdapat berbagai tantangan yang mendasari perlunya revisi PerGub
RAD GRK DKI Jakarta No. 131/2012 dan penyusunan Rancangan Pergub RAD GRK 2020
2030, yaitu sebagaimana dijelaskan kdrini.

a. Inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta belum menunjukkan adanya konsistensi terhadap
tingkat emisi GRK akibat keterbatasan data dan informasi terkait data aktivitas-masing
masing sumber penting emisi GRK. Hal ini dapat dilihat pada hasil inventarisasi yang
dilaksanakan pada tahun 2018 dan pada tahun 2019 dimana tingkat emisi GRK untuk
tahun 2012017 pada kedua pelaksanaan inventory tersebut menunjukkan perbedaan
yang cukup signifikan sebagaimana disampaikan pada GavhadanlV.3.
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GambarV .2 Inventarisai emisi GRK 2010 2017 yang diselenggarakan tahun 2018
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GambarV .3 Inventarisasi emisi GRK 202®018 yang diselenggarakan tahun 2019

b. Inventarisasi emisi GRK yang diselenggarakan oleh DLHK DKI Jakarta setiap tahun,
yaitu pada tahun 2012 (RAD), 2015, 2016/2017, dan 2018 menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan terhadap hasil inventarisasi emisi GRK. Tingkat emisi GRK
base year 2010 gda setiap tahun penyelenggaraan inventarisasi tersebut (Gidhahar
Perbedaan ini terjadi karena keterbatasan dan perubahan data, serta lingkup sumber emisi
GRK. Mengingat tingkat emisi GRK pada tahilmase year2010 menjadi dasar
penyusunan RAD GRK, tihkgt emisi GRK 2010 terkini hasil inventarisasi emisi GRK
yang diselenggarakan pada tahun 2019 yang akan digunakan sebagai base year proyeksi
baseline 2030 dan penentuan target reduksi emisi GRK di tahun 2030.
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GambarlV .4 Perbandingan tingkat emisi GRKKDJakarta base year 2010 hasil inventarisasi yang
dilaksanakan pada tahun 2012 (RAD), 2015, 2016/2017, dan 2018

C Selain persoalapersoalan terkait perkembangan yang terjadi di DKI Jakarta maupun di
tingkat nasional, perubahdase yeadan proyeksbaling hasilreviewterhadap PEP
(pemantauan, evaluasi, pelaporan) RAD GRK-aksi mitigasi (PerGub DKI Jakarta
No. 131/2012) yang diimplementasikan pada tahun 2006 menunjukan bahwa
reduksi emisi GRK yang dicapai relatif kecil dibandingkan targhiksl yang hendak
dicapai di tahun 2030 (Gambdv.5) sedangkan berdasarkan tingkat kewenangan
terhadap aksi mitigasinya, capaian reduksi terutama dari kewenangan rendah untuk aksi
aksi di sektor energi (Gamb#y.6). Capaian reduksi dari kewenangan rendah yang
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signifikan di sektor energi adalah dari peningkatan efisierei (technologydanfuel
switchdi pembangkit yang ada di wilayah DKI Jakarta, yaitu Muara Karang dan Tanjung
Priok (GambanV.7). Namun, aksi niigasi di kedua pembangkit ini tidak masuk ke

dalam PerGub 131/2012.

Rendahnya capaian aksi mitigasi tersebut terutama disebabkan karena beberapa aksi
mitigasi tidak beroperasi sebagaimana mestinya karena adanya kerusakan, kendala
pengoperasiamperformanceturun atau implementasi beberapa aksi mitigasi terkendala

Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan

dan tidak sesuai rencana yang ada pada RAD GRK, dalaiain
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GambarV .5 Capaian reduksi emisi GRK dari aladtsi mitigasi di tahun 20162018 terhadap
target reduksi emisi GRK di tahun 203
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GambarlV .6 Capaian reduksi emisi GRK akaksi mitigasi 2016 2018 terhadap target reduksi di
tahun 2030 berdasarkan tingkat kewenangan dan sector
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GambarV.7 Capaian reduksi emisi GRK 202918 dan target reduksi emsii GRK 2030

Selain beberapa tantangan sebagaimana didiskusikan sebelumnya, terdapat juga potensi
hambatan yang secara umum dijelaskan sebagai berikut ini, yaitu:

1. Kesenjangan antara ketersediaan data dengan kebutuhan data perhitungan yang ada,

2. Keterbatasan dalam akdeshadap data,

3. Keterbatasan teknis dalam proses akuisisi data aktivitas dari aksi mitigasi dalam RAD,

4. Beragam aksi mitigasi terjadi diluar lingkup RAD GRK sehingga sulit diidentifikasi, dan

5. Berkembangnya sistem pelaporan yang relatif baru yaitu PEP dalin8RN.

Dengan demikian, revisi terhadapseline rencana aksiaksi mitigasi, dan target reduksi

emisi GRK dari setiap sektor yang terdapat pada PerGub No. 131/2012 yang disesuaikan
dengan masingasing aksi mitigasi menjadi isu penting. Pada-Baiw 43 berikut ini
disampaikan hasil survey data/informasi program, regulasi, kebijakan dan usulaksaksi
mitigasi yang dijadikan rujukan di dalam menyusun perbaikan rencarakaksnitigasi.

IV.3 Program, Regulasi, Kebijakan dan Usulan Aksi Mitigasi

Berdasarkan hasil survei terhadap data/informasi mengenai perkembangan yang terjadi di
DKI Jakarta dan di tingkat nasional terkait kegiatan atau program, regulasi, dan kebijakan
yang mempengaruhi terjadinya reduksi emisi GRK terdapat beberajsa isentng yang
mempengaruhi aksiksi mitigasi yang diusulkan dalam Rancangan PerGub DKI Jakarta
mengenai RAD GRK. Isisu penting tersebut, diantaranya adalah:

a. Target reduksi emisi GRK pada NDC Indonesia juga akan dicapai melaltalsksi
mitigasi yang diimplerantasikan di tingkat Daerah, terutama DKI Jakarta, diantaranya
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reduksi emisi GRK dari penerapatean power(efisiensi energi dafuel switchdi
pembangkit), efisiensi di sisi pengguna energi (transportasi, industri, bangunan
komersial, dan rumah tangg@gmanfaatan energi baru dan terbarukan faklnswitch
menggunakan energi rendah emisi GRK;

. Agar sejalanif line) dengan NDC Indonesia dan Paris Agreement, target reduksi emisi

GRK pada RAD GRK DKI Jakarta ditentukan
angka terakhir adalah hasil inventarisasi emisi GRK 2010 yang diselenggarakan pada
tahun 2019; tingkat emisi GRK base year ini yang dijadikan referensi proyeksi tingkat
emisi GRK di tahun 2030 untuk skenario baseline maupun mitigasi;

Regulasi darenablingpolicy untuk mendukung pelaksanaan aksisi mitigasi di DKI

Jakarta yang belum tercakup pada Pergub RFRK DKI Jakarta No. 131/2012, yaitu:

- Kebijakanmandatory biofueldimanaPresiden RI (Joko Widodo) menghendaki agar
B30 bisa diterapkan pada awal 2@ selanjutnya loncat ke B50 di akhir 2020 [rapat
terbatas, Senin (12/8/2019)];

- Instruksi Gubernur DKI Jakarta No. 60/2019 mengenai perluasan kebijakan ganijil genap
dalam rangka pengendalian kualitas udara yang implikasinya adalah reduksi emisi
GRK; capaan implementasi kebijakan ini serupa dengaoad pricing

- Kebijakan dan regulasi menget@ieen Buildingrevisi PerGub DKI Jakarta mengenai
Bangunan Hijau) yang dilandasai dengan target 30:30, yaitu efisiensi energi 30% dan
reduksi emisi 30% di tahun 20;

- Kebijakan kendaraan listrik yang didorong dengan adanya Peraturan Presiden tentang
percepatan program kendaraan bermotor listrik untuk transpditdsilonesia dan
Peraturan Pemerintah (PR)enyangkut perubahan pajak yang berhubungan dengan
klasifikasi kendaraan dan emisi otom¢t®alah satu implementasi dari kebijakan
kendaraan listrik adalah rencana penggunaan 100% bus listrik (Bus Way) di 2030;

- Kebijakan pemanfaatan transportasi publik yang didukRergturan Daerah Provinsi
DKI Jakarta No. 7/2013perubahan dari No. 3/2008) tentang pembentukan Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD) PT MRT Jakarta dan Perda No. 8/2013 (perubahan dari
No. 4/2008) tentang penyertaan modal daerah pada PT MRT Jakarta; prediksi panjang
jalur dan jumlah penumpang dengan moddass rel (analisis RIPP) dengan asumsi
perhitungan demand adalah 60% akan beralipukdic transport

- Kebijakan Gubernur DKI Jakarta menyediakan jalur sepeda dan pedestrian

- Kebijakan Kementrian ESDM mengenai JarGAs (jaringan Gas) Kota untuk suplai gas
di rumah tangga, gedung komersial, industry, dan transportasi;

. Adanya berbagai program atau kegiatan di DKI Jakarta yang implikasinya mengarah

kepada reduksi (mitigasi) emisi GRK, yaitu diantaranya

- Rencana pemasangan PLTS di bangunan gedung (progofmop, gedung sekolah,
gedung pemerintahan, PJU yang terintegrasi dengan pemasangan LED,-am)jain

- Rencana Proyek MRT Jakarta Fase Il yang merupakan lanjutan dari Fase | (Terminal
Lebak Bulus sampai Bundaran Hotel Indonesia sepanjang (+ 16 kilordetegan
memiliki 13 stasiun berikut 1 Depo. Pengembangan selanjutnya meneruskan jalur
Sudirman menuju Ancol (jalur Utas®elatan) dan pengembangan jalur TiBarat;

. Analisis Perbedaan dan Persamaan Pergub DKI Jakarta No. 131 Tahun 2012 dengan

Rancangan Pgub Tahun 2019

Review terhadap PerGub DKI Jakarta No. 131/2012 yang disampaikan sebelumnya
menunjukkan bahwa diperlukan adanya beberapa perubahaakskshitigasi dan
pengelompokannya yang disesuaikan dengan Road Map NDC Indonesia. Pati4 Zabel
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Rancangan PerGub DKI Jakarta 2019 dengan PerGub 131/2012 DKI Jakarta.

TabellV.2 Perbandingan PerGub DKI Jakarta No. 131/2012 dan Rancangan PerGub 2019

Pergub Lama

Rancangan Pergub

No.| Parameter (2’\(1)(;.21)31 Tahun Tahun 2019 Keterangan
1 | Base year 2005 2010 Adjusmenberdasarkan
NDC Indonesia
2 | Target reduksi| 30% 30%
3 | Pertumbuhan | Pada 2002010 laju | Pertumbuhan Perlu penyesuaian dengal
penduduk pertumbuhan pendudukmengikuti | adanya keputusan
penduduk turun 1% | proyeksi penduduk | pemindahan ibukota
per tahun. oleh BPS negara ke luar Jakarta
4 | Perkembangar] Asumsi PDRB 2008 | PDRBharga konstan | Perkembangaekonomi
ekonomi 2030 (6,5% per tahur 2010(6,3% 2010 setelah tahun 2018
2015, 6% 2012030) | berdasarkan data dari BP|
5 | Produksi 5.000 ton/hari Status 2018 mencapg Perlu penyesuaian dengal
sampah 7.400 ton/hari kondisi terupdate

6 | Limbah cair
rumah tangga

0,04 kg/orang/hari
sesuai dengan IPCC

0,04 kg/orang/hari
sesuai dengan IPCC

7 | Luas tanaman

Hingga tahun 2030

Dengan tingginya

RTH mencapai 30% luas pertumbuhan penduduk,
wilayah DKI Jakarta maka berpotensi adanya
penyusutan RTH
8 | Jumlah Asumsi: 19 juta Adanya penyesuaian| Konstrain: Moda shift dan
kendaraan dengan pangsa 75%| asumsi berdasarkan | Fenomena ojek online
bermotor pada| sepedanmotor, 21% update data hingga | yang menawarkan jasa
2030 mobil penumpang, | tahun 2018 doorto-door berpotensi
sisanya bus dan truk meningkatkan konsumsi
energi dan emisi GRK
9 | Pertumbuhan | RUPTL 20162020 RUPTL 20192028
konsumsi listriK (3,2%) (4,26%)

Berdasarkan hasil survey terhadap program, regulasi, kebijakan yang ada dan hasil review
terhadap PerGub No. 131/2012, serta diskusi dengan stakeholder berikut disampaikan hasil
penentuan aksiksi mitigasi yang diusulkan dalam rancangan Rancangan Pergub RAD
GRK 2019 Sektor Energi (Tabel I¥ sampai dengaiv.5). Sebagai pembanding pada tabel

tabel tersebut disampaikan akséisi mitigasi RADGRK No0.131/2012 vyang
pengelompokannyalisesuaikan dengan rancangan PerGub RAD GRK 2019, dimana
pengelompokan aksiksi pada rancangan tersebut telah disesuaikan dengan Road Map NDC
Indonesia.

TabellV .3 Daftar dan Pengelompokan Alaksi Mitigasi Pergub RABGRK N0.131/2012 dan
Rancangan PerguRAD-GRK 2019 Sektor Energi

No. | Pergub RAD-GRK No. 131/2012 No. | Rancangan Pergub RADBGRK 2019
| Pembangkit Listrik | Pembangki t L iCanPowed )B €
Penurunan Konsumsi Listrik Owldse L - .
14 Pembangkit listrik 1.1 | Efisiensi Energi di Pembangkit
Peningkatan Efisiensi dan Substitusi Bal N
13 Bakar Pembangkit Listrik 1.2 | Substitusi Bahan Bakar (IDO ke Gas Alam)
1.3 | PLTSa (Pembangkit Listrik Tenaga Sampah)
14 Pemanfaatan LFG Recovery Untuk Pembangk
" | Listrik
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No. | Pergub RAD-GRK No. 131/2012 No. | Rancangan Pergub RADBGRK 2019
11 Pemanfaatan Renewabl&nergy Il | Pemanfaatan Renewable Energy
. PLTS untuk PJU (Penerangan Jalan Umum) d
9 | PLTS Kep. Seribu 2.1 Komersial
10 | PLTS Gedung Pemprov 2.2 | PLTS untuk Penerangan di Lingkungan Indust|
11 | PJU Tenaga Surya 23 PLTS Rooftopli Bangunan Komersial dan Rum|
Tangga
11} Efisiensi Energi PJU Il | Efisiensi Energi PJU
4 | PJU Lampu Hemat Energi 3.1 | PJU Lampu Hemat Energi
IV | Efisiensi Energi di Konsumen IV | Efisiensi Energi di Konsumen
4.1 | Sektor Transportasi 4.1 | Sektor Transportasi
411 ggisflt;:-nﬁ Sistem Transportasi Mode 4.1.1 Efisiensi Sistem Transportasi (Moda Shift)
1 | Bus Rapid Transit Komuter: MRT, LRT, KRL, KA (luar Kota)
2 | Feeder Busway BUS (Mass Transport): Busway dan Bus Feed
. Non-motorized: Jalur Sepeda dan Pedest|
15 | SepedaJenggantikan Sepeda Motor (Pejalan Kaki)
Efisiensi Management Sistem L . .
4.1.2 Transportasi 4.1.2| Efisiensi Management Sistem Transportasi:
3 | ATCS Ganjil Genap, Jalur Berbayar (ERP), dan ATC

4.1.3| Efisiensi Peralatan Transportasi:

4.1.3| Efisiensi Peralatan Transportasi:

Peremajaan (pembatasan umur kendaraan)
Uji emisi (mendorong efisiensi kendaraan)

4.1.4| Eco Driving

4.1.4) Eco Driving

4.2 | Sektor Industri Manufaktur 4.2 | Sektor Industri Manufaktur
4.2.1] Efisiensi Peralatan Industri
heat/furnace (gas, coal, IDO, listrik), steam,
electric motor, Lighting (penggunaan LED), oth
4.2.2| Efisiensi Melalui Management Energi Industri:
Audit Energi (ISO 50001), Mandatori Manager
Energi
4.3 | Efisiensi Energi Bangunan Komersial 4.3 | Efisiensi Energi Bangunan Komersial
4.3.1] EE Peralatan Pengguna Energi
4.3.2 Pemanfaatan Waste Heat AC untuk Hot water
(WIKA)
4.3.3 EE pembangkit energi dan boiler (pemanfaatal
wate heat)
432 EfisiensiPeralatan Listrik (Electric Motors,
""" Elevator/escalator, Penerangan, AC, danlkiim)
EE Management Sistem Energi Bangunan
4.3.3 o2
Komersial:
Konservasi Energi Gedung Pemprov Program Bangunan Hijau (Green Building)
Bangunan Hijau NoPemprov Audit EEnneer%i(ISO 50001), Mandatori Manger
4.4 | Efisiensi Energi di Rumah Tangga 4.4 | Efisiensi Energi di Rumah Tangga
4.4.1] EE Peralatan Pengguna Energi
4.4 Pemanfaatan Waste Heat AC untuk Hot water
" (WIKA)
4.4.3| Lighting: Penggunaan LED
444 Efisiensi Peralatan Listrik (Electric Motors,
"’ Penerangan, AC)
v Substitusi Fosil dan Energi Rendah v Substitusi Energi Fosil Oleh Energi Rendah
Karbon Karbon
5.1 Substitusi than Bakar Setor 5.1 | Substitusi Bahan Bakar SektorTransportasi
Transportasi
7 | Kereta Rel Listrik Kereta Listrik, Bus Listrik, Mobil Listrik
8 | Biofuel Biofuel

87



) PT. ANDIKA PERSADA RAYA Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan
‘4 Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca ProvindDKI Jakarta

No. | Pergub RAD-GRK No. 131/2012 No. | Rancangan Pergub RADBGRK 2019
BBG (busway)
Substitusi batubara/BBM ke Gas Alam di

5.2

Industri
5.3 | Substitusi Bahan Bakar Setor Komersial| 5.3 ?Kgg'&g' Bahan Bakar Setor Komersial:
12 | Gas Engine di Bangunan Komersial 5.4 | Substitusi Sistem Energi di Rumah Tangga

5.3.1] Kompor LPG ke Kompor Listrik Induksi
Peralatan Listrik (Rice Cooker, Dispenser, Wat

5.3.2

Heater)

5.3.3] JARGAS

TabellV .4 Daftar dan Pengelompokan Adadisi Mitigasi Pergub RABGRK N0.131/2012 dan
Rancangan Pergub RABRK 2019 Sektor Limbah

No. | Pergub RAD-GRK No. 131/2012 No. | Rancangan Pergub RADGRK 2019
| Limbah Padat Domestik | Limbah Padat Domestik
1.1 | LFG Recovery 1.1 | LFG Recovery
1.2 | Pengomposan 1.2 | Pengomposan
1.3 | 3R 1.3 | 3R
1.4 | IPLT Duri Kosambi 1.4 | IPLT Duri Kosambi
1.5 | IPLS Pulo Gebang 1.5 | IPLS Pulo Gebang
PLTSa /RDF (PLTSa Sunter, 3 PLTSa tambahan, BP
1.6 BG)
Il Limbah Cair Domestik Il Limbah Cair Domestik
6 | IPAL Setiabudi 2.1 | IPAL Setiabudi
I} Limbah Industri (IPAL)

TabellV .5 Daftar dan Pengelompokan Alaksi Mitigasi Pergub RABGRK N0.131/2012 dan
Rancangan Pergub RABRK 2019 Sektor AFOLU

No. | Pergub RAD-GRK No. 131/2012 No. | Rancangan Pergub RABGRK 2019
1 | Ruang Terbuka Hijau 1 Pertanian
2 Kehutanan
3 Penggunaan Lahan (Ruang Terbuka Hijau)

Berdasarkan pelaksanaanya, aksi mitigasi yang terdapat pada Rancangan PerGub RAD
GRK 2019 (TabelV.3 sampai dengalV.5) dikelompokan menjadi P®&rty Stakeholdgr

dan NPS onParty Stakeholdgr dimana aksaksi di dalam kelompok PS adalah yang
capaian reduksi emisi GRKya untuk memenuhi komitmen pemerintah Indonesia di dalam
NDC sedangkan NPS adalah a#ksi mitigasi yng dilakukan oleh Pemerintah Daerah,
Swata, masyarakat, NGO, dan lembaga atau institusi yang bukan ditujukan untuk memenubhi
komitmen pemerintah di dalam NDC. Namun beberapa aksi mitigasi yang dilaksanakan
sebagai NPS juga dapat dilaksanakan untuk kepegdamenuhan komitmen PS.

Aksi-aksi mitigasi di DKI Jakarta yang termasuk di dalam rancangan PerGub RAD GRK
DKI Jakarta yang pelaksanaannya dapat digunakan untuk memenuhi komitmen Pemerintah
Indonesia (PS) adalah kegiatan efisiensi energi fdeh switchdi pembangkit (Muara
Karang dan Tanjung Priok) mengingat pengelolaaan dan pengoperasian kedua pembangkit
tersebut adalah kewenangan Pusat. Selebihnya, hampir selurtdksiksiitigasi pada
Rancangan PerGub DKI Jakarta tersebut pelaksanaannya adalah eipeystah Daerah
Propinsi yang tidak ditujukan secara khusus untuk memenuhi komitmen Pemerintah
Indonesia (NPS) namun sejalan dengan komitmen NDC Indonesia. Namun sebagian besar
kegiatan tersebut dapat berkontribusi di dalam pemenuhan komitment NDC ladones
Besarnya target masingasing aksi mitigasi tersebut dibahas pada Baity berikut ini.
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IV.4 Analisis, Evaluasi dan Pemetaan Kelembagaan

Merujuk daftar aksi mitigasi pada rancangan Pergub &KX 2019 Sektor Energi,
Limbah dan AFOLU (TabdV.3 sampalV.5), kelembagaan implementasi, monitoring dan
verifikasi capaian reduksi emisi GRK dari ak&isi mitigasi dari masingiasing sektor
berturutturut disampaikan pada Tab¥l 6 sampai dengalVv. 8.
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TabellV.6 Penanggung jawab pelaksanaksi-aksi mitigasi sektor energi

DKI Jakarta/Swastq

DKI Jakarta/Swastq

DKI Jakarta/Swastq

DKI Jakarta/Swastg

Nama Aksi Bentuk Aksi Penanggung Pelaksana/ ' Pendanaan Pemantauan & yerlflkas
Jawab Aksi Implementasi Pelaporan i
I. Clean Power
Investasi infrastruktur . . ) .
1.1 Efisiensi Energi di Pembangkit (advance technologylan PLN/Indonesia PLN/Indonesia PLN/Indonesia PLN/Indonesia KLHK
. ; Power Power Power Power
biayaoperasional
1.2 Substitusi Bahan Bakar Biava Operasional PLN/Indonesia PLN/Indonesia PLN/Indonesia PLN/Indonesia KLHK
(IDO ke Gas Alam) yap Power Power Power Power
Investasi infrastruktur
e Pemda DKI Pemda DKI Pemda DKI
1.3 PLTSa (Pembangkit Listrik Tenaga Sampah) agvance tech_nolog}an Pemda DKI Jakarta| Jakarta/PLN Jakarta/PLN Jakarta/PLN KLHK
biaya operasional
Investasi infrastruktur
. Pemda DKI Pemda DKI Pemda DKI
1.4 LFG Recovery Untuk Pembangkit Listrik aplvance technologgan Pemda DKI Jakarta Jakarta/PLN Jakarta/PLN Jakarta/PLN KLHK
biaya operasional
Il Energi Terbarukan
PLTS PJU (Penerangan Jalan Umum) dan Investasi infrastruktur Pemda DKI Pemda DKI Pemda DKI Pemda DKI KLHK
Komersial Jakarta/Swasta Jakarta/Swasta Jakarta/Swasta Jakarta/Swasta
. . . Pemda DKI Pemda DKI Pemda DKI Pemda DKI
PLTS PJU di Industri Investasi infrastruktur Jakarta/Swasta Jakarta/Swasta Jakarta/Swasta Jakarta/Swasta KLHK
PLTS Rooftogli Bangunan Komersial/Rumah Investasi infrastruktur Pemda DKI Pemda DKI Pemda DKI Pemda DKI KLHK
Tangga Jakarta/Swasta Jakarta/Swasta Jakarta/Swasta Jakarta/Swasta
Il Efisiensi Energi PJU
PJU LED Investasi infrastruktur Pemda DKWakarta | Pemda DKI Jakartal Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakartal KLHK
IV Efisiensi Energi
4.1 Sektor Transportasi
4.1.1Efisiensi Sistem Transportasi (Moda Shift)
. . KemenHub/ Pemda KemenHub/ Pemda KemenHub/ Pemda KemenHub/ Pemda
Komuter: MRT, LRT, KRL, KA (luar Kota) Investasi infrastruktur DKI Jakarta/Swastg DKI Jakarta/Swastd DKI Jakarta/Swastg DKI Jakarta/Swastg NERIS
) . KemenHub/ Pemda KemenHub/ Pemdal KemenHub/ Pemda KemenHub/ Pemda
BUS (Mass Transport): Busway dan Bus Feeder| Investasi infrastruktur DKI Jakarta/Swastg DKI Jakarta/Swastd DKI Jakarta/Swastg DKI Jakarta/Swastg NERI
Non-motorized: Jalur Sepeda dan Pedestrian Investasi infrastruktur KemenHub/ Pemda KemenHub/ Pemda KemenHub/ Pemda KemenHub/ Pemda KLHK
(Pejalan Kaki) DKI Jakarta/Swastg DKI JakartdSwasta | DKI Jakarta/Swastg DKI Jakarta/Swastg
4.1.2Efisiensi Management Sistem Transportasi
Ganijil Genap, Jalur Berbayar (ERP), ATCS Investasi infrastruktur KemenHub/ Pemda KemenHub/ Pemda KemenHub/ Pemda KemenHub/ Pemda KLHK
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Pemda DKI Jakartal

Pemda DKI Jakarta|

Pemda DKI Jakarta|

Pemda DKI Jakarta|

. . Penanggun Pelaksana/ Pemantauan & Verifikas
Nama Aksi Bentuk Aksi JawabgA?ksig Implementasi Pendanaan Pelaporan i
4.1.3Efisiensi Peralatan Transportasi:
Peremajaan Kendaraan (mendorong efisiensi | Pembatasan umur Pemda DKI Jakarta) KemenHub/ Pemda KemenHub/ Pemda KemenHub/ Pemda
kendaraan) kendaraan & Uji Emisi DKI Jakarta DKI Jakarta DKI Jakarta KLHK
- Training/Campign/ KemenHub/ Pemda KemenHub/ Pemda KemenHub/ Pemda
4.14Eco Driving Himbat?an i Pemda DKI Jakarta DKI Jakarta DKI Jakarta DKI Jakarta NS
4.2 Sektor Industri
4.2 .1Efisiensi Peralatan Industri
heat/furnace (gas, coal, IDO, listrik), steam, eleci Regulasi ESDM/Pemda DKI | ESDM/Pemda DKI | ESDM/Pemda DKI | ESDM/Pemdd@KI KLHK
motor, Lighting (penggunaan LED), others Jakarta Jakarta Jakarta Jakrta
4.2.2Management Energi Industri:
Audit Energi (ISO 5000ldanMandatori Manager Regulasi ESDM/Pemda DKI | ESDM/Pemda DKI | ESDM/Pemda DKI | ESDM/Pemda DKI KLHK
Energi Jakarta Jakarta Jakarta Jakrta
4.3 Efisiensi Energi BangunarKomersial
4.3.1 EE Peralatan Energi Regulas_i/Se_rtifikasi/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ KLHK
Standarisasi/ Award Pemda DKI Jakarta) Pemda DKI Jakarta] Pemda DKI Jakartal Pemda DKI Jakarta|
4.3.2 Pemanfaatan Waste Heat AC untuk\Matier | Regulasi/Sertifikasi/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ KLHK
(WIKA) Standarisasi/ Award Pemda DKI Jakarta] Pemda DKI Jakartal Pemda DKI Jakarta) Pemda DKI Jakarta|
4.3.3 EE pembangkit energi dan boiler (pemanfa RegulasiSertifikasi/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ KLHK
wate heat) Standarisasi/ Award Pemda DKI Jakartal Pemda DKI Jakarta] Pemda DKI Jakarta) Pemda DKI Jakarta
4.3.2 Efisiensi Peralatan Listrik (Electric Motors, | Regulasi/Sertifikasi/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ KLHK
Elevator/escalator, Penerangan, All.) Standarisasi/ Award Pemda DKI Jakarta) Pemda DKI Jakartal| Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakartd
4.3.3 EE Management Sistem Energi Bangunan ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ KLHK
Komersial Pemda DKWakarta | Pemda DKI Jakarta] Pemda DKI Jakarta) Pemda DKI Jakarta
Program Bangunan Hijau (Green Building) Regulas_i/Se_rtifikasi/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ KLHK
Standarisasi/ Award Pemda DKI Jakarta] Pemda DKI Jakartal Pemda DKI Jakarta) Pemda DKI Jakarta
Audit Energi (ISO 50001), Mandatori Manger Regulasi/Sertifikasi/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ KLHK
Energi Standarisasi/ Award Pemda DKI Jakarta] Pemda DKI Jakarta] Pemda DKI Jakartal Pemda DKI Jakarta|
4.4 Efisiensi Energi Rumah Tangga
4.4.1 EE Peralatan Pengguna Energi Regulas_i/Se_rtifikasi/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ KLHK
o Standarisasi/ Award Pemda DKI Jakartal Pemda DKI Jakartal Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta
Regulasi/Sertifikasi/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/
4.4.2 Waste Heat AGntukHot water (WIKA) Standarisasi/ Award Pemda DKI Jakarta) Pemda DKI Jakarta] Pemda DKI Jakarta] Pemda DKI Jakarta| KLHK
4.4.3 Lighting: Penggunaan LED Investasi infrastruktur ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ KLHK
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. . Penanggung Pelaksana/ Pemantauan & Verifikas

Nama Aksi Bentuk Aksi Jawab Aksi Implementasi Pendanaan Pelaporan i
4.4 4 Efisiensi Peralatan Listrik (Electric Motors, | Regulasi/Sertifikasi/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ ESDM/Swasta/ KLHK
Penerangan, AC) Standarisasi/ Award Pemda DKI Jakarta] Pemda DKI Jakartal Pemda DKI Jakarta) Pemda DKI Jakarta
V Substitusi Energi Rendah Karbon
5.1 Substitusi Bahan Bakar SektoiTransportasi
Kereta Listrik, Bus Listrik, Mobil Listrik Investasi infrastruktur Pemda DKI Pemda DKI Pemda DKI Pemda DKI KLHK
Biofuel Investasi infrastruktur ESDM/Pemda DKI ESDM/ Pertamina ESDM/Pemda DKI | ESDM/Pemda DKI KLHK

distribusi, promosi, insenti Jakarta Jakarta/ Swasta Jakarta/ Swasta

Investasi infrastruktur, ESDM/Pemda DKI | Pemda DKI
BBG (busway) promosi, insentif Jakarta Jakarta/ESDM/PGN Pemda DKI Jakarta) ESDM/PGN/ Swast| KLHK
5.2 Substitusi _Batubara/BBM ke Gas Alam di promosi, insentif Pemda DKI Jakarta] Swasta Swasta Pemda DKI Jakarta KLHK
Sektor Industri
5.3 Substitusi Bahan Bakar Sektor Komersial promosi, insentif Pemda DKI Jakarta] Pemda DKI Jakartal Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta] KLHK
5.4 Substitusi Sistem Energi dRumah Tangga
5.3.1 Kompor LPG ke Kompor Listrik Induksi promosi, insentif Pemda DKI Jakarta] Pemda DKI Jakartal Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta) KLHK
5.3.2 Peralatan Listrik (Rice Cooker, Dispenser, Pemda DKI Jakarta] Pemda DKWakarta | Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta) KLHK
Water Heater)

Investasi infrastruktur, Pemda DKI Jakarta] Pemda DKI Jakartal Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta) KLHK
5.3.3 JARGAS - .

promosi, insentif

TabellV.7 Penanggung jawab dan pelaksakai-aksi mitigasi sektolimbah
Nama Aksi Bentuk Aksi Penanggung Jawab Aksi | Pelaksana/Aksi Pendanaan Ezgsgﬁgzan & Verifikasi
I. Limbah Padat Domestik
LFG Recovery Investasi infrastruktuj Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta | Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta] KLHK
Pengomposan Investasi infrastruktui Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta | Pemda DKI Jakarta, Pemda DKI Jakarta] KLHK
3R Investasi infrastruktuj Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta | Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta] KLHK
IPLT Duri Kosambi Investasi infrastruktul Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta | Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta] KLHK
IPLS Pulo Gebang Investasi infrastruktui Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta | Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta] KLHK
PLTSa /RDF Investasi infrastruktul Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta | Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta| KLHK
(PLTSa Sunter, LTSa tambahan, BPPT B
Il Limbah Cair Domestik
2.1IPAL Setiabudi Investasi infrastruktui Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta | Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta] KLHK
. - . Pemda DKI Pemda DKI Pemda DKI

Il Limbah Industri (IPAL) Investasi infrastruktul Pemda DKI Jakarta/Swas Jakarta/Swasta Jakarta/Swasta Jakarta/Swasta KLHK
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TabellV.8 Penanggung jawab dan pelaksakai-aksi mitigasi sektor AFOLU

Nama Aksi Bentuk Aksi Penanggung Jawab Aksi| PelaksanaAksi Pendanaan Pemantauan & Pelaporan| Verifikasi

Pertanian Investasi infrastruktul Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakartal Pemda DKI Jakarta] Pemda DKI Jakarta KLHK

Kehutanan Investasi infrastruktu] PemdaDKI Jakarta Pemda DKI Jakartal Pemda DKI Jakartal Pemda DKI Jakarta KLHK

Penag_un;:tan Lahan (Ruang Terbukg Investasi infrastruktuy Pemda DKI Jakarta Pemda DKI Jakarta) Pemda DKI Jakarta) Pemda DKI Jakarta KLHK
ijau
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]
IV.5 Penghitungan UlangProyeksi Emisi GRK Baseline darSkenario Mitigasi

Penghitungan ulang proyeksi emisi GRK DKI Jakarta untuk skenario baseline dan skenario
mitigasi dilakukan untuk mencakup aldisi mitigasi yang belum ada di dalam PerGub
131/2012 dan meyeluarkan aksaksi mitigasi yang sudah tidak relevant lagi, selain juga
untuk memasukan perkembangan yang terjadi di DKI Jakarta dan di tingkat Nasional. Pada
GambanV.8 disampaikan emisi GRK DKI Jakarta pada base year 2010 dan proyeksinya di
tahun 203@ntuk skenario baseline dan skenario mitigsi dan intensitas emisi GRKnya yang
disusun berdasarkan sumber emisi GRK yang cukup signifikan di DKI Jakarta, yaitu sektor
Energi dan sektor Limbah. Emisi GRK dari sektor AFOLU tidak dimasukan kedalam
baseline megingat tingkat emisi GRKnya sangat kecil dibandingkan dengan sektor Energi
dan sektor Limbah (lihat Inventarisasi Emisi GRK sektor AFOLU).
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GambarV .8 Proyeksi dan intensitas emisi GRK DKI Jakarta skenario baseline dan mitigsi

Tingkat emisi GRK pada Gamb#r.8 disusun berdasarkan asurasumsi parameter socio
ekonomi yang disampaikan pada TabeB. Asumsiasumsi lainnya yang digunakan untuk
menyusun proyeksi emisi GRK untuk skenario baseline, skenario mitigasi, serta capaian
reduksinya didasarkan pada data dan informasi sebagaimana padd/Tehel

TabellV .9 Asumsi parameter sosiekonomi

Parameter Sosial Ekonomi 2010 - 2030 —
Base Baseline Mitigasi
Penduduk, juta 9,6 11,3 11,3
Jumlah Rumah Tangga, juta 2,2 2,8 2,8
Pertumbuhan PDRB (2042D30), % rata ) 6% 6%
rata per tahun
PDRSB, triliun rupiah 1.071 3.486 3.486
Gross output, triliun rupiah 2.309 6.608 6.608
Passanger transport demand, juta {hass 84.328 259.360 259.360
Freight transport demand, juta tem 2.944 13.440 13.440
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TabellV.10 Datadata dan asumsi yang digunakan untuk membangung proyeksi emisi GRK

Aksi Mitigasi

Asumsi

Efisiensi Energi
(EE) di Transporta

17,5% kendaraan menggunakan teknologi yang efisien dan penerapan mar
lalulintas.

EE Rumah Tanggg

84,2% penggunaan AC yang efisien, 100% penggunaan lampu hemat energi
68,3% kulkas hemat energy, dan 17,5% peralatan rumahtangga |
menggunakan peralatan hemat energy.

EE Industri*

17,5% menggunakan perlalatan yang lebisief

EE Komersial**

target GBCI tahun 2030 sebesar 3,8 TWh, Target DKI 7,6 TWh dengan g
target GBCI adalah target dari 50% dari gedung komersial di DKI

JARGAS penggunaan energy rendah karbon di industry menggantikan BBM dengan g

Transport (BRT) | Penggunaan moda transportasi publik BRT sebesar 2.236 juta pentkmpgagg
diasumsikan penumpang tersebut berasal dari 12% mobil pribadi, 37% dari bi
19% dari bus besar dan 32% dari sepeda motor

Transport (MRT &| Penggunaan moda transportgsiblik MRT dan LRT sebesar 5.921 jy

LRT) penumpangm yang diasumsikan penumpang tersebut berasal dari 12%
pribadi, 37% dari bis kecil, 19% dari bus besar dan 32% dari sepeda moto
konsumsi spesifik dari MRT dan LRT menggunakan data konsumsfilspdRT
DKI Jakarta yaitu sebesar 0,286 kwh/penumplang

KRL Penggunaan moda transportasi publik KRL sebesar 6.839 juta penuknpgyagg

diasumsikan penumpang tersebut berasal dari 12% mobil pribadi, 37% dari bi
19% dari bus besar dan 32% dapeda motor.

Pedestrian untuk
pejalan kaki dan
jalur sepeda

Penggunaan pedestrian sebesar 0,5% demand transport atau sebesar 1
penumpangm. Diasumsikan yang beralih ke pedestrian berasal dari 50%
pribadi dan 50% dari sepeda motor

Kendaraan Listrik

Penggunaan energi listrik untulohil dan sepeda motor online

PLTS Roof Top

Penggunaan PLTS Rooftop di gedung komersial sebesar 10 MW

Biofuel

Penggunaan B100 di industri, transport, dan genset di bangunan kon
pembangkit terpagil (Kepulauan Seribu), dan Senayam menggantikan sol

POWER Tanjung Priok, Muara KArang, PLTSa, dst

Limbah padat Pengelolaan limbah padat melalui 59,2% TPA dengan pemanfaatan LFG

domestik pengomposan, 0,1% 3R kertas dan 39,9% sampah untuk thakemndi PLTS3
dengan pembangunan secara bertahap

Limbah cair Pengolahan limbah domestik dengan IPAL dan IPLT

domestik

*Berdasarkan hasil studi Kementrian ESDM dalam rangka monitoring program EE Labelling dan

**perdasarkan hasil kajian GBCI

Sektor Energi

Untuk sektor energi, tingkat emisi GRK ditentukan oleh besarnya bahan bakar fosil dan
energi listrik yang digunakan, dimana proyeksi energi tersebut disusun berdasarkan data dan
perkembangan yang ada di DKI Jakarta maupun di tingkat nasional. Pada Gaban

IV. 10 berturutturut disampaikan proyeksi konsumsi energi di DKI Jakarta berdasarkan jenis
energi dan sektornya untuk skenario baseline maupun skenario mitigasi selama periode
tahun 2010 sampai dengan 2030.
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Baseline CM1
2020
23 224
3.699 3.362
1.435 1.560
5.864 5.203
47 44

Baseline CM1
2025
23 778
4.931 4.334
1.653 1.943
7.226 5.494
60 55

Baseline CM1
2030
23 3.037
6.324 5.810
1.877 2.359
8.689 2.652
76 68

GambarlV .9 Proyeksi konsumsi energi di DKI Jakarta per jemisrgy
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GambarV .10 Proyeksi konsumsi energi di DKI Jakarta per sector pengguna

Sektor Limbah

Untuk sektor limbah, tingkat emisi GRK ditentukan oleh besarnya limbah yang diolah dan
jenis teknologi yangligunakan, dimana proyeksi limbah yang diolah per jenis teknologi
tersebut disusun berdasarkan data dan perkembangan yang ada di DKI Jakarta maupun di
tingkat nasional. Pada Gambatld dan 414 berturutturut disampaikan proyeksi limbah

yang diolah di DKlJakarta berdasarkan jenis teknologi dan-ssiiornya (limbah padat
domestik dan limbah cair domestik). untuk skenario baseline maupun skenario mitigasi
selama periode tahun 2010 sampai dengan 2030. Limbah padat dan cair industry belum
masuk kedalam baset mengingat data mengenai limbah industri baru di dapat tahun ini
(data 2018) untuk keperluan melengkapi hasil inventarisai emisi GRK 2019.
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GambarV .11 Proyeksi Pengolahan Limbah Padat Domestik di DKI Jakarta per teknologi
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GambarV .12 Proyeksi Pengolahan Limbah Cair Domestik di DKI Jakarta per teknologi

IV.6 Penentuan Skala Prioritas Rencana Aksi Melalui Konsultasi Publik
Identifikasi Potensi Aksi-Aksi Mitigasi

Penentuan aksi mitigasi prioritas ditentukan berdasar proses pengambilan keputusan multi
kriteria (misalnya dengan teknik Analytical Hierarchy Process/AHP). Dalam proses ini,
konsultan memberikan rekomendasi kriteria yang penting untuk dijadikan paraalater
penentuan aksi mitigasi prioritas yang disampaikan pada TékElL. Selanjutnya pada
GambarlV. 13 disajikan ilustrasi proses adopsi aksi mitigasi gas rumah kaca ke dalam
Rencana Aksi Daerah. Langklmngkah yang disajikan diharapkan dapat memberika
hasil rancangan Pergub yang sesuai dengan kondisi di DKI Jakarta dan juga memenubhi target
yang telah disepakati para ahli dari Persetujuan Paris.
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TabellV.11 Kriteria Penentuan Aksi Mitigasi Prioritas

E Kriteria Penjelasan
1 | Kesiapan pendanaan Kepastan sumber dan mekanisme pendanaan
2 | Kesesuaian dengan Tingkat sinergi dengan pembangunan lingkungan, ekonomi, dan ¢
pembangunan
berkelanjutan
3 | Keselarasan dengan Tingkat kesesuaian aksi dengan RPJPD, RPJMD dan Renstra
perencanaan daerah
4 | Potensimitigasi Besarnya penurunan emisi GRK (Ton karbon tereduksi)
5 | Biaya mitigasi Jumlah biaya per penurunan emisi GRK (Rp/ton karbon tereduksi
6 | Kesiapan implementasi | Status pelaksanaan kegiatan (feasibility study, pilot project, aplika
secara penuh) ddresar hambatan dalam implementasi (perizinan,
7 | Komitmen pemerintah dar| Ada atau tidaknya komitmen yang dituangkan dalam dokumen
stakeholder perencanaan pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan/atau sws
8 | Manfaat/ kemanfaat Justifikasi makro ebnomi (penciptaan lapangan kerja, pengetasan
kemiskinan, pemasukan regional, dll)
9 | Ketersediaanankualitas | Ketersediaan sumberdaya untuk pengumpulan data dan keterbuk
data akses data untuk menghitung reduksi emisi GRK
10 | Potensi replikasi Potensipercontohan di daerah lain
11 | Regulasi pendukung Ketersediaan regulasi pendukung, contohnya RIPIN, PerDa efisie
gedung
12 | Transfer teknologi Mencakup transparansi teknologi dan IPRs (Intellectual Property
Rights), serta tingkat kemandirian teknologsional

Mitigasi (swasta

Pengelola Data da

Pelaksana Aksi S

Dokumen
Perencanaan
Daerah

A

»( RADGRK
(Ravory)

A

SKPD Pelaksana

KPD Penanggyg
Jawab Aksi

dentifikasi Aksi

Mitigasi
Evaluasi: _ K_oordinasi _
A Keberjalanan Dinas Lingkungan Hidup
A Capaian Reduks|i

Database Kaji Ulang RAD

Inventarisasi dan
Mitigasi GRK Daera

A Prioritisasi aksi mitigasi
A Baseline dan potensi per ak

=7

A Baseline regional

Pelaporan PEP Onli
dan Sistem Registr|

ne

Nasional

GambarV.13 Proses

adopsi aksi mitigasi GRK ke dalam Rencana Aksi Daerah
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Adanya Potensi Perdagangan Karbon Domestik

Permenh No46/Tahun 2017 tentang Instrumen Ekonomi Lingkungan Hidup mendorong pelaku aksi
mitigasi GRK untuk memperoleh insentif. Seperti diketahui bahwa Instrumen Ekonomi Lingkungan
Hidup adalah seperangkat kebijakan ekonomi untuk mendorong Pemerintah Pusat, Pemerintah
Daerah, atau Setiap Orang ke arah Pelestarian Fungsi Lingkungan Hidupnaandingkungan

Hidup adalah suatu sistem dan mekanisme pengelolaan dana yang digunakan bagi pembiayaan upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Pembayaran Jasa Lingkungan Hidup adalah
pengalihan sejumlah uang dan/atau sesuatu yang dapat dieiigan uang antar orang atau
kelompok masyarakat sebagai Pemanfaat Jasa Lingkungan Hidup dan Penyedia Jasa Lingkungan
Hidup melalui perjanjian terikat berbasis kinerja untuk meningkatkan Jasa Lingkungan Hidup.
Adapun penerapan instrumen perencanaan geguman dan kegiatan ekonomi dilakukan oleh
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.

Kompensasi atau Imbal Jasa Lingkungan Hidup dapat berlaku Antar Daerah yang meliputi
perlindungan tata air, perlindungan keanekaragaman hayati,. penyerapan dan penykanbaman
pelestarian keindahan alam, dan/atau Jasa Lingkungan Hidup lainnya. Kompensasi/lmbal Jasa
Lingkungan Hidup Antar Daerah dapat dilakukan oleh Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah,
Pemerintah Daerah dengan Pemerintah Daerah, Pemerintah Pugab &stiap Orang, atau
Pemerintah Daerah dengan Setiap Orang. Dengan mempertimbangkan prioritas nasional, kesiapan
kelembagaan, mekanisme dan sistem pendukung, penerapan kewajiban Dana Jaminan pemulihan
Lingkungan Hidup dan pengembangan sistem Perdagémg&embuangan Limbah dan/atau Emisi
dilaksanakan paling lambat dalam 7 (tujuh) tahun sejak berlakunya Peraturan Pemerintah ini.

Terkait dengan hal tersebut, KLHK sedang mempertimbangkan pemibedimmesian Certifikat
Emission ReductioflCER), yaitu sutu sertifikat yang diberikan kepada pelaku aksi mitigasi
(perorangan atau perusahaan) atas sejumlah mitigasi GRK yang diturunkannya. Sertifikat ini
nantinya dapat diperjualbelikan secara domestik agar pelaku usaha yang berkewajiban menurunkan
emisi GRKnyaidak perlu melakukannya sendiri tetapi cukup dengan membeli ICER tersebut. Agar
mitigasi GRK yang diklaim oleh perorangan maupun badan usaha memenuhi syarat, maka KLHK
sedang menyosialisasikan pentingya penyusunan metodologi mitigasi GRK internasiatehked
pedoman mitigasi GRK nasional. Sektor teknis, badan usaha, atau perorangan dapat mengajukan
metodologi tersebut, namun untuk menghindari double claim, maka metodologi mitigasi GRK
internasional yang sudah berlaku sebaiknya diajukan oleh sektor tBkian Usaha dan/atau
perorangan hanya mengajukan metodologi yang belum diatur secara internasional.

KLHK berupaya untuk mempublikasikan metodologi mitigasi GRK berbagai sektor yang telah
disetujui dalam Rapat Tim Panel Metodologi Mitigasi GRK yang dipingbeh KLHK, minimal 2

kali dalam setahun. Publikasi metodologi ini dilakukan baik terhadap metodologi yang baru
ditetapkan atau perbaikan terhadap metodologi yang sudah ditetapkan.

Persetujuan Klaim Mitigasi Emisi GRK Semakin Ketat

Sesuai dengan Paris Agment yang disepakati pada pertemuan @OPdalam Pasal 13.3
disebutkan bahwa klaim mitigasi GRK dari negara anggota-ZDRBkan diverifikasi secara
internasional yang bersifat fasilitatif oleh International Consultation and Analysis (ICA). Oleh karena
itu, seyogyanya klaim mitigasi GRK nasional sudah memenuhi metodologi yang disepakati secara
internasional guna mengurangi potensi pertanyaan dari ICA.

Secara umum, untuk Sektor Energi, metodologi mitigasi GRK dibedakan &subiarl4 Secara
internasional, metodologi sektor energi yang banyak digunakan a@déstn Development
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Mechanism(CDM). Metodologi CDM sangat ketat dalam pelaksanaannya dansaidipahami
karena melibatkan pendanaan yang tidak sedikit. Metodologi ini diadopsi dalam rangka pelaksanaan
aksi mitigasi GRK Sektor Energi, tetapi berbagai kriteria yang tidak ada sangkut pautnya secara
langsung dengan jumlah mitigasi GRK yang dicapdakt dipertimbangkan. Sebagai contoh,
penjualan listrik yang dihasilkan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) minimal 80% adalah
pelanggan rumah tangga.

Aksi mitigasi CDM yang sudah habis masa berlakunya, tetapi dimulai setelah tahun 2011, dapat
diklaim sbagai aksi mitigasi NDC. Aksi mitigasi dalam rangka perdagangan karbon domestik, juga
merupakan jalur apresiasi, yang akan mendapat ICER. Aksi mitigasi ini dianggap ketat, karena juga
harus ada pemantauaxpost yang perlu dilakukan oleh pelaksana kegiat sebagaimana
disyaratkan dalam CDM. Aksi mitigasi ini sudah tentu merupakan aksi mitigasi NDC. Jika pelaksana
kegiatan ingin menindaklanjuti kegiatan mereka ke dalam CDM, maka jika disetui, aksi mitigasi ini
harus dikeluarkan dalam klaim NDC. Selanjanypagi aksi mitigasi GRK yang menggunakan
asumsi dan tidak dilengkapi dengan pemantaxgrost maka juga bisa diklaim sebagai aksi NDC,
sebagaimana lazimnya yang terjadi selama ini. Namun, tingkat ketelitian klaim mitigasi GRK akan
dikoreksi dengan fakt koreksi yang besarnya tergantung atas banyak tidaknya asumsi yang
digunakan dalam menentukan Data Aktivitas dan Faktor Emisi.Semakin banyak asumsi, semakin
besar faktor koreksi yang diterapkan.

METODOLOGI MITIGASI EMISI GRK

.—/\

JALUR BIASA JALUR APRESIASI
l | | com
+ +
SEMI KETAT KETAT SANGAT
KETAT

ICER
—_————————— e
v
NON-NDC
Meter Listrik ,Logbook T
BA Pembacaan Meter,
Asumsi Hasil Sampling Meter Listrik terkalibrasi
o | Logbook
" ez . BA Pembacaan Meter
| Aksi Mitigasi

Aksi Mitigasi (2 (3]

GambarV .14 Metodologi mitigasi emisGRK sektor energi

Data Aktivias, FE, Hasil Survei, DIl

Beranjak dari penjelasan tersebut, maka seyogyanya aksi mitigasi GRK yang akan diajukan dalam
revisi RAD GRK DKI Jakarta adalah aksi mitigasi yang sudah jelas metodologi penghitungannya,
terutama aksi mitigasi GRK yang masuk dalam KewgaanTinggi dan sebagian dalam
Kewenangan Sedang, karena akan dilaporkan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta ke Sekretariat RAN
GRK dan KLHK. Hal ini tidak berarti bahwa aksi mitigasi dalam Kewenangan Rendah atau yang
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akan dilaporkan oleh selain Pemerintah RreiDKI Jakarta bisa kurang ketat, tapi ini sermatata

bukan merupakan tanggung jawab Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.

Dari berbagai penjabaran di atas, maka Revisi RAD GRK DKI Jakarta sudah menjadi keharusan
dalam rangka mendukung pencapaian targetgasti emisi GRK tahun 2030, sebagaimana

diamanatkan dalarirst Nationally Determined Contribution

IV.7 Penentuan Target Reduksi Emisi GRK Tahun 2030 untuk Mencapai Netralitas

Emisi di Tahun 2050
Sektor Energi

Penentuan target reduksi emisi GRK dari-@simitigasiDKI Jakarta (TabedlV -3 sampai

IV-5) pada tahun 2030 didasadtensikontribusidaerahpada Target Reduksi Emisi GRK
NasionalpadaNDC Indonesia dengan tidak mengabaikan potensi dan kemampuan daerah
dari segi potensi reduksi emisi GRK daerahntdtigi, finansial, dan laitein. Target NDC

Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan
Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca ProvindDKI Jakarta

I ndonesia 2030 tersebut adal ah®me rreardwah iGatmbrag e t
IV. 15 disampaikan emisi GRK base year 2010 dan proyeksinya di tahun 2030.

Untuk menentukan target 2050, pemerintah Indoresad ini sedang menyiapkan strategi
Jangka Panjang Nasional di dal &m5)Koo,ntyadibtuws i
emisi GRK Global rataata 1.5 Ton COZ2e per capita dan belum mencapai Netralitas Emisi

(zero emission). Sebagai gambaran strategi mrggnjang 2050 di DKI Jakarta, pada
GambarlV. 16 disampaikan tingkat emisi GRK base year 2@t0yeksi dan potenseduksi

di tahun 2030 dan 2050. Tingkat emisi GRK dan reduksi tahun 2050 merupakan kajian awal

(di luar TOR studi) mengingat di tingkat naisal sedang dalam persiapan.
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GambarV .15 Emisi GRK pada base year, proyeksi dan potensi reduksinya di tahun 2030
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2010 2030

2050
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28.249 83.237 61.533 165.274128.937

Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan
Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca ProvindDKI Jakarta

60.000

50.000

40.000

30.000

20.000

10.000

Reduksi Emisi GRK (Gg CO2

® Limbah

® Pembangkit

listrik
m Energi
(Final)

2030
1.428

9.170

21.704

2050
4.185

8.972

36.337

GambarV .16 Emisi GRK base year, proyeksi dan potensi reduksinya 2030 dan 2050

Pada GambalV.17 dan GambaiV. 18 berturutturut disampaikan aksiksi mitigasi dan

potensi capaian reduksi emisi GRXI Jakartadi tahun 2030 dan 2050. Gambaran secara

rinci target reduksi di tahun 2030 per sektor, pada Gamdd®r shmpai dengan-21

disampaikan alokasi target reduksnisi GRK untuk sector energi, power dan Limbah.

Roadmap pelaksnaan aladisi mitigasi

Fuel Switch (Oil to Gas) Pembangkit Tanjung Priok
Fuel Switch (Oil to Gas) Pembangkit Muara Karang

Non-Motorized (Kebijakan Jalur Sepeda & Pedestrian)

Potensi Reduksi Memisi GRK

Pengolahan Limbah Cair Domestik

PLTS & PLTS Rooftop

LFG Recovery

MRT & LRT

Elektrifikasi Tansportasi (EV & Motorlistrik)

Jargas Untuk Transportasi (Terhitung di BRT)

Boiler, Motor Listrik, Penerapan Manager Energi

Regulasi&Sertifikasi Green Building Gedung Komersiad

Mandatori Biofuel di Industri

PJU LED & Solar P¥

(500)

500

1.500

2.500

3.500  4.500

5.500

GambanV .17 Aksi-aksi mitigasi dan potensi capaian reduksi emisi GRK di tahun 2030
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Potensi Reduksi Memisi GRK

Pengolahan Limbah Cair Domestik
PLTS & PLTS Rooftop
LFG Recovery
Fuel Switch (Oil to Gas) Pembangkit Tanjung Priok
Fuel Switch (Oil to Gas) Pembangkit Muara Karang
Non-Motorized (Kebijakan Jalur Sepeda & Pedestrian)
MRT & LRT
Elektrifikasi Tansportasi (EV & Motorlistrik)
Mandatori Biofuel di Industri
Jargas Untuk Transportasi (Terhitung di BRT)
PJU LED & Solar P¥
Boiler, Motor Listrik, Penerapan Manager Enerngi
Regulasi&Sertifikasi Green Building Gedung Komersiai

- 2.000 4.000 6.000 8.000 10.00012.00014.00016.000
GambarV .18 Aksi-aksi mitigasi dan potensi capaian reduksi emisi GRK di tahun 2050
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L
Green Buikiing Gedung Pedestrian dan seped
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GambarV .19 Alokasi target reduksi emisi GRK DKI Jakarta 2030 sektwrgy
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Pembangkit Listrik
9.185Gg CQe
Energi Efisiensi Fuel Switching EBT
3.381 Gg CQe 4.814Gg CQe 991Gg CQe
Muara Karang Muara Karang PLTS Rooftop di Gedu
PLTG ke PLTGU substitusi BBM ke gas Pemerintahan dan
Komersial
Tanjung Priok
substitusi BBM ke gas Substitusi minyak solar|

dengan biodiesel di
dispersed power

PLTSa dan Pembangki
listrik berbahanbakar
LFG

GambanV .20 Alokasi target reduksi emisi GRK DKakarta 2030 di pembangkit listrik

Limbah
1.428Gg CQe
Limbah Padat Domestik Limbah Cair Domesti
1.400 Gg CQe 28Gg CQe
‘ Pengomposan‘ 38‘ ‘SR Kertas ‘ 5‘ ‘ LFG Recovery{ 6‘ ‘ PLTSa ‘ 1.352‘ ‘ IPAL Terpadu ‘ 27‘ ‘ IPLT ‘ 1‘

GambanV .21 Alokasi target reduksi emisi GRK DKI Jakarta 2030 sektor limbah

IV.8 Penyusunan Naskah Rancangan Pergub tentang Rencana Aksi Daerah
Penurunan Emisi GRK yang Sejalan/Selaras dengaRersetujuan Paris

Sebagaimana telah dijelaskan padalsaibsubbbab sebelumnya, Rancangan PerGub RAD
GRK DKI Jakarta disusun berdasarkan hasiew Pergub RABGRK No0.131/2012 yandapat
dilihat pada TabdV.12 berikut ini. Pada table tersebut disampaikan perubaérarbahan
yang disusun untuk Rancangan PerGub RAD GRK DKI Jakarta 2019 (terlampir).
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TabellV.12 Hasil Review Pergub RABRK DKI Jakarta No. 131/2012

No.

Bagian Yang
Perlu Direvisi

Kalimat Yang Perlu Direvisi

Usulan Revisi

Pengantar:
Menimbang

éé sesuai komit men Guber
(tiga puluh persen) emisi Gas Rumah Kaca (GRK) pag
tahun 2030 dan untuk melaksanakan ketentuan Pasal
(3) Peraturan Presidé&dtomor 61 Tahun 2011 tentang
Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah
perlu menetapkan Peraturan Gubernur tentang Renca
Aksi Daerah Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca;

éé memperti mbangkan é.
a.road map NDC (KLHK)

b.pembangunan rendah karbon 2@Bappenas)
c.LTS DKI Jakarta 2050 dan LTS Nasional 2050

Pengantar:
Mengingat

(12) Perpres 61
(13) Perpres dan 71

Rujukan regulasi (12) dan (13) sedang dalam revisi menjadi regulasi
barus ehingga pada Rancangan Pergub &KX DKI Jakarta perlu
dihapus

Tambahan regulasi yang menjadi dasar penyusunan Rancangan PergiRRAD
a. Ratifikasi Perjanjian Paris dan submisi NDC (UU RI No. 16/2016: pengesahan Persetujuan Paris Atas Konvensi Kerangk
Perserikatan Bangdaangsa Mengenai Perubahan Iklim,

b. RPP Fungsi Atmosfer (sedang finalisasi),

c. PerMen LHK No. P.71/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2017: Penyelenggaraan Sistem Registri Nasional Pengendalian Per

Iklim

d. PerMen LHK No. P.72/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2017: Pedoman Pelaksanaan Pengukuran, Pelap&farifitasi Aksi dan

Sumberdaya Pengendalian Perubahan Iklim

e. PerMen LHK No. P.73/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2017: Pedoman Penyelenggaraan & Pelaporan Inventarisasi GRK N

f. Peraturan Direktur Jenderal Pengendalian Perubahan iklim No. P.5/PPI/SET/K2RQY1 tentang Pedoman Penghitungan E
Gas Rumah Kaca untuk Aksi Mitigasi Perubahan Iklim Berbasis Masyarakat

g. PerMen LH No. 19 Tahun 2012: Program Kampung Iklim

h. Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta No. 2/2005:

Pengendalian Pencemaran Udara, serta

i. Peaturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta No. 131/2012: Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca,

Bab | Ketentuan
Umum Pasal 1

Ayat 4: BPLHD

Ayat 8: RAN telah berakhir 202€dak lagi menjadi
referensi aksaksi mitigasi dan diganti NDC Indonesia
Ayat 9: Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi Gas
Rumah Kaca yang selanjutnya disingkat RGRK adalal

dokumen rencana kerja untuk pelaksanaan berbagai

Ayat 4: BPLHD menjadi DLH DKI Jakata

Ayat 8: RAN menjadi NDC

Agar selaras dengan NDC (Nationally Determined Contribution) Indo
yang telah disubmit dalam rangRaris Agreementintuk UNFCCC,
Rancangan RAB5RK DKI Jakarta disusun mguk NDC (roadmap) dar
perkembangan yang terjadi di DKI Jakarta dan di tingkat nasional
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No. Baglan_Yar_lg_ Kalimat Yang Perlu Direvisi Usulan Revisi
Perlu Direvisi

kegiatan yang secara langsurandidak langsung Ayat 9: RAD adal ah é. (apakah
menurunkan emisi gas rumah kaca sesuai dengan tar¢ Ayat 10: Gas Rumah Kaca (GRK) yang trecakup di dalam Rancanga
pembangunan daerah. Pergub RADGRK DKI Jakarta adalah gagmsantropogenic (diakibatkan
Ayat 10: Gas Rumah Kaca yang selanjutnya disingkat| oleh kegiatan manusia) yang terakumulasi di atmosfer dan dapat
GRK adalah gas yang terkandung dalam atmosfer bail menyerap/memancarkan kembali radiasi inframerah.
alami maupun antopogenik, yang menyerap dan
memancarkan kembathdiasi inframerah.

3. | Bab Il, Kegiatan| Tambahan penjelasan (sebelum Ayat 1): a.Ayatl: Maksud disusunnya Pergub RAZRK DKI Jakarta adalah unt

RAD DKI, Pasal
2

a. Maksud disusunnya RAD belum terdefinisi;

b. Tujuan Disusunnya RAD belum terdefinisi;

¢. Cakupan kegiatan RAD DKI Jakarta adalah
pengurangan emisi GRK;

d. Tahapan penyelenggaraan mitigasi perubahan iklim

memberikan panduan bagi para piliakuk menyusun kebijakan/ regul
dan menyelenggarakan mitigasi perubahan iklim di DKI Jakarta

b.Ayat 2: Tujuan RABGRK adalah menurunkan emisi dan meningka
serapan GRK dalam rangka berkontribusi terhadap upaya nasior|
global di dalam mitigasi pebahan iklim

c.Ayat 3: Penyelenggaraan mitigasi perubahan iklim pada &KX DKI
Jakarta mencakup pengurangan emisi dan penambahan serapan @

d.Ayat 4: Tahapan penyelenggaraan mitigasi perubahan iklim-BRB:

- penetapan tahun dashaée yedrdan tahun tayet (2030)

- penyelenggaraan inventarisasi GRK pada tahun dasar;

- penyusunan baseline emisi GRK;

- penetapan target reduksi emisi dan penambahan serapan GRK

- penyusunan rencana aksi mitigasi perubahan iklim;

- pelaksanaan aksi mitigasi perubahan iklim; dan

- pemantauan dan evaluasi pelaksanaan mitigasi perubahan iklim

- verifikasi capaian pelaksanaan mitigasi perubahan iklim (reduksi
dan penambahan serapan GRK)

Ayat 1: RAD-GRK terdiri dari kegiatan dalam bidang:
. rumah tangga;

. transportasi;

industri;

komersial;

lampu penerangan jalan umum;

meae o

limbah; dan

Ayat 5: RAD-GRK terdiri dari kegiatan dalam bidang:
. Pembangkit Listrik

Industri Migas Hulu

Industri Manufaktur

Transportasi

Bangunan Komersial

Rumah Tangga

"0 o0 T
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No. Baglan_Yar_lg_ Kalimat Yang Perlu Direvisi Usulan Revisi
Perlu Direvisi
g. ruang terbuka hijau g. Penerangan Jalan Umum
h. Limbah Padat Domestik
i. Limbah Cair Domestik
j. Limbah Industri
k. Pertanian, Kehutanan, dan Penggunaan Lahan Lainnya (AFOLU)
Perlu ditambahkan Ayat yang berisi penjelasanan PS (Party Stakeholder) dan NfPauff&takeholder) di DKI Jakarta dalam kont
cakupan aksaksi mitigasinya, misal apakah semua aksi mitigasi yang merupakan program PS akan masuk ke dalam komitmé
ke internasional (NDC)? Dan apa peran dan kontribusi NPS di dalam memenuhi komitment Indonesia ke Internasional (ND(
Ayat 2: Rincian kegiatan RAESRK sebagaimana Ayat 6: Penjelasan mengenai RAERK sebagaimana dimaksud pada A
dimaksud pada ayat (1) tercantum pada Lampiran Per| (5) dan tahapan penyusunannya tercantum pada Lampiran Pergub ir
ini
4. | Bab lll, Kaji Pasal 3 (Ayat 2), Pasal 4, Pasal 5 (Ayat 2), Pasal 7: | Pasal 3 (Ayat 2), Pasal 4, Pasal 5 (Ayat 2), Pasal 7:
Ulang RAD- é . Kepala BPLHD é Kepal a DLH
GRK
5. | BabV, Pelapora| Pasal 8: terkait mekanisme pelaporan, apakah &KX | Pasal 8:

DKI akan dilaporkan ke Bappenas, Mendagri, dan
MenLHK? Bagaimana hubungannya dengan MRV?
Pasal 8: Gubernur melaporkan pelaksanaan &K
kepada Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Bappenadgenteri Dalam Negeri dan

Menteri Lingkungan Hidup paling sedikit 1 (satu) tahur

sekali atau sewaktuwaktu apabila diperlukan

Ayat 1: Gubernur melaporkan pelaksanaan RBRK kepada Kementrig
Bappenas, kemudian kementrain Bappenas melaporkan &éfedenkd
Perekonomian, dan Kemenko Perekonimia melaporkan ke Presiden
sedikit 1 (satu) tahun sekali atau sewaktuwaktu apabila diperlukan.

Ayat 2 Proses Verifikasi laporan pelaksanaan RBRK yang dimaksu
pada ayat 1 dilakukan oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehu
pada sistem registri nasional.

6. | Bab Vi,
Pendanaan
7. | LAMPIRAN Revisi semua yang ada di lampiran Hasil revisipada Lampiran
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IV.9 Roadmap
Tabel IV.13 Roadmap Rencana Aksi Mitigs di Penggunaan Energi Final
Aksi Mitigasi Implementasi Hasil
Mitigasi Sektor Keterangan Unit 2020 2025 2030 Unit 2020 2025 2030
Energi Efisiensi| Transportasi [Peremajaan
% 9% 13% 18% 141 249 382
Rumah tangg{AC % 42% 63% 84%
Pemanas air % 9% 13% 18%
0, 0, 0, 0,
memasak % 9% 13% 18% 137 234 344
penerangan % 50% 75% 100%ktoe yang
kulkas % 34% 51% 6894 dihemat
lainnya % 9% 13% 18%
Industri Boiler, Motor Listrik, . % 2504 3894 5004 136 250 208
Penerapan Manager Energi
Komersial Labelllng} Progrlam (Lighting, % 1694 2904 3094 182 352 652
AC, Refrigerasi)
ngggfendah Industri Subsitusi BBM dengan Gas | % BBM 369  49%  56%ktoe (gas) 170|  358| 579
BRT Transportasi |Penggunaan Public Transpojuta pass-kih  1.416 1.779 2236 kFoe BBM yang 37 6 58
BRT di hemat
MRT & LRT Transportasi [Penggunaan Public Transpo|. ktoe BBM yang
MRT & LRT juta pass-km 236 4.384 5.921 di hemat 6 117 156
KRL Transportasi |Penggunaan Public Transpojuta pass-kth  2.436 4,081 6.839 kFoe BBM yang 66 109 180
KRL di hemat
Non Motorized |Transportasi |Pedestrian dan Sepeda % 0.5% kFoe BBM yang 37
di hemat
Electric Vehicle| Transportasi |Mobil dan Motqr Listrik % 1794 k’Foe BBM yang 1.439
(tranportasi online) di hemat
PLTS Rooftop [Komersial Pemasangan Sglar PV di at MW 5 8 10 k’Foe IllstnI-( yang 09 14 19
Gedung Komersial disbstitusi
Biofuel Transportasi [Penggunaan biodiesel B10 B30 B100 170 642 2.512
- — ktoe BBM yang
Industri Penggunaan biodiesel B10 B30 B100 disbstitusi 30 113 464
Komersial Penggunaan biodiesel B10 B30 B100 37
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TabellV.14 RoadmaRencana Pengoperasian Pembangkit Muara Karang dan Tanjung Priok

Unit Bisnis Jenis Energi Satuan 2020 2021 2022 2023 2024 2025* 2026 2027| 2028 2029 2030
MFO TJ 247| 247 247| 247 247 0 0 0 0| 0 0
HSD T 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61
IDO TJ = = = = = = = = = = =
Gas Alam T 80.543 89.053 89.053 89.053 89.053 89.304 89.30Q 89.30Q 89.304 89.30Q 89.304
Total Input Bahan Bakal T 80.851) 89.361) 89.361) 89.361) 89.361) 89.361 89.361) 89.361) 89.361 89.361) 89.361)

Muara Karang Produksi Mwh 9.032.434 9.983.216 9.983.216 9.983.21 9.983.216 9.983.216 9.983.216 9.983.216 9.983.216 9.983.216 9.983.214
Efficiency (%) 40,229 40,22 40,229 40,229 40,22 40,229 40,22 40,229 40,229 40,22 40,229
P. Listrik Sendiri MwWh 168.62( 186.37( 186.37( 186.37( 186.37( 186.37( 186.37( 186.37( 186.37( 186.37( 186.37(

% 2% 2% 2% 294 2% 2% 2% 29 2% 2% 2%

Kapasitas MW 1.900 2.100 2.100 2.100 2.100 2.100 2.100 2.100 2.100 2.100 2.100
Keterangan +GT (300) +PLTGU (30p)
Utilization Factor

Unit Bisnis Jenis Energi Satuan 2020% 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
MFO T - - - - - - - - - - -
HSD TJ 192 192 230 230 230 230 230 230 230 230 230
IDO TJ
Gas Alam TJ 79.711 79.711) 79.674 79.674 79.674 79.674 79.674 79.674 79.674 79.674 79.674
Total Input Bahan Bakal TJ 79.903 79.903 79.903 79.903 79.903 79.903 79.903 79.903 79.903 79.903 79.903

Tanjung Priok | Produksi MWh 9.148.27. 9.148.271 9.148.27. 9.148.271 9.148.271 9.148.27. 9.148.271 9.148.271 9.148.271 9.148.271 9.148.27.
Efficiency (%) 41,229 41,229 41,229 41,229 41,229 41,229 41,229 41,229 41,229 41,229 41,229
P. Listrik Sendiri MWh 190.524 190.524 190.524 190.525 190.524 190.524 190.524 190.524 190.524 190.524 190.524

% 2% 2% 2% 2% 2% 2% 2% 2% 2% 2% 2%

Kapasitas MW 2.723 2.723 2.723 2.723 2.723 2.723 2.723 2.723 2.723 2.723 2.723
Keterangan

TabellV.15 RoadmapRencana PengoperasiahTSa

Unit Bisnis Jenis Energi Unit 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
PLTSa
Sunter Sampah (2300 ton/hari) MW 43 43 43 43 43 43 43 43
Cakung Sampabh (1300 ton/hari) MW 24 24 24 24 24 24
Rawa Buaya | Sampah (1200 ton/hari) MwW 24 24 24 24
Cilincing Sampah (1200 ton/hari) MW 24 24
Kapasitas Produksi (Utilization 0.8) MW 43 43 67 67 91 91 115 115
PLTSa RDF
Bantar Geban RDF (100 ton/hari)
Kapasitas Produksi (Utilization 0.8) MW 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
Kapasitas Total MW 7 7 7 50 50 74 74 98 98 122 122
Produksi Listrik MWh 64.889 64.889 64.889| 438.000] 438.000| 648.889| 648.889| 859.778| 859.778| 1.070.667| 1.070.667
Asumsi HHV 10 MJ/kg; Eff konversi 20%, utilization 80%
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TabellV.16 RoadmaRencana Pengoperasidambangkit LFG

Pembangkit LFG Unit 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
Kapasitas MW 2XAMW | 2X4MW | 2X4MW | 2X4MW | 2X4MW | 2X4MW | 2X4MW | 2X4MW | 2Xx4MW | 2x4 MW 2 X4 MW
Produksi Listrik Mwh 56.064 56.064 56.064 56.064 56.064 56.064 56.064 56.064 56.064 56.064 56.064
TabellV.17 Roadmap RencarRengelolaan Limbah Padat Domestik
Pengeloan Sampah __ Unit 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
TPA Ton 2.538.455 2.593.500 2.647.076) 2.703.972) 2.759.748| 2.817.756) 2.875.822 2.938.093] 2.998.542) 3.061.843| 3.125.957|
Pengomposan Ton 41.000 41,000 41.000 41,000 41.000 41.000 41,000 41.000 41,000 41.000 41.000
3R Kertas Ton 4.760 4.760 4.760 4.760 4.760 4.760 4.760 4.760 4.760 4.760 4.760
PLTSa Ton 30.000 480.000 480.000 876.000 876.000 1.071.000 1.071.000 1.608.000 1.608.000 1.896.000 2.106.000)
TabellV.18 Roadmap RencarRengelolaan Limbah Cair Domestik

Pengelolaan Limbalh  Unit 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
IPAL ton BOD 9.685 9.797 9.910 10.025 10.141 10.259 10.378 10.498 10.619 10.742 10.867
IPLT ton BOD 86 87 90 92 95 98 101 104 107 110 114
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LAMPIRAN: Berisi RAD -GRK (Road Map Aksi Mitigasi, Bukan Naskah Akademik
Secara Keseluruhan)

a. RencanaRoadmap Aksi-aksi Mitigasi di DKI Jakarta dan Target Pencapaian Reduksi
Emisi dan Penambahan Serapan GRK di Tahun 2030

b. Tabel rencana aksi, berikut target reduksi emisi dan penambahan serdfanseisi
penangung jawab aksi, pemantauan (monitoring dan evaluasi),serta pelaporan dan
verifikasi

c. Rencana aksi dikelompokan (selaras dengan nomenklatur di roadmap NDC dan sistem
MRV (Registrasi Nasional), menjadi:

c.1Sektor energi, dikelompokdrerdasarkan aksi mitigasinya: (i) pembangkit Bersligah
power) (ii) RE (renewable energy), (iii) EE (Efisiensi Energi), dan (iv) Substitusi bahan
bakar menuju yang rendah emisi karbonnya) $lalnsetor kegiatan (Tabel 4.2)

c.2 Sektor Limbah, dikelompak menjadi Limbah Padat Domestik, Limbah Cair Domestik,
dan Limbah Industri (Tabel 4.3)

c.3 Sektor AFOLU, dikelompokan menjadi Pertanian, Kehutanan, dan Penggunaan Lahan
seperti Ruang Terbuka Hijau (Table 4.4).
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BABYV
PELAPORAN PENURUNAN EMISI GRK BERDASARKAN RAD
PENURUNAN EMISI GRK YANG SUDAH DISESUAIKAN
DENGAN PERSETUJUAN PARIS

V.1 Pengaturan Kelembagaan PEP

Kegiatan PEP RABGRK merupakan kegiatan yang dilakukan pemerintah DKI Jakarta
atas koordinasi Dinas Lingkungan Hidup dengan tujuammpeeoleh informasi pencapaian
reduksi emisi dan mengevaluasi keberjalananaksi mitigasi di wilayah DKI Jakarta. Dengan
mempertimbangkan bahwa adanya perubglenbahan yang terjadi dalam perencanaan dan
implementasi mitigasi sejak diberlakukannya RAMDang lingkup aktivitas PEP RABRK
berkembang menjadi tidak hanya meliputi aéissi yang termasuk di dalam RAD melainkan juga
meliputi akstaksi lain baik yang dilakukan secara langsung oleh pemerintah DKI Jakarta maupun
oleh pihak lain seperti pemetah pusat dan swast&ambarV.l menunjukkan mekanisme
pelaksanaan PEP RABRK DKI Jakarta berdasarkan Dokumen Lampiran Pergub DKI Jakarta
No. 131 Tahun 2012

Kementerian
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan

Kementerian
Terkait

Gubernur DKI Jakarta

Dirac _— Dinas
Perindustrian oy perumahan oo Lainnya
dan Energh Pemakaman SIS dan Gedung
Pemda

GambarV.1 Mekarisme PEP RAD GRK DKI Jakarta berdasarkan dokumen RAD DKI Jakarta

Untuk mengetahui capaian dari implementasi kegiatan yang dirumuskan dalam RAD GRK,
maka dibangun suatu mekanisme yang disebut PEP (Pemantauan, Evaluasi, dan Pelaporan).
Tujuan dari PEP addfauntuk memantau hasil pelaksanaan kegiatan mitigasi terutama kegiatan
yang tercantum dalam rencana aksi, memperoleh informasi capaian reduksi emisi, serta
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan untuk menjadi masukan bagi perencanaan kegiatan mitigasi
selanjutrya

Dalam pelaporannya, terdapat penyesuaian yang dilakukan dengan tujuan untuk
mensinergikan laporan reduksi emisi DKI Jakarta dengan pelaporan di tingkat nasional berupa
pergeseraase yeadari tahun 2005 menjadi tahun 2010. Denbase yearyang konsigen
denganbase yeamasional, hasil capaian reduksi emisi dari kegiatan PEP DKI Jakarta dapat

BABYV PELAPORAN PENURUNAN EMISI GRK12
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digunakan untuk mendukung capaian nasional dalam rangka pencapaian target NDC yang
dilakukan oletNon Party Stakeholder (NPS)

V.2 Metodologi Pelaporan PenurunarEmisi GRK
V.2.1Konsep Umum Penghitungan Reduksi Emisi GRK

Menurut UU No. 31 Tahun 2009 tentang Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika,
pengertian mitigasi adalah usaha pengendalian untuk mengurangi risiko akibat perubahan iklim
melalui kegiatan yang dapat meanokan emisi/meningkatkan penyerapan gas rumah kaca dari
berbagai sumber emisi. Dalam peraturan perundangan ini juga diamanahkan mengenai kewajiban
pemerintah untuk melakukan aksi mitigasi perubahan iklim (selain adaptasi) daruppgga
yang mendukung. Uyya pendukung yang dimaksud meliputi: (a) perumusan kebijakan nasional,
strategi, program, dan kegiatan pengendalian perubahan iklim; (b) koordinasi kegiatan
pengendalian perubahan iklim; dan (c) pemantauan dan evaluasi penerapan kebijakan tentang
dampak prubahan iklim. Skenario mitigasi memiliki prasyarat yaitu jumlah dan kualitas produk
dan layanan dari kegiatan pembangunan dalam skenario Busihéss as UsuaBaU) tidak
dikurangi dengan kegiatan mitigasi.

Tingkat kesuksesan pelaksanaan aktivitasgasii GRK diukur dari besar reduksi emisi
yang dicapai. Secara matematis, reduksi emisi adalah selisih antarbasalgiedengan emisi
GRK setelah mitigasi dilaksanakan. Yang disebut dengaelineadalah skenario perkiraan
tingkat emisi GRK dengan tidaadanya tindakan dan kebijakan atau peraturan khusus yang
mengarah pada terjadinya pengurangan emisi gas rumah kaca atau peningkatan penyerapan gas
rumah kaca, sedangkan mitigasi adalah tingkat emisi GRK jika ada upaya, tindakan dan kebijakan
khusus atageraturan yang mengarah pada terjadinya pengurangan emisi gas rumah kaca atau
peningkatan penyerapan gas rumah kaca. Proyeksi baseline dan mitigasi ditentukan oleh
pengunaarbaseyearatau tahun dasar. Segala kondisi yang terjadi pada baseyear, termasuk di
dalamnya tingkat emisi GRK dan aktivitas manusia, dipotret untuk dijadikan dasar
pengembangan skenario baseline. Demikian juga dengan intensitas aktivitas menurunkan emisi
GRK yang telah dilaksanakan pada baseyear merupakan bagian dari skenario badatimbaD
itu, mitigasi baru dianggap terjadi apabila terjadi peningkatan intensitas pelaksanaan aktivitas
tersebut.

Emisi mitigasi yang dibahas dalam konteks evaluasi (misalnya PERGRK) berbeda
dengan yang dibahas dalam konteks perencanaan. Dalankkpetencanaan, emisi mitigasi
merupakan proyeksi atas tingkat emisi GRK pada kondisi berlangsungnya mitigasi, sedangkan
dalam konteks evaluasi, emisi mitigasi adalah tingkat emisi yang telah tercapai akibat
berlangsungnya mitigasi. Lain halnya dengan emisigasi, tidak ada perbedaan antara emisi
baseline dalam konteks perencanaan dan evaluasi.

Pada negara annex 1 seperti Indonesia, secara matematis reduksi emisi adalah selisih antara
emisi baseline dan emisi mitigasi. Emisi baseline adalah emisi yabgltpada skenario baseline
pada waktu yang sama dengan pelaksanaan mitigasi. Skenainebadalah kondisi/skenario
yang secara rasional menggambarkan proyeksi emisi GRK yang timbul jika tidak ada kegiatan
mitigasi yang direncanakan. Baseline ditetapkardasd@n inventarisasi GRK pada baseyear

3NPS yang dimaksud disini adalah pikgikak di luar pemerintah pusat (nasional)

BABYV PELAPORAN PENURUNAN EMISI GRK13
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dan proyeksi potensi emisi sebelum pelaksanaan kegiatan mitigasi direncanakan. Emisi mitigasi
adalah tingkat emisi GRK setelah pelaksanaan kegaitan mitigasi yang direncanakan. Pencapaian
reduksi emisi dari praksi baseline dan capaian emisi mitigasi dengan baseyear 2010 (sesuai
dengan NDC Indonesia) diilustrasikan ofgéambarV .2.

Tingkat Emisi.

Tingkat Emisi GRK Baseline,
GRK, Ton CO2e

Tingkat Emisi GRK
Setelah Mitigasi

——----—-—h

tahun

l Historical

Base year
(2010)

GambarV .2 llustrasi tingkat emisi baseline, mitigasi, dan reduksi emisi

Evaluasi capaian reduksi mitigasi tidak hanya mencakupadissimitigasi dalam proyek
yang terencana, melainkan juga aksi mitigasi-pmyek yang mencakup aksiitigasi atas
inisiatif individu/kelompok/proklim dan aksi mitigasi yang terjadi secara tidak sadar (aktivitas
yang bermanfaat pada penurunan emisi walaupun tidak dimakudkan sebagai mitigasi GRK).
Selain itu, tidak hanya dilakukan terhadap proyek yarakdian pada tahun berjalan, melainkan
pada aktivitas dari proyek terdahulu yang masih berjalan hingga tahun perhit@agararv.3
mengilustrasikan lgmimana tercapainya reduksi emisi atas aktivitas yang dilakukan beberapa
tahun sebelum tahun penghitungan.

&

Total reduksi inisiatif industri
(proyek + non-proyek)
Reduksi dari proyek mitigasi

/ Walaupun tidak ada aksi/proyek
Baseline < mitigasi di tahun 2015 dan 2016
namun total reduksi masih tetap

ada dan dilaporkan

Base year
2010 2013 2014 2015 2016
Ada aksi mitigasi inisiatif Ada aksi mitigasi yang
individu/kelompok terorganisir/terencana,
(non proyek) Proyek RAD, atau lainnya

GambarV .3 llustrasi penghitungan tingkat emisi atas alssi mitigasi

V.2.2Penghitungan Reduksi EmisiSektor Energi

Perhitungan reduksi emisi pada sektor energi dilakukan pada skala proyek. Dalam
praktiknya, tidak semua aktivitas mitigasi terdefinisi dalam suatu proyek mitigasi. Beragam
mitigasi GRK di sektor ener g bkiivitas efifiensiénergidic ar a

BABYV PELAPORAN PENURUNAN EMISI GRK14

it

dak

sadar o,

(o}

on



PT. ANDIKA PERSADA RAYA Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan
Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca ProvindDKI Jakarta

rumah tangga. Hal tersebut menyebabkan adgayeantara hasil perhitungan reduksi emisi
sektor energi dengan hasil inventarisasi sektor energi sebagaimana diilustrasika@ atalaan
V.4.

Reduksi emisi dari

T

- kegiaan/proyek
mitigasi

g ) et ¢

= R@l!\\

4 Altivitas lain

e

(U]

] -

E \nventarisast GRK

»

Waktu (Tahun)

GambarV 4 llustrasi keterkaitan reduksi emisi GRK dalam skala proyek terhadap emisi
baseline dan hasil inventarisasi GRK

Dalam perhitunga yang dilakukanpenggunaan faktor emisi berdasarkan pedoman IPCC
2006, tier 1 untuk gas metana dasONserta sebagian gas karbon dioksida. Pusdatin ESDM,
dalam hal ini Lemigas dan Tekmira telah menetapkan faktor emisi lokal (Tier 2) untuk gas karbon
dioksida pada beberapa jenis bahan bakar. PabelV.1 disajikan faktor emisi gas rumah kaca
yang digunakan pada perhitungan reduksi emisi gas rumah kaca di Provinsi DKI Jakarta sebagai
berikut:

TabelV.1 Faktor EmisiGas Rumah Kaca

Mobile combustion
Sektor - road transport
Faktor emisi
Bl Gelen CO2 CH4 N20 CO2e

kg CO2/TJ kg CH4/TJ kg N20/TJkg CO2e/T|
Tierzipce |, eT2ESOM Trier ipcpier 1 IPC-

(Lemigas. Tekmird
Motor gasoline --> premium, RON 92 69.300 72.600 33 32 74.285
Motor gasoline --> premium, RON 88 69.300 72.967 33 32 74.652
Jet avtur | ] 73.333 05 20 73.964
Other minyak tanah 71.900 73.700 0,5 2,0 74.331
Gas/Diesel Oil, ADO/HSD 74.100 74.433 39 39 75.724
Gas/Diesel Oil, IDO 74.100 74.067 39 3,9 75.358
Residual Fuel Oil (RFO), MFO, HFO 77.400 75.167 7,0 2,0 75.934
LPG 63.100 62,0 0,2 64.464

>
--> Coking coal
--> Other Bituminous coal
--> Sub-Bituminous coal
--> Lignite
Natural gas
CNG
LNG
Municipal wastes (non-biomass fraction)
Industrial wastes
Biogasoline
Biodiesels
Other liquid biofuels
Gas biomass --> landfill gas
Gas biomass --> sludge gas
Gas biomass --> other biogas
Municipal wastes (biomass fraction)
Diesel for rail transport
Sub-bituminous for rail transport
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Stationary combustion
Sektor - Industri Energi
Faktor emisi
Bl e COo2 CH4 N20 CO2e
kg CO2/TJ kg CH4/TJ kg N20O/TJkg CO2e/T|
Tierntpeg , e 2ESPM g ipcrier 1 IPC-
Lemigas, Tekmird
Motor gasoline --> premium, RON 92 69.300 3,0 0,6 69.549
Motor gasoline --> premium, RON 88 69.300 3,0 0,6 69.549
Jet kerosene, avtur 71.500 3,0 0,6 71.749
Other minyak tanah 71.900 3,0 0,6 72.149
Gas/Diesel Oil, ADO/HSD 74.100 74.300 3,0 0,6 74.549
Gas/Diesel Qil, IDO 74.100 73.900 3,0 0,6 74.149
Residual Fuel Oil (RFO), MFO, HFO 77.400 3,0 0,6 75.449
LPG 63.100 1,0 0,1 63.152
Batubara --> Anthracits 98.300 10 15 98.786
Batubara --> Coking coal 94.600 1,0 15 95.086
Batubara --> Other Bitumi coal 94.600 1,0 15 95.086
Batubara --> Sub-Bituminous coal 96.100 10 15 101.061
Batubara --> Lignite 101.000¢ 106.476 1,0 15 106.962
Natural gas 1,0 0,1
CNG
LNG
Municipal wastes (non-biomass fraction)
ial wastes

Biogasoline
Other liquid biofuels
Gas biomass --> landfill gas
Gas biomass --> sludge gas
Gas biomass --> other biogas
Municipal wastes (biomass fraction) . 101.870

Diesel for rail transport
Sub-bituminous for rail transport

Stationary combustion
Sektor - Industri manufaktur dan Konstruksi
Faktor emisi
CcOo2 CH4 N20 CO2e

kg CO2/TJ kg CH4/TJ kg N20/TJkg CO2e/T|

Tier2 ESDM {409 ipciTier 1 1PC

Lemigas, Tekmira

Bahan bakar

Motor gasoline --> premium, RON 92 0,6 69.549
Motor gasoline --> premium, RON 88 3,0 0,6 69.549
Jet kerosene, avtur 3,0 0,6 71.749
Other minyak tanah 3,0 0,6 72.149
Gas/Diesel Oil, ADO/HSD 3,0 0,6 74.349
Gas/Diesel Oil, IDO 3,0 0,6 74.349
Residual Fuel Oil (RFO), MFO, HFO 3,0 0,6 77.649
LPG 1,0 0,1 63.152
Batubara --> Anthracite 10,0 15 98.975
Batubara --> Coking coal 10,0 15 95.275
Batubara --> Other Bituminous coal 10,0 15 95.275
Batubara --> Sub-Bituminous coal 10,0 15 96.775
Batubara --> Lignite 15 101.675!
Natural gas . 0,1 56.152
CNG
LNG
Municipal wastes (non-biomass fraction) 93.570
ial wastes 30,0 4,0 144.870
Biogasoline 3,0 0,6 71.049
Biodiesels 3,0 0,6 71.049
Other liquid biofuels 3,0 0,6 79.849
Gas biomass --> landfill gas 1,0 0,1 54.652
Gas biomass --> sludge gas 1,0 0,1 54.652
Gas biomass --> other biogas 1,0 01 54.652

101.870

Municipal wastes (biomass fraction)
Diesel for rail transport
Sub-bituminous for rail transport
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Stationary combustion
Sektor - Komersial/lnstitutional
Faktor emisi
Bt ey CO2 CH4 N20 CO2e
kg CO2/TJ kg CH4/TJ kg N20O/TJkg CO2e/T|
Tier 1 pcc! " 2 ESDM (Lemigal e 4 pctrier 1 1pc
Tekmira

Motor gasoline --> premium, RON 92 69.300 10,0 0,6 69.696

Motor gasoline --> premium, RON 88 69.300 10,0 0,6 69.696

Jet kerosene, avtur 71.500 10,0 0,6 71.896

Other minyak tanah 71.900 10,0 0,6 72.296

Gas/Diesel Oil, ADO/HSD 74.100 10,0 0,6 74.496

Gas/Diesel Qil, IDO 74.100 10,0 0,6 74.496

Residual Fuel Oil (RFO), MFO, HFO 77.400 10,0 0,6 77.796

LPG 63.100 10,0 0,6 63.496

Batubara --> Anthracite 98.300 10,0 15 98.975

Batubara --> Coking coal 94.600 10,0 15 95.275

Batubara --> Other Bituminous coal 94.600 10,0 15 95.275

Batubara --> Sub-Bituminous coal 96.100 10,0 15 96.775

Batubara --> Lignite 101.000 10,0 15 101.675

Natural gas 56.100 5,0 0,1 56.236
CNG
LNG

Municipal wastes (non-biomass fraction) 91.700 300,0 4,0 99.240

ial wastes 143.000 300,0 4,0 150.540

Biogasoline 70.800 10,0 0,6 71.196

iodi 70.800 10,0 0,6 71.196

Other liquid biofuels 79.600 10,0 0,6 79.996

Gas biomass --> landfill gas 54.600 5,0 0,1 54.736

Gas biomass --> sludge gas 54.600 5,0 0,1 54.736

Gas biomass --> other biogas 54.600 5,0 0,1 54.736

Municipal wastes (biomass fraction) 100.000 300,0 4,0 107.540

Diesel for rail transport
Sub-bituminous for rail transport

Stationary combustion
Sektor - Residensial & Agrikultur/Forestry/Fishing

Faktor emisi
Bahan bakar co2 Ch4 N20 | coze
kg CO2/TJ kg CH4/TJ kg N20/Tkg CO2e/T]
Tier1ipcp, NeT2ESDM o ipcier 1 1PC

Lemigas, Tekmira]

Motor gasoline --> premium, RON 92 0,6 69.696
Motor gasoline --> premium, RON 88 10,0 0,6 69.696
Jet kerosene, avtur 10,0 0,6 71.896
Other kerosene, minyak tanah 10,0 0,6 72.296
Gas/Diesel Oil, ADO/HSD 10,0 0,6 74.496
Gas/Diesel Oil, IDO 10,0 0,6 74.496
Residual Fuel Oil (RFO), MFO, HFO 10,0 0,6 77.796
LPG 5,0 0,1 63.236
Batubara --> Anthracite 300,0 15 105.065

-->Coking coal 300,0 15 101.365
Batubara --> Other Bituminous coal 300,0 15 101.365
Batubara --> Sub-Bituminous coal 300,0 15 102.865

--> Lignite 15
Natural gas . 0,1
CNG
LNG

Municipal wastes (non-biomass fraction)
Industrial wastes

Biogasoline

Biodiesels

Other liquid biofuels

Gas biomass --> landfill gas

Gas biomass --> sludge gas

Gas biomass --> other biogas
Municipal wastes (biomass fraction)
Diesel for rail transport
Sub-bituminous for rail transport

Sumberi) IPCC(2006) ii) Pusat Data dan Teknologi Informasi Energi dan Sumber Daya Mineral
i ESDM (2017) (ISBN: 97802-083630-0), iii) Pedoman Penghitungan dan Pelaporan
Inventarisasi GRK Bidang Energi Sub Bidang KetenagalistrikdnDJK ESDM (2018)
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Faktor emisilistrik digunakan untuk menghitung besar emisi tidak langsung yang
ditimbulkan oleh penggunaan listrik. Data faktor emisi yang digunakan mengacu pada publikasi
Ditjen Ketenagalistrikan Kementrian ESDM. Adapun hingga saat ini data faktor emisi tafgun 201
bdum dipublikasikan, sehingga perhitungan pada tahun ini menggunakan faktor emisi tahun
2017. Tabel V.2 berisi nilai faktor emisi listrik yangligunakan dalam laporan ini. Patut
diperhatikan bahwa jenis gas yang dicakup oleh faktor emisi listrik tersebut hanya
memperhitungkan emisi G@ehingga hasil perhitunganmya mengabaikan emisidad NO.

Untuk menjaga konsistensi antara emisi baselinendigigasi, dalam laporan ini perhitungan
emisi dari penggunaan bahan bakar yang melibatkan baseline atau mitigasi dengan penggunaan
listrik hanya akan memperhitungkan emisiZO

TabelV.2 Faktor Emisi ListrikDKI Jakarta

2010 0,70 0,744
2011 0,778 0,686
2012 0,823 0,701
2013 0,855 0,703
2014 0,840 0,706
2015 0,903 0,706
2016 0877 0,706
2017 0,890 0,706
2018* 0,890 0,706

Sumber: ESDM (2018)
Keterangan: *) data faktor emisi 20helum tersedia sehingga nilainya diasumsikan
sama dengan faktor emisi pada tahun7201

Pada sektor transportasi, tinglsarvicépelayanaryang menjadi acuan dalam penetapan
baseline dihitung dengan menggunakan data statistik dan data teknis antara lain -data rata
konsumsi bahan bakar kendaraan, -rata konsumsi bahan bakar bus, tingkat okupansi
kendaraan dan modal shift kendaraaresisangkutan masal yang dicantumkan pEalaelV .3
hinggaTabelV .6.

TabelV.3 Ratarata Konsumsi Bahan Bakar Kendaraan

Mobil penumpang 0,13
Sepeda motor 0,05
Bus kecil/angkot 0,13
Bus sedang 0,18
Bus besar 0,33

Sumber: BSTP (2012)
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]
TabelV .4 Ratarata Konsumsi Bahan Bakar Bus
Articulated CNG 1,73
Single CNG 0,93
Single ADO 0,18
Medium ADO 0,13
Maxi ADO 0,22
Double decker ADO (*asumsi) 0,20

Sumber: Transjakarta (201@xn estimasi pada jenis bus Maxi dan Double decker

TabelV.5 Tingkat Okupansi Kendaraan

Mobil penumpang 2,38
Motor 1,26
Bus besar 41,34
Bus kecil 8

Taksi 1,92

Sumber: JICA (2012)

TabelV.6 Modal Shift Bus Rapid Transit

Mobil penumpang 7,10%
Motor 29,09%
Bus besar 32,94%
Bus kecil 17,20%
Taksi 3,32%

Sumber: Transjakarta (2012)

Penjelasan dbawah ini menjelaskan metodologi perhitungan reduksi emisinutgasi
di sektor energi berdasar aktivitaktivitas mitigasi yang telah terlaksana di DKI Jakarta yang
tertera di dalam laporan PEP DKI Jakarta tahun 2016. Metodologi yang dicantumkan bersumber
dari Pedoman Umum, Petunjuk Teknis dan Manual Perhitufganantauan Evaluasi dan
Pelaporan (PEP) Pelaksanaan RAN dan RABK (Bappenas, 2015) yang telah dikembangkan
sesuai dengan ketersediaan data di DKI Jakakisi-aksi mitigasi yang dimaksud adalah

i.  Aksi mitigasi Penerangan Jalan Umum Lampu Hemat Energi (PR)

ii. Aksi mitigasi PJU Tenaga Surya

iii. Aksi mitigasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) Komunal dan Tersebar
iv. Efisiensi energi gedung perkantoran/komersial

v. Aksi mitigasi penggunaan gas engine pada bangunan komersial

vi. Aksi mitigasi efisiensi energi dan suitssi bahan bakar pada pembangkit listrik
vii. Aksi mitigasi Bus Rapid Transit (BRT) dan Feeder Bus

viii. Kereta Rel Listrik (KRL)
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ix. Aksi mitigasiArea Traffic Control SystefATCS)

V.2.2.1 Aksi Mitigasi Penerangan Jalan Umum Lampu Hemat Energi (PJU LHE)

Aksi mitigasi PJU LHE merupakan bagian dari Program Peningkatan Kualitas dan
Kuantitas Pencahayaan Kota, serta Program Diversifikasi Sumber Daya Energi oleh Dinas
Perindustrian dan Energi. Pada aksi ini, mitigasi GRK dicapai melalui penghematan konsumsi
listrik dari konversilampu norhemat energi menjadi lampu hemat energi memberi pengaruh
terhadap menurunnya jumlah emisi GRK yang terjddibel V.7Tabel V.7 menunjukkan
prosedur perhitungan yang digunakan. Faktor emisi yang digunakan adalah faktor egnigi on
apabila daerah operasional PJU berada di wilayah grid PLN, sedangkan faktor emisi yang
digunakan adalah faktor emisi ffid apabila daerah operasafPJU berada diiar wilayah grid
PLN. Untuk melakukan perhitungan dengan metode tersebut, diperlukan data aktivitas yang
terdiri dari jumlah titik lampu, daya lampu hemat energi (Watt), daya lampu sebelum penggantian
(Watt), durasi operasional per hgerf), dan jumlah hari operasi per tahun (hari).

TabelV.7 Format Perhitungan Reduksi Emisi dari PJU LHE

Jumlah titik Lama operasi| Produksi listrik - Emisi Emisi Reduksi
lampu PJU Davallamptl lampu selama setahun pakicrenis Baseline Mitigasi | Emisi GRK
- ton
titik watt Jam MWwh COze/MWh ton COze ton COe | ton COze
D=AxBxC/ _ _ -
A B C 1000000 = F=DxE G=0 H=F-G
Keterangan:

Data Aktivitas

Konstanta

-Hasil Perhitungan

V.2.2.2  Aksi Mitigasi PJU TenagaSurya

Perhitungan untuk aksi mitigasi PJU tenaga surya dipisahkan dari perhitungan pada
aktivitas penggunaan solar panel lainnya seperti pada pembangkit listrik komunal atselgrada
home systerfSHS) oleh karena terdapat perbedaan ruang lingkup pegaiiuRada PJU Tenaga
Surya, listrik yang terbangkitkan berada dalam sistem tertutup yang hanya dimanfaatkan untuk
penerangan. Hal tersebut menyebabkan perhitungan dapat diperluas hingga padertangyat
serviceakhirnya yakni dalam bentuk pencahayaamgydirepresentasikan oleh spesifikasi lampu
yang digunakanProsedur perhitungan reduksi emisi PJU tenaga surya mengacu pada petunjuk
teknis dari Bappenas. Untuk melakukan perhitungan dengan metode tersebut, diperlukan data
aktivitas yang terdiri dari daya lampu terpasang (MW) dan waktu operasi PJU (Jam). Faditor em
yang digunakan adalah faktor emigi-grid apabila daerah operasional PJU berada di wilayah
grid PLN, sedangkan faktor emisi yang digunakan adalah faktor emigridfapabila daerah
operasional PJU berada ldiar wilayah grid PLN.Tabel V.8 memuat prosedur perhitungan
tersebut secara lengkap.
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!
TabelV.8 Format Perhitungan Reduksi Emisi dari PJWdga Surya

Jumlah titik Lama operasi | Produksi listrik .. Emisi Emisi Reduksi
lampu PJU IDEVE N lampu selama setahun [Pl Gl Baseline Mitigasi Emisi GRK

. ton

titik watt Jam MWh COe/MWh ton COze ton COze ton COze

D=AxBxC/ _ _ -
A B Cc 1000000 E F=DxE G=0 H=F-G
Keterangan:

Data Aktivitas

Konstanta

- Hasil Perhitungan

V.2.2.3  Aksi Mitigasi PLTS Komunal dan Tersebar

Metodologi untuk menghitung besar reduksi emisi untuk PLTS komunal dan tersebar
mencakup aktivitas transformasi energi dari sinar matahari menjadi listrik. Akibat bervariasinya
aktivitas pemanfaatan listrik dari PLTS, reduksi emisi tidak dapat diperhduartgkgga tingkat
energy serviceya. Prosedur perhitungan reduksi emisi yang digunakan merupakan
pengembangan format Bappenas dengan menambahkan faktor degradasi efisiensi sel. Secara
natural sel panel surya mengalami penurunan efisiensi yang menyehadokirksi listrik
menurun Perhitungan reduksi emisi dari pengoperasian PLTS ditunjukkan Testu V.9.
Sedikit berbeda dengan format perhitungan d@appenas, data yang digunakan dalam
perhitungan adalah intensitas radiasi matahari dengan angka sebesear-dg(naisional) dan
degradasi efisiensi cell sebesar 0,5%/tahun udtuystallinedan 0,85%/tahun untutkin film.
Dengan menggunakan dai, idiharapkan hasil perhitungan akan lebih akurat.

Faktor emisi yang digunakan adalah faktor emisgod apabila daerah operasional PLTS
berada di wilayah grid PLN, sedangkan faktor emisi yang digunakan adalah faktor emi&l off
apabila daerah opeiasal PLTS berada duar wilayah grid PLNData aktivitas PLTS adalah
jumlah produksi listrik yang dihasilkan pembangkit PLTS selama setahun. Apabila data produksi
listrik dalam setahun tidak diperoleh, digunakan data kapasitas pembangkit yang dipagang de
menggunakan beberapa asumsi. Pada PLTS yang dibangun pada sektor rumah tangga ataupun
bangunan, data aktivitas yang digunakan adalah kapasitas PLTS yang dibangun (kWp), intensitas
radiasi matahari (kWh/fthari), dan lama hari operasi dalam setahun)ha

TabelV.9 Format Perhitungan Reduksi Emisi GRK dari PLTS Komunal dan Tersebar

Hari [KapasitasProduksi

Kapasitas| In::é‘i:';?s JenisDegradas(CapacityTanggal 'I;:T;hn operasi| PLTS | listrik Bl Gl Emisi Emisi Emisi
PLTS . | cell | Efisiensi | factor |instalasi dalam | Setelah | per Baseline | Mitigasi | GRK
matahari beroperas
setahurDegradas| Tahun
kilo watt- ari @ ® . ton
peak kwh/m?/hari % % Jam | Tahun | hari kw MWh COxeMWh |0 COze | ton COze ton COz¢
_ K=B x — M-
A B © D E F G 1 ‘]"}\X ExIxJ L M=KkxL| N=o [OTM
(-DYG | 1000 b
Keterangan:
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Data Aktivitas

Konstanta

- Hasil Perhitungan

V.2.2.4  Efisiensi Energi Gedung Perkantoran/Komersial

Beragam aktivitas penghematan energi terjadi pada gedung perkantoran/ komersial seperti
dengan penggunaan peralatan hemat energi, pengaturan suhu ruangan, atau perbaikan desain
bangunan untuk meningkatkan intensitas pencahayaan alami. Apabila aktivijadilgnkan
tanpa mengurangi tingkat service yang diberikan, maka aktivitas tersebut dapat dikategorikan
sebagaibentuk aksimitigasi GRK. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan Intensitas
Konsumsi Energi (IKE). IKE menyatakan tingkat konsumsi energsateran luas efektif gedung
yang dinotasikan dengan kWHiimari. Idealnya IKE dihitung berdasar seluruh konsumsi energi
yang terjadi yang umumnya terdiri dari penggunaan listrik dan gas. Namun demikian, masih
ditemukan keterbatasan data dalam pengumpukainsdata listrik sehingga perhitungan pada
laporan ini hanya mempertimbangkan penggunaan lif@akla bangunan yang baru dibangun
dan memiliki tingkat efisiensi energi yang baik, perhitungan reduksi emisi dilakukan dengan
menggunakan baseline IKE yanigapat dari standar acuan IKE yang dicantumkan pada Pergub
DKI Jakarta No 38 Tahun 2012 yang dicantumkan piaadzelV/.10. Format perhitungan secara
lengkap ditunjukkan padeabelV.11.

TabelV.10 Rentang Indeks Konsumsi Energi Bangunan

Perkantoran| 210 250 285 %g&g?::}%: 5 hari/minggu. 52 minggu/th
Hotel 290 350 400 5‘713182:22; 7 hari/minggu. 52 minggu/th
Apartemen 300 350 400 é;‘r?’]grjr;/rr:/itrrl] 7 hari/minggu. 52 minggu/th
Sekolah 195 235 265 gojgcr)r]/:grllths hari/minggu. 52 minggu/th
gglr(?tah 320 400 450 5471312:1;/217{}: 7 hari/minggu. 52 minggu/th
Pertokoan 350 450 500 ‘léégrgrr:;ltrrl] 7 hari/minggu. 52 minggu/th

Sumber: http://jdih.jakarta.go.id/uploads/default/produkhukum/PERGUB_NO_38_TAHUN_2012.pdf

TabelV.11 Format Perhitungan Reduksi Emisi GRK dari Kegiatan Efisiensi Energi Gedung
Perkantoran / Komersial

Luas Hari Konsumsi Konsumsi o e 9
efektif | IKE baseline | IKE mitigasi |operasi per [listrik baseline | listrik mitigasi |Faktor emisi bEsrgllfr: - m'i:"zl Rs:]li'sl?s'
lbangunan tahun per tahun per tahun 9
2 7 5 ton ton ton ton
m kWh/m?tahun| kWh/m?/tahun | Kg CO2/TJ MWh MwWh CoxeMWh | coe | coe | coe
E=AxBxD|F=AxCxD/ - _ _
- = € P |/(365x1000)| (365 x 1000) = < =FRE 9=k
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Keterangan:
DataAktivitas

Konstanta

- Hasil Perhitungan

V.2.2.5 Aksi Mitigasi Penggunaan Gas Engine pada Bangunan Komersial

Prinsip reduksi emisi pada penggunaan gas engine adalah terjadinya penurunan emisi GRK
akibat peralihan dari penggunaan listrikgnid menjadi listrikyang diproduksi oleh gas engine.
Penurunan ini terjadi karena faktor emisi dari pembakaran gas masih lebih rendah dari faktor
emisi pembangkit PLN. Data aktivitas yang digunakan pada perhitungan adalah konsumsi gas
dan produksi listrik dari gas engine. Eatkemisi gas yang digunakan adalah faktor emisi Tier 1.
Metodologi perhitungan reduksi emisi pada gedung komersial ini dimuat dalaefv.12.

TabelV.12 Metode Perhitungan Reduksi Emisi GRK dari Penggunaan Gas Engine

Kogs;usmsi Pl_r;?rlits [ Energi dari Gas anLg::jk FE Gas | Emisi baseline| Emisi mitigasi R:r?#s?i
m® Mwh TJ ton CO/MWh | kg CO2e/TJ ton COze ton COze ton COze
A B Sy D E F=BxD G=1(()20)(()EI H=F-G
Keterangan:
Data Aktivitas
Konstanta

- Hasil Perhitungan

V.2.2.6  Aksi Mitigasi Efisiensi Energi dan Substitusi Bahan Bakar pada
Pembangkit Listrik

Aktivitas efisiensi energi dan aktivitas substitusi bahan bakar dilakukan secara bersama
sama dan saling berkaitan pada sistem pembangkit listrik, sehingga perhitungan penurunan emisi
yang terjadi dihitung dengan metodologi yang sama. Aktivitas efisiarsgiedilakukan dengan
penggunaan teknologi/sistem baru yang lebih efisien seperti dengan cistdmmed cyclatau
supercritical coal technologmenyebabkan semakin rendahnya jumlah pembakaran bahan bakar
fosil untuk membangkitkan listrik dalam jumlahtentu. Substitusi bahan bakar pada umumnya
dilakukan dengan mengganti bahan bakar solar (IDO/MFO/HSD) menjadi gas yang
menyebabkan penurunan faktor enf@rhitungan dilakukan dengan menjadikan intensitas emisi
(COze/lkWh) sebagai acuan. Intensitas eragdlah jumlah emisi GRK yang ditimbulkan untuk
memproduksi listrik dalam satuan tertentu. Penggunaan intensitas emisi menghilangkan pengaruh
fluktuasi pembangkitan listrik dari tahun ke tahun. Format perhitungan yang digunakan secara
lengkap ditunjukkan i TabelV.13.

TabelV.13 Metode Perhitungan Penurunan Emisi GRK dari Efisiensi Energi dan Substitusi
Bahan Bakar pada Pembangkit Listrik

Produksi Listrik - | . Faktor Emisi | Faktor Emisi | Faktor Emisi
e Emisi CO; | Emisi CHs | Emisi N2O CO, CHa N,O
Tahun
MWh ton CO2 ton CHa ton N;O | ton CO/MWh| ton CHs/MWh| ton N.O/MWh
A B (] D E=B/A F=C/A G=D/A
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Keterangan:
Data Aktivitas

Konstanta

- Hasil Perhitungan

V.2.2.7  Aksi Mitigasi BRT dan Feeder Bus

Aksi mitigasi DKI Jakarta pada sektor ini adalah dengan adahifing penggunaan
kendaraan pribadi dan kendaraan umum yang berbahan bakar fosil ke penggunaan alat
transportasi publik yaitu BR@an peralihan penggunaan bahan bakar dari solar menuju CNG
yang terjadi pada sebagian armada BRT Transjakarta. Dampak dari kegjiggasi ini adalah
penurunan konsumsi bensin dan minyak solar yang digunakan oleh penumpang untuk memenuhi
kebutuhan berpindahnya. Penurunan emisi GRK dari mitigasi ini dihitung dari data jumlah
kendaraan busway yang tersedia, kapasitas kendaraan, oparkendaraan per hari, jenis bahan
bakar kendaraan pribadinodal shift panjang koridor, dan sejumlah data lainnpatadata
primer tersebut diperoleh dari kegiatan suryang dilakukan ke beberapa instansi terkait.
Selanjutnya, data yang diperolelyainakan untuk penghitungan besarnya emisi yang dihasilkan
dari aksi mitigasishifting di sektor energi subektor transportasPadaTabel V.14 disajiken
format perhitungan reduksi emisi dari pengoperasian.BRT

TabelV.14 Metode Perhitungan Penurunan Emisi GRK dari Pengoperasian BRT dan Feeder

Bus
Mitigasi
Jumlah Bus Operasiong Rata-rata hari
Aksi . . Jenis Bus | o F Kapasitas Bus | Bus per Operasi per
mitigasi Tahun| Lokasi | Koridor Sistem Sistem Transit Hari Tl
Transit Unit Penumpang Trip/hari Hari
A B C D
Baseline
Jumlah
Rata-rata
Moda| Tingkat BeKrﬁ:?tzl;a?n Rata-rata Trip per | Panjang | Fuel Economy
Jenis Jenis |l Shift| Keterisian/Okupansi otor yang Hari Trip Per Baseline
berpindah ke Rk
Kendaraan | Bahan BRT Hari
e || ey % | Penumpang/unit/trip Unit/hari Trip Km/Trip Liter/km
G=AxBxCx
E F E/F H | J
Baseline
Konsumsi ; L
Bahan E::;L:?:'r Faktor Ecngj' Faktor Emisi CHs| Faktor | Emisi N2O R
B#Iij]ru?]er Ty Emisi CO2 Baseline| EMSi CH, | Baseline | Emisi N.O | Baseline
Liter TJ kgCO2/liter | ton COz | kgCH4/TJ | ton CHs | kgN2O/TJ | ton N2O ton COze
K=DxGx L = Faktor Mx N =1L x M O=Lx Mz P=LxMz Q=N+210+
HxIxJ Konversi x K Mx /1000 y My /1000 /1000 310 P
Mitigasi
. Konsumsi .
PRI Fuel g han Bakar| KOMSUMST | covior  |Emisico.| Faktor Emisi CHa
Rordog Economy | =Rt per | EMC1IBRT | £ ico, | Mitigasi |EmisiCHs|  Mitigasi
BRT | Jenis Bahan| BRT Tahlﬂ’n per Tahun 2 9 4 9
km | BakarBRT L TJ__ |kgCOyllter| tonCO, | kgCH/TJ|  ton CHa
T=AxCx[O U =Faktor W =U x VX _
R S xR xS | Konversix T| b /1000 W KUy /1T
Mitigasi
Faktor Emisi N2O | Emisi N20 Mitigasi [ Emisi Mitigasi [ Reduksi Emisi
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kgN20O/TJ ton N2O ton COze ton COze
Vz Y = U x Vz /1000 Z=W+21X+310Y U =7Q

Keterangan:
Data Aktivitas

Konstanta

-Hasil Perhitungan

V.2.2.8 Kereta Rel Listrik

PadaTabelV.15 ditunjukkan format perhitungan penurunan emisi oleh penggunaan KRL.
Pada format tersebut, konsumsi listrik KRL yang merupakan sumber emisi tidak langsung (emisi
langsung timbul dari pembakardahan bakar di pembangkit listrik) juga menjadi faktor yang
diperhitungkan. Hal yang juga perlu diperhatikan dari perhitungan KRL adalah semua data
aktivitas yang terhimpun merupakan data transportasi KRL di dalam wilayah Provinsi DKI
Jakarta, Banten, dalawa Barat. Aktivitas di DKI Jakarta dihitung dengan menggunakan rasio
perjalanan dalam DKI Jakarta dan jarak tempuh seluruh perjalanan yang diolah dari jadwal
perjalanan KA (jarak tempuh total = 9397 km/hulan; jarak tempuh dalam DKI Jakarta =
505.743km/bulan; presentase perjalanan di DKI Jakarta = 54,11%).

TabelV.15 Metodologi Penghitungan Aksi Mitigasi KRL

Mitigasi Baseline
A Km Konsumsi Km .
Konsumsi Presentase Tingkat
Penumpan : | LAA per Penumpang Modal -
L.?S]ﬁﬁr g per 'E‘:(rjlaga:kzr:tg' Tahun pada| per Tahun Jenis Terfts 6Ll Shift Keter|5|ani/0kupans
Tahun Baseyear | pada Baseyeal Kendaraan ergsakaa: an
MWh i % i i Bermotor % Penumpa;)ng/umtltrl
A B C D E F G
Baseline Mitigasi
Jarak . Konsumsi LAA
Fuel Konsumsi .. .
et Economy |Bahan Bakar| Faktor Emisi Emisi Baseline _untuk ) Faktlo'r FTm'S'. Redgl@
Kendaraan Baseline er Tahun Perjalanandi | Emisi | Mitigasi | Emisi
per Tahun P DKI Jakarta
Ton
km Liter/km Liter kgCOa/liter ton COze Mwh COz¢e/ |ton COze| ton COze
MWh
H=(B-E)xC _ _ Y N=LX|,_,
XE/G H=FxG | J=Hx1/1000 L =(CF)xK M M O0=J-N

Keterangan:
Data Aktivitas

Konstanta

-Hasil Perhitungan

V.2.2.9 Aksi Mitigasi ATCS

ATCS merupakan sistem yang bertujuan umhgningkatkan efektivitas lampu lalu lintas.
Sistem ini menggunakan sensor untuk mengukur jumlah antrian kendaraan di setiap simpang dan
menggunakan data yang ada sebagai dasar penentuan durashifaerphda lampu lalu lintas.
Penggunaan sistem ini mammenurunkan tingkat kemacetan yang menyebabkan penurunan
konsumsi bahan bakar kendaragabelV.16 menujukkan format perhitungan reduksi emisi aksi
mitigasi ATCS
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!
TabelV.16 Metodologi Penghitungan Aksi Mitigasi ATCS/ITS

Rata-rata jumlah RelrEn

kendaraan yang Rata-rata hari Operasi per -
. - Jumlah Trip per
JenisKend Jenis Bahan melewati jalur Tahun Hari
enisKenaaraan Bakar penerapan ITS
Unit/hari Hari Trip
A B C

Kecepatan Ratarata Kendaraan Rata-rata Konsumsi Bahan Bakar

A IRCHEGTS SChe Ui Setelah Penerapan Sebelum Penerapan Szl

Penerapan Penerapan
Km Km/jam Km/jam Liter/Km Liter/Km
—YF2.
D E F G=XE-YE+Z H‘XFZ YFA
. Emisi per Tahun
- Total Trip per

Faktor Emisi Total

Tahun Sebelum Penerapal Setelah Penerapan EERER

kgCOzelliter km ton COze ton COze ton COze

| J=AxBxCxD K=GxJxl L=HxJxI M=K-L

Keterangan:
Data Aktivitas

Konstanta

I Hasil Perhitungan

TabelV.17 Nilai Konstanta Berdasarkan Jenis Kendaraan

Kendaraan pribadii 7 x 105 | 0,0077| 0,2579
Sepeda motor 1x 105 | 0,0009| 0,0601
Bus kecil 3x105 | 0,0029| 0,1285
Bus sedang 5x 105 | 0,0056| 0,2961
Bus besar 3x105 | 0,0029| 0,1533
Truk kecitsedang| 5x105 | 0,0053| 0,2771
Truk besar 5x 105 0,006 | 0,3147

V.2.3Penghitungan Reduksi Emisi Sektor PertanianKehutanan, dan Penggunaan
Lahan Lainnya

Penghitungan capaian penurunan emisi atau serapan emisi di sektor kehutanan akan
dihitung berdasarkan aksi mitigagang telah dicanangkadi dalam dokumen RAD GRK
Provinsi DKI Jakartalibandingkan terhadapaselineBAU RAD GRK tahun 2030Perhitungan
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terhadapberbagai kegiatakegiatan lain diuar aksi mitigasi RAD GRKsebagai potensi aksi
mitigasi) juga akan dianalisjsapabila datalata aktivitas (DA) tersedia secara memadai, dapat
dikuantifikasi, dan memilikbersifat valid/absahBesarnya kontribugiari kegiatan tersebjuga

akan dibandingkan terhaddgaseline BAU RAD GRK tahun 2030 Di dalam penjabaran
analisisnya, aksi mitigasi berdasarkan RAD G&faksi mitigasi/kegiatan duar RAD GRK
masingmasingakan dideskripsikan secara jelBgrdasarkan tinjauan terhadap dokumen RAD
GRK Provinsi DKI Jakarta tahun 2012, sektor kehutanan mencanangkan dua bentuk aksi mitigasi
yaitu (i) progranone man one tregkegiatan penanaman); dan (ii) median jalanA&hn tetapi,
dikarenakan kegiatan penanaman jalan tol belum ada SKPD yang mendata sehingga dalam
kegiatan ini, aksi mitigasi yang dihitung adalah progos® man one tre@kegiatan penanaman)
ssaja. Metodologi penghitungan serapan dari kedua aksi mitigaseltersadalah seperti
ditampilkanTabelV.18 di bawah ini.

TabelV.18 Metodologi Penghitungan Serapan Endari Aksi Mitigasi Sektor Kehutanan

Programone | g o i0i @R @e 0 6 GEYR 00 QEETd Q0|
1 man one tree T g s s
(penanaman) O QAT O e
5 Median Jalan 9 0w p
Tol Y6 0 O

Keterangan:
GrotaL : Pertumbuhan rateata tahunan biomassa diatas dan dibawah perm

tanah(t/ha/tahun)
GW : Pertumbuhan rateatatahunan biomassa diatas permukaan tanah (t/ha/tah
R . Rasio biomassa dibawah permukaan tanah terhadap biomassa diatas pe

tanah (tonnes bg dm (tonne ag dn)
@& : Peningkatan tahunan stok karbon karena pertumbuhan biomassa (tC/tahur
A : Luas areal (Ha)
C : Fraksi Karbon (ton C)

V.2.4Penghitungan Reduksi Emisi Sektor Limbah

Capaian reduksi emisi GRK dari aksi mitigasi sektor limbah di tingkahastonal (misal:
Provinsi) umumnya dilaporkan melalui kegiatan Pemantabksaluasi dan Pelaporan (PEP)
terhadap rencana aksi mitigasi daerah. Metode penghitungan reduksi emisi GRK yang digunakan
pada umumnya melalui pendekatan:

1. Pemetaan kondisi baseline dan mitigasi dari penerapamlaisnitigasi.

2. Penghitungan tingkat emisiRK dari masingmasing jenis pengolahan limbah pada masing
masing kondisi baseline maupun mitigasi secara historis.

3. Penghitungan reduksi emisi GRK dari selisih antara emisi baseline dengan mitigasi.

Aksi-aksi mitigasi yang dilakukan di sektor limbah metipu
i.  Aksi mitigasi Landfill Gas (LFG)
ii. Aksi mitigasi komposting
iii. Aksi mitigasi 3R feuse, reduce, recygle
iv. Aksi mitigasi insinerasi/PLTSa
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V.2.4.1  Aksi Mitigasi Mitigasi Landfill Gas (LFG)

Sampah yang ditumpuk dgémpat pembuangan akhifFA) menghasilkan emisi GRK.
Pada kondisi sebelum dilakukan aksi mitigasi, emisi GRK dari sampah yang ditimbun dilepaskan
langsung ke udara bebas. Tindakan ini berakibat menambah jumlah emisi GRK. Oleh karena itu,
dilakukan aksi mitigasi dengan mengumpulkas G&h yang dihasilkan oleh tumpukan sampah,
untuk kemudian digunakan sebagai bahan bakar pembangkit listrik.

Penghitungan tingkat emisi berdasarkan data aktivitas dan faktor emisi. Tingkat emisi
baseline adalah tingkat emisi yang dihasilkan oleh TB&¥ar Gebang sebelum dilakukan aksi
aksi mitigasi. Data aktivitas emisi baseline adalah jumlah sampah (unit ton) yang masuk ke TPST
sebelum dilakukan aksi mitigasi. Selain data aktivitas, terdapat beberapa parameter yang
mempengaruhi jumlah emisi yang dgilkan, misalnya komposisi sampah yang masuk ke dalam
TPST. Dari data jumlah sampah dan pararaeéeameter yang diperlukan, dapat dihitung tingkat
emisi baseline yang dihasilkan oleh TPST.

Tingkat emisi mitigasi LFG adalah tingkat emisi yang dihasilkeeh aTPST setelah
dilaksanakan mitigasi LFG. Data aksi mitigasi LFG yang dibutuhkan adalah volume gas CH
yang diumpankan ke mesin pembangkit listri€)(dan kandungan Cidli dalam udara (%). Dari
data ini, dapat diperoleh seberapa besar jumlah metanagi@ig) yang dijadikan bahan bakar
pembangkit listrik. Data tersebut dijadikan input data sebagai recovery oksidasi gas di dalam
penghitungan emisi di sektor limbamggtelah tersedia di dalaspreadshedPCC 2006. Dengan
input data jumlah sampah (Gg) damposisi sampah yang sama dengan input data baseline, dan
ditambahkan input data recovery oksidasi, maka dilakukan penghitungan jumlah emisi GRK.
Jumlah emisi GRK ini adalah tingkat emisi mitigasi dari aksi LB&arnya reduksi emisi GRK
yang berhasil idapai dari aksi mitigasi LFG dihitung dengan mengurangi tingkat emisi baseline
dengan tingkat emisi mitigasi.

Penghitungan emisi GRK dari aksi baseline LFG sebagai berikut:

1. Mengisi nilai MCF (methane correction factor) untuk TPA open dumping. Nilai M@ ya
digunakan adalah 0,8.

Methane Correction Factor (MCF) Calculated values for MCF
This worksheet calculates a weighted average MCF from the estimated distribution of site types
Enter either IPCC default values or national values into the yellow MCF cells in row 13
Then enter the approximate distribution of waste disposals (by mass) between site types in the columns below.
Totals on each row must add up to 100% (see "distribution check” values)
MSW Msw
Un- Un- Managed, Distri-
managed, | managed, semi- Uncate- | bution
shallow deep [Managed| aerobic | gorised | Check
MCF MCF MCF MCF MCF =
IPCC default 04 0. 1 05 06 Wclohted
average MCF
Country-specific value 04 08 1 05 0.6 for MSW.
Distribution of Wste L e
“Fixed” Country- ‘§v Diisi dengan nilai persentase 100% padq
specifc value 0% 100% 0%} kolomun-managed, dedpPA open dumping
Year % % % Ty T
0% 0% 0% 0% 0% 0% 80|
0%| )0%, 0%| 0%| 0% 0%| .80}
0%| )0%, 0%| 0%| 0%| 0% .80}
0% 0% 0% 0% 0%[ 100%| .80}
0% 0% 0% 0%) 0% 0% .80)
0%| )0%, 0%| 0%| 0%| 0%| .80]

2. Memasukkan nilai total sampah yang masuk ke dalamdpg®dh dumping
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MSW activity data
Help and default regional values are given in the 2006 IPCC Guidelines.

I I I I I I I I I
Composition of waste going to solid waste disposal sites

All Other, inert waste
Rubber
Total Food Paper/ Garden/| and
i q Plasti Metal | GI: Othe
Year | MSW | Waste | cardboard [Nappies| park | Wood | Textiles | Leather | Plastics | Me ass | Other | Total
Ton | % % % % | % % % % % | % | % |=t00%)
201 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0%
2011 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0%
2012 % 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0%
2013 N Diisi dengan jumlah sampah yande% [ o00% [ 00% [ 00% [00% | 0%
2014 terangkut ke TPApen dumping % [ 00% [oo% [oo% [oo% | o%
2015 : . : : : —0% [ 00% | 0.0% [ 0.0% [ 0.0% | 0%
e

Data nilai total sampah yang diinput ke dalspneadshedfPCC 2006 diisi sejak tahun 1989.
Data yang dimasukkan adalah jumlah sampah yang ditimbun di TPST Bantar Gebang sejak
1989.

. Melihat nilai emisi dari total sampah apabila dimasukkan ke dalam TP#Adypaping

City Province Country
[ [Indonesia ]

Enter starting year, industrial waste disposal data and methane recovery into the yellow cells
MSW activty data is entered on MSW sheet

Methane generated
Year [Food Waste|, P2Per | Nappies | G0rden | wooq | Textile | Siudge | MSW | industial | Total | Methane
Ipark rocovery
A B c D E F [ H | K L
Ton Ton Ton Ton Ton Ton Ton Ton Ton Ton Ton

Hasil emisi CH (metana)

Hasil perhitungan emisi di atas masih berupa emisi dalam bentuk ga®©f@H karena itu,
untuk menghitung jumlah emisi dalam bentuk gaseC@ilai tersebut dikonversi menjadi
bentuk CQe dengan menggunakan fakkonversi GWP Global Warming Potentidlgas CH
terhadap C@

4. Menuliskan emisi dari sampah yang masuk ke dalam g@Adumping

Sanitary landfillcontrolled landfill = emisi BaU
Pemanfaatan gas GH (nilai dari perhitungan emisi TP@pen dumpinpgi
| aksi mitigasi (dengan pemanfaatan gas)CH

\ Memasukkan nilai hasil emisi G@dari tahapan 3

5. Memulai perhitungan emis6RK dari aksi mitigasi LFG. Mengisi nilai MCF untuk TPA
sebesar 0,8.
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Methane Correction Factor (MCF) Calculated values for MCF

|This worksheet calculates a weighted average MCF from the estimated distribution of site types

|Enter either IPCC default values or national values into the yellow MCF cells in row 13

|Then enter the approximate distribution of waste disposals (by mass) between site types in the columns below.
|Totals on each row must add up to 100% (see "distribution check” values)

MSW MSW
Un- Un- Managed, Distri-
managed, [managed, semi- Uncate- | bution
shallow deep |Managed| aerobic | gorised | Check
MCF MCF MCF MCF MCF .
IPCC default 04 08 1 05 06 Welghted
- average MCF
Country-specific value 04 0.8 1 05 06 for MSW
of Waste by Waste Type
"Fixed" Country-
specifc value 0% 0% 100% 0% 0% Total
Year % % % % (100%) wt. fraction
0% 0%, 100%)| 0% 0% 100%) 1.00]
0% 0% 100%] N - S
0% 0% 100% | Diisi dengan nilai persentase 100% pada kolol
0%) 0"-,__%: managedTPA sanitaryataucontrolled landfill
0%) 0%, )0%|
0%) 0%) 0%) 0%) 0%]__100%] I 1.00]

6. Melihat nilai emisi dari total sampah dengan nilai MCF yang sudah berubah dan dikurangi
nilai methane recovery

City Province. Country
[ | Tindonesia ]

Enter starting year, industrial waste disposal data and methane recovery into the yellow cells
MSW actnity data is entered on MSW sheat

Methane generated
Yoar [Food Waste|  PPr | Nappies | C24%% | wooq | Toxile | Sidge | MSW | indusuial | Totwl [Methane
park recovery
A B G D E F G H | K L
Ton Ton Ton Ton Ton Ton Ton Ton Ton Ton Ton
010] 0 0) 0] 0)
011] 0] [] [) [
012} 0] 0] 0] 0
013 [ [] [) [}
014) 0 0) of 0}
2073 9 o o 9
Hasil emisi CH (metana)

Hasil perhitungan emisi di atas masih berupa emisi dalam bentuk ga®©feH karena itu,
untuk menghitung jumfaemisi dalam bentuk gas @ nilai tersebut dikonversi menjadi
bentuk CQe dengan menggunakan faktor konversi GWBRal Warming Potentidlgas CH
terhadap C@

7. Menuliskan emisi dari sampah yang masuk ke dalam TPA sanitary landfill setelah dikurangi
nilai pemanfaatan gas metana, sehinggardleh hasil nilai penurunan emisi.

Jenis kegiatan Hasil penurunan emisi (ton CQe)
pemanfaatan gas BaU (open Aksi Penurunan Keterangan
CHa dumping) mitigasi emisi
Pemanfaatan g4 Sanitary landfillcontrolled landfill = emisi BaU
CH, O (nilai dari perhitungan emisi TPépen dumpinyi
/ aksi mitigasi (dengan pemanfaatan gas)CH

Memasukkan nilai hasil emisi G® dari TPAsanitarycontrolled
landfill setelah dikurangi nilai emisi pemanfaatan gas metana
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V.2.4.2  Aksi Mitigasi Komposting

Tingkat emisi baseline adalah emisi yang dihasilkan sebelum dilakukan aksi mitigasi
pengomposan sampah. Data aktivitas emisi baseline adalah jumlah sampah (Gg) yang ditimbun
baik di dalam dan di luar TPST Bantar Gebang termasmiaju sampah komposting dan 3R,
serta data komposisi sampah tersebut. Penghitungan tingkat emisi baseline dilakukan dengan
memasukkan data jumlah sampah dan komposisi sampah, serta recovery oksidasi ke dalam
spreadshedPCC 2006, sehingga diperoleh sejumialai emisi GRK.

Tingkat emisi mitigasi adalah emisi yang dihasilkan setelah dilaksanakan aksi mitigasi
pengomposan sampah. Data aktivitas emisi mitigasi adalah jumlah sampah (Gg) yang ditimbun
baik di dalam dan di luar TPST Bantar Gebang dikurangi dengan jumlah sampaipaigkan,
dan data gas yang direcovery untuk pembangkit listrik. Penghitungan tingkat emisi mitigasi
dilakukan dengan memasukkan data jumlah sampah, komposisi sampah, dan gas yang direcovery
ke dalamspreadshedP CC 2006. Hasil emisi yang diperoleh adglainlah emisi mitigasi.

Kegiatan komposting sendiri menghasilkan emisi GRK. Emisi GRK dari kegiatan
komposting berasal dari jumlah sampah yang dikomposkan baik di dalam dan luar TPST Bantar
Gebang. Penghitungan tingkat emisi komposting dengan mengkalikatahj sampah
komposting dengan faktor emisi sampah pada kegiatan komposting. Faktor emisi yang digunakan
merujuk pada faktor emisi yang dikeluarkan oleh IPCC 28@®ghitungan reduksi emisi dari
aksi mitigasi komposting mengikuti persamaan berikut:

Reduks emisi = Emisi baseling (Emisi TPST + Emisi Komposting)

Penghitungan emisi GRK dari aksi baseline komposting sebagai berikut:
1. Mengisi nilai MCF untuk TPA sebesar 0,8.
2. Memasukkan nilai total sampah yang ditimbun di dalam TPST, ditambahkan jumlah sampah
yang diolah melalui 3R baik di dalam dam dan di luar TPST Bantar Gebang. Data nilai total
sampah yang dihitung adalah data sampah sejak tahun 1989.

MSW activity data
Help and default regional values are given in the 2006 IPCC Guidelines
_g—
60.0%] ) [ C2o00% Y] I I I I I I
Q Composi W 0ing to solid waste disposal sites X

Al

Other, inert waste

Rubber
and
Textiles | Leather | Plastics | Metal | Glass | Other | Total

Ton % || . . R K . (=100%)
Diisi dengan persentase komposisi sampah organik yang dikomgo— 55

Total sampah yang
dikomposkan
(peralihan dari TPA | Food Pafer/
Year OEel-! MQaz Waste | cardbdard | Nappies

2010 0%
2019 0% 0.0% 0.0% 40.0% [ 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100%
201 0% 0.0% 00% | 40.0% [ 0.0% 0.0% 0.0% 00% [ 00% | 00% | 00% | 100%
2013 k 0% 0.0% 0.0% 40.0% | 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100%
2014 0.0% 0.0% 00% [ 40.0% [ 0.0% 0.0% 0.0% 00% [ 00% | 00% | 00% | 100%
2015 \ 60.0% 0.0% 0.0% 40.0% | 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100%

o

o

Diisi dengan jumlah sampah yang tegaut ke TPAopen dumping

3. Melihat nilai emisi dari total sampah apabila dimasukkan ke dalamopeA dumping
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City Province Country
[ I Jindonesia ]

Enter starting year, industrial waste disposal data and methane recovery into the yellow ces
MSW actity data is entered on MSW sheet

Wothane gonoratod
Yoar [Food Waste| P3PET | yppoiq | Garden |\ oy Textile | Sludge MSW | industrial | Totar | Methane
Ipark recovery
A 8 c D E F G H | K L
Ton Ton Ton Tor Ton Ton Ton Ton Ton Ton Ton
1
1
1.
il
1.
[—201e] 9| [ of —~———

Hasil emisi CH (metana) |/

Hasil perhitungan emisi di atas masih berupa emisi dalam bentuk ga®©feH karena itu,
untuk menghitungumlah emisi dalam bentuk gas &0 nilai tersebut dikonversi menjadi
bentuk CQe dengan menggunakan faktor konversi G@RIal Warming Potentidlgas CH
terhadap C@

4. Menghitung nilai emisi dari proses composting (emisi @&h NO)

CH4 (Metana) N20 (Dinitro Oksida)
sokor Ui
sy siwa SiP) Catogory. Pengolshan Umbsh Padat secara Bologi - w -»
A ] [ 0 E Vode -
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5. Menghitung penurunan emisi dari proses komposting

No| Jenis Kegiatan | Hasil Penurunan Emisi (Ton CO2e) Keterangan
Nilai Penurunan Emisi = Hasil
1 Komposting - ):eﬂil.rlgﬂ'l BALU - Nilai Emisi dari
proses Komposting
Nilai Penurunan Emisi dari proses

kompasting

V.2.4.3  Aksi Mitigasi 3R

Sama halnya dengan tingkat emisi baseline pada aksi komposting, tingkat emisi baseline
adalah emisi yang dihasilkan sebelum dilakukan aksi mitigasi 3R. Data aktivitas emisi baseline
adalah jumlah sampah (Gg) yang ditimbun baik di dalam dan di luar TPS&rBaabang
termasuk jumlah sampah komposting dan 3R, serta data komposisi sampah tersebut.
Penghitungan tingkat emisi baseline dilakukan dengan memasukkan data jumlah sampah dan
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komposisi sampah, serta recovery oksidasi ke dafasadshedP CC 2006, sehigga diperoleh
sejumlah nilai emisi GRK.

Tingkat emisi mitigasi adalah emisi yang dihasilkan setelah dilaksanakan aksi mitigasi 3R.

Data aktivitas emisi mitigasi adalah jumlah sampah (Gg) yang ditimbun baik di dalam dan di luar
TPST Bantar Gebang dikurardgngan jumlah sampah yang dipilah untuk kegiatan 3R, dan data
gas yang direcovery untuk pembangkit listrik. Penghitungan tingkat emisi mitigasi dilakukan
dengan memasukkan data jumlah sampah, komposisi sampah, dan gas yang direcovery ke dalam
spreadshedPCC 2006. Hasil emisi yang diperoleh adalah jumlah emisi mitigasi. Reduksi emisi
GRK dari aksi mitigasi 3R adalah selisih tingkat emisi baseline dan tingkat emisi mitigasi.
Beberapa tahapan dalam proses perhitungan penurunan emisi dari aksi mitigataBRedzhgai
berikut:
1. Memasukkan nilai total sampah kertas (dan atau plastik) yang masuk ke dalam Bank Sampah,

dimana dibandingkan dengan nilai emisi apabila sampah tersebut masailaikeTPA open

dumping.

2. Menghitung nilai emisi dari total sampah ker{dan atau plastik) apabila dimasukkan ke
dalam TPA open dumping

3. Menghitung nilai penurunan emisi dari Bank Sampah
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